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PRAKATA PANITIA

kepada Program Doktor Pendidikan Bahasa Indonesia Pascasarjana Universitas

Sebelas Maret untuk menyelenggarakan kegiatan Konferensi Nasional Bahasa dan
Sastra (Konnas Basastra) IV. Kegiatan Konnas Basastra IV ini dapat terselenggara atas
dukungan dan kerja sama dengan Asosiasi Dosen Bahasa dan Sastra Indonesia dan Balai
Bahasa Provinsi Jawa Tengah. Kegiatan ilmiah ini dilaksanakan pada tanggal 11 - 12
November 2017 bertempat di Aula Gedung F FKIP UNS.

P uji syukur ke hadirat Allah Swt. yang telah memberikan kesehatan dan kesempatan

Konnas Basastra IV dilaksanakan dalam rangka peningkatan mutu bahasa, sastra, dan
pengajarannya dalam upaya memartabatkan bahasa Indonesia. Kegiatan ini dilandasi oleh
rasa nasionalisme untuk mempertahankan eksistensi budaya dan bahasa Indonesia sebagai
implementasi amanat Undang-Undang 24/2009 tentang Bendera, Bahasa, dan Lambang
Negara serta Lagu Kebangsaan.

Panitia mengucapkan terima kasih kepada pihak-pihak yang turut serta menyukses-
kan kegiatan ini: Rektor Universitas Sebelas Maret, Dekan FKIP Universitas Sebelas Maret,
Kepala Balai Bahasa Provinsi Jawa Tengah, Asosiasi Dosen Bahasa dan Sastra Indonesia
(ADOBSI), Kepala Program Studi S-1, S-2, dan S-3 Pendidikan Bahasa Indonesia FKIP UNS,
para pembicara utama, panitia dan mahasiswa yang telah membantu kegiatan dari awal
hingga akhir, serta seluruh peserta konferensi yang telah berpartisipasi aktif dalam kegi-
atan ini.

Kami menyadari bahwa dalam penyelenggaraan kegiatan ini, masih banyak keku-
rangan dan kelemahan yang kami lakukan. Untuk itulah, pada kesempatan ini kami
menyampaikan permohonan maaf atas kekurangan kami dalam memberikan layanan
kepada seluruh peserta. Tidak lupa, kami sampaikan penghargaan dan ucapan terima kasih
atas kerja sama dan partisipasi semua pihak dalam menyukseskan kegiatan ini. Semoga
Allah Swt. senantiasa membalas dengan limpahan pahala dan kebaikan kepada kita semua.
Kami berharap kerja sama ini dapat ditindaklanjuti pada kegiatan-kegiatan berikutnya.
Terakhir, kami memohon kritik dan saran yang membangun demi perbaikan dan pening-
katan penyelenggaraan Konnas Basastra berikutnya.

Surakarta, 11 November 2017

Ketua Panitia

Prof. Dr. Sarwiji Suwandi, M.Pd.




SAMBUTAN DEKAN

karunia yang diberikan kepada kita sehingga kita dapat melaksanakan satu agenda

besar yang diprakarsai oleh Program Doktor Pendidikan Bahasa Indonesia FKIP
Universitas Sebelas Maret bekerja sama dengan Balai Bahasa Provinsi Jawa Tengah dan
Asosiasi Dosen Bahasa dan Sastra Indonesia (ADOBSI), yakni Konferensi Nasional Bahasa
dan Sastra (Konnas Basastra) IV.

P uji syukur senantiasa Kita panjatkan ke hadirat Allah Swt. atas limpahan rahmat dan

Kami sangat mengapresiasi upaya yang dilakukan oleh Program Doktor Pendidikan
Bahasa Indonesia dalam menginiasi kegiatan konferensi ini. Kita tahu, bahasa Indonesia
menghadapi tantangan yang cukup besar, apalagi memasuki era teknologi informasi ini.
Bahasa Indonesia mendapatkan tantangan, tidak saja dari luar, tetapi juga dari dalam.
Tantangan dari luar mungkin lebih mudah diantisipasi, tetapi tantangan dari dalam akan
lebih sulit ditaklukkan. Tantangan dari dalam adalah mulai merosotnya kebanggaan,
kecintaan, dan penghargaan terhadap bahasa nasional di kalangan penuturnya sendiri.
Akibatnya, banyak di antara orang-orang Indonesia yang justru tidak mampu berbahasa
dan berbudaya layaknya orang-orang Indonesia semestinya.

Oleh karena itu, kegiatan ini memiliki peran penting dalam upaya menjaga dan
meningkatkan martabat bahasa Indonesia. Upaya ini tentu tidak bisa dilepaskan dari
berbagai peningkatan mutu bahasa dan pengajarannya. Melalui pertemuan ilmiah inij,
diharapkan akan terhimpun aneka gagasan inovatif, kreatif, dan inspiratif dari para
pendekar bahasa, sastra Indonesia, dan pengajarnnya dalam rangka menningkatkan
martabat bahasa Indonesia. Tujuan utamanya tidak lain adalah memperteguh posisi bahasa
Indonesia sebagai bahasa persatuan di Indonesia, juga memperkuat posisi bahasa Indonesia
di tingkat dunia, khususnya di ASEAN.

Kami mengucapkan terima kasih atas kerja sama dan kerja keras panitia dalam
mempersiapkan kegiatan ini dari awal hingga akhir. Terima kasih pula kami sampaikan
segenap peserta konferensi, baik dari kalangan dosen, guru, mahasiswa, peneliti, dan
seluruh sivitas akademika atas partisipasi dan sumbangsih pemikiran serta gagasan dalam
kegiatan ini. Tidak lupa, rasa terima kasih kami sampaikan kepada Balai Bahasa Jawa
Tengah dan Asosiasi Dosen Bahasa dan Sastra Indonesia atas jalinan kerja sama yang telah
terbina. Semoga kerja sama ini dapat terus berlanjut ke depan. Semoga Allah Swt. membalas
kebaikan kita semua.

Surakarta, 11 November 2017
Dekan FKIP UNS,

Prof. Dr. Joko Nurkamto, M.Pd.
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SUSUNAN ACARA

KONFERENSI NASIONAL BAHASA DAN SASTRA (KONNAS BASASTRA) IV
Universitas Sebelas Maret, 11 - 12 November 2017

Sabtu, 11 November 2017

No Waktu Acara
1 07.30 - 08.00 | Registrasi peserta
2 08.00 - 08.45 | Pembukaan dan Sambutan
1. Laporan Ketua Panitia
Prof. Dr. Sarwiji Suwandi, M.Pd.
2. Sambutan Kepala Balai Bahasa Provinsi Jawa Tengah
Dr. Tirto Suwondo, M.Hum.
3. Sambutan Dekan FKIP UNS
Prof. Dr. Joko Nurkamto, M.Pd.
08.45 - 09.00 | Penandatanganan naskah kerja sama
4 09.00-11.30 | Sidang Pleno
1. Prof. Dr. Sarwiji Suwandi, M.Pd. (UNS)
2. Prof. Dr. Suwardi Endraswara, M.Pd. (UNY)
3. Dr. Tirto Suwondo, M.Hum. (Balai Bahasa Provinsi
Jawa Tengah)
5 11.30-12.30 | Istirahat, salat, dan makan
6 12.30-13.30 | Sidang Paralel I
7 13.30 - 14.30 | Sidang Paralel II
8 14.30 - 15.30 | Sidang Paralel III
9 15.30 - 16.00 | Penutupan dan pengambilan sertifikat

Minggu, 12 November 2017

No

Waktu

Acara

1

08.00-13.00

Wisata Budaya: Keraton, Klewer, Kampung Batik Laweyan,
Museum Radya Pustaka, dsb.
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MENGASAH DAN MENINGKATKAN PROFESIONALISME
PENDIDIK MELALUI PENGEMBANGAN BAHAN AJAR
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Abstract: Efforts to realize a quality Indonesian language and literature learning are continually
articulated, both by someone involved and responsible, educational institution, policy maker, and
stakeholders. The design and practice of learning is continually improved. At the elementary and
secondary education level, the 2013 curriculum has been revised with the issuance of Regulation of
Ministry of Education and Culture Number 20, 21, 22, 22, 23 and 24 of 2016. Meanwhile, in higher
education, the government continues to encourage and facilitate study program and higher
education institutions to develop Higher Education Curriculum with reference to the Indonesian
National Qualification Framework. Association of Indonesian Language and Literature Education
Study Program and Indonesian Language (and Literature) Education Study Program at some
universities are developing that curriculum. One of the success factors of curriculum development
and implementation is the availability of professional teachers having the ability to develop teaching
materials. This paper will explain the challenges of professional teachers, development of teaching
materials, and creativity and innovation of materials development in Indonesian language teaching.

Abstrak: Upaya mewujudkan pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia yang bermutu terus-
menerus diartikulasikan, baik oleh orang-perorang yang terlibat dan bertanggung jawab, lembaga
penyelenggara pendidikan, pengambil kebijakan, maupun masyarakat pengguna. Rancangan dan
praktik pembelajaran secara berkelanjutan diperbaiki. Di jenjang pendidikan dasar dan menengah,
Kurikulum 2013 telah direvisi dengan terbitnya Permendikbud No. 21, 22, 22, 23, dan 24 Tahun
2016. Sementara itu, di jenjang pendidikan tinggi, pemerintah terus mendorong dan menfasilitasi
Program Studi maupun lembaga pendidikan tinggi untuk mengembangkan Kurikulum Pendidikan
Tinggi dengan mengacu pada Kerangka Kualifikasi Nasional Indonesia. Asosiasi Program Studi
(termasuk IKAPROBSI), dan Program Studi Pendidikan Bahasa (dan Sastra) Indonesia di berbagai
perguruan tinggi melalukan pemutakhirkan kurikulum. Salah satu faktor penentu keberhasilan
pemutakhiran dan implementasi kurikulum adalah tersedianya pendidik yang profesional, yang
antara lain dicoraki kemampuannya dalam mengembangkan bahan ajar. Makalah ini akan
menjelaskan tantangan pendidik profesional, pengembangan bahan ajar, dan kreativitas dan inovasi
pengembangan bahan ajar bahasa Indonesia.

A. Pendahuluan

Mengawali makalah ini saya merasa perlu mengulang tesis yang pernah saya sampaikan
dalam forum Seminar Nasional yang dihelat Asosiasi Dosen Bahasa Indonesia dua tahun yang
lalu. Tetapnya dalam simpulan makalah, saya menyatakan “Menjadi pendidik profesional
tentu menjadi cita-cita semua guru dan dosen; dan untuk mewujudkannya, budaya literasi
menjadi pilihan penting. Membaca dan menulis harus menjadi urat dan nadi kita. Semua
proses belajar didasarkan pada kemampuan membaca. Membaca dan menulis harus menjadi
kebiasaan kita. Kebiasaan sesungguhnya merupakan interaksi antara pengetahuan, keca-
kapan, dan sikap. Selain sebagai pengajar, guru dan dosen haruslah mau dan mampu memo-
sisikan diri sebagai pembelajar; mendinamisasikan diri melalui kegiatan belajar dan berkar-
ya. Kesanggupan belajar, merawat profesi, dan mentransformasi diri menjadi modal penting
menjadi seorang profesional” (Suwandi, 2015).
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Ikhtiar merawat profesi dan menjadi pendidik profesional selalu relevan utuk diper-
bicangkan, terlebih dalam konteks mewujudkan pembelajaran yang bermutu, yakni pem-
belajaran bahasa dan sastra yang memenuhi tuntutan zaman dan kebutuhan pengguna.
Konsep mutu, menurut Suwandi (2016b), antara lain mengacu pada (1) keunggulan (quality
as excellence, the highest level standard), baik keunggulan komparatif maupun kualitatif; (2)
pencapai-an atau pewujudan tujuan (quality as fitness of and for purpose); (3) ambang mini-
mal harus dicapai (quality as a threshold), yang standarnya sering tidak jelas; (4) penam-
bahan nilai (quality as added value), baik pada mahasiswa atau siswa, luaran pembelajaran,
penelitian, dan sebagainya; dan (5) kepuasan pelanggan (satisfaction of the client).

Pendidik sebagai satu subsistem pendidikan perlu terus-menerus diberdayakan untuk
meningkatkan kompetensinya atau bahkan pendidik perlu memberdayakan dirinya. Perlu
disadari dan diyakini bahwa pendidik merupakan kunci utama atau faktor determinan dalam
pencapaian mutu pendidikan atau pembelajaran. Di tangan pendidik yang profesionallah
siswa atau mahasiswa akan memiliki akses untuk lebih berkembang dan mampu meng-
aktualisasikan potensi dan kemampuan dirinya.

UU No. 14 Th. 2005 (Pasal 1) secara tegas mengamanatkan bahwa guru adalah
pendidik professional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan,
melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pen-
didikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah. Bahkan, dalam kedudukannya
sebagai tenaga profesional guru berfungsi untuk meningkatkan martabat dan peran guru
sebagai agen pembelajaran untuk meningkatkan mutu pendidikan nasional. Sementara itu,
dosen adalah pendidik profesional dan ilmuwan dengan tugas utama mentransformasikan,
mengembangkan, dan menyebarluaskan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni melalui pen-
didikan, penelitian, dan pengabdian kepada masyarakat.

Kompetensi pendidik akan terus-menerus terasah dan tertingkatkan manakala mere-
ka memiki budaya membaca dan menulis, yang salah satunya dapat berwujud aktivitas
mengembangkan bahan ajar. Sejalan dengan itu, saya mencoba mengelaborasi beberapa kata
kunci dari tesis di atas dan menjelaskan ihwal tantangan pendidik profesional, pengembang-
an bahan ajar, dan kreativitas dan inovasi pengembangan bahan ajar bahasa Indonesia.

B. Tantangan Pendidik Profesional

Kata profesional berasal dari kata profesi, yang secara umum sering diartikan bidang
pekerjaan yang dilandasi pendidikan dan keahlian. Dengan demikian, kata profesional ber-
sangkutan dengan profesi; memerlukan kepandaian khusus untuk melakukannya. Pertanya-
annya, apakah mengajar—termasuk mengajar bahasa—dapat dikatakan sebagai sebuah pro-
fesi? Berdasarkan suatu survei, Richards et al. (dalam Richards dan Lockhart, 2000: 40)
melaporkan bahwa para guru bahasa (Inggris) meyakini bahwa mengajar merupakan sebuah
profesi dan karenanya guru adalah profesional. Berbeda dengan survei tersebut, berdasar-
kan studi kasus yang dilakukan terhadap guru bahasa di Australia, Connell (dalam Richards
dan Lockhart, 2000: 40) menemukakan tanggapan yang berbeda-beda mengenai keyakinan
guru terhadap profesionalisme. Sebagian guru percaya bahwa mengajar merupakan sebuah
profesi dan sebagai lainnya memandang bahwa mengajar bukanlah sebuah profesi.

Sementara itu, di Indonesia, terutama setelah disahkan UU RI No. 14 Th. 2015, kata
profesional mengacu pada pengertian yang jelas, yaitu pekerjaan atau kegiatan yang dilaku-
kan oleh seseorang dan menjadi sumber penghasilan kehidupan yang memerlukan, keahlian,
kemabhiran, atau kecakapan yang memenuhi standar mutu atau norma tertentu serta memer-
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lukan pendidikan profesi. Dalam Pasal 7 ditegaskan bahwa profesi guru merupakan bidang
pekerjaan khusus yang dilaksanakan berdasarkan prinsip profesionalitas sbb.: (a) memiliki
bakat, minat, panggilan jiwa, dan idealisme; (b) memiliki komitmen untuk meningkatkan
mutu pendidikan, keimanan, ketakwaan, dan akhlak mulia; (c¢) memiliki kualifikasi akademik
dan latar belakang pendidikan sesuai dengan bidang tugas; (d) memiliki kompetensi yang
diperlukan sesuai dengan bidang tugas; (d) memiliki tanggung jawab atas pelaksanaan tugas
keprofesionalan; (f) memperoleh penghasilan yang ditentukan sesuai dengan prestasi kerja;
(g) memiliki kesempatan untuk mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan
dengan belajar sepanjang hayat; (h) memiliki jaminan perlindungan hukum dalam melaksa-
nakan tugas keprofesionalan; dan (i) memiliki organisasi profesi yang mempunyai kewen-
angan mengatur hal-hal yang berkaitan dengan tugas keprofesian guru.

Berbeda dengan aspek normatif di atas, secara empiris pemaknaan kata profesi tam-
paknya masih belum konsisten. Dalam bidang pendidikan dan pengajaran, kita sering menga-
takan bahwa mengajar merupakan sebuah profesi dan konsekuensinya guru atau dosen
adalah profesional. Namun, banyak kita temukan kegiatan mengajar dan mendidik dilakukan
oleh orang-orang yang tidak secara khusus dipersiapkan untuk melakukan kegiatan tersebut.

Jika kita boleh bersepakat, mengajar atau mendidik adalah sebuah profesi dan karena-
nya guru/dosen adalah kelompok profesional. Menurut Ornstein dan Levine (1985: 38-39)
profesi memiliki karakteristik: (1) penghargaan terhadap pelayanan publik, memiliki komit-
men terhadap karier; (2) pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki; (3) aplikasi teori ke
dalam praktik; (4) jangka waktu pelatihan khusus; (5) kontrol terhadap syarat masuk; (6)
otonomi dalam pengambilan keputusan; (7) pertanggungjawaban atas penilaian yang dibuat
dan kinerjanya; (8) memiliki komitmen terhadap pekerjaan dan pelanggan; (9) memerlukan
administrator untuk memfasilitasi pekerjaan profesional; (10) adanya organisasi yang
mengatur anggota profesi; (11) asosiasi profesional untuk memberi penghargaan atas pres-
tasi individual; (12) tingkat kepercayaan masyarakat terhadap para praktisi tinggi; dan (13)
memiliki prestise dan kedudukan ekonomi tinggi.

Berdasarkan pendapat di atas kiranya dapat dirumuskan karakteristik pendidik
bahasa Indonesia yang profesional. Menurut hemat saya, pendidik bahasa Indonesia yang
profesional memiliki pengetahuan dan penguasaan sebagai berikut: (1) pengetahuan tentang
karakteristik dan kondisi sosial, ekonomi, budaya, politik sebagai konteks proses pendidik-
an/pembelajaran; (2) pengetahuan kebahasaan dan kesastraan yang baik; (3) penguasaan
tentang berbagai teori belajar, baik umum maupun yang bertalian dengan bahasa/sastra; (4)
pengetahuan dan penguasaan berbagai media dan sumber belajar; (5) memiliki keterampil-
an berbahasa dan kemampuan apresiasi sastra; (6) mampu membuat perencaan pembelajar-
an dengan baik; (7) mampu melaksanakan pembelajaran dengan baik, (8) mampu member-
dayakan peserta didik; (9) memiliki budaya mutu, perilaku guru didasari oleh profesional-
isme; (10) memiliki keterbukaan dalam bertindak; (11) mengupayakan peningkatan partisi-
pasi siswa; (12) melakukan penilaian dan perbaikan secara berkelanjutan; (13) mampu ber-
komunikasi dan berinteraksi dengan siswa dan pihak lain; (14) memiliki akuntabilitas ter-
hadap kinerjanya; (15) bersikap kritis; (16) memiliki pengetahuan tentang dinamika inte-
raksi antarmanusia; (17) memiliki penguasaan teknik memperoleh informasi yang diperlu-
kan untuk kepentingan pengambilan keputusan; (18) produktif dan kreatif dalam mem-
bangun dan menghasilkan karya pendidikan; dan (19) berani mengambil risiko terhadap
kinerja yang didasarkan atas keyakinanya; (20) meyakinkan pihak lain atas inovasi pendi-
dikan yang dilakukan (Suwandi, 2015), dan (21) melakuan inovasi dalam bidang pendidikan
yang gayur dengan tugas pokok dan fungsinya.
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Karakteristik pendidik profesional terus berubah seiring dengan dinamika zaman dan
perubahan tuntutan kebutuhan dari masyarakat. Pendidik senantiasa dihadapkan pada
tantangan yang berubah-ubah yang acapkali sulit diprediksi. Tantangan yang dihadapi pen-
didik makin kompleks dan rumit, dan karenanya pendidik dituntut memiliki kepekaaan akan
perubahan, keterbukaan berpikir dan bersikap, dan perilaku adaptif dengan tidak mengabai-
kan prinsip-prinsip pendidikan. Pendidik yang memiliki kesiapan dalam menghadapi tan-
tangan akan bertumbuh menjadi guru yang makin dewasa, makin matang, dan makin
profesional. Dengan demikian, sesungguhnyalah upaya pendidik dalam membangun dan
memberdayakan perlu dilakukan secara berkelanjutan.

Salah satu tantangan tidak ringan yang dihadapi pendidik saat ini adalah menumbuh-
kembangkan budaya literasi peserta didik, baik pada konteks pembelajaran maupun di luar
pembelajaran. Pendidik harus mampu menanamkan cara berpikir positif pada diri siswa
akan pentingnya budaya literasi. Sebagaimana ditegaskan oleh Orlick (2002: 86) bahwa
tindakan positif adalah langkah yang paling penting yang bisa kita ambil sebagai individu dan
masyarakat untuk mempengaruhi perubahan nyata.

Tantangan tersebut harus benar-benar disadari oleh guru karena sesungguhnya kuri-
kulum pendidikan kita, khususnya mata pelajaran Bahasa Indonesia, telah memberi perhati-
an pada upaya penumbukembangan budaya baca. Dalam Permendiknas No. 22 Th. 2006
tentang Standar Isi, misalnya, ditegaskan bahwa pada akhir pendidikan di SD/MI, peserta
didik telah membaca sekurang-kurangnya sembilan buku sastra dan nonsastra; pada akhir
pendidikan di SMP/MTs, peserta didik telah membaca sekurang-kurangnya 15 buku sastra
dan nonsastra; dan pada akhir pendidikan di SMA/MA, peserta didik telah membaca seku-
rang-kurangnya 15 buku sastra dan nonsastra.

Sungguhpun Kurikulum 2013 sangat menekankan kompetensi anak dalam membaca
dan menulis melalui pembelajaran berbasis teks, kurikulum ini tidak mematok target mini-
mal buku yang harus dibaca siswa (Suwandi, 2014). Dilihat dari sisi ini, kita perlu mengkritisi
Kurikulum 2013. Secara berpikir sederhana pun tentu dapat dipahami bahwa jika para siswa
dituntut mampu memproduksi tulisan atau menulis, maka tentu mereka harus banyak
membaca.

Regulasi yang ada memang telah mengarahkan pada peningkatan budaya literasi;
namun, harus diakui dengan jujur bahwa praktik literasi di sekolah-sekolah masih jauh dari
harapan (Suwandi, 2016a). Tentu banyak faktor yang dapat disenaraikan untuk menjelaskan
persolan itu: kurangnya buku atau bahan bacaan, minimnya anggaran untuk penyediaan
buku, minimnya ruang baca, keadaan sekolah yang kurang kondusif, sampai pada kurangnya
figur percontoh di sekolah. Harus pula diakui bahwa masih banyak guru dan bahkan dosen
yang belum memiliki budaya baca. Jika budaya baca belum bertumbuh, maka budaya menulis
pun hampir bisa dipastikan belum berkembang.

C. Bahan Ajar dan Pengembangannya

Pengembangan bahan ajar tentu tidak bisa dipisahkan dengan pengembangan kuri-
kulum. Pengembangan bahan ajar haruslah berorientasi pada tujuan yang telah ditetapkan
dalam kurikulum. Kurikulum—yang oleh Oliva (2009: 7) dinyatakan “... as a plan or program
for all the experiences that the learner encounters under the direction of the school.”—memiliki
peran yang sangat strategis dan menentukan dalam pelaksanaan dan keberhasilan pendidik-
an. Ditegaskan pula oleh Richard (2002: 2), “curriculum development is more comprehensive
than syllabus design. It includes the processes that are used to determine the needs of a group
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of learners, to develop aim and objectives for a program to address those needs, to determine
an appropriate syllabus, course structure, teachings methods, and materials, and to carry out
an evaluation of the language program that results from the processes.

Pengembangan kurikulum dalam dunia pendidikan merupakan sebuah keniscayaan.
Paling tidak ada tiga faktor yang membuat kurikulum perlu diubah atau diperbaharui. Per-
tama, karena adanya perubahan filosofi tentang manusia dan pendidikan, khususnya menge-
nai hakikat kebutuhan peserta didik terhadap pendidikan/pembelajaran. Kedua, karena
cepatnya perkembangan ilmu dan teknologi sehingga subject matter yang harus disampaikan
kepada peserta didik pun makin banyak dan berragam. Ketiga, adanya perubahan masya-
rakat, baik secara sosial, politik, ekonomi, maupun daya dukung lingkungan alam, baik pada
tingkat lokal maupun global.

Sejalan dengan itu, salah satu kriteria baik buruknya sebuah kurikulum bisa dilihat
pada fleksibilitas dan adaptabilitasnya terhadap perubahan. Selain itu juga dilihat dari segi
kemampuan mengakomodasikan isu-isu atau muatan lokal dan isu-isu global. Hal ini didasar-
kan pada kenyataan bahwa pendidikan harus mampu mengantarkan peserta didik untuk
hidup pada zaman mereka, serta memiliki wawasan global dan mampu berbuat sesuai
dengan kebutuhan lokal.

Pengorganisasian kurikulum menuntut kerja sistemik dan sistematik. Selain indikator
fleksibilitas dan adaptabilitas, penting pula diperhatikan pendapat McNeill (1996: 139) yang
menegaskan bahwa pengorganisasian kurikulum merupakan upaya untuk mengatasi keka-
cauan dan fragmentasi yang ditemukan di banyak program instruksional.

Asumsi dasar pengembangan kurikulum antara lain adalah bahwa program pendidik-
an bahasa harus didasarkan pada analisis kebutuhan pembelajar. Menurut Richard (2002:
51), analisis kebutuhan adalah prosedur yang digunakan untuk mengumpulkan informasi
mengenai kebutuhan peserta didik. Melalui analisis kebutuhan dapat diidentifikasi faktor-
faktor pendukung dan penghambat (kesenjangan) proses pembelajaran guna memilih dan
menentukan media yang tepat dan relevan mencapai tujuan pembelajaran (goals and objec-
tives) yang mengarah pada peningkatan mutu pendidikan. Sementara itu, menurut Brown
(1995: 36), analisis kebutuhan, secara umum, dapat didefiniskan sebagai suatu pengumpul-
an dan analisis informasi secara sistematis yang dibutuhkan guna menentukan dan mem-
validasi tujuan-tujuan kurikulum yang dapat memenuhi persyaratan belajar yang diharap-
kan atau dibutuhkan pembelajar.

Kurikulum sesungguhnya dapat dilihat dari dua segi, yaitu kurikulum sebagai rencana
(curriculum plan) dan kurikulum yang diimplementasikan (actual curriculum). Rancangan
kurikulum yang baik belum menjamin mutu pendidikan atau pembelajaran akan baik pula.
Mutu proses dan hasil pendidikan atau pembelajaran—termasuk pembelajaran bahasa dan
sastra Indonesia—lebih banyak bergantung pada pendidik sebagai pihak yang mengimple-
mentasikan kurikulum tersebut dalam praktik pembelajaran.

Pendidik dituntut memiliki pemahaman dan penguasaan tentang hakikat perubahan
kurikulum, yang paling tidak ada empat unsur yang perlu diperhatikan, yaitu kompetensi
lulusan, materi atau bahan pembelajaran, proses pembelajaran, dan penilaian pembelajaran.
Tanpa memahami unsur-unsur tersebut, implementasi pembelajaran sulit diharapkan dapat
bersesuaian dengan kehendak kurikulum.

Masalah krusial yang sering dihadapi guru adalah memilih dan menentukan materi
atau bahan ajar yang tepat dalam upaya memfasilitasi siswa mencapai kompetesi yang
diharapkan. Bahan ajar adalah seperangkat materi yang disusun secara sistematis baik ter-
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tulis maupun tidak sehingga tercipta lingkungan atau suasana yang memungkinkan peserta
didik untuk belajar. Bahan ajar memiliki peran sebagai media dan sumber pembelajaran
yang mampu mentransformasikan pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai-nilai yang
berkaitan dengan kompetensi dasar yang diajarkan kepada siswa.

Bahan atau materi ajar (instructional materials) secara garis besar terdiri atas penge-
tahuan, keterampilan, dan sikap yang harus dipelajari siswa dalam rangka mencapai standar
kompetensi yang telah ditentukan. Secara terperinci, jenis-jenis materi ajar terdiri atas
pengetahuan (fakta, konsep, prinsip, prosedur), keterampilan, dan sikap atau nilai. Semen-
tara itu, dilihat dari aspek bentuk, bahan ajar dapat berupa buku, modul, hand out, lembar
kerja, CD interaktif, dan sebagainya.

Dalam praktik pembelajaran bahasa, pada umumnya orang mengasosiasikan istilah
bahan ajar bahasa (language-learning materials) dengan buku ajar karena itulah penga-
laman utama mereka menggunakan bahan. Tomlinson menggunakannya untuk merujuk
pada sesuatu yang digunakan oleh guru atau peserta didik untuk memudahkan pembelajaran
bahasa. Bahan ajar dengan demikian dapat berupa video, DVD, email, YouTube, kamus, buku
tata bahasa, buku kerja atau latihan yang difotokopi. Bahan ajar juga dapat pula berupa surat
kabar, paket makanan, foto, pembicaraan langsung dengan mengundang penutur asli, ins-
truksi yang diberikan oleh seorang guru, tugas yang tertulis pada kartu atau diskusi di antara
peserta didik (Tomlinson, 2011: 2). Dengan perkataan lain, bahan ajar adalah sesuatu yang
sengaja digunakan untuk meningkatkan pengetahuan dan/atau pengalaman berbahasa dan
bersastra peserta didik.

Haruslah diakui, khususnya di Indonesia, bahwa “buku” merupakan bentuk bahan ajar
yang paling banyak dijumpai dan digunakan guru; dan karenanya pentingnya buku dalam
pembelajaran tidak bisa dibantah. Buku pelajaran, menurut Cunningswort (1995: 7), hen-
daknya dipandang sebagai sebuah sumber dalam mencapai tujuan pembelajaran yang telah
ditetapkan. Buku pelajaran memiliki peran ganda dalam pembelajaran bahasa dan dapat
berfungsi sebagai (1) sumber untuk bahan presentasi lisan atau tertulis; (2) sumber aktivitas
bagi praktik dan interaksi komunikatif siswa; (3) sumber referensi untuk siswa mengenai
aspek kebahasaan (tata bahasa, kosa kata, pengucapan, dll,.); (4) sumber rangsangan dan ide
bagi aktivitas bahasa kelas; (5) silabus (dalam buku terdapat tujuan belajar yang telah
ditentukan).

Jelaslah bahwa buku sebagai bahan ajar memiliki peran penting dalam pembelajaran,
bahkan dapat dikatakan sebagai salah satu penentu kualitas pembelajaran. Untuk itu guru
memiliki tugas dan tanggung jawab untuk dapat memilih dan menentukan buku yang benar-
benar sesuai dengan kebutuhan siswa. Hal ini penting meng-ingat tidak semua buku yang
tersedia berkualitas baik.

Berkenaan dengan pemilihan bahan ajar, terdapat sejumlah unsur yang perlu diper-
hatikan, yang antara lain adalah cara penentuan jenis bahan atau materi ajar, kedalaman,
ruang lingkup, urutan penyajian, perlakuan (treatment) terhadap materi ajar. Hal lain yang
penting pula diperhatikan adalah memilih sumber bahan ajar. Ada kecenderungan sumber
bahan ajar dititikberatkan pada buku. Padahal banyak sumber bahan ajar selain buku yang
dapat digunakan.

Berkenaan dengan pemilihan buku sebagai bahan ajar, ada sejumlah prinsip yang perlu
diperhatikan, yakni prinsip relevansi, konsistensi, dan kecukupan. Relevansi mengacu pada
pengertian bahwa bahan ajar hendaknya berkaitan dengan pencapaian standar kompetensi
dan kompetensi dasar atau kompetensi inti dan kompetensi dasar. Konsistensi atau keajegan
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mengacu pada pengertian bahwa jika kompetensi dasar yang harus dikuasai siswa mencakup
empat aspek keterampilan berbahasa dan apresiasi sastra, maka bahan ajar yang harus
diajarkan juga harus konsisten dengan cakupan tersebut. Kecukupan mengacu pada penger-
tian bahwa bahan ajar hendaknya memadai untuk membantu siswa menguasai kompetensi
dasar yang diajarkan. Bahan ajar tidak boleh terlalu sedikit, dan tidak boleh terlalu banyak.
Bahan yang terlalu sedikit akan kurang membantu mencapai standar kompetensi dan
kompetensi dasar. Sebaliknya, bahan yang terlalu banyak akan membuang-buang waktu dan
tenaga yang tidak perlu untuk mempelajarinya dan akan memberatkan siswa.

Sementara itu, menurut Cunningsworth (1993: 3), ada delapan hal yang perlu diper-
hatikan dalam memilih buku pelajaran, yaitu (1) tujuan buku teks pelajaran dan pendekatan
yang digunakan (aims and approaches), (2) bentuk dan pengorganisasian atau sistematika
penyajian (design and organization), (3) bahasa yang digunakan (language content), (4)
keterampilan yang diharapkan (skills), (5) topik atau tema yang dipilih (topic), (6) meto-
dologi atau cara yang digunakan dalam penyusunan buku (methodology), (7) buku pegangan
yang digunakan guru (teacher’s book), dan (8) faktor kepraktisan (practical considerations).

Terkait dengan bermutu atau tidaknya sebuah buku ajar, perlu dicermati pola penu-
lisan buku ajar tersebut. Sebuah buku ajar yang baik tentunya harus ditulis dengan bahasa
yang baku, sederhana, komunikatif, dan mudah dipahami oleh pembelajar. Sebaiknya digu-
nakan notasi-notasi dan istilah-istilah yang lazim dan banyak digunakan di lingkungan
sekolah. Dalam hal ini perlu ditambahkan bahwa untuk lebih memudahkan memahami
substansi perlu dilengkapi dengan ilustrasi atau gambar-gambar. Hal ini senada dengan pen-
dapat Gabrielatos (2004: 28-31) bahwa buku pelajaran tidak dapat digunakan bila tidak
memiliki gambar atau ilustrasi.

Berdasarkan berbagai pendapat di atas, dapat disenaraikan butir-butir yang harus
dipenuhi oleh suatu buku ajar yang tergolong berkualitas tinggi, yaitu (1) haruslah menarik
minat para siswa yang menggunakannya; (2) haruslah mampu memberi motivasi kepada
para siswa yang menggunakannya; (3) haruslah memuat ilustrasi yang menarik hati para
siswa yang memanfaatkannya; (4) mempertimbangkan aspek linguistik sehingga sesuai
dengan kemampuan siswa yang menggunakannya; (5) isi buku ajar harus berkaitan erat
dengan pelajaran-pelajaran lainnya; lebih baik lagi bila dapat menunjang sesuai dengan
rencana sehingga semuanya merupakan suatu kebulatan yang utuh dan terpadu; (6) harus
dapat menstimulasi, merangsang aktivitas-aktivitas pribadi para siswa yang memanfaat-
kannya; (7) haruslah dengan sadar dan tegas menghindari konsep-konsep yang samar-samar
yang dapat membingungkan siswa; (8) haruslah memiliki sudut pandang atau point of view
yang jelas dan tegas sehingga akhirnya menjadi sudut pandang para pemakainya; (9) harus
mampu memberi pemantapan, penekanan pada nilai-nilai anak dan orang dewasa; dan (10)
harus dapat menghargai perbedaan-perbedaan pribadi para penggunanya.

Selain kemampuan memilih dan menentukan bahan ajar, berkenan dengan pengem-
bangan kurikulum, sebagai pendidik profesional, guru juga dituntut memiliki kompetensi
mengembangkan bahan ajar. Menurut Tomlinson (2011: 2), pengembangan bahan ajar dapat
pandang sebagai bidang kajian atau usaha praktis. Sebagai bidang kajian, pengembangan
bahan ajar mempelajari prinsip dan prosedur perancangan, implementasi, dan evaluasi
bahan ajar bahasa. Sebagai usaha praktis, hal itu mengacu pada upaya yang dilakukan oleh
penulis, guru, atau peserta didik untuk menyediakan sumber masukan bahasa untuk meng-
eksploitasi sumber-sumber tersebut dengan cara memaksimalkan kemungkinan asupan dan
merangsang luaran yang diharapkan. Dengan perkataan lain, penyediaan informasi dan/
atau pengalaman bahasa dirancang untuk mempromosikan pembelajaran bahasa. Idealnya,
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dua aspek pengembangan bahan ajar bersifat interaktif sehingga kajian teoretis terinfor-
masikan dalam pengembangan dan penggunaan bahan ajar.

Berkaitan dengan kualitas buku pelajaran, Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP)
menyatakan bahwa buku pelajaran bahasa Indonesia yang baik memiliki kelayakan isi,
bahasa, penyajian, dan kegrafikaan pada jenjang pendidikan. Kelayakan isi mencakup (1)
kesesuaian (kelengkapan dan kedalaman), (2) keakuratan (pemilihan wacana, konsep/teori,
contoh, dan pelatihan), (3) materi pendukung pembelajaran (perkembangan ilmu, kesesu-
aian fitur, contoh, rujukan, dan pengembangan wawasan). Kelayakan penyajian mencakupi
(1) teknik penyajian (konsistensi sistematika, keruntutan konsep, dan keseimbangan antar-
bab), (2) penyajian pembelajaran (keterpusatan pada siswa, keterangsangan metakognisi,
daya imaninasi, kresi berpikir), (3) kelengkapan penyajian (bagian pendahulu, isi, dan
penyudah). Kelayakan bahasa mencakupi (1) kesesuaian dengan tingkat perkembangan
peserta didik (intelektual maupun sosial emosional), (2) kekomunikatifan (keterbacaan teks
dan ketepatan bahasa), (3) keruntutan dan kesatuan gagasan (bab maupun paragraf).

Pengembangan bahan ajar oleh guru sejalan dengan Permenneg PAN dan RB Nomor
16 Tahun 2009 tentang Jabatan Gungsional Guru dan Angka Kreditnya. Profesionalitas guru
perlu terus-menerus ditingkatkan secara berkelanjutan; dan untuk itu diperlukan pengem-
bangan keprofesian berkelanjutan. Pengembangan keprofesian berkelanjutan (PKB) men-
cakup kegiatan perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan refleksi yang didesain untuk
meningkatkan karakteristik, pengetahuan, pemahaman, dan keterampilan guru. PKB men-
cakupi tiga hal pokok, yaitu pengembangan diri, publikasi ilmiah, dan karya inovaif. Publikasi
ilmiah adalah karya tulis ilmiah yang telah dipublikasikan kepada masyarakat sebagai
bentuk kontribusi guru terhadap peningkatan kualitas proses pembelajaran dan pengem-
bangan pendidikan, yang antara lain berupa publikasi buku pelajaran dan buku pengayaan.

Jika di tingkat sekolah dasar dan menengah guru dituntut memiliki kemampuan
mengembangkan bahan ajar, maka tentu tuntutan serupa, bahkan lebih, juga berlaku bagi
pendidik (dosen) di perguruan tinggi. Dosen bahkan memiliki otonomi yang lebih luas dalam
mengembangkan kurikulum melalui Rencana Pembelajaran Semester (RPS) dan di dalamnya
tercakup pengembangan materi. Tuntutan itu makin bertambah bagi dosen yang mengajar
di program magister dan doktor. Permenristekdikti No. 44 Th. 2015 tentang Standar
Nasional Pendidikan Tinggi (Pasal 8, ayat 3) antara lain menegaskan bahwa kedalaman dan
keluasan materi pembela-jaran pada program magister dan doktor wajib memanfaatkan
hasil penelitian dan hasil pengabdian kepada masyarakat.

D. Kreativitas dan Inovasi Pengembangan Bahan Ajar

Dalam aktivitas pengembangan bahan ajar, guru tidak semata-mata memperhatikan
tuntutan kurikulum yang berkaitan dengan pengembangan kompetensi berbahasa dan apre-
siasi sastra peserta didik. Guru harus pula memperhatikan dan mengakomodasi berbagai
tuntutan yang bersifat lebih makro serta berbagai kebutuhan peserta didik, pada skala lokal,
nasional, maupun global. Guru diharapkan mampu mengembangkan kreativitas dan inovasi-
nya dalam pengembangan bahan ajar.

Tatkala ada penguatan komitmen nasional tentang pendidikan karakter, guru dapat
mengembangkan bahan ajar berbasis pendidikan karakter. Komitmen tersebut secara impe-
ratif tertuang dalam UU No. 20 Th. 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, yang pada Pasal
3 tegas dinyatakan bahwa “Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
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kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta ber-
tanggung jawab.”

Perwujudan bahan ajar dan implementasi pembelajaran berbasis karakter menjadi
makin penting karena pengembangan karakter pada diri siswa sangat dituntut, baik pada
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan dan Kurikulum 2013. Dengan bahan tersebut, guru
bukan saja memfasilitasi kebutuhan siswa dalam mencapai tujuan belajar bahasa Indonesia,
tapi juga akan mengantarkan siswa mencapai tujuan akhir dari pelaksanaan pendidikan
karakter, yaitu meningkatkan kebaikan dalam diri peserta didik menjadi anak muda yang
cerdas, peduli, dan mengutamakan nilai-nilai kebajikan dalam setiap perbuatannya. Dengan
bahan ajar bahasa dan sastra Indonesia akan dapat ditanamkan pilar-pilar karkater, yang
oleh Joshepson (2007) disebutnya The Six Pillars of Character, yakni trustworthiness (keper-
cayaan), respect (rasa hormat), responsibility (tanggung jawab), fairness (adil), caring (pe-
duli), dan citizenship (kewarganegaraan).

Dalam konteks pembelajaran yang terjadi dalam suasana multikultural, pendidik
dituntut memiliki pemahaman lintas budaya. Pendidik dituntut memiliki wawasan yang
cukup tentang bagaimana seharusnya menghargai keragaman bahasa. Wawasan ini penting
dimiliki oleh seorang pendidik agar segala sikap dan tingkah lakunya menunjukkan sikap
yang egaliter dan selalu menghargai perbedaan bahasa yang ada. Dengan wawasan tentang
keberagaman bahasa (dan tentu budaya) pendidik akan memilki kepekaan yang tinggi
terhadap masalah-masalah yang menyangkut adanya diskriminasi bahasa yang terjadi di
dalam kelas maupun di luar kelas. Misalnya, ketika mayoritas peserta siswa menertawakan
bahasa, dialek, dan aksen salah seorang temannya yang sedang mengungkapkan pendapat-
nya di dalam kelas, maka pendidik harus segera mengambil tindakan seperti menghentikan
tindakan siswa yang sedang menertawakan temannya.

Tindakan yang arif dan sekaligus tegas pendidik dalam menangani permasalahan
tersebut sangat diperlukan. Jika tidak, bisa berlanjut pada munculnya sikap kurang apresiatif,
bahkan "peleceh-n”, terhadap budaya yang gayut dengan bahasa dan penuturnya. Dengan
pemahaman lintas budaya itu, lebih jauh guru diharapkan dapat mencegah pemahaman para
siswa yang ekslusif dan bahkan mengeliminasinya. Dengan perkataan lain, guru bahasa dan
sastra Indonesia yang profesional dituntut memiliki wawasan kebangsaan. Dengan wawas-
annya itu, guru dituntut memiliki program aksi dan strategi implementasi dalam upaya mem-
bangun pemahaman keberagamaan yang lebih inklusif-pluralis, dialogis-persuasif, konteks-
tual, dan humanis.

Kiranya penting upaya untuk makin mematut pembelajaran bahasa Indonesia agar
bahasa Indonesia lebih berperan sebagai wahana integrasi bangsa dalam konteks kehidupan
masyarakat multikultural. Rancang bangun dan implementasi pembelajaran bahasa Indo-
nesia bukan saja untuk mengasilkan siswa yang memilki kompetensi berbahasa dan ber-
sastra, tapi juga untuk meningkatkan kesadaran agar mereka selalu berperilaku humanis,
pluralis, dan demokratis. Siswa dan lulusan sekolah diharapkan menjelma menjadi generasi
multikultur. Untuk mewujudkannya, pembelajaran bahasa Indonesia berwawasan multikul-
tural merupakan opsi yang tepat (Suwandi, 2017).

Salah satu program aksi nyata yang dapat diambil guru adalah pengembangan bahan
ajar bahasa berwawasan multikultural. Adapun unsur penting pendidikan multikultural yang
dapat dintegrasikan dalam bahan atau bubu ajar, menurut (Suwandi, 2013), adalah (1)
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pengenalan perbedaan domestik dan global; (2) pemberian kesempatan yang setara untuk
semua siswa; (3) penekanan pada sikap dan interaksi positif antarkelompok dan ras; (4)
pemerolehan pengetahuan dan apresiasi antarkelompok ras dan etnik; (5) penumbuh-
kembangan pemahaman tentang suatu golongan dengan cara mengajarkan sejarah, budaya,
dan kontribusinya; (6) penekanan pada persamaan dan pluralisme kultural; (6) penekanan
pada keadilan sosial; dan (7) penekanan pada pedagogi kritis.

Ketersediaan bahan ajar bahasa dan satra Indonesia berwawasan multikultural akan
mampu memfasilitasi pembelajar untuk mampu menumbuhkembangkan pemahaman nilai-
nilai multikultural. Hal itu dapat dipahami karena bahasa dan kebudayaan memiliki hubung-
an yang erat. Bahasa, menurut Kramsch (1998: 3), merupakan simbol realitas budaya. Bahasa
merupakan suatu sistem tanda yang dapat dilihat sebagai pemilikan sebuah nilai budaya.
Pengguna bahasa mengenali dirinya dan orang lain melalui bahasa yang digunakannya.

Pengintegrasian nilai multukultural dalam buku ajar bahasa dan sastra Indonesia
disajikan dalam wacana, latihan dan tugas, soal, maupun di bagian-bagian lain, seperti judul,
prakata, dan petunjuk. Selain itu, dikemukakan kasus-kasus yang berkaitan dengan berbagai
dimensi dan subdimensi multikultural, seperti friksi atau konflik antaretnik dan friksi atau
konflik antaragama. Tanggapan itu dapat ditugaskan secara individual maupun secara ber-
kelompok.

E. Simpulan

Upaya merawat profesi dan menjadi pendidik profesional untuk mewujudkan pem-
belajaran bahasa dan sastra Indonesia yang bermutu hendaknya menjadi komitmen guru,
dosen, dan pendidik lainnya. Sungguh pun demikian, pendidik harus menyadari bahwa
karakteristik pendidik profesional terus berubah seiring dengan dinamika zaman dan
perubahan tuntutan kebutuhan dari masyarakat. Untuk itu, pendidik dituntut memiliki
kesiapan untuk menghadapi tantangan yang sering berubah dah bahkan acapkali sulit di-
prediksi. Pendidik sebagai faktor determinan pendidikan perlu secara terus terus-menerus
dan berkelanjutan memberdayakan dirinya untuk mencapai derajat kompetensi yang
dibutuhkan.

Upaya tersebut dapat berjalan dengan baik manakala pendidik memiki budaya literasi
yang tinggi, yang salah satunya dapat berwujud kemampuan memilih, menentukan, dan
mengembangkan bahan ajar. Hal itu penting karena tidak semua buku atau bahan ajar yang
tersedia berkualitas baik. Dalam aktivitas pengembangan bahan ajar, guru atau dosen
semestinya tidak semata-mata memperhatikan tuntutan kurikulum yang berkaitan dengan
pengembangan kompetensi berbahasa dan apresiasi sastra peserta didik. Pendidik harus
pula memperhatikan dan mengakomodasi berbagai tuntutan yang bersifat lebih makro serta
berbagai kebutuhan peserta didik, pada skala lokal, nasional, maupun global. Dengan demi-
kian, guru diharapkan mampu mengembangkan kreativitas dan inovasinya dalam pengem-
bangan bahan ajar, misal pengembangan bahan ajar berbasis pendidikan karakter dan
pengembangan bahan ajar berwawasan multikultural.
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MEMBURU LOGI-LOGI DALAM PENELITIAN SASTRA

Prof. Dr. Suwardi Endraswara, M.Hum.
Pascasarjana Universitas Negeri Yogyakarta

A. Ontologis Sastra

Ontologi sastra itu penting dipahami. Seiring dengan hal ini, ketika saya memberikan
kuliah umum tentang “Metodologi Penelitian Sastra” di universitas Maritim Raja Ali Haji
Kepulauan Riau, tanggal 20 Oktober 2017, masih ada simpang siur apa itu sastra. Pada kuliah
itu, ada mahasiswa yang berasumsi bahwa lukisan itu sastra. Silakan saja. Mereka beralasan
lukisan itu indah, sebagai sastra bentukan.

Tanggal 1 April 2017 lalu, saya juga menjadi narasumber di Kantor Bahasa NTT, yang
membahas penelitian sastra. Pada saat itu, ada aspek ontology sastra yang sering dilupakan.
Yang terjadi, yaitu penelitian sastra selalu ada yang sering muncul, misalkan semiotik,
structural, dan ada lagi yang dilupakan. Penelitian sastra yang menuju aspek ontologism,
jarang digarap. Jarang peneliti sastra sampai meneliti untuk menggali ontology sastra.

Pertanyaan mendasar tentang apa sastra, penting dipahami, biarpun jarang diteliti.
Jarang para peneliti, melakukan redifinisi sastra. Biarpun suatu saat akan kebingungan ketika
berhadapan dengan karya-karya sastra kontemporer. Karya-karya sastra kontemporer
sering “lari” dari kebiasaan berolah sastra. Akibatnya, secara ontologism tidak mudah untuk
mengkategorkan ini sastra atau itu bukan sastra.

Jika diperhatikan, ada beberapa ciri yang dapat dijadikan acuan untuk menyatakan
sastra secara ontologism, yaitu: (1) Sastra itu sebuah seni bahasa (maju, mundur, turun),
bersiat konotatif, indan dan bermakna, (2) Sastra cetusan gagasan imajinatif yang bebas
secara lisan dan tulis, baik berupa kata maupun tanda bahasa, misalkan tanda !, ?, dan seba-
gainya, (3) Sastra sebuah ekspresi religiusitas (spiritualitas), kejiwaan, sosial, lingkungan,
budaya sebagai media komunikaksi, (4) sastra bukan bukan sebuah lukisan menggunakan
cat cair, tempelan gambar, tatahan barang atau kerajinan tangan. Jadi kunci ontology sastra
terletak pada aspek bahasa indah dan bermakna.

Ontologi sastra adalah ilmu yang membicarakan ihwal eksistensi, hakikat, apa sastra
itu. Cabang utama metafisika adalah onto-logi. Ontologi sastra membicarkan hal ihwal di
balik sastra. Ontologi sastra memuat dua hal, yaitu (1) hakikat sastra itu apa, (2) ciri khas
sastra itu apa, (3) mengapa suatu fenomena disebut sastra. Ontologi adalah bagian penelitian
filsafat sastra. Ketiga hal ini memang wilayah ontologism. Ontologi akan memudahkan pene-
liti sastra menghayati karya sastra. Misalkan, syair Balonku, Indonesia Raya, Indonesia
Pusaka, kisah Mukidi, apakah itu sastra atau bukan.

Saya sudah menulis buku tentang Metodologi Penelitian Filsafat Sastra, yang mem-
berikan penjelasan tentang ontologi, epistemologi, dan aksiologis sastra. Ahli metafisika juga
berupaya memperjelas pemikiran-pemikiran manusia mengenai dunia, termasuk kebera-
daan, kebendaan, sifat, ruang, waktu, hubungan sebab akibat, dan kemungkinan. Tegasnya,
cabang Ontologi, yaitu berada dalam wilayah ada (being). Kata Ontologi berasal dari Yunani,
yaitu onto yang artinya ada dan logos yang artinya ilmu. Dengan demikian, ontologi dapat
diartikan sebagai ilmu tentang keberadaan. Pertanyaan yang menyangkut wilayah ini antara
lain: apakah objek yang ditelaah ilmu? Bagaimanakah hakikat dari objek itu? Bagaimanakah
hubungan antara objek tadi dengan daya tangkap manusia yang membuahkan pengetahuan
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dan ilmu? Dari sini peneliti dapat menyatakan apakah kisah Kancil itu sastra, yang ber-
kembang menjadi Kancil Ingin Terbang, Kancil Mencuri Ketimun, dan Kancil dengan Monyet.
Kisah kancil sudah sangat populer.

Ontologi merupakan salah satu kajian kefilsafatan yang paling kuna dan berasal dari
Yunani. Studi tersebut membahas keberadaan sesuatu yang bersifat konkret. Tokoh Yunani
yang memiliki pan-dangan yang bersifat ontologis ialah seperti Thales, Plato, dan Aristoteles.
Pada masanya, kebanyakan orang belum membedakan antara penampakan dengan kenya-
taan. Pendekatan ontologi dalam filsafat menculah beberapa paham, yaitu: (1) Paham monis-
me yang terpecah menjadi idealisme atau spiritualisme; (2) Paham dualisme, dan (3) plural-
isme dengan berbagai nuansanya, merupakan paham ontologik. Ontologi sastra berguna
untuk menentukan ini sastra dan itu non sastra. Pada saat orang berhadapan dengan novel
Laskar Pelangi karya Andre Herata, akan menyatakan itu sastra. Namun ketika karya itu
diubah formulasinya ke bentuk film, mungkin akan berbeda pendapatnya. Cerita Abunawas
ketika buang air besar, akan dihukum oleh rajanya, secara ontologism mungkin akan
dinyatakan sebagai karya sastra. Berbeda dengan kisah Gusdur ketika membeli celana dalam.

Ontologi ilmu membatasi diri pada ruang kajian keilmuan yang bisa dipikirkan manu-
sia secara rasional dan yang bisa diamati melalui panca indera manusia. Wilayah ontologi
ilmu terbatas pada jangkauan pengetahuan ilmiah manusia. Sementara kajian objek pene-
laahan yang berada dalam batas prapengalaman (seperti penciptaan manusia) dan pasca
pengalaman (seperti surga dan neraka) menjadi ontologi dari pengetahuan lainnya di luar
iimu. Beberapa aliran dalam bidang ontologi, yakni realisme, naturalisme, empirisme.

Secara ontologis, tulisan baik itu puisi, prosa, cerpen, essay, novel dan lainya bertolak
dari titik berangkat pengalaman personal penulisnya. Tulisan mempunyai bentuk sebagai
sebuah teks yang penuh dengan berbagai macam kompleksitas dari sebuah pemaknaan
personal penulisnya. Tulisan yang pada akhirnya mempunyai bentuk sebagai sebuah karya
sastra adalah salah satu bentuk seni dari seorang penulis yang bermaksud menyampaikan
seperangkat pesan kepada pembacanya dengan bertolak dari titik berangkat ontologis.
Semua karya sastra yang berbentuk teks pada dasarnya dapat dikaji pada tingkat tanda,
struktur, gaya, hingga maknanya. Gejala penggunaan tanda dan atau lambang dalam karya
sastra dikaji melalui semiotika. Gejala struktur dalam karya sastra dikaji melalui analisis alur
ataupun analisis struktur. Gejala gaya bahasa dalam sastra dikaji melalui Stilistika, sedang-
kan gejala makna dalam karya sastra dikaji melalui Hermeneutika dan analisis teks. Telaah
tersebut dapat dijadikan sebagai sebuah landasan yang membuktikan fakta keilmuan sebuah
tulisan atau karya sastra karena dapat dikaji secara ilmiah.

Sastra atau tulisan adalah produk kebudayaan yang memegang peranan penting dalam
peradaban umat manusia, sehingga sastra dalam konteks ini menjadi terlibat langsung dalam
kebudayaan—bahkan membentuk kebudayaan itu sendiri. Selain tulisan, sastra ada yang
berbentuk lisan (oral). Sastra biasanya memuat tiga ciri: (1) ekspresi bahasa indah, (2)
biasanya berbentuk bahasa konotatif dan simbolik, (3) memiliki keindahan (hiburan), (4)
memiliki kegunaan, dan (5) bersifat fiktif atau imajinatif. Lukisan biarpun indah bukan sas-
tra, melainkan karya seni. Sastra adalah karya yang oleh sastrawan atau pengarang disebut
sastra, seperti novel, puisi, drama, dan lain-lain. Biarpun hanya tanda seru berjuta-juta, lalu
diberi nama puisi hujan, boleh saja. Biarpun hanya kotak, jika penyair menyebut puisi, jelas
sastra.

Hakikat sebuah tulisan atau hakikat sebuah karya sastra dan kebudayaan adalah
hakikat fiksi dan fakta. Karya sastra dibangun atas dasar oleh imajinasi yang langsung
bersumber dari keadaan yang senyatanya ada baik itu yang tersirat maupun yang tersurat,
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sehingga dapat mengelaborasikan kenyataan-kenyataan pada ruang dan waktu pada saat
sebuah tulisan itu terlahir. Berdasarkan pada pemaknaan di atas, sebuah tulisan atau karya
sastra sebagai sebuah fakta epistemologis adalah berdasarkan pemaknaan personal penulis-
nya secara keilmuan. Sebuah tulisan atau karya sastra mendapatkan keabsahaan keilmuan-
nya dari pengertian penulisannya terhadap sesuatu hal secara sadar. Hal tersebut mengim-
plikasikan bahwa sebuah tulisan dan karya sastra dibangun atas atau melalui dasar
epistimologis yang kentara.

Epistemologi suatu karya sastra itu sangat bergantung dari ontologi yang kita pahami.
Bila kita menganggap sastra sebagai bahasa, maka epistemologinya adalah ilmu-ilmu
kebahasaan. Bila kita menganggap sastra sebagai seni, maka epistemologinya adalah ilmu-
ilmu kesenian. Bila kita menganggap sastra sebagai komunikasi, maka epistemologinya ada-
lah ilmu komunikasi. Bila kita menganggap sastra sebagai simbol, maka epistemologinya
adalah ilmu-ilmu tentang simbol. Bila kita menganggap sastra sebagai hiburan, maka
epistemologinya adalah ilmu-ilmu kebudayaan populer.

B. Teologi Sastra

Sastra dan teologi tidak bisa dipisahkan. Sastra itu sebuah bayangan keagungan Tuhan.
Banyak karya sastra yang mengungkapkan ihwal teologi. Teologi adalah keyakinan pada
Sang khalik. Teologi adalah ilmu tentang Sang khalik. Membaca novel Slilit Sang Kyai karya
Emha Ainun Nadjib, terasa nuansa teologinya. Begitu pula cerita pendek Burung Kecil di Atas
Pohon karya Kuntowijoyo. Teologi sering hadir bersama dengan teosofi. lmu ini selalu segar,
sebab dalam upaya pencarian terus-menerus. Manusia kagum pada adikodrati, banyak
mewarnai sastra. Manusia sering dihinggapi rasa bertanya terus-menerus, banyak mewarnai
sastra. Menghadapi seluruh kenyataan dalam hidupnya, manusia kagum atas apa yang
dilihatnya, manusia ragu-ragu apakabh ia tidak ditipu oleh pancainderanya, dan mulai menya-
dari keterbatasannya. Dari sini, muncullah teologi sastra.

Di bawah ini, ada puisi yang ada sentuhan teologis. Coba disimak dengan penuh makna.
Menyimak, biasanya memejamkan mata. Sebagaimana orang meneteskan air mata. Orang
yang sedih sering menutup mata. Orang yang tertawa pun begitu. Jadi ketika orang sedang
bahagia, sedih, karena ada perasaan dekat, maka memejamkan mata tanpa disadari.

Tuhan, Kita Begitu Dekat
Karya Abdul Hadi WM
Tuhan Kita begitu dekat
Sebagai api dengan panas
Aku panas dalam apimu
Tuhan Kita begitu dekat
Seperti kain dengan kapas
Aku kapas dalam kainmu

Tuhan

Kita begitu dekat

Seperti angin dengan arahnya
Kita begitu dekat

Dalam gelap

Pada lampu padammu
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Puisi demikian membuka dan menutup mata kita. Sekaligus akan membawa imajinasi
manusia menuju bayangan yang tidak tampak. Ketika menuju bayangan tak tampak, itu indah
maka Kita pejamkan mata. Kini aku nyala pada bait-bait puisi ini, penyair menunjukkan
perasaan kedekatan dengan Tuhan. "Tuhan, Kita Begitu Dekat" yang mendapat pengulangan
sebanyak tiga kali menunjukkan bahwa antara penyair dan tuhan telah terjalin komunikasi
yanng cukup erat. Ukuran merasa dekat atau tidak dekatnya seseorang dengan tuhan adalah
perbuatan baik yang telah dilakukan oleh seseorang. Begitulh wawasan teologis seorang
penyair. Puisi demikian dapat dimaknai dengan perspektif teologi sastra.

Karya sastra sering menjadi pernyataan iman. Karya-karya sastra imani cocok di-
wawas dari teologi sastra. Sastra sering menjadi “kendaraan’ sastrawan untuk menyampai-
kan pesan Ketuhanan. Kegelisahan sastrawan tentang eksistensi tuhan, memunculkan teo-
logi sastra. Karya-karya Hindu-Jawa, Budhisme, fenomena Islam di jaman Demak, realita
manusia yang sedang menerima musibah, suasana manusia yang di penjara, sering memun-
culkan teologi sastra yang unik. Sastra menjadi wahana komunikasi spiritualitas. Bahkan
tidak jarang karya sastra juga hadir dalam perspektik pluralitas berteologis, keberagaman
religi, penistaan agama, dan sebagainya. Muaranya, ada juga karya yang dibebani pesan
untuk menyalahkan Tuhan.

Teologi sastra adalah karya yang memuat berbagai hal tentang Tuhan. Tuhan selalu
dianggap misterius oleh sastrawan. Misteri ini memunculkan religi sastra. Religi sastra tidak
lain bagian dari teologi sastra. Tetapi sudah sejak awal sejarah ternyata sikap iman penuh
tagwa itu tidak menahan manusia menggunakan akal budi dan fikirannya untuk mencari
tahu apa sebenarnya yang ada dibalik segala kenyataan (realitas) itu. Proses itu mencari tahu
itu menghasilkan kesadaran, yang disebut pengetahuan. Jika proses itu memiliki ciri-ciri
metodis, sistematis dan koheren, dan cara mendapatkannya dapat dipertanggungjawabkan,
maka lahirlah ilmu pengetahuan

Teologi sastra adalah penelitian tentang seberapa jauh karya sastra mereleksikan
keyakinan terhadap Tuhan. Makin dahsyat sastrawan mempelajari ilmu agama, biasanya
pantulan teologinya juga semakin mengakar. Karya-karya Emha Ainun Nadjib, Taufik Ismail,
R. Ng. Ranggawarsita, Imam Ghazali, dan sebagainya banyak menawarkan teologi. Bila ilmu
pengetahuan menggali dan menekuni hal-hal yang khusus dari kenyataan (realitas), makin
nyatalah tuntutan untuk mencari tahu tentang seluruh kenyataan (realitas), karya sastra
menawarkan penyelarasan hubungan manusia dengan tuhan. Kegiatan manusia yang ber-
tingkat tertinggi adalah filsafat yang merupakan pengetahuan benar mengenai hakikat segala
yang ada sejauh mungkin bagi manusia. Lewat karya sastra, sering sastrawan bermetaor ten-
tang Tuhan. Sastrawan juga sering berekspresi untuk merasionalkan kekuatan adikodrati.

Unsur "rasional” (penggunaan akal budi) dalam kegiatan ini merupakan syarat mutlak,
dalam upaya untuk mempelajari dan mengungkapkan "secara mendasar" pengembaraan
manu-sia di dunianya menuju akhirat. Terhadap hidup dan kematian. Ada yang berpendapat
bahwa hidup itu tanpa harga, karena hidup itu akan berakhir. Mereka tidak menyadari
bahwa argumen yang terbalik juga dapat dikemukakan, yaitu bahwa kalau hidup tidak akan
berakhir, maka hidup adalah tanpa harga; bahwa bahaya yang selalu hadir yang membuat
kita dapat kehilangan hidup sekurang-kuran gnya ikut menolong kita untuk menyadari nilai
dari hidup". Mengingat berfilsafat adalah berfikir tentang hidup, dan "berfikir" = "to think"
(Inggris) = "denken" (Jerman), maka - menurut Heidegger (1889-1976 ), dalam "berfikir"
sebenarnya kita "berterimakasih" = "to thank" (Inggris) = "danken" (Jerman) kepada Sang
Pemberi hidup atas segala anugerah kehidupan yang diberikan kepada kita.
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Menarik juga untuk dicatat bahwa kata "hikmat" bahasa Inggrisnya adalah "wisdom",
dengan akar kata "wise" atau "wissen" (bahasa Jerman) yang artinya mengetahui. Dalam
bahasa Norwegia itulah "viten", yang memiliki akar sama dengan kata bahasa Sansekerta
"vidya" yang diindonesiakan menjadi "widya". Kata itu dekat dengan kata "widi" dalam
"Hyang Widi" = Tuhan. Kata "vidya" pun dekat dengan kata Yunani "idea", yang dilontarkan
pertama kali oleh Socrates/Plato dan digali terus-menerus oleh para filsuf sepanjang segala
abad. Secara singkat, filsafat mencakup “segalanya”. Filsafat datang sebelum dan sesudah
ilmu pengetahuan; disebut “sebelum” karena semua ilmu pengetahuan khusus mulai sebagai
bagian dari filsafat dan disebut “sesudah” karena ilmu pengetahuan khusus pasti meng-
hadapi pertanyaan tentang batas-batas dari kekhususannya.

Teologi adalah: pengetahuan metodis, sistematis dan koheren tentang seluruh kenya-
taan berdasarkan iman. Secara sederhana, iman dapat didefinisikan sebagai sikap manusia
dihadapan Allah, Yang mutlak dan Yang kudus, yang diakui sebagai Sumber segala kehidupan
di alam semesta ini. Iman itu ada dalam diri seseorang antara lain melalui pendidikan
(misalnya oleh orang tua), tetapi dapat juga melalui usaha sendiri, misalnya dengan cermat
mere-nungkan hidupnya di hadapan Sang pemberi hidup itu. Dalam hal ini Allah dimengerti
sebagai Realitas yang paling mengagumkan dan mendebarkan. Tentulah dalam arti terakhir
itu berteologi adalah berfilsafat juga.

Iman adalah sikap batin. Iman seseorang terwujud dalam sikap, perilaku dan perbuat-
annya, terhadap sesamanya dan terhadap lingkungan hidupnya. Jika iman yang sama
(apapun makna kata "sama" itu) ada pada dan dimiliki oleh sejumlah atau sekelompok orang,
maka yang terjadi adalah proses pelembagaan. Pelembagaan itu misalnya berupa (1) tata
cara bagaimana kelompok itu ingin mengungkapkan imannya dalam doa dan ibadat, (2)
tatanilai dan aturan yang menjadi pedoman bagi penghayatan dan pengamalan iman dalam
kegiatan sehari-hari, dan (3) tatanan ajaran atau isi iman untuk dikomunikasikan (disiarkan)
dan dilestarikan. Jika pelembagaan itu terjadi, lahirlah agama. Karena itu agama adalah
wujud sosial dari iman.

Teologi bukan agama dan tidak sama dengan Ajaran Agama. Dalam teologi, adanya
unsur "intellectus quaerens fidem" (akal menyelidiki isi iman) diharapkan memberi
sumbangan substansial untuk integrasi akal dan iman, iptek dan imtaq, yang pada gilirannya
sangat bermanfaat bagi hidup manusia masa kini. Sastra sebagai suatu hasil kreativitas
masyarakat (kebudayaan) tentu tidak dapat dilepaspisahkan dari konteks hidup suatu
masyarakat di mana seorang sastrawan hidup. Jalinan kisah hidup manusia dalam korelasi-
nya dengan kosmos, sesama, diri sendiri dan Yang Ilahi, Pengasal segala sesuatu, entah pada
masa lampau, dalam kekinian maupun dalam debar harapan masa depan merupakan satu
kesatuan yang membingkai karya penciptaan seorang penyair, novelis, maupun cerpenis.
Dengan demikian, apresiasi atas sebuah karya sastra, baik novel, puisi, maupun cerpen tidak
boleh mengabaikan unsur ekstrinsik sastra ini di samping menganalisis unsur ekstrinsiknya
yang dibahasakan dalam setting/latar (lokus, tempus, dan mood/ suasana), plot/alur cerita,
tema, penokohan dan berbagai metafor yang digunakan.

Sastra adalah usaha manusia untuk menyingkapkan misteri dari eksistensi manusia,
alam semesta, dan Tuhan. Baginya, seorang sastrawan bukanlah orang yang pandai memain-
kan kata saja, melainkan orang yang merenung, orang yang lebih sadar akan misteri dunia
dan mampu mengatakannya dengan tepat. Dengan demikian, objek kajian sastra adalah
horison keserbamungkinan yang maha luas. Dunia ciptaan Tuhan, segala pengalaman per-
jumpaan manusia entah dengan alam dunia, sesama, maupun dengan Tuhan dapat menjadi
inspirasi untuk melahirkan karya-karya sastra. Tuhan selalu dianggap misteri yang tidak
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pernah ada batasnya bagi sastrawan. Sejak saat itu, sastrawan mulai hadir dengan pancaran
religiusitas dalam karyanya. Karya-karya teologis dan dibumbui teosofis, menjadi andalan
berekspresi.

Sementara itu teologi (theos:Allah; dan logos: sabda, ilmu) merupakan suatu disiplin
ilmu yang merefleksikan iman dan wahyu dalam konteks kehidupan manusia yang
menyejarah; atau dengan kata lain, ilmu yang berbicara tentang Allah dan hubungannya
dengan manusia ciptaan-Nya. Jika dalam dunia sastra, objek kajiannya adalah semua keser-
bamungkinan pengalaman termasuk pengalaman perjumpaan dengan Sang Pencipta, maka
dalam teologi kiblat refleksi manusia diarahkan kepada sumber segala kemungkinan itu
sebagai Ada Mahasempurna. Dalam teologi, manusia berusaha memahami revelasi atau
pernyataan diri Ada Mahasempurna dalam wahyu-Nya, dalam logos-Nya, dalam sabda-Nya.
Dalam arti yang lebih mendalam, ketika seseorang berteologi, ia merefleksikan imannya
dalam seluruh situasi konkritnya, dalam seluruh sejarah hidup.

Dari definisi sastra dan (ber)teologi, kita melihat paling kurang ada 3 (tiga) hal yang
bisa menjadi benang merah antara keduanya. Pertama, peran kata, bahasa, metaphor,
logos/sabda sebagai kekuatan yang menjiwai karya sastra dan sebuah permenungan teologis
atau berteologi. Sabda, kata atau bahasa merupakan jiwa dari sastra dan dasar refleksi
manusia tentang Yang Absolut. Apa yang menjadi sumber inspirasi seorang pengarang atau
penulis direnungkan lalu diekspresikan dalam rangkaian kata berbobot sastra. Kata atau
bahasa mengekspresikan apa yang terkandung dalam rahim permenungan seorang penulis.
Kata/bahasa melukiskan impresio jiwa seseorang entah dalam dalam bentuk karya fiksi
maupun non fiksi. Kedua, Revelansi diri Allah terjadi dalam seluruh pengalaman hidup
manusia. Lewat pengalaman-pengalaman itu Allah mewahyukan diri-Nya. Hal ini mengan-
daikan sebuah disposisi batin seseorang yang siap terbuka menerima wahyu Allah; dan
dengan bebas menjawab panggilan-Nya: percaya atau tidak. Ketiga, sastra dan teologi
langsung menyentuh jiwa atau nurani kesadaran seseorang. Mendiang Y.B. Mangunwijawa
pernah menulis: “pada awal mula, segala sastra adalah religius”. Religius/religio (Latin: re-
lego: mengikat/menambatkan kembali, memeriksa kembali, menimbang, merenungkan
keberatan batin,) lebih melihat aspek yang di dalam lubuk hati manusia, riak getaran hati
nurani pribadi; sikap personal yang sedikit banyak misteri bagi orang lain karena menapas-
kan intimitas jiwa, yakni cita rasa yang mencakup totalitas (rasio dan rasa manusiawi)
kedalaman pribadi manusia.

Dengan demikian, agama berbeda dengan religiositas karena seorang beragama bisa
jadi tidak religious karena mungkin ia menganut agama termotivasi oleh jaminan material
tertentu; dan ada orang yang tidak beragama tetapi cita rasa, sikap dan tindakannya sehari-
hari pada hakikatnya religius (Mangunwijaya: 1988). Sastra dan permenungan teologis
melibatkan seluruh diri manusia secara penuh, hati dan budi, perasaan dan pengetahuan.
Ketiga, sastra dan teologi menuntut perubahan sikap dan tingkah laku, pembentukan hati
nurani serta memperdalam penghayatan iman seseorang. Karya-karya sastra yang dihasil-
kan merupakan suatu bentuk kritik sosial dari seorang penulis, termasuk praktik hidup
beragama. Dan berteologi itu sendiri juga menuntut suatu pembaruan diri dan peningkatan
penghayatan iman seseorang.

Agar lebih jelas, kita lihat beberapa karya sastra yang lahir dari permenungan penulis
tentang Tuhannnya yang dia imani. Chairil Anwar dalam puisi Doa-nya melukiskan kekuatan
relasinya dengan Tuhan. Dalam ketidakpastian hidup dan penderitaan, sang penyair tidak
kehilangan harapan melainkan tetap ingat pada Tuhannya. Dalam keberdosaan, ketakber-
dayaannya, dan kerapuhan manusiawiannya ia masih memiliki kerinduan untuk kembali
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kepada Tuhan. Tuhanku/Dalam termangu/ aku masih menyebut namaMu/Walau susah
sungguh/ Mengingat kau penuh seluruh/Tuhanku/Aku hilang bentuk/Remuk/Tuhanku/Di
pintuMu aku mengetuk/Aku tidak bisa berpaling. (Deru Campur Deru: 1949). Sembahyang
rerumputan karya Ahmadun Y Herfanda, juga berkilah hal ihwal teologis. Begitu pula
Celupkan Jarimu di Lautan karya Taufik Ismail, menyajikan perenungan teologi sastra.

Sastrawan seringkali melakukan perdebatan eksistensial tentang tuhan. Ada kalanya
juga dialog-dialog teologis ditampilkan. Sastra sesungguhnya menyimpan khazanah yang
luar biasa tentang relasi manusia dengan Yang ilahi. Atau menurut Paul Budi Kleden, sastra
menjadi sebuah bejana yang menyimpan kekayaan pengalaman dan pemahaman iman,
serentak menjadi medan pembelajaran yang mendalam bagi teologi (Jurnal Ledalero. Vol. 6,
No.1, Juni 2007). Penciptaan karya sastra lahir dari sebuah permenungan yang mendalam
tentang dunia dan kompleksitas persoalannya. Puisi adalah esensi perasaan dan hati yang
tidak tercerabut dari emosi teologis. Karya sastra akan merekam momentum agung, indah,
tragis, romantis, melankolis atau realistis jadi abadi yang dibumbui rasa ketuhanan. Pema-
haman saya lebih kepada puisi itu dominan perasaan, emosi, mistis (puisi-puisi Rumi, Blake,
Gibran), ambigutif, konotatif, imajinatif.dan tidak boleh dilupakan gaya expresionisme.

Sebagaimana dikemukakan Emha Ainun Nadjib (2005), budaya mupus telah begitu
kokoh mencengkram paradigma masyarakat kita. Sehingga, penderitaan berkepanjangan
oleh kemiskinan struktural yang dirasakan oleh rakyat kita hingga saat ini kandas di bawah
term "takdir Tuhan". Korupsi yang kian ‘ganas’ menggerogoti uang rakyat yang menjadi salah
satu sebab utama kemiskinan dirasa cukup dijawab dengan ungkapan; "Gusti Allah mboten
sare!", (Tuhan tidak tidur!). Masalah pelik itu pun seolah selesai. Corak teologi semacam itu
telah lama masuk dalam sendi-sendi budaya bangsa kita dan menjadi paradigma umum
rakyat kita. Orang Jawa lalu berteologi pasrah-sumarah, wis ana sing ngatur, nrima ing
pandum, dan sejenisnya.

C. Genealogi Sastra

Genealogi sastra masih terdengar asing. Yang pernah terdengar, yaitu strukturalisme
genetic yang dipelopori Lucian Goldmann. Antara geneaologi dengan strukturalisme genetic
memang ber-kaitan. Genealogi, adalah kelanjutan dari strukturalisme genetic. Bila struk-
turalisme genetic masih berkutat pada totalitas struktur, genealogi sastra tidak harus mem-
perhatikan struktur. Genealogi sastra adalah penelitian sastra yang mengambil fokus pada
aspek hal ihwal yang melahirkan karya sastra.

Semula, genealogi berasal dari kata dasar gene, yaitu plasma pembawa sifat-sifat ketu-
runan. Geneologi berarti ilmu yang mempelajari masalah keturunan. Genealogi sastra adalah
perspektif penelitian sastra yang memperhatikan keturunan teks sastra. Asumsi dasar dari
genealogi sastra adalah karya sastra dilahirkan dari keturunan tertentu. Kalau mneliti novel
Pengakuan Pariyem, karya Linus Suryadi AG, akan terpahami bagaimana genealogi budaya
priyayi mendorong lahirnya karya ini. Pengakuan seorang tokoh desa yang ngalap berkah
priyayi, merupakan genealogi kultural. Namun demikian, pengakuan tersebut tetap sebuah
imajinasi. Sastra diturunkan dari realitas ke imajinasi. Genealogi sastra meyakini bahwa yang
muda berasal dari yang tua. Visi genealogi sastra, yaitu mempelajari: (1) Teks-teks sastra
sering lahir dari teks-teks sebelumnya, (2) teks-teks sastra sering diturunkan dari realitas
(kenyataan) ke fenomena imajinatif, (3) setiap tokoh memiliki genealogi atau kekerabatan.
Misalkan, perunutan genetika tokoh dalam pewayangan, lalu dibahas tentang aspek-aspek
yang mengitari genetika tokoh.
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Peletak dasar genealogi sebagai ilmu ialah ]J. Ch. Gatterr (1727-1799), kemudian Q.
Lorerirensa menerapkan dalam penulisan ilmiah (1898). Dalam kenyataan sejarah genealogi
sangat penting semenjak manusia memasuki zaman sejarah, khususnya menyangkut masa-
lah tahta. Perhatikan misalnya prasasti Yupa dari Muarakaman di Kutai. Prasasti itu dengan
jelas memberitakan Genealogi Mulawarman dengan leluhurnya: Kudungga. Prasasti Canggal
(732M) melukiskan genealogi Sanjaya dan leluhurnya. Bagaimana kepiawaian pujangga
menulis serat Pararaton, sudah menggarap genealogi politik bercampur erotic. Keduanya
bertautan membentuk alur menarik tokoh Ken Arok dan Ken Dedes. Genealogi ini nanti juga
mempengaruhi genealogi cerpen baru berjudul Reca karya Suparta brata. Penelitian ber-
bagai prasasti sebagai dokumen estetis ini, dapat dibantu dengan arkeologi sastra. [Imu ini
belum banyak dikembangkan secara multidisiplin. Persandingan antara sastra dan arkeologi
masih dalam bayangan.

Prasati Gunung (910 M) telah memberikan gambaran mata rantai genealogi Sanjaya
sampai dengan Daksa. Demikian pula dalam Negarakertagama diberitakan pula genealogi
raja-raja yang memerintah Singasari dan Majapahit. Mengapa Genealogi menjadi demikian
penting dalam studi sejarah kuna (juga di Indonesia) khususnya bagi kelangsungan suatu
dinasti atau tahta kerajaan? Berbagai peristiwa sejarah yang besar menggoncangkan seperti
huru hara, perang saudara, pemberontakan untuk mendirikan suatu dinasti baru, dan jatuh-
nya dinasti lama, salah satu penyebabnya adalah faktor keturunan atau genealogi.

Genealogi sastra, memang dapat membahas aspek-aspek genetik sastra. Maksudnya,
peneliti dapat meneliti aspek-aspek historis kelahiran karya sastra. Peneliti dapat mem-
fokuskan beberapa hal, antara lain: (1) mengapa Raja Erlangga ada di balik kakawin Arjuna-
wiwaha, (2) kaitan antara penulisan Serat Tripama karya KGPAA Mangkunegara [V, mengapa
tiga tokoh wayang itu dijadikan suri tauladan, (3) peneliti dapat memfokuskan pada gerakan
jaman ketika zaman edan muncul Serat Kalatidha karya R. Ng. Ranggawarsita, (4) peneliti
dapat memfokuskan pada pandangan-pandangan hidup Pramudya Ananta Tour ketika
menulis novel-novel di penjara. Genealogi sastra lebih banyak meneliti latar belakang yang
menurunkan ide sastra.

Jika strukturalisme genetik yang digagas oleh Lucien Goldmann, seorang filsuf dan
sosiolog Rumania-Perancis, masih berkutat pada struktur karya sastra, genealogi tidak lagi
memperhati-kan sepenuhnya pada struktur. Penelitian genealogi sastra boleh memutilasi
karya sastra. Saya harus mengakui bahwa Goldmann menggagas teori tersebut pada tahun
1956 dengan terbitnya buku The Hidden God: a Study of Tragic Vision in the Pensees of Pascal
and the tragedies of Racine, masih bergumam dari struktur. Teori dan pendekatan yang
dimunculkannya ini dikembangkan sebagai sintesis atas pemikiran Jean Piaget, Geogre
Lukacs, dan Karl Marx. Hal itu tidak salah, sebab karya sastra memang dibangun dalam
sebuah struktur. Namun, seringkali ada upaya sastrawan yang mendekonstruksi realitas,
menyembunyikan fenomena, yang bisa dipotong-potong dari sebuah struktur. Itulah
sebabnya, geneaologi sastra lebih menitikberatkan pada aspek keturunan teks, tanpa harus
terjebak pada struktur karya sastra.

Menurut Faruk (2012: 12) Goldmann percaya bahwa karya sastra merupakan sebuah
struktur. Artinya, ia tidak berdiri sendiri, melainkan banyak hal yang menyokongnya
sehingga ia menjadi satu bangunan yang otonom. Akan tetapi, Goldmann tidak secara
langsung menghubungkan antara teks sastra dengan struktur sosial yang menghasilkannya,
melainkan mengaitkannya terlebih dahulu dengan kelas sosial dominan. Sebab, struktur itu
bukanlah sesuatu yang statis, melainkan merupakan produk dari sejarah yang terus ber-
langsung, proses strukturisasi dan destrukturisasi yang hidup dan dihayati oleh masyarakat
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asal teks sastra yang bersangkutan. Strukturalisme genetik mencoba mengkaitkan antara
teks sastra, penulis, pembaca (dalam rangka komunikasi sastra), dan struktur sosial.

Ratna (2006: 122) mengatakan bahwa strukturalisme genetik memiliki implikasi yang
lebih dalam kaitannya dengan perkembangan ilmu-ilmu kemanusiaan pada umumnya.
Sebuah struktur, bagi Goldmann, harus disempurnakan agar memiliki makna, di mana setiap
gejala memiliki arti apabila dikaitkan dengan struktur yang lebih luas, demikian seterusnya
hingga setiap unsur menopang totalitasnya. Untuk menghasilkan sebuah totalitas, Goldmann
menawarkan metode dialektik yang pada prinsipnya pengetahuan mengenai fakta-fakta
kemanusiaan akan tetap ABSTRAK apabila tidak mengintegrasikannya ke dalam keselu-
ruhan. Karena itu metode dialektik menegmbangkan dua pasangan konsep, yaitu, “kese-
luruhan-bagian” dan “pemahaman-penjelasan”.

Bila strukturalisme genetik ini merupakan gerakan penolakan strukturalisme murni,
yang hanya menganalisis unsur-unsur intrinsik saja tanpa mengindahkan hal-hal di luar teks
sastra itu sendiri, genealogi sastra mengalisis karya tanpa harus berpusar pada struktur.
Struktur tidak lagi menjadi acuan genealogi sastra. Yang dibutuhkan dalam penelitian gene-
alogi sastra adalah menghasilkan data-data sebagai garis keturunan teks. Teks sastra
diyakini berasal dari sebuah realitas manusia ke realitas mungkin. Karya sastra seolah ada
hubungan keluarga sedarah dengan realitas.

Michel Foucault adalah pemikir sosial kenamaan di Prancis yang memiliki pemikiran
penting dalam embrio genealogi sastra. Dia banyak mengilhami dalam barometer analisis-
analisis studi politik, sastra, budaya, agama dan sebagainya. Dalam hal ini, dengan sedikit
berkelakar Foucault katakan kuasa sebenarnya adalah kuasa yang positif, produktif, dan
tidak menindas. Kuasa dalam hal ini adalah yang menyenangkan dan ditunggu kedatang-
annya. Tidak ada kuasa yang dijalankan tanpa ditopang oleh pengetahuan, sebaliknya tidak
ada pengetahuan yang lepas dari kehendak berkuasa, dan melahirkan kebenaran. Itulah
sebabnya, dalam wawasan genealogi sastra, karya sastra itu tidak akan lepas dari aspek
kekuasaan. Penguasa sering ikut andil dalam genetika sastra. Sebaliknya, kekuasaan sering-
kali juga membutuhkan karya sastra.

D. Etnologi Sastra

Etnologi memang masih terdengar asing di telinga kita. Yang banyak terdengar adalah
etnografi. Dalam berbagai seminar dan kuliah, jarang para dosen yang membicarakan secara
khusus etnologi. Saya sudah menulis buku Etnologi Jawa (2015) yang memberikan rambu-
rambu tentang aspek budaya etnis dalam sastra. Tahun 2017 ini saya juga mengedit sebuah
buku berjudul Sastra Etnografi, yang memuat getaran etnografi dalam sastra.

Etnologi memuat ilmu tentang etnografi. Etnologi adalah salah satu cabang dari ilmu
antropologi, yang mempelajari berbagai suku bangsa dengana bangsa lainnya. Tahun 2013,
juga pernah saya terbitkan buku Metodologi Antropologi Sastra. Jadi ada keterkaitan antara
etnologi, etnografi, dan antropologi sastra. Ketiganya terkait dengan getaran budaya. Ketiga-
nya berhubungan dengan pijaran budaya dalam karya sastra.

Haviland (1985:16) seorang antropolog menjelaskan bahwa etnologi adalah cabang
dari antropologi yang mempelajari suatu kebudayaan suatu etnis dari sudut pandang kompa-
ratif dan historis. Etnologi adalah bidang garap yang mencoba mencermati variasi etnis
dalam karya sastra. Peneliti etnologi sastra, boleh membandingkan antara etnis satu dengan
yang lain. Karya sastra merupakan media yang digunakan oleh pengarang untuk menyam-
paikan gagasan-gagasan tentang etnisitas. Penciptaan karya sastra digunakan untuk meng-
ekspresikan pandangan pengarang tentang etnis tertentu melalui imajinasi pengarang
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sehingga menjadi media jembatan yang menghubungkan pemikiran-pemikiran pengarang
yang ditujukan untuk pembaca.

Etnologi sastra mempelajari wawasan etnisitas pengarang. Yang dibahas dalam etno-
logi sastra adalah karya-karya sastra etnografi. Selain itu, karya sastra diciptakan pengarang
untuk dimaknai oleh pembaca dan diciptakan secara kreatif oleh pengarangnya. Kreativitas
sastrawan sebagai “orang dalam” etnis, tentu berbeda dengan sastrawan sebagai “orang
luar’. Peneliti akan mengungkap kekentalan imajinasi kedua hal itu.

Karya-karya sastra klasik yang ditulis oleh para pelaku etnis, misalnya Maria Matiltis
Banda (pengarang Flores) yang menulis novel berjudul Suara Samudera, tentu lebih intens.
Novel berjudul Suara Samudera karya novelis Maria Mathildis Banda merupakan karya
serius dan memiliki daya rangsek yang sangat kuat ke jantung Lamalera, Pulau Lembata,
Nusa Tenggara Timur (NTT) yang terkenal dengan tradisi penangkapan ikan paus. Novel ini
mengisahkan per-juangan seorang tokoh bernama Lyra yang mengunjungi ayah biologisnya
bernama Arakian yang tidak pernah ia jumpai selama 27 tahun. Ketika Lyra memendam
rindu dan bersemangat mene-mui ayahnya, tersiar kabar bahwa salah satu dari 17 nelayan
yang diseret ikan paus ke samudera adalah Arakian. Dari sini lalu sebuah rangkaian kisah
menegangkan dan penuh romantika khas Lamalera dan kosmologi pantai berikut aneka
tradisi menyemburat membawa pembaca novel ikut terseret ke romantika Lamalera.

Penciptaan karya sastra merupakan refleksi pandangan pengarang terhadap berbagai
masalah yang terjadi di sekitar lingkungan etnisnya. Sastra merekam penderitaan dan
harapan suatu masyarakat sehingga sifat dan persoalan suatu etnis. Tradisi di setiap etnis
justru menarik dipahami menggunakan perspektif etnologi sastra. Hal ini diyakini bahwa
karya sastra menjadi hubungan sistem kehidupan dengan realitas sejarah, tradisi dan budaya
etnis tertentu. Karya sastra sebagai hasil refleksi manusia dapat menjadi media yang stra-
tegis untuk dijadikan alat peneguhan system kehidupan. Novel sebagai salah satu genre
sastra mampu berperan penting dalam memberikan pandangan kepada pembacanya untuk
memaknai hidup secara lebih bermakna. [tulah sebabnya, meneliti karya sastra dari sisi
etnologi sastra akan memberikan pengalaman berharga bagi peneliti untuk memahami
variasi hidup setiap etnis.

Etnologi berasal dari kata ethnos artinya bangsa, dan logos artinya pengetahuan atau
ilmu, sehingga etnologi berarti ilmu tentang bangsa-bangsa. Etnologi sastra adalah cabang
baru penelitian sastra yang mempertimbangkan aspek etnis. Etnologi sastra banyak
membahas aspek-aspek kehidupan khas etnis yang memiliki sumbangan pada humanitas.
Etnologi terbagi menjadi dua golongan penelitian dalam penelitian suku bangsa yaitu: (1)
descriptive integration (aliran diakronik), bertujuan untuk memperoleh gambaran yang
menyeluruh tentang suatu suku bangsa misalnya, suku bangsa tersebut termasuk ras apa,
bagaimana asal-muasalnya, sejarah perkem-bangannya, cara hidupnya, adat istiadat dan
aspek-aspek lainnya secara menyeluruh; (2) generalizing approach (aliran sinkronik), ber-
tujuan untuk mencari asas persamaan dari sejumlah suku bangsa yang beraneka ragam.
Metode yang dipergunakannya dapat dikelompokkan atas dua golongan. Pertama, dengan
melakukan penelitian yang mendalam dan utuh dari sejumlah suku bangsa (misalnya 3-5
suku bangsa). Kedua, dengan melakukan studi perbandingan unsur budaya tertentu (misal-
nya bahasa saja) pada sejumlah besar suku bangsa (misalnya ratusan suku bangsa).

Penelitian etnologi bersifat deskriptif. Penelitian dilakukan untuk membuat deskripsi,
uraian, gambaran, atau lukisan secara sistematis, fakual, dan akurat mengenai kebudayaan
suatu masyarakat. Pendekatan etnologi adalah etnografi, lebih memusatkan perhatiannya
kepada kebudayaan-kebudayaan zaman sekarang. Etnologi ini mirip dengan arkeologi, beda-
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nya dalam etnologi tentang keyakinan yang dialami dalam kehidupan sekarang sedangkan
arkeologi tentang kalampauan yang sangat klasik. Etnologi sastra boleh membahas eksisten-
si budaya masyarakat-masyarakat eksotis, masyarakat prasejarah, bahasa tak tertulis, dan
adat kebiasaan yang aneh. Bahkan sangat mungkin karya sastra mengungkapkan kehidupan
etnis yang masih berperadaban rendah (savage).

Sudikan (2013: https://www.google.co.id/search?) sudah membahas perpaduan antara
etnologi (sebagai ilmu tentang bangsa/suku bangsa) dengan tasawuf (dalam disiplin ilmu
agama). Sufisme berbasis lokalitas (etnik) Islam-Jawa. Dalam konteks budaya Jawa, tasawuf
Islam bersentuhan dengan tasawuf Jawa. Etnosufistik dapat dipandang sebagai pendekatan
yang bersifat interdisipliner. Jadi etnologi sastra memang sebuah penelitian interdisipliner
antara sastra, etnis, antropologi, dan budaya. Gabungan berbagai bidang itu akan meng-
hasilkan pemahaman lengkap dan unik, ketika dilakukan secara detail.

E. Fenomenologi sastra

Fenomenologi sastra masih asing terdengar. Padahal, perspektif penelitian ini cocok
untuk memahami sastra yang terkait dengan realitas. Khususnya realitas pembaca dan
pengarang, feno-menologi sastra memang lebih handal. Perkembangan filsafat fenomenologi
pada masa awal abad ke dua puluh yang mengkritisi pendekatan matematis dari modernisme
kemudian membawa suatu pendekatan baru dalam estetika sastra. Estetika sastra itu
sifatnya subjektif dan konotatif.

Kalau meneliti kisah cerpen tentang dokter menyembuhkan orang gila, tentu memiliki
sifat subjektif. Setiap dokter boleh berbeda dalam memberikan terapi. Ada pula sebuah
cerpen berjudul Radikal karya Keliek Eswe, cerpen Telinga karya Seno Gumiro Ajidarma,
cerpen Masuklah Ke Telingaku Ayah karya Triyanta Triwikromo, cerpen Petruk karya Jayus
Pete, dan dapat diteliti secara fenomenologi. Dalam fenomenologi, perhatian lebih diarahkan
kepada keberadaan subjek yang mempersepsi objek daripada kepada objek itu sendiri.
Dengan kata lain hal ini dapat dikatakan sebagai: membuka kemungkinan adanya subjek-
tivitas. Sastra termasuk fenomena hidup manusia yang penuh subjektivitas. Subjektivitas
sastrawan dan pembaca, selalu mewarnai makna. Hal ini menimbulkan kesadaran akan
adanya konteks ruang dan waktu; bahwa pengamat dari tempat yang berbeda akan memiliki
standar penilaian yang berbeda, dan begitu pula dengan pengamat dari konteks waktu yang
berbeda. Pemikiran inilah yang kemudian akan berkembang menjadi postmodernisme.

Fenomenologi (Inggris: Phenomenology) berasal dari bahasa Yunani phainomenon dan
logos. Phainomenon berarti tampak dan phainen berarti memperlihatkan. Sedangkan logos
berarti kata, ucapan, rasio, pertimbangan. Dengan demikian, fenomenologi secara umum
dapat diartikan sebagai kajian terhadap fenomena atau apa-apa yang nampak. Lorens Bagus
memberikan dua pengertian terhadap fenomenologi. Dalam arti luas, fenomenologi berarti
ilmu tentang gejala-gejala atau apa saja yang tampak. Dalam arti sempit, ilmu tentang gejala-
gejala yang menampakkan diri pada kesadaran kita. Kita dapat menyelami puisi Daerah
Terlarang karya Joko Pinurbo yang fenomenal itu. Fenomenologi adalah ilmu yang berorien-
tasi untuk mendapatkan penjelasan tentang realitas yang tampak.

Fenomenologi memanfaatkan pengalaman intuitif atas fenomena, sesuatu yang hadir
dalam refleksi fenomenologis, sebagai titik awal dan usaha untuk mendapatkan fitur -
hakekat dari pengalaman dan hakikat dari apa yang kita alami. Fenomenologi sastra lebih
cocok untuk meneliti empirisme sastra. Pembuktian wortel itu penting bagi kelinci, pantas
diteliti secara fenomenologi. Begitu pula dampak puisi Sajak Palsu karya Agus Sarjono, yang
penuh dengan dunia palsu. Peneliti dalam pandangan fenomenologis berusaha memahami
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arti peristiwa dan kaitan-kaitannya terhadap orang-orang biasa dalam situasi-situasi ter-
tentu. berusaha membangun dan menuju perkembangan analisis dari fenomena menjadi
lebih baik. Suatu fenomena bukanlah suatu yang statis, arti suatu fenomena tergantung pada
sejarahnya. Wawasan utama fenomenologi adalah “pengertian dan penjelasan dari suatu
realitas harus dibuahkan dari gejala realitas itu sendiri” (Aminuddin, 1990:108). Dalam per-
kembangannya, fenomenologi memang ada beberapa macam, antara lain: (a) fenomenologi
Edid etik dalam linguistik; (b) fenomenologi Ingarden dalam sastra, artinya pengertian murni
ditentukan melalui penentuan gejala utama, penandaan dan pemil-ahan, penyaringan untuk
menentukan keberadaan, dan penggambaran gejala; (c) fenomenologi transendental; (d)
fenomenologi eksistensial. Bagi fenomenologi transendental, keberadaan realitas sebagai
“objek” secara tegas ditekankan. Kesadaran aktif dalam menangkap dan merekonstruksi
kesadaran terhadap suatu gejala amat penting. Bagi fenomenologi eksistensial, penentuan
pengertian dari gejala budaya semata-mata tergantung individu. Refleksi individual menjadi
“guru” bagi individu itu sendiri dalam rangka menemukan kebenaran.

Pada masa sebelum ada cara berpikir fenomenologis, cara berpikir manusia dibagi dua
kutup yang berlawanan 180 derajat yaitu: idealisme dan realisme. Kaum penganut idealisme
menilai benda-benda maupun peristiwa yang terjadi di sekitarnya berdasarkan ide-ide yang
dikembangkan dalam pikirannya. Kemudian ide-ide ini membentuk semacam “frame of
reference” yang secara subjektif dipahami sebagai kebenaran. Dalam memandang dunia
sekitarnya seorang idealist akan memakai acuan “frame of reference” yang merupakan ide-
ide dalam pikirannya. Oleh karena itu seorang idealis biasanya juga sangat subjektif dalam
menilai dunia sekitarnya. Sumbangan idealisme ke dunia adalah adanya penemuan-
penemuan baru, ide-ide baru, karya besar di bidang sastra, dll.

Sedangkan kebalikannya kaum penganut realisme, melihat benda-benda maupun
suatu peristiwa yang ada sesuai dengan keadaan nyata benda tersebut yang secara nyata bisa
diraba, diukur atau punya nilai tertentu. Kalau tidak bisa dibuktikan bahwa benda itu nyata
dan punya nilai atau ukuran tertentu maka benda itu tidak pernah ada. Oleh karena itu
penganut realisme cenderung kepada atheisme yang tidak percaya adanya Tuhan karena
Tuhan tidak bisa dilihat secara nyata. Realisme sangat berpengaruh di Eropa pada masa
revolusi industri dan sumbangannya kedunia adalah kemajuan “science & technology”. Pada
sekitar awal abad ke 20, walaupun revolusi industri terus bergerak, beberapa filsuf di Eropa
seperti Edmund Hursell (1859 - 1938) mulai meragukan kehandalan cara berpikir realisme
yang seolah-olah tidak ada satupun dialam ini yang tidak bisa dijelaskan dengan ilmu
pengetahuan alam.

Edmund Hursell memperkenalkan fenomenologi yang belakangan dikembangkan
menjadi eksistensialisme. Cara berpikir fenomenologi ditekankan dengan pengamatan ter-
hadap gejala-gejala dari suatu benda. Kalau seorang penganut realisme menilai benda
dengan cara melihat bentuk, ukuran dan nilai suatu benda, maka seorang penganut
fenomenologi melihat benda dengan gejala-gejala yang muncul dari benda tersebut. Benda
itu ada berdasarkan gejala-gejala yang timbul dari benda itu sendiri, kita hanya menangkap
gejala-gejala tersebut.

Semua benda punya pancaran gejala-gejalanya sendiri-sendiri, kita akan bisa lebih
mema-hami benda tersebut apabila kita menganggap benda sebagai subjek yang mencerita-
kan diri sendiri melalui gejala-gejala yang memancar darinya. Contohnya: kalau kita melihat
kursi, kursi itu sendiri memancarkan gejala-gejala bahwa dia itu kursi bukan meja Kita hanya
perlu menang-kap gejala yang muncul dari kursi tersebut kemudian kita tidak akan salah
bahwa dari gejala-gejala yang muncul dari kursi itu bahwa kebenarannya dia itu kursi, bukan
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benda yang lain. Jelas cara berpikir ini adalah cara berpikir yang radikal berbeda dengan cara
berpikir idealisme maupun realisme. Idealisme memahami alam sekitarnya melalui manu-
sia sebagai subject dengan ide-ide pikirannya, benda disimpulkan sepenuhnya tergantung
dari ide-ide pikiran. Realisme memahami benda kalau benda itu nyata berdasarkan ukuran
atau nilai. Sedangkan fenomenologi menganggap objek sebagai subjek yang bercerita kepada
kita melalui gejala-gejala yang timbul darinya.

Dalam konteks apapun kita memakai kata fenomenologi, kita ingat kepada pembedaan
yang dibawakan oleh Kant antara phenomenon atau penampakan relatis kepada kesadaran,
dan noumenon atau wujud dari realitas itu sendiri. Problema untuk mengompromikan
realitas dengan fikiran tentang realitas merupakan problema yang sama tuanya dengan
filsafat sendiri. Problema itu menjadi lebih sulit karena kita tak dapat mengetahui realitas
tanpa hubungan dengan kesadaran kita, dan kita dapat mengetahui kesadaran tanpa
hubungan dengan realitas. Seorang filosof itu mengabdikan diri untuk menembus rahasia;
filosof fenomenologis berusaha untuk memecahkan dualisme itu. la memulai tugasnya
dengan mengatakan: Jika memang ada pemecahan soal, maka pemecahan tersebut berbunyi:
hanya fenomenologi yang tersajikan kepada kita dan oleh karena itu kita harus melihatnya.
Sebagaimana yang pernah ditulis oleh Maurice Merleau-Ponty, “Fenomenologi adalah daftar
kesadaran-kesadaran sebagai tempatnya alam”.

Untuk menggali data penelitian ekonomi kreatif sastra, perlu dilakukan dengan
perspektif fenomenologi sastra. Dalam kaitan ini peneliti fenomenologi sastra berhubungan
dengan pemahaman tentang bagaimana keseharian, dunia intersubyektif (dunia kehidupan).
Fenomenologi sastra bertujuan untuk menginterpretasikan tindakan sosial dan kulturan
terhadap ekonomi kreatif sastra sebagai sebuah fenomena yang bermakna (dimaknai) serta
dapat merekonstruksi kembali tindakan tersebut. Jadi fenomenologi sastra lebih banyak
meneliti sastra dalam konteks tindakan. Peneliti dapat menggali data pada dua kelompok
informan sastra, yaitu (1) pemikul sastra aktif, yaitu para pelaku dan pendukung aktivitas
ekonomi kreatif dan (b) pemikul sastra pasif, yaitu para penikmat. Para dalang wayang,
pelantun kentrung, dalang wayang jemblung adalah pemikul sastra aktif. Adapun para
pendengar wayang, penikmat baca puisi, hanya pemikul sastra pasif.
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KEWENANGAN PEMERINTAH PROVINSI JAWA TENGAH
DALAM PENGEMBANGAN, PEMBINAAN, DAN
PELINDUNGAN BAHASA (DAN SASTRA) INDONESIA

Dr. Tirto Suwondo, M.Hum.

Kepala Balai Bahasa Provinsi Jawa Tengah

Abstrak: Tulisan ini bermaksud membahas kewenangan Pemerintah Daerah Provinsi Jawa Tengah
dalam pengembangan, pembinaan, dan pelindungan bahasa negara (Indonesia) di Jawa Tengah.
Tujuannya ialah untuk mengetahui bagaimana kewenangan itu diatur dan dijalankan. Berdasarkan
pelacakan terhadap berbagai dokumen perundang-undangan dan fakta yang ada, tampak bahwa
Pemerintah Daerah Jawa Tengah memiliki kewenangan (tugas) ganda, selain menangani bahasa
daerah juga harus menangani bahasa Indonesia. Akibatnya terjadi ketidakseimbangan dalam
pengelolaan sehingga salah satu di antaranya, yakni bahasa negara (Indonesia), tidak mendapatkan
penanganan seperti yang diharapkan.

/1/

Konferensi Nasional Bahasa dan Sastra IV yang diselenggarakan oleh Program Studi S-
3 Pendidikan Bahasa Indonesia FKIP Universitas Sebelas Maret Surakarta bekerja sama
dengan Balai Bahasa Jawa Tengah dan Asosiasi Dosen Bahasa dan Sastra Indonesia (ADOPSI)
dalam rangka Bulan Bahasa dan Sastra 2017 ini mengambil tema “Peningkatan mutu bahasa,
sastra, dan pengajarannya dalam upaya memartabatkan bahasa Indonesia”. Sementara itu,
topik yang diajukan kepada saya adalah “Kebijakan Pemerintah Provinsi Jawa Tengah dalam
Pengembangan Bahasa, Sastra Indonesia, dan Pengajarannya.” Dalam kaitannya dengan
topik tersebut, perlu saya sampaikan terlebih dahulu beberapa hal berikut.

Pertama, menyerahkan tugas kepada saya untuk membahas topik tersebut sebenarnya
kurang (tidak) tepat. Kekurangtepatan itu disebabkan oleh posisi saya selaku orang yang
ditugasi memimpin Balai Bahasa Jawa Tengah bukan merupakan bagian dari Pemerintah
Provinsi Jawa Tengah. Balai Bahasa Jawa Tengah tidak lebih merupakan UPT Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan yang melaksanakan tugas di bidang bahasa --yang kebetulan
berada-- di wilayah Provinsi Jawa Tengah dan bertanggung jawab kepada Badan Pengem-
bangan dan Pembinaan Bahasa.! Oleh karena itu, yang (sebenarnya) paling tepat untuk
berbicara tentang “Kebijakan” Pemerintah Provinsi Jawa Tengah adalah orang (perangkat)
dari Pemerintah Provinsi Jawa Tengah.

Kedua, memang benar bahwa Pemerintah Provinsi Jawa Tengah telah memiliki
kebijakan tersendiri di bidang bahasa. Akan tetapi, kebijakan itu “hanya” berkenaan dengan
bahasa (dan sastra serta aksara) daerah (Jawa).2 Padahal, topik yang hendak (dan harus)
dibicarakan di dalam konferensi ini tidak bersangkut-paut dengan kebijakan mengenai
bahasa daerah, tetapi mengarah pada bahasa, sastra Indonesia, dan pengajarannya.

Ketiga, oleh sebab dua hal di atas, pembicaraan singkat yang dipaparkan di bawah
bukan lagi berupa kebijakan (garis haluan), melainkan berupa kewenangan (hak dan

1 Periksa Permendikbud Nomor 21 Tahun 2012 tentang OTK Balai Bahasa; Permendikbud Nomor 078 Tahun 2015 tentang
Perubahan OTK Balai Bahasa; Permendikbud Nomor 063 Tahun 2016 tentang Rincian Tugas Balai Bahasa.

2 Periksa Peraturan Daerah Provinsi Jawa Tengah Nomor 9 Tahun 2012 tentang Bahasa, Sastra, dan Aksara Jawa; Peraturan
Gubernur Jawa Tengah Nomor 57 Tahun 2013 tentang Petunjuk Pelaksanaan Peraturan Daerah Provinsi Jawa Tengah Nomor
9 Tahun 2012 tentang Bahasa, Sastra, dan Aksara Jawa; dan Peraturan Gubernur Jawa Tengah Nomor 55 Tahun 2015 tentang
Perubahan atas Peraturan Gubernur Jawa Tengah Nomor 57 Tahun 2013 tentang Petunjuk Pelaksanaan Peraturan Daerah
Provinsi Jawa Tengah Nomor 9 Tahun 2012 tentang Bahasa, Sastra, dan Aksara Jawa.
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kekuasaan yang dimiliki oleh) Pemerintah Provinsi Jawa Tengah untuk melakukan tindakan
tertentu di bidang bahasa, sastra Indonesia, dan pengajarannya. Hal ini dimungkinkan karena
memang --seperti yang telah diatur dalam peraturan perundang-undangan yang ada--
pemerintah daerah memiliki kewenangan untuk itu, sementara kebijakan tentang bahasa
dan sastra Indonesia ditentukan oleh pemerintah pusat.

Keempat, dalam konteks ini, pembicaraan tidak hanya terbatas pada kewenangan
dalam hal “pengembangan” sebagaimana dinyatakan di dalam topik, tetapi juga “pembinaan”
dan “pelindungan”. Sementara, perihal “pengajaran” tidak turut serta dibicarakan karena
secara implisit hal tersebut telah masuk ke dalam ranah pembinaan dan pelindungan.

/2/

Kita tahu bahwa bahasa merupakan simbol identitas bangsa; demikian juga dengan
bahasa Indonesia sebagai simbol identitas bangsa Indonesia. Karena asas yang dijadikan
pedoman dalam upaya mewujudkan eksistensi bangsa Indonesia adalah persatuan, kedau-
latan, keharmonisan, kebangsaan, kebhinekatunggalikaan, ketertiban, kepastian hukum,
keseimbangan, keserasian, dan keselarasan, semua hal yang berkaitan dengan simbol iden-
titas bangsa Indonesia harus diatur, tidak terkecuali bahasa Indonesia. Tujuannya ialah
untuk memperkuat persatuan dan kesatuan bangsa, menjaga kehormatan yang menunjuk-
kan kedaulatan bangsa, dan menciptakan ketertiban, kepastian, dan standardisasi penggu-
naan bahasa Indonesia.3

Bertitik-tolak dari hal itulah, pemerintah, baik Pemerintah Pusat maupun Pemerintah
Daerah,* kemudian menyusun kebijakan (garis haluan) tentang bahasa di dalam berbagai
peraturan perundangan. Pemerintah Pusat memiliki kewenangan menyusun kebijakan
tentang bahasa di Indonesia; dalam arti selain kebijakan tentang bahasa negara (Indonesia)
juga tentang bahasa daerah,’ walaupun kemudian penyusunan kebijakan tentang bahasa dan
sastra daerah diserahkan kepada Pemerintah Daerah.6 Sementara itu, kewenangan pelaksa-
naan kebijakan Pemerintah Pusat selain ada pada Pemerintah Pusat juga ada pada
Pemerintah Daerah;” sedangkan kewenangan pelaksanaan kebijakan Pemerintah Daerah
hanya ada pada Pemerintah Daerah. Hal itu berarti bahwa Pemerintah Daerah, termasuk
Pemerintah Provinsi Jawa Tengah, memiliki tugas ganda, selain mengembangkan, membina,
dan melindungi bahasa dan sastra daerah, juga mengembangkan, membina, dan melindungi
bahasa dan sastra Indonesia. Dalam Peraturan Pemerintah No. 57 Tahun 2014 dikatakan
dengan tegas seperti berikut.

Upaya pengembangan bahasa Indonesia dilakukan melalui penelitian, pengayaan
kosakata, pembakuan dan kodifikasi bahasa, penyusunan bahan ajar, penyusunan alat uji
kemahiran berbahasa, penerjemahan, dan publikasi hasil pengembangan (pasal 11 ayat 2);

3 Periksa pasal 2 dan 3 Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2009 tentang Bendera, Bahasa, dan Lambang Negara serta Lagu
Kebangsaan.

4 Pemerintah Pusat adalah presiden yang memegang kekuasaan pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia
sebagaimana dimaksud di dalam UUD 1945; sedangkan Pemerintah Daerah adalah gubernur, bupati, dan walikota dan
perangkat daerah sebagai penyelenggara pemerintahan daerah.

5 Hal ini tersurat dengan jelas di dalam UU Nomor 24 Tahun 2009, Bagian Ketiga, Pengembangan, Pembinaan, dan Pelindungan
Bahasa Indonesia, pasal 41 dan 42.

6 Contoh nyata, sebagai wujud tindak lanjut pasal 42 UU Nomor 24/2009, khususnya di Jawa Tengah, terbitnya Peraturan
Daerah Provinsi Jawa Tengah Nomor 9 Tahun 2012 tentang Bahasa, Sastra, dan Aksara Jawa.

7 Hal ini tampak jelas di dalam Peraturan Pemerintah Nomor 57 Tahun 2014 tentang Pengembangan, Pembinaan, dan
Pelindungan Bahasa dan Sastra, serta Peningkatan Fungsi Bahasa Indonesia, Bab III pasal 8 ayat 1b, yang menyatakan
Pemerintah (Pusat) melaksanakan pengembangan, pembinaan, dan pelindungan bahasa dan sastra Indonesia; dan pasal 9
ayat 1 yang menyatakan Pemerintah Daerah mengembangkan, membina, dan melindungi bahasa dan sastra berdasarkan
kebijakan nasional sebagaimana dimaksud dalam pasal 8; juga pasal 9 ayat 2b dan 4bc yang menyatakan Pemerintah Daerah
melaksanakan pemberian dukungan (penyiapan sumber daya, fasilitasi) terhadap upaya pengembangan, pembinaan, dan
pelindungan bahasa dan sastra Indonesia.
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sedangkan upaya pengembangan sastra Indonesia dilakukan melalui penelitian kesastraan
Indonesia, peningkatan jumlah dan mutu karya sastra dan kritik sastra Indonesia, kodifikasi
sastra Indonesia, penyusunan bahan ajar, penerjemahan, pengalihwahanaan, dan publikasi
hasil pengembangan (pasal 13 ayat 2). Upaya pembinaan bahasa Indonesia dilakukan paling
sedikit melalui pendidikan, pelatihan, pemasyarakatan, penetapan dan penerapan standar
kemahiran, dan penciptaan suasana yang kondusif untuk berbahasa Indonesia (pasal 16
ayat2); sedangkan upaya pembinaan sastra Indonesia dilakukan melalui pendidikan sastra,
pelatihan sastra, penyediaan fasilitas untuk mendorong berkembangnya komunitas sastra,
penyediaan fasilitas untuk menyajikan karya sastra, dan penciptaan suasana yang kondusif
untuk bersastra (pasal 23 ayat 2). Upaya pelindungan bahasa Indonesia dilakukan paling
sedikit melalui pendidikan, pengembangan, pembinaan, penelitian kebahasaan, pendoku-
mentasian, dan publikasi (pasal 27 ayat 2); sedangkan upaya pelindungan sastra Indonesia
paling sedikit dilakukan melalui pendidikan, pendataan dan pendaftaran, pendokumen-
tasian, peningkatan apresiasi, dan publikasi (pasal 29 ayat 2).

Selain kewenangan sebagaimana diatur di dalam PP Nomor 57 Tahun 2014, jauh
sebelumnya, bahkan sebelum munculnya UU Nomor 24 Tahun 2009, ternyata Pemerintah
Daerah sebagai bagian dari Kementerian Dalam Negeri (termasuk Provinsi Jawa Tengah)
telah ditugasi oleh Menteri Dalam Negeri; dan tugas itu telah diatur dalam Permendagri No.
40 Tahun 2007 tentang Pedoman bagi Kepala Daerah dalam Pelestarian dan Pengembangan
Bahasa Negara dan Bahasa Daerah. Dalam kaitannya dengan bahasa negara (Indonesia),
Kepala Daerah (gubernur, bupati, dan walikota) bertugas melaksanakan (a) pelestarian dan
pengutamaan penggunaan bahasa negara di daerah; (b) pelestarian dan pengembangan
bahasa daerah sebagai unsur kekayaan budaya dan sebagai sumber utama pembentuk kosa-
kata bahasa Indonesia; dan (c) sosialisasi penggunaan bahasa negara sebagai bahasa pengan-
tar dalam kegiatan pendidikan, forum pertemuan resmi pemerintah dan pemerintahan
daerah, surat menyurat resmi/kedinasan, dan dalam kegiatan lembaga atau badan usaha
swasta serta organisasi kemasyarakatan di daerah (Pasal 2).

Sementara itu, dalam melaksanakan tugas tersebut, Kepala Daerah (a) melakukan
koordinasi antarlembaga dalam pengutamaan penggunaan bahasa negara atas bahasa-
bahasa lainnya pada berbagai forum resmi di daerah; (b) menerbitkan petunjuk kepada
seluruh aparatur di daerah dalam menerbitkan penggunaan bahasa di ruang publik, ter-
masuk papan nama instansi/lembaga/badan usaha/badan sosial, petunjuk jalan dan iklan,
dengan pengutamaan penggunaan bahasa negara; (c) memberikan fasilitas untuk peles-
tarian dan pengembangan bahasa negara; dan (d) bekerja sama dengan instansi vertikal
yang tugasnya melakukan pengkajian, pengembangan, dan pembinaan kebahasaan (pasal 3).
Dalam pelaksanaan tugas tersebut, Kepala Daerah dapat melibatkan potensi masyarakat
yang terhimpun dalam organisasi kemasyarakatan, badan usaha swasta, badan usaha milik
daerah/negara, dan/atau lembaga non-pemerintah (Pasal 4).

Dalam kaitannya dengan pelaksanaan dan pembinaan kegiatan pelestarian dan peng-
utamaan penggunaan bahasa negara, gubernur melakukan pembinaan terhadap kegiatan
yang dilaksanakan oleh bupati/walikota (Pasal 5 ayat 2); dan pembinaan kegiatan yang
dilakukan oleh gubernur itu dalam rangka membantu menteri (Pasal 6 ayat 2). Sementara,
dalam hal pemantauan dan evaluasi, gubernur membentuk tim evaluasi yang dipimpin oleh
pejabat dari unsur sekretariat daerah dibantu oleh pejabat dari satuan kerja perangkat
daerah yang menangani urusan kesatuan bangsa dan politik sebagai sekretaris tim, dengan
beranggotakan pejabat dari unsur satuan kerja terkait dan instansi vertikal yang menangani
kajian, pengembangan, dan pembinaan kebahasaan (Pasal 7 ayat 2). Seluruh kegiatan yang
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dilakukan oleh gubernur, bupati, dan walikota dalam pembinaan, pemantauan, dan evaluasi
itu didukung pendanaannya dari APBD (Pasal 8 ayat 1).

/3/

Paparan di atas menunjukkan dengan jelas betapa Pemerintah Daerah memiliki
kewenangan (tugas) yang begitu berat dalam pengembangan, pembinaan, dan pelindungan
bahasa di daerah. Selain harus melakukannya terhadap bahasa daerah sebagaimana diatur
dalam peraturan daerah (Perda No. 9 Tahun 2012 bagi Pemda Jawa Tengah), juga harus
melakukannya terhadap bahasa Indonesia (UU No. 24 Tahun 2009; PP No. 57 Tahun 2014;
dan Permendagri No. 40 Tahun 2007). Hanya saja, pertanyaannya, sudahkah Pemerintah
Daerah (Jawa Tengah) menjalankan kewenangan dan melakukan tugas itu? Dalam kaitannya
dengan bahasa dan sastra daerah, tampak bahwa Pemerintah Daerah telah melakukan
banyak hal, misalnya bahasa daerah telah menjadi muatan lokal dalam dunia pendidikan,
selain berbagai kegiatan yang sifatnya insidental (seminar, sarasehan, kongres, dll.). Akan
tetapi, bagaimana dengan tugasnya terhadap bahasa Indonesia?

Memang benar bahwa hampir di setiap provinsi di Indonesia telah ada Balai dan
Kantor Bahasa yang ditugasi oleh Pemerintah Pusat untuk menangani masalah bahasa
negara (Indonesia) di daerah. Akan tetapi, fakta menunjukkan, karena segalanya serba
terbatas (dana, kemampuan, dan sumber daya), tugas-tugas yang begitu banyak tersebut
sebagian terbesar belum dapat dilaksanakan. Terlebih lagi, Balai dan Kantor Bahasa --meski
telah ada di 30 provinsi di Indonesia-- hanyalah merupakan UPT Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan sehingga kewenangan dan penekanan perhatiannya ter-(di)-batas-(-i) pada
lingkup Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan; dalam arti lebih ditekankan pada
pemberian dukungan terhadap, beberapa di antaranya, pendidikan dasar dan menengah;
walaupun secara tak langsung juga pendidikan terhadap masyarakat umum selaku pengguna
bahasa Indonesia.

Memang benar pula bahwa --dalam melaksanakan tugas di bidang pengembangan,
pembinaan, dan pelindungan bahasa Indonesia di daerah-- Balai/Kantor Bahasa dapat
bekerja sama dengan berbagai pihak, di antaranya dengan perguruan tinggi dan/atau
pemerintah daerah. Hanya saja, faktanya, upaya itu kurang mendapat respon yang pas dan
positif. Salah satu contohnya adalah, misalnya, terhadap upaya pengutamaan penggunaan
bahasa Indonesia di ruang publik. Walaupun hal itu juga menjadi tugas pemerintah daerah
sebagaimana diatur dalam Permendikbud No. 40 Tahun 2007, bahkan juga menjadi tugas
siapa pun, termasuk perguruan tinggi, sebagaimana diatur dalam UU No. 24 Tahun 2009,
ternyata hal tersebut juga belum mendapat perhatian yang semestinya.

/4/

Seluruh paparan di atas memperlihatkan bahwa pengembangan, pembinaan, dan
pelindungan bahasa (dan sastra) Indonesia di Jawa Tengah tidak hanya menjadi tugas
(kewenangan) pemerintah pusat, tetapi juga Pemerintah Daerah Jawa Tengah. Akan tetapi,
fakta menunjukkan, kewenangan itu belum dijalankan (digunakan) seperti yang diharapkan.
Kendati demikian, hal itu dapat dipahami karena pemerintah daerah, termasuk Pemerintah
Daerah Jawa Tengah, memiliki tugas ganda; lebih-lebih, walaupun sebenarnya merupakan
kebutuhan dasar manusia, bahasa agaknya belum dianggap sebagai kebutuhan yang layak
diprioritaskan. Kalau demikian halnya, lalu kapan bahasa (Indonesia) menjadi lebih
bermartabat di negeri sendiri (Indonesia)? ***
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PEMAKAIAN BAHASA JEMBERAN DALAM KOMUNIKASI
DI MEDIA SOSIAL TWITTER (@JEMBERCORET)

Adenarsy Avereus Rahman, Edi Suryono
Pascasarjana Universitas Sebelas Maret Surakarta
Adenarsy.Avereus@gmail.com; ediyonosuryo@yahoo.co.id

Abstract: This study aims to describe (1) jemberan language forms, (2) acculturation java and madura
culture in jemberan language usage, and (3) goals and topics that in jemberan language. The method
used in this research is descriptive qualitative. The data source used is an example of a conversation in
social media twitter (@jembercoret). Data collection is done by documentation technique. Validity test
is done with data triangulation and analysis data technique using data reduction, data presentation,
and conclusion/verification. The results of research (1) forms of jemberan language, (2) acculturation
java and madura culture in jemberan language usage, and (3) purpose and topic which in jemberan
language. Produce a new dialect that is pendhalungan the language of the result of acculturation
between java language and madura language, in the use of jemberan dialect (pendhungan) is not only
used in everyday communication, jemberan language has become a trend among young people.

Keywords: Jemberan Language, Pendhalungan, and Social Media Twitter

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan (1) bentuk-bentuk bahasa jemberan, (2)
alkuturasi budaya jawa dan madura dalam pemakaian bahasa jemberan, dan (3) tujuan dan topik
yang dalam bahasa jemberan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif
kualitatif. Sumber data yang digunakan adalah contoh percakapan dalam media sosial twitter
(@jembercoret). Pengumpulan data dilakukan dengan teknik dokumentasi. Uji validitas dilakukan
dengan trianggulasi data dan teknik analisis data menggunakan reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan/verifikasi. Hasil penelitian (1) bentuk-bentuk bahasa jemberan, (2) alkutu-
rasi budaya jawa dan madura dalam pemakaian bahasa jemberan, dan (3) tujuan dan topik yang
dalam bahasa jemberan. Menghasilkan dialek baru yaitu pendalungan yaitu bahasa hasil alkuturasi
antara bahasa jawa dan bahasa madura, dalam penggunaanya dialek jemberan (pendhalungan) ini
tidak hanya dipakai dalam komunikasi sehari-hari, bahasa jemberan ini sudah menjadi trend di
kalangan anak muda.

Kata kunci: Bahasa Jemberan, Pendhalungan, dan Media sosial Twitter

PENDAHULUAN

Komunikasi merupakan bentuk interaksi sosial yang digunakan manusia untuk
berhubungan satu dengan yang lainya. Tujuan dari komunikasi bisa digunakan untuk
menjalin keeratan dan atau membentuk jejaring. Komunikasi juga membutuhkan suatu
sarana sebagai media untuk penyampaian pesan dan bahasa merupakan kunci dari sebuah
komunikasi. Fungsi utama bahasa adalah sebagai alat komunikasi (Chaer dan Agustina,
2010, hlm. 14). Hal ini sejalan dengan Soeparno (1993, hlm. 5) yang menyatakan bahwa
fungsi umum bahasa adalah sebagai alat komunikasi sosial. Sosiolinguistik memandang
bahasa sebagai tingkah laku sosial (sosial behavior) yang dipakai dalam komunikasi sosial.
Bahasa merupakan alat utama untuk berkomunikasi dalam kehidupan manusia, baik secara
individu maupun kolektif sosial (Suwarna, 2002, hlm. 4). Aminuddin (1985, hlm. 28-29)
mengartikan bahasa sebagai suatu sistem lambang arbitrer yang menggunakan suatu
masyarakat untuk bekerja sama, berinteraksi, dan mengidentifikasikan diri.

Bahasa yang digunakan sebagai alat komunikasi dipakai oleh suatu masyarakat pasti
memliki banyak ragamnya atau jenisnya baik bahasa ibu, atau bahasa indonesia yang
berbeda dalam pengucapkannya (dialek). Ragam bahasa (language variation) secara umum
dapat ditinjau dari dua hal. Yang pertama dari sudut pandang penuturnya, dan yang kedua
menurut jenis pemakaiannya. Ragam bahasa yang ditinjau dari sudut pandang penuturnya
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dapat dirinci menurut patokan daerah, pendidikan dan sikap penutur (Alwi, 2003, hlm. 3).
Sementara itu, ragam bahasa menurut jenis pemakaiannya dapat dibagi menjadi tiga, yaitu
menurut pokok persoalan atau bidang, menurut sarananya, dan yang mengalami yang pada
batas terendahnya adalah idiolek (Robins, 1989, hlm. 61).

Salah satu ragam bahasa yang ada ialah bahasa jemberan, bahasa jemberan ini timbul
karena adanya alkuturasi budaya jawa dan madura sehingga menimbulkan campur kode
bahasa jawa dan madura. Mayoritas penduduk Kota Jember adalah Jawa dan Madura.
Dengan demikian, penduduk setempat (lokal Kota Jember) bercampur baur dan memben-
tuk masyarakat Jember hingga saat ini. Suku Madura dominan Jember bertempat tinggal di
daerah utara dan suku Jawa bertempat tinggal di daerah selatan dan pesisir pantai. Bahasa
Jawa dan madura digunakan di banyak tempat sehingga masyarakat Kota Jember dapat
menguasai dua bahasa daerah tersebut dan juga saling berpengaruh untuk memunculkan
beberapa ungkapan khas Jember. Percampuran kedua kebudayaan tersebut akhirnya
melahirkan satu kebudayaan baru yaitu budaya Pandalungan.

Penggunaan bahasa jemberan memperluas diri dengan eksis di media sosial, radio,
maupun surat kabar, salah satu media sosial yang menggunakan bahasa jemberan ialah
twitter pada akun @jembercoret. Layaknya akun media sosial lainya akun @jembercoret
juga menampilkan joke (lelucon, dagelan) atau hal-hal yang insipiratif dan yang membeda-
kan dengan akun yang lainya ialah, bahasa yang digunakan merupakan bahasa jemberan
yang terkenal gaya bicaranya yang blak-blakan. Gaya tersebut terjadi karena adanya
perpaduan antara budaya jawa madura dan budaya jawa. Budaya madura Beralih ke sejarah
bahasa Madura, suku Madura terkenal karena gaya bicaranya yang blak-blakan serta sifat
temperamentalnya dan mudah tersinggung. Sedangkan untuk bahasa jawa karena terletak
di daerah jawa timur maka bahasa jawanya terkenal lantang dan tegas.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pemakaian bahasa jember-
an di media sosial sangat menarik untuk dikaji lebih mendalam, selain dapat digunakan
dalam kajian bahasa juga dapat sebagai bahan pengetahuan untuk mengetahui bantuk-
bentuk bahasa jemberan yang digunakan dalam media sosial twitter di akun @jembercoret.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini diadakan pada sofenir khas jember. Subjek penelitian kaos kalimat atau
kata yang terdapat pada akun @jembercoret. Metode penelitian yang digunakan kualittaif
menggunakan pendekatan kualitaif deskriptif. Sumber data yang dikumpulkan meliputi
contoh tulisan pada akun @jembercoret. Pengumpulan data dilakukan dengan analisis
dokumentasi. Uji validitas data menggunakan trianggulasi data dan metode. Teknik analisis
menggunakan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/ verifikasi

HASIL DAN PEMBAHASAN

Mr. Tian @jembercoret - 1 Sep v
Qurban kambing utowo sapi oleh pahala. Qurban PHP iki seng gak paham

aku,embuh oleh opo ngunu kui. Oleh sandal paling.gae napuk kancane.
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Mr. Tian @jembercoret - 1 Sep v
*kapanane®

Piroan iki wedhus e pak? | rong juta setengah lelengkap iki sak dusbuk e sak
charger e. Oleh powerbank pisan | ...
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Mr. Tian @jembercoret - 1 Sep e

€

Bedone wedhus karo jomblo:
Lek wedhus mentolo dibeleh. Lek jomblo mentolo dibelai, Maringunu dibeleh~~

Q 1 15 O a &

Data (1) bahasa yang digunakan terkesan menyindir kalangan remaja saat ini yang
terkesan terbawa perasaan atau yang sering disebut “galau/baper” dan dianalogikan
dengan situasi yang trejadi saat itu sehingga, bahasa yang digunakan lebih fresh dan
menghibur. Selain itu bahasa yang digunakan cenderung terus terang tanpa ada penggu-
naan istilah. maka topik dalam tulisan yang terdapat dalam twit pada akun @jembercoret
tersebut mengangkat topik tentang pertemanan atau sosial dan memiliki tujuan untuk
menyarankan suatu hal

Mr. Tian @jembercoret - 12 Sep ~
Pacaran 8th,nemeni dr kuliah smpe lulus. Dari msh jd kuli sampe jd pegawai.
Lalu ditinggal nikah.... Tersyayaaatt
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Mr. Tian @jembercoret - 1 Sep v
Arek saiki gampang bgt galaune. Paketan entek dan gak nemu wifi. Mentolo

bunuh diri wisan kamare di orat-arit.

Q1 11 s D s |

Data (2) twit (penyebutan status dalam twitter) masih dengan topik yang sama yaitu
topik yang sering terjadi dikalangan remaja yaitu masalah percintaan. Bahasa yang
digunakan sangat menghibur dengan penambahan kosa kata “tersyayaaat” semakin
menambah estika dalam sebuah tulisan maka tulisan di atas berhubungan dengan dengan
kehidupan sosial masyarakat. Data ini bertujuan untuk menjelaskan suatu hal.

Mr. Tian @jembercoret - 15 Sep v
Paling benci lek pas budal kantor numpak peda montor pas tepak nang burine
mbak2 pegawe bank. Wangine ilooo,garakno pingin nututi terus~~

QD 6 1 13 (VAT &

Mr. Tian @jembercoret - 1 Sep ~
Lagi nang panggon mangan,tsaatt bar entek baru iling. Pete goreng e sektas
dikirim. Kan yo piye broh? Mosok kate dicemil. -_-

Q 2 () O a &
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Data (3) twit di atas menjelaskan tetang fenomena yang sering terjadi dikalangan
masyarakat, tetapi penyampaianya dikemas lebih variatif dan menghibur, sehingga yang
pembaca akan merasakan kesan lelucon atau dagelan dalam tulisan di atas. Gaya penulisan
yang terkesan terus terang serta lebih terkesan menyindir yang dikemas secara lucu saat
ini lebih disukai kalangan warganet atau netizen karena dapat dijadikan bahan hiburan.
maka tulisan di atas berhubungan dengan dengan kehidupan sosial masyarakat. Data ini
bertujuan untuk menjelaskan suatu hal.

Berdasarkan penjelasan diatas dengan adanya pencampuran dua budaya yang dan
memperluas dengan pencampuran bahasa menjadikan varian bahasa baru atau dialek baru,
bahasa yang terkesan terus terang, dan mengarah ke sarkasme. Meskipun bahasa yang
digunakan lebih dari kata formal ini lebih menarik dari pada yang lainya, karena ini
dibawakan secara menarik, dan joke (dagelan dan lelucon) sehingga apa yang diinginkan
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sang penulis tersmpaikan kepada pembaca. Esensi humornya terasa sekali dengan gaya
bahasa jemberan yang terkesan terus terang dan menyindir.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa percampuran budaya
mneghasilkan dialek baru, yaitu jemberan. Yang memberikan warna tersendiri terhadap
perkembangan bahasa saat ini. Bahasa yang terus terang dan menyindir lebih disukai
netizen yang dikemas secara humoris.
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KESALAHAN PENGGUNAAN PUEBI PADA MAKALAH MAHASISWA

Afiati Handayu Diyah Fitriyani
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afiati.hdf@gmail.com

Abstract. Writing papers is a skill that must be mastered by students. They are usually given the task
by lecturers to make papers. Ideal spelling is no problem from writing papers. Ideally also students have
been using PUEBI (General Guidelines for Indonesian Spelling) in writing papers. However, there are
errors in writing papers including phonological area errors, morphological areas, syntactic areas, and
semantic areas. In this study, discussed phonological area error. The purpose of this study is to examine
spelling use errors in student papers. This research uses descriptive qualitative approach with depiction
in what is wrong of spelling usage in student paper. The data source of this research is a paper written
by semester V students of Writing Technique, Department of Library Science, Faculty of Adab and
Cultural Science, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta. Data collection techniques in the form of
documentative techniques. Data analysis techniques using the working procedure of language error
analysis include, (1) data identification, (2) data classification, and (3) determination of error
frequency. From the analysis of data obtained results there are several types of spelling errors in student
papers include: misuse of coma and punctuation marks point punctuation; errors in use of italics, capital
letters, and bold; misconduct of composite words, word berimbuhan, front word, particle, and symbol
number.

Keywords: spelling, spelling errors, writing papers

Abstrak. Menulis makalah merupakan keterampilan yang harus dikuasai oleh mahasiswa. Mereka
biasanya diberi tugas oleh dosen untuk membuat makalah. Ejaan idealnya sudah tidak menjadi
masalah dari menulis makalah. Idealnya juga mahasiswa sudah menggunakan PUEBI (Pedoman
Umum Ejaan Bahasa Indonesia) dalam menulis makalah. Namun, ada saja kesalahan yang terjadi
dalam menulis makalah di antaranya kesalahan daerah fonologi, daerah morfologi, daerah sintaksis,
dan daerah semantik. Dalam penelitian ini, dibahas kesalahan daerah fonologi. Tujuan penelitian ini
untuk mengkaji kesalahan penggunaan ejaan dalam makalah mahasiswa. Penelitian ini mengguna-
kan pendekatan deskriptif kualitatif dengan penggambaran secara apa adanya kesalahan pengguna-
an ejaan pada makalah mahasiswa. Sumber data penelitian ini adalah makalah yang ditulis oleh
mahasiswa semester V mata kuliah Teknik Penulisan, Jurusan Ilmu Perpustakaan, Fakultas Adab dan
[Imu Budaya, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta. Teknik pengumpulan data berupa teknik dokumen-
tatif. Teknik analisis data menggunakan prosedur kerja analisis kesalahan berbahasa meliputi,(1)
identifikasi data, (2) klasifikasi data, dan (3) penentuan frekuensi kesalahan. Dari analisis data
diperoleh hasil ada beberapa jenis kesalahan penggunaan ejaan dalam makalah mahasiswa meliputi:
kesalahan pemakaian tanda baca koma dan tanda baca titik; kesalahan pemakaian huruf miring,
huruf kapital, dan huruf tebal; kesalahan penulisan gabungan kata, kata berimbuhan, kata depan,
partikel, dan lambang bilangan.

Kata Kunci: ejaan, kesalahan bahasa, menulis makalah

PENDAHULUAN

Menulis merupakan suatu aktivitas komunikasi bahasa yang menggunakan bahasa
sebagai mediumnya. Tulisan itu terdiri atas rangkaian huruf yang bermakna dengan segala
kelengkapan lambang tulisan, seperti ejaan dan pungtuasi. Seseorang bisa disebut penulis
karena mempunyai kemahiran menuangkan secara tertulis ide, gagasan, dan perasaan
dengan runtut. Apa yang dituliskan mengandung arti dan manfaat yang membuat orang lain
merasa perlu membaca dan menikmatinya (Akhadiah, 2001, hlm. 1.3).

Kelancaran komunikasi dalam suatu karangan atau tulisan sama sekali tergantung
pada bahasa yang dilambangvisualkan. Karangan (tulisan) adalah suatu bentuk sistem
komunikasi lambang visual. Agar komunikasi lewat lambang tulis dapat seperti yang
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diharapkan, penulis hendaknya menuangkan gagasannya ke dalam bahasa yang tepat,
teratur, dan lengkap (Nurgiyantoro, 2005, hlm. 296).

Keterampilan menulis merupakan keterampilan berbahasa yang sangat penting bagi
mahasiswa. Keterampilan ini sangat besar artinya bagi mahasiswa selama mengikuti kegi-
atan pendidikan di bangku kuliah. Banyak kegiatan yang berhubungan erat dengan kete-
rampilan menulis berbagai macam surat, menulis proposal penelitian, menulis rancangan
kegiatan, sampai pada kemampuan menulis karya ilmiah.

Selain untuk keperluan pendidikan dan pembelajaran, keterampilan menulis juga
penting artinya dalam kehidupan di masyarakat. Dalam kehidupan masyarakat modern
sekarang ini, keterampilan menulis sangat dibutuhkan. Orang yang tidak mampu menulis
dengan baik akan kehilangan kesempatan untuk memperoleh berbagai posisi dalam kehi-
dupan masyarakat khususnya dunia kerja. Berbagai pekerjaan menuntut seseorang sudah
mampu menulis. Bahkan, sejak awal usaha memperoleh pekerjaan, seseorang sudah ditun-
tut memiliki keterampilan menulis dengan baik.

Keterampilan menulis dalam hal ini adalah menulis karangan ilmiah. Karangan ilmiah
merupakan bentuk komunikasi tertulis yang menyajikan argumen keilmuan berdasarkan
fakta dengan menggunakan logika berpikir secara benar (Mahmudi, 2013, hlm.1). Salah satu
karangan ilmiah yang biasanya dibuat mahasiswa adalah makalah. Hampir setiap mata
kuliah mahasiswa diberi tugas untuk membuat sebuah makalah. Tentunya makalah ilmiah,
yaitu membahas sebuah topik yang berkaitan dengan perkuliahan atau dalam suatu semi-
nar, simposium, kongres, atau seminar dan lokakarya (Widjono, 2011, hlm. 237). Makalah
ditulis dengan sistematika berikut: judul, pendahuluan, pembahasan isi, kesimpulan, dan
daftar pustaka.

Setiap tugas membuat makalah yang diberikan oleh dosen memiliki sistematika ter-
sendiri. Tergantung acuan atau pedoman yang digunakan oleh dosen/instansi tersebut.
Biasanya pedoman yang digunakan disesuaikan dengan pedoman yang sudah ada. Pedoman
umum penulisan karya tulis ilmiah khususnya makalah yang tidak bisa ditinggalkan adalah
EYD. EYD (Ejaan yang Disempurnakan) adalah buku rujukan yang dapat dijadikan pedoman
dan acuan berbagai kalangan pengguna bahasa Indonesia, terutama dalam pemakaian
bahasa tulis, secara baik dan benar (Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, 2016,
hlm. iii). Kaidah ejaan merupakan tata cara penulisan yang mengimplementasikan sistem
pengelolaan bahasa untuk menjadi bahasa yang baku.

Pedoman yang digunakan untuk rujukan mahasiswa dalam menulis makalah salah
satunya adalah Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI). PUEBI ini merupakan
panduan ejaan terbaru yang diterbitkan oleh kemendikbud pada tahun 2016. Di dalam
panduan tersebut ada berbagai macam aturan, diantaranya: pemakaian huruf, penulisan
kata, pemakaian tanda baca, dan penulisan unsur serapan. PUEBI ini idealnya sudah dibaca
atau bahkan sudah digunakan atau diterapkan, tetapi pada kenyataannya masih banyak
mahasiswa yang tidak menerapkan pedoman tersebut dalam menulis makalah. Hal tersebut
bisa diketahui dari kesalahan-kesalahan penggunaan ejaan pada makalah tersebut. Kesa-
lahan-kesalahan ejaan apasajakah yang terdapat pada makalah mahasiswa akan dibahas
dalam tulisan ini.

Kesalahan berbahasa adalah penggunaan bahasa secara lisan dan tulis yang menyim-
pang dari faktor-faktor penentu berkomunikasi dan kaidah bahasa. Kesalahan tersebut
sering disebabkan oleh faktor pemahaman, kemauan, atau kompetensi (Ghufron, 2015, hlm.
16). Terdapat bermacam-macam pengelompokkan kesalahan berbahasa salah satunya di-
tinjau dari daerah kesalahan. Ditinjau dari daerah kesalahan, kesalahan berbahasa dikelom-
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pokkan menjadi empat, yaitu daerah fonologi, daerah morfologi, daerah sintaksis, dan
daerah semantik (Markhamah dan Sabardila, 2010, hlm. 68). Kesalahan fonologi meliputi
kesalahan penggunaan fonem dan ejaan. Kesalahan morfologi berhubungan dengan
afiksasi. Kesalahan sintaksis berhubungan dengan tata kalimat, urutan kata, kepaduan,
sususan frase, kepaduan kalimat, dan logika kalimat. Kesalahan semantik meliputi
berhubungan dengan pemahaman makna kata dan ketepatannya pemakaian kata dalam
bertutur atau menulis kalimat. Analisis kesalahan yang digunakan dalam tulisan ini
berhubungan dengan kesalahan fonologi terutama kesalahan ejaan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji kesalahan penggunaan ejaan dalam makalah
mahasiswa. Berdasarkan sifat dan karakteristik masalah yang dikaji, penelitian ini menggu-
nakan pendekatan deskriptif kualitatif. Pendekatan ini digunakan dengan pertimbangan
bahwa sumber data utama penelitian ini ialah makalah yang merupakan bahasa tulis.
Dengan demikian, pendekatan ini digunakan untuk menggambarkan secara objektif atau
apa adanya kesalahan penggunaan ejaan pada makalah mahasiswa. Data penelitian berupa
bahasa tulisan yang mengandung kesalahan penggunaan ejaan. Sumber data penelitian ini
adalah makalah yang ditulis oleh mahasiswa semester V Jurusan Ilmu Perpustakaan
Fakultas Adab dan Ilmu Budaya UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang mengambil mata
kuliah Teknik Penulisan. Makalah yang dijadikan sebagai sumber data sebanyak 9 buah,
yaitu makalah kelompok satu dengan judul Langkah-Langkah Penulisan [Imiah dengan kode
(), kelompok dua dengan judul Pedoman Penulisan Karya Ilmiah dengan kode (II),
kelompok tiga dengan judul Sistematika Penulisan Karya [lmiah: BAB I Pendahuluan dengan
kode (III), kelompok empat dengan judul BAB II (Tinjauan Pustaka) dengan kode (IV),
kelompok lima dengan judul Teknik Penulisan BAB III dengan kode (V), kelompok enam
dengan judul BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan dengan kode (VI), kelompok tujuh
dengan judul BAB V: Kesimpulan dengan kode (VII), kelompok delapan dengan judul
Sistematika Teknik Penulisan Skripsi: Bagian Awal dengan kode (VIII), kelompok sembilan
dengan judul Bagian Akhir (Daftar Pustaka & Lampiran) dengan kode (IX).

Teknik pengumpulan data terkait erat dengan bagaimana cara memperoleh data.
Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini berupa teknik
dokumentatif. Teknik ini digunakan karena data yang dicari peneliti sudah tersedia dalam
bentuk data bahasa tulisan yang berasal dari makalah mahasiswa. Dalam teknik dokumen-
tatif, peneliti berperan sebagai instrumen. Teknik analisis data menggunakan prosedur
kerja analisis kesalahan berbahasa meliputi,(1) identifikasi data, (2) klasifikasi data, dan (3)
penentuan frekuensi kesalahan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Adapun kesalahan penggunaan ejaan dalam penelitian ini meliputi:
1. Kesalahan Pemakaian Huruf

Kesalahan pemakaian huruf kapital dalam makalah mahasiswa sebanyak 59
kesalahan, di antaranya: 1) tidak dipakai sebagai huruf pertama awal kalimat sebanyak
8 kesalahan; 2) dipakai sebagai huruf pertama di tengah kalimat sebanyak 14 kesalahan;
3) tidak dipakai sebagai huruf pertama unsur nama orang sebanyak 7 kesalahan; 4) tidak
dipakai sebagai huruf pertama unsur nama gelar profesi sebanyak 2 kesalahan; 5)
dipakai sebagai huruf pertama unsur nama instansi yang tidak diikuti nama orang
sebanyak 3 kesalahan; 6) tidak dipakai sebagai huruf pertama nama bangsa, suku
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bangsa, dan bahasa bulan sebanyak 2 kesalahan; 7) tidak dipakai sebagai huruf pertama
nama bulan sebanyak 3 kesalahan; 8) tidak dipakai sebagai huruf pertama nama geografi
dan nama lembaga sebanyak 4 kesalahan; 9) dipakai sebagai huruf pertama semua kata
pada istilah pemerintahan/instansi sebanyak 1 kesalahan; 10) tidak dipakai sebagai
huruf pertama dalam nama lembaga pemerintahan sebanyak 1 kesalahan; 11) dipakai
sebagai huruf pertama setiap kata tugas pada judul sebanyak 1 kesalahan; dan 12) tidak
dipakai sebagai huruf pertama setiap kata (termasuk unsur kata ulang sempurna) dalam
judul buku, makalah, dan majalah sebanyak 13 kesalahan. Misal: Apakah pengertian
Kesimpulan? Perbaikan: Apakah pengertian kesimpulan?

Kesalahan pemakaian huruf miring dalam makalah mahasiswa sebanyak 22
kesalahan. Di antaranya: 1) tidak dipakai untuk menuliskan judul buku dalam daftar
pustaka sebanyak 5 Kkesalahan; dan 2) tidak dipakai untuk menuliskan kata atau
ungkapan dalam bahasa asing sebanyak 17 kesalahan. Misal: Pemanfaatan aplikasi
website sebagai media informasi yang bersifat online .... (IV.8) Perbaikan: Pemanfaatan
aplikasi website sebagai media informasi yang bersifat online .... (1V.8).

Kesalahan pemakaian huruf tebal dalam makalah mahasiswa sebanyak 15
kesalahan, yaitu tidak dipakai untuk menegaskan bagian-bagian karangan, seperti judul
buku, bab, atau subbab. Misal: DAFTAR PUSTAKA (1X.15) Perbaikan: DAFTAR PUSTAKA
(IX.15).

Kesalahan Penulisan Kata

Kesalahan penulisan kata berimbuhan terdapat pada bentuk terikat tidak ditulis
serangkai dengan kata yang mengikutinya sebanyak 6 kesalahan. Misal: ..., jarak antar
sumber dua spasi, tidak diberi penomoran, dan rurutkan secara alfabetis. (1X.4-5)
Perbaikan: .., jarak antarsumber dua spasi, tidak diberi penomoran, dan rurutkan secara
alfabetis. (1X.4-5).

Kesalahan pemakaian gabungan kata terdapat 7 kesalahan, yaitu kata majemuk
ditulis serangkai. Misal: Ucapan terimakasih secara khusus disampaikan kepada : (11L.ii)
Perbaikan: Ucapan terima kasih secara khusus disampaikan kepada : (11L.ii).

Kesalahan pemakaian kata depan dalam makalah mahasiswa sebanyak 22
kesalahan, yaitu kata depan, seperti di, ke, dan dari ditulis serangkai dari kata yang
mengikutinya terdapat 7 kesalahan dan i- tidak sebagai kata depan ditulis terpisah dari
kata yang mengikutinya terdapat 15 kesalahan. Misal: ... yang senantiasa kami nanti
safaatnya di akhir. (VIILii) Perbaikan: ... yang senantiasa kami nanti safaatnya diakhir.
(VIILii).

Kesalahan penulisan singkatan dan akronim terdapat 5 kesalahan, yaitu
singkatan yang terdiri atas huruf awal setiap kata yang bukan nama diri ditulis dengan
huruf kapital tanpa tanda titik. Misal: Shalawat serta salam juga tidak lupa terlimpahkan
kepada Nabi Muhammad S.A.W yang telah .... (1X.ii) Perbaikan: Shalawat serta salam juga
tidak lupa terlimpahkan kepada Nabi Muhammad SAW yang telah .... (1X.ii).

Kesalahan penulisan angka dan bilangan terdapat 1 kesalahan, yaitu bilangan
dalam teks yang dapat dinyatakan dengan satu atau dua kata tidak ditulis dengan huruf.
Misal: Penelitian yang terdapat 2 variabel atau lebih biasanya dirumuskan hipotesis....
(IV.6) Perbaikan: Penelitian yang terdapat dua variabel atau lebih biasanya dirumuskan
hipotesis.... (1V.6).
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3. Kesalahan Pemakaian Tanda Baca

Terdapat 64 kesalahan pemakaian tanda baca, yaitu 32 kesalahan pemakaian tanda
baca titik dan 32 kesalahan pemakaian tanda baca koma. Kesalahan pemakaian tanda
titik di antaranya: 1) tidak dipakai pada akhir kalimat pernyataan sebanyak 27 kesa-
lahan; 2) tidak dipakai untuk memisahkan angka jam, menit, dan detik yang menunjuk-
kan waktu atau jangka waktu sebanyak 1 kesalahan; dan 3) tidak dipakai dalam daftar
pustaka di antara nama penulis, tahun, judul tulisan (yang tidak berakhir dengan tanda
Tanya atau tanda seru), dan tempat terbit sebanyak 4 kesalahan. Misal: ...daripada
generalisasi (Sugiyono, 2013: 14) (V.9) Perbaikan: ...daripada generalisasi (Sugiyono,
2013: 14). (V.9).

Kesalahan pemakaian tanda koma di antaranya: 1) tidak dipakai di antara unsur-
unsur dalam suatu pemerincian atau pembilangan sebanyak 6 kesalahan; 2) dipakai di
antara unsur-unsur yang bukan dalam suatu pemerincian atau pembilangan sebanyak 4
kesalahan; 3) tidak dipakai sebelum kata penghubung sedangkan dalam kalimat maje-
muk setara sebanyak 1 kesalahan; 4) dipakai sebelum kata hubung sehingga, karena,
serta, kemudian, agar, sebab, daripada, serta, baik...maupun..., dan bahkan sebanyak 13
kesalahan; 5) dipakai jika induk kalimat mendahului anak kalimat sebanyak 5 kesalahan;
dan 6) tidak dipakai di belakang kata atau ungkapan penghubung antarkalimat, seperti
oleh karena itu dan akhirnya sebanyak 3 kesalahan. Misal: ... kehadirat Allah SWT, karena
berkat hidayah-Nya.... (VILii) Perbaikan: ... kehadirat Allah SWT karena berkat hidayah-
Nya.... (VILii).

SIMPULAN

Ada beberapa jenis kesalahan penggunaan ejaan dalam makalah mahasiswa.
Kesalahan itu meliputi kesalahan dalam pemakaian huruf, penulisan kata, dan pemakaian
tanda baca. Kesalahan pemakaian huruf berkaitan dengan pemakaian huruf miring, huruf
miring, dan huruf tebal. Kesalahan penulisan kata ditemukan pada penulisan gabungan
kata, kata berimbuhan, kata depan, partikel, dan lambang bilangan. Kesalahan pemakaian
tanda baca terlihat pada kesalahan pemakaian tanda koma dan tanda titik.
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Abstract: This study is a development research that tries to develop textbook writing of shory story
based self potential approach. This development research refers to Borg and Gall stage model. The stage
consists of ten stages of development, namely the research and information gathering stage, the
planning stage, the stage of format production and development, the test phase, the product revision
phase, the field test phase, the product revision phase, the field test phase, the product revision phase
end, and dissemination and implementation. In this study the stage only until the final product revision
stage without including the phase of dissemination and implementation due to limited time research. In
general, this study aims to explain the development process of short story writing books based on self
potential. While the subject in this study is the students of class VIII SMP N 1 Mantingan Ngawi. This
research is a development research because it is trying to develop textbook. The results of the textbook
development process are shown in the following stages. The validation of textbooks was assessed by two
validators, the validation results indicated that the textbooks were included in either category because
of the percentage of > 75%, the initial trial results were trialled on seven VIII class students generated
by student questionnaires, teacher interviews, and observer observations. From the results of field trials
resulted in the value of students in writing short stories produce an average student 80.

Abstrak: Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang berusaha mengembangkan buku
ajar menulis cerpenvberbasis potensi diri. Penelitian pengembangan ini mengacu pada model
tahapan Borg dan Gall. Tahapan tersebut terdiri atas sepuluh tahap pengembangan, yaitu tahap
penelitian dan pengumpulan informasi awal, tahap perencanaan, tahap pengembangan format
produksi awal, tahap uji coba awal, tahap revisi produk, tahap uji coba lapangan, tahap revisi produk,
tahap uji lapangan, tahap revisi produk akhir, dan desiminasi dan implementasi. Dalam penelitian ini
hanya sampai pada tahap revisi produk akhir tanpa menyertakan tahap desiminasi dan implementasi
karena keterbatasan waktu penelitian. Secara umum penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan
proses pengembangan buku ajar menulis cerpen yang berbasis potensi diri. Sedangkan subjek pada
penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP N 1 Mantingan Ngawi. Penelitian kali ini merupakan
penelitian pengembangan karena berusaha mengembangkan buku ajar. Hasil proses pengembangan
buku ajar ditunjukkan pada tahap-tahap sebagai berikut. Validasi buku ajar dinilai oleh dua validator,
hasil validasi menunjukkan bahwa buku ajar termasuk dalam kategori baik karena persentase =
75%, hasil uji coba awal diujicobakan secara terbatas pada tujuh siswa kelas VIII dihasilkan angket
siswa, wawancara guru, dan observasi pengamat. Dari hasil uji coba lapangan dihasilkan nilai siswa
dalam menulis cerpen menghasilkan nilai rata-rata siswa 80.

Kata kunci : Pengembangan, Menulis Cerpen, dan Potensi Diri

PENDAHULUAN

Proses pembelajaran adalah suatu kegiatan yang edukatif (Djamarah, 2000:1). Nilai
edukatif ditandai dengan adanya interaksi yang terjadi antara guru dan siswa. Guru dengan
sadar merencanakan kegiatan pembelajaran secara sistematis demi kepentingan proses
belajar mengajar. Belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada
diri seseorang (Sudjana, 2001: 6). Perubahan dari hasil proses belajar mengajar dapat
ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti perubahan pengetahuan, pemahaman, sikap
dan tingkah laku, kecakapan, kebiasaan serta perubahan aspek- aspek lain yang ada pada
individu yang belajar (Sutikno, 2007: 6).
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Dalam pembelajaran bahasa Indonesia ada empat keterampilan berbahasa yaitu:
menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Keempat keterampilan itu sangat erat
hubungannya karena pada dasarnya merupakan suatu kesatuan yang utuh. Bahasa sese-
orang mencerminkan jalan pikiran, semakin terampil seseorang berbahasa maka semakin
cerah dan jelas jalan pikirannya (Tarigan, 1986:1). Kejelasan jalan pikiran seseorang
merupakan modal utama untuk meraih kesuksesan dan keempat aspek bahasa tersebut
untuk penunjang utama bagi keberhasilan seseorang. Proses belajar mengajar dapat
dikatakan berhasil apabila materi yang ditunjang oleh sarana prasarana belajar memadai
serta metode atu model pembelajaran efektif. Pembelajaran dikatakan intensif jika apabila
tujuan pembelajaran bisa tercapai, artinya setelah pembelajaran selesai siswa mengalami
perubahan tingkah laku sebagai hasil dari proses belajarnya. Untuk mencapai hasil yang
diharapkan seperti tersebut di muka, peranan guru, media pembelajaran, dan metode
pembelajaran sangatlah penting.

Dalam pembelajaran menulis cerpen dapat diketahui adanya kesenjangan antara
tuntutan dunia pembelajaran menulis cerpen dengan keadaan yang ada di lapangan pem-
belajaran menulis cerpen. Ketidakseimbangan tersebut berupa kemampuan siswa dan
guru dalam melaksanakan pembelajaran. Antara guru dan siswa seharusnya saling bekerja
sama dalam proses belajar mengajar. Dalam pembelajaran tidak bisa guru atau siswa saja
yang dominan, keduanya harus saling berperan aktif supaya pembelajaran menulis Cerpen
berjalan dengan baik.

Terjadinya kesenjangan tersebut dapat disebabkan oleh berbagai faktor, di antaranya
mengenai (1) faktor pengemasan tujuan pembelajaran apresiasi cerpen, (2) perencanaan
pembelajaran menulis Cerpen, (3) strategi dalam pembelajaran menulis cerpen, (4) kendala
dan upaya guru dalam pembelajaran menulis cerpen.

Dalam penelitian ini peneliti mengembangkan tiga hal yang berkaitan dengan materi
pembelajaran, yaitu silabus, RPP, dan buku siswa. Tujuannya untuk memperbaiki buku
siswa yang telah dibuat sebelumnya dari segi isi, kegrafisan, dan penyajian yang berbasis
potensi diri. Konsep Pendidikan karakter berbasis potensi diri merurut Khan (2010: 2)
yaitu sikap pribadi, hasil proses kesadaran pemberdayaan potensi diri yang diarahkan
untuk meningkatkan kualitas pendidikan (konservasi humanis). Jadi penelitian ini akan
menghasilkan buku ajar siswa yang mengandung karakter potensi diri.

METODE PENELITIAN

Penelitian kali ini merupakan penelitian pengembangan karena berusaha mengem-
bangkan materi pembelajaran. Penelitian ini menggunakan kerangka penelitian dari Borg
dan Gall (1983: 755) sebagai berikut.

Identifikasi kebutuhan
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!

Perumusan tujuan Penulisan alat ukur Revisi |

keberhasilan
\ 4

Penulisan media naskah

A

Naskah siap
produksi

A 4
Tes uji coba —




Konferensi Nasional Bahasa dan Sastra [V

Penelitian dan pengumpulan informasi awal
Perencanaan

Pengembangan format produksi awal

Uji coba awal

Revisi produk

Uji coba lapangan

Revisi produk

Uji lapangan

Revisi produk akhir

Desiminasi dan implementasi

O 0N E WD

—_
e

Karena keterbatasan waktu penelitian, penelitian ini tidak sampai pada desiminasi
dan implementasi. Penelitian ini hanya akan menghasilkan revisi produk akhir.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penetian ini dimulai dari penelitian dan pengumpulan informasi awal yang
meliputi pengamatan atau observasi kelas. Penelitian dan pengumpulan informasi yang
meliputi pengamatan atau observasi kelas. Dalam observasi kelas diperoleh data bahwa
rasa kreativitas siswa telah luntur. Hal ini dibuktian dengan perilaku siswa (Devi Eka
Ariyanin dan Eko Dwiantoro) saat ditanyai oleh guru tentang pengarang cerpen yang telah
berjasa terhadap Indonesia dan jenis gaya bahasa dalam karya sastra, siswa cenderung
banyak yang tidak mengenal nama-nama pengarang tersebut. Berdasarkan hasil pengamat-
an pada tahap penelitian dan pengumpulan informasi awal ini, peneliti berhasil mengum-
pulkan informasi awal yang berkaitan dengan gejala-gejala yang mempengaruhi ketidak-
berhasilan siswa dalam pembelajaran khususnya menulis cerpen.

Dalam tahap perencanaan ini, peneliti berhasil mengumpulkan data lapangan yang
diperoleh dari hasil pengumpulan informasi awal. Data tersebut adalah kurangnya kreati-
vitas dalam hal permajasan, hal ini dibuktikan ketika guru bertanya kepada siswa tentang
jenis-jenis majas dalam karyta sastra khususnya Cerpen (Devi Eka Ariyanin dan Eko
Dwiantoro) yang tidak mengetahuinya. Hasil pencataan inilah yang melandasi peneliti
untuk mengembangkan buku ajar menulis cerpen dengan karakter potensi diri. Dalam
tahap perencanaan ini pula peneliti melakukan pretest, yang berisi tentang pertanyaan-
pertanyaan tentang cerpen dan gaya bahasa. Hasil pretest menyebutkan bahwa terdapat 9
siswa yang lulus KKM, yaitu Candra Dyah Ayu Angestiningrum, Lalu Yanuar, Rhamadhan
Wisnu, Lily Endra, Imam Arifin A, Faje’ri Indra Tri Hanggara, Devi Eka Ariyani, Riris
Hanitasari, dan Candra Dyah. Selebihnya 21 siswa memperoleh nilai di bawah KKM. Selain
itu, dalam tahap ini peneliti melakukan tes untuk menentukan subjek penelitian, dan hasil-
nya kelas VIIIA mendapatkan nilai rata-rata tertinggi dari empat kelas yang dites. Sehingga
kelas VIIIA dijadikan sebagai subjek penelitian.

Pengembangan format produksi awal, dalam hal ini adalah pembuatan buku ajar
menulis cerpen dengan berbasis potensi diri dan menilaikan buku ajar kepada dua vali-
dator, yaitu validator pembelajaran bahasa Indonesia dan validator desain grafis. Hasil
penililaian dapat dilihat pada tabel 1.1 berikut.

Tabel 1.1. Data Hasil Analisis Validasi Buku Ajar
Validator ahli Pembelajaran Validator Ahli Desain Grafis
78% 75%
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Berdasarkan tabel 1.1 diketahui bahwa skor validasi pengembangan format produksi
awal buku ajar menulis cerpen dengan berbasis potensi diri dari dua validator, yakni ahli
pembelajaran bahasa Indonesia dan ahli Desain Grafis, dinilai dalam kategori baik-sangat
baik dan layak untuk diujicobakan karena persentasenya > 61%.

Uji coba awal menghasilkan data hasil wawancara terhadap guru, observasi oleh
pengamat, dan angket siswa yang dikumpulkan dan dianalisis. Uji coba awal diujicobakan
kepada tujuh siswa kelas VIII. Dari beberapa Kriteria-kriteria penilain dari wawancara,
observasi, dan angket siswa, membuktikan bahwa buku ajar ini sudah layak untuk diuji-
cobakan, tetapi juga masih banyak terdapat kesalahan, contohnya kesalahan dalam penu-
lisan kata, untuk itu perlu direvisi dan akan diujicobakan kembali pada tahap uji coba
lapangan. Uji coba awal ini menghasilkan data kuantitatif dari hasil belajar yang dikumpul-
kan dan dianalisis sesuai dengan tujuan khusus yang dicapai. Uji coba lapangan diujicoba-
kan kepada 10 siswa kelas VIII, yang berbeda dengan awal. Data kuantitatif diperoleh hasil
penilaian menulis cerpen siswa. Kriteria penilaian didasarkan pada teori Nurgiantoro
(2010, 487). Hasil nilai siswa adalah sebagai berikut.

Tabel 1.2. Hasil Nilai Siswa Menulis Cerpen Tahap Uji Coba Lapangan

No. Nama Nilai
1. | Atut Budi Nugroho 76
2. | Ade Bhaskara hanafi 80
3. | Yunita 80
4. | Edi Saputra 76
5. | Nasruddin Anshori 80
6. Farida Royani 84
7. | Agung Dwi Setiawan 84
8. Danar Ari Kuncoro 84
9. | Vindyana Achmad Nasrul Adikrhishna 80

10. | Feri Nurita 84

Jumlah 808

Jadi dapat ditarik simpulan bahwa hasil belajar bidang studi bahasa Indonesia
kompetensi dasar menulis cerpen dengan berbasis potensi diri dianggap berhasil dengan
baik menurut pendeskripsian modifikasi skala likert karena rata-rata nilai kelas terletak
pada skala interval 61-80.

Uji lapangan ini menghasilkan data wawancara dengan guru, observasi oleh
pengamat, dan penyampaian angket siswa. Uji coba lapangan diujicobakan kepada 15 siswa
kelas VIII yang berbeda dengan tahap uji coba sebelumnya.Hasil wawancara dengan guru
cenderung ke dalam hal positif, hal ini dibuktikan dalam turunnya hal-hal yang tidak
disukai, yaitu 2 hal yang tidak disukai menjadi 1 hal yang tidak disukai dari buku ajar menu-
lis cerpen dengan berbasis potensi diri. Walaupun demikian tetapi buku ajar ini masih perlu
adanya perbaikan dari segi kesalahan kalimat. Hasil observasi oleh pengamat didominasi
pada hal-hal positif, tetapi terdapat beberapa kegiatan siswa yang cenderung negatif seperti
masih gaduh di pada saat pelajaran berlangsung. Hasil penyampaian angket siswa menye-
butkan bahwa siswa banyak memberikan pandangan positif terhadap buku ajar menulis
cerpen dengan berbasis potensi diri, seperti yang dikemukakan oleh Yunita bahwa buku
ajar ini isinya lengkap, kata-katanya menarik, mudah dimengerti, isinya menarik untuk
dibaca, dan dilengkapi dengan evaluasi. Dari hasil uji lapangan tersebut, buku ajar menulis



m Konferensi Nasional Bahasa dan Sastra [V

cerpen dengan berbasis potensi diri masih perlu perbaikan, sebelum diberikan kepada
siswa. Dengan demikian setelah direvisi buku ini layak sebagai buku ajar siswa kelas VIII.

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil simpulan sebagai berikut. Penelitian dan
pengumpulan informasi awal menghasilkan pengamataan, bahwa peneliti berhasil
mengumpulkan informasi awal yang berkaitan dengan gejala-gejala yang mempengaruhi
ketidakberhasilan siswa dalam pembelajaran menulis cerpen. Hasil tahap pengembangan
format produksi awal adalah skor validasi buku ajar menulis cerpen dengan berbasis
potensi diri dari dua validator, yakni ahli pembelajaran bahasa Indonesiadan ahli Desain
Grafis, dinilai dalam kategori baik-sangat baik dan layak untuk diujicobakan karena
persentasenya = 61%. Tahap uji coba awal menghasilkan data hasil wawancara terhadap
guru, observasi oleh pengamat, dan angket siswa yang dikumpulkan dan dianalisis. Uji coba
awal diujicobakan kepada tujuh siswa kelas VIII. Tahap revisi produk, yang dikerjakan
berdasarkan hasil uji coba awal. Hasil uji coba tersebut diperoleh informasi kualitatif
tentang produk yang dikembangkan. Hasil revisi produk ini adalah perbaikan terhadap
beberapa kelemahan-kelemahan buku ajar yang telah diuji cobakan pada tahap uji coba
awal. Tahap uji coba awal ini diujicobakan kepada 10 siswa kelas VIII. Data kuantitatif
diperoleh hasil penilaian menulis cerpen siswa. Hasil perhitungan rata-rata nilai siswa,
dapat ditarik simpulan bahwa hasil belajar bidang studi bahasa Indonesia kompetensi dasar
menulis cerpen dengan berbasis potensi diri dianggap berhasil dengan baik menurut
pendeskripsian modifikasi skala likert karena rata-rata nilai kelas terletak pada skala
interval 61-80. Tahap revisi produk, yang dikerjakan berdasarkan hasil uji coba lapangan.
Hasil uji coba lapangan dimaksudkan untuk meningkatkan program atau produk untuk
perbaikan pada tahap berikutnya. Kelemahan-kelemahan pada tahap uji coba lapangan
yang dilihat dari hasil cerpen yang ditulis siswa.Tahap uji lapangan ini menghasilkan data
wawancara dengan guru, observasi oleh pengamat, dan penyampaian angket siswa. Dari
hasil uji lapangan tersebut, buku ajar menulis cerpen dengan berbasis potensi diri masih
perlu perbaikan, sebelum diberikan kepada siswa. Dengan demikian setelah direvisi buku
ini layak sebagai buku ajar siswa kelas VIII.Tahap revisi produk akhir, yaitu revisi yang
dikerjakan berdasarkan uji coba lapangan.
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Abstract. The development of technology creates so many influences in the society, especially for the
schoole-age children. It can be seen in the development of social media (facebook, twitter, instagram,
etc). The social media affects the school-age children become unable to use the ethical language. This
cause the school-age children do not completely understand how to put the ethical language in social
media. Uttering the language in social media oftenly do not use the standardized word, impolite or even
an effective language. The language which is used is not official language, moreover the language is not
proper with the standardized spelling. The word enhancement and sentence are also seen in social
media. This cause the negative effect in pioneering the ethical language. Masinambow in Chaer and
Agustina (2010: 172) defined ethical language as a system of language act according to the norms of
culture. The science system of a culture influence them according to the environment. Through language
a person will know how to be ethical that shows social status. Related to the illustration above, ethical
language have to be planted to school-age children. They can be ethical in social media because the
society that have ethics is the characteristic of Indonesian children. Language has the function of people
interaction instrument in the society life. Ethical language embodied on one’s ability in uttering the
language measured from conformity to the language and social norms.

Keywords: ethical language, social media, school-age children

Abstrak: Perkembangan teknologi menjadikan banyak pengaruh dalam lingkungan sekitar, khusus-
nya anak usia sekolah. Hal ini terlihat dalam perkembangan media sosial (facebook, twitter,
instagram, dll.). Media sosial ini memberi dampak pada anak usia sekolah menjadi tidak dapat meng-
gunakan etika dalam berbahasa. Hal tersebut menjadikan mereka tidak sepenuhnya mengenal bagai-
mana cara menempatkan etika berbahasa di dalam media sosial. Berbahasa di media sosial facebook
seringkali tidak menggunakan kata baku dan menggunakan bahasa yang tidak sopan apalagi efektif.
Bahasa yang digunakan bukanlah bahasa yang resmi apalagi menggunakan bahasa sesuai ejaan.
Penyingkatan kata dan kalimatpun banyak dijumpai di media sosial. Hal ini menimbulkan dampak
negatif dalam merintis etika berbahasa. Masinambow dalam Chaer dan Agustina (2010:172) menje-
laskan bahwa etika berbahasa merupakan sistem tindak laku berbahasa menurut norma-norma
budaya. Sistem pengetahuan suatu budaya di mana mereka hidup di dalam lingkup tersebut. Melalui
bahasa seseorang akan tahu bagaimana cara beretika yang menunjukkan status sosial. Terkait dari
penjelasan di atas, maka etika berbahasa harus ditanamkan pada anak usia sekolah. Mereka etis
berbahasa di dalam media sosial, karena masyarakat yang mempunyai etika berbahasa merupakan
ciri anak bangsa Indonesia. Bahasa mempunyai fungsi sebagai sarana berinteraksi manusia di
kehidupan masyarakat. Etika berbahasa terwujud pada kemampuan seseorang dalam berbahasa
yang diukur melalui ketaatan terhadap norma kebahasaan dan norma sosial.

Kata Kunci: etika berbahasa, media sosial, anak usia sekolah

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi membawa dampak positif sekaligus negatif. Hal ini dapat
kita lihat pada perkembangan alat komunikasi jarak jauh yang merebak di masyarakat. Dulu
dalam berkomunikasi jarak jauh dapat menggunakan telepon kabel, telegram, surat, dll
Dengan ketersediaan fasilitas koneksi internet menjadi pemicu adanya surat elektronik
(email). Seiring perkembangan teknologi maka dibutuhkan alat komunikasi yang lebih
praktis, cepat, bisa digunakan di mana saja, dan kapan saja. Telepon kabel, telegram dan
surat mulai ditinggalkan oleh penggunanya dan beralih ke telepon seluler. Kepopuleran
telepon seluler membuat produsennya berinovasi sehingga terciptalah yang disebut ponsel
pintar (smartphone) yang memberikan kemudahan dalam komunikasi karena adanya ke-
mampuan untuk menggunakan koneksi internet tanpa menggunakan kabel seperti zaman
dulu.
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Sebelum hadirnya ponsel pintar, masyarakat diberikan layanan berupa jaringan
internet yang dapat digunakan dengan komputer untuk mengakses media sosial. Media
sosial ini mereka gunakan untuk berkomunikasi terhadap orang lain. Media sosial yang dulu
menjadi tren adalah friendster. Akan tetapi hadirnya media sosial bernama facebook men-
jadikan friendster kalah bersaing hingga akhirnya media ini tidak lagi diminati masyarakat.
Kehadiran ponsel pintar (smartphone) menjadi pemicu maraknya media sosial. Hal ini
karena kemudahan dalam mengakses media sosial kapan saja dan di mana saja dengan cara
mengunduh aplikasi media sosial tersebut ke dalam ponsel pintar. Setelah kesuksesan
facebook, hadir berbagai media sosial yang digunakan masyarakat. Twitter, instagram, line,
whatsapp, telegram, dll menjadi pesaing facebook dalam media sosial. Media sosial tersebut
digunakan tidak hanya oleh orang dewasa atau orang yang sudah bekerja tetapi juga di-
gunakan oleh anak usia sekolah. Penggunaan media sosial oleh anak usia sekolah seringkali
tidak diiringi dengan etika berbahasa dalam menuliskan kata-kata atau kalimat dalam
media sosial tersebut. Mereka menggunakan media sosial sebagai sarana komunikasi,
informasi, atau meluapkan emosi yang mereka rasakan, baik berupa ekspresi kemarahan,
sindiran, semangat, ataupun jenis-jenis ekspresi yang lainnya tanpa memperhatikan etika
dalam berbahasa.

Artikel ini membahas tentang merintis etika berbahasa di media sosial yang berfokus
pada facebook, karena facebook merupakan media sosial yang mudah digunakan oleh anak
usia sekolah (siswa). Peran orang tua dalam memberikan fasilitas berupa ponsel pintar
kepada anaknya, mempermudah anak usia sekolah untuk mengakses facebook. Mereka
cukup mengunduh aplikasi facebook ke dalam ponsel pintar yang telah diberikan orang
tuanya. Namun, seringkali anak usia sekolah berinteraksi menggunakan facebook tidak
menggunakan etika dalam berbahasa. Hal ini sangat memprihatinkan untuk anak usia
sekolah karena dalam beretika berbahasa haruslah dirintis sejak kecil.

PEMBAHASAN
I. Merintis Etika Berbahasa dalam Media Sosial

Etika ialah baik buruknya perilaku seseorang, hak dan kewajiban moral, atau nilai-
nilai yang berkaitan dengan akhlak baik dan salah dalam perbuatan masyarakat (KBBI).
Etika secara etimologi berasal dari bahasa Yunani “ethos” yang berarti adat atau kebiasa-
an; watak; kesusilaan; sikap; cara berpikir; akhlak. Secara sederhana etika merupakan
ajaran tentang perilaku yang didasarkan pada perilakku yang dianggap baik dan buruk.

Bahasa merupakan sistem lambang bunyi yang diucapkan oleh indra manusia. Bahasa
terdiri dari kumpulan kata-kata yang mempunyai makna tersendiri. Pada waktu kita
menulis sesuatu, pastinya apa yang kita tulis mengikuti apa yang ada dipikiran kita. Dalam
mengungkapkan gagasan, pikiran dan perasaanlah yang telah memilih kata-kata yang akan
kita tulis.

Berbahasa Indonesia yang baik adalah menggunakan bahasa yang sesuai konteks
(pembicaraan atau penulisan). Berbahasa indonesia yang benar adalah menggunakan
Bahasa Indonesia yang sesuai kaidah (tata bahasa) dalam bahasa Indonesia. Menurut
(Alisjahbana: hlm. 1778) tata bahasa adalah studi sistematis dan deskripsi bahasa. Maksud-
nya ilmu yang mempelajari kaidah-kaidah yang mengatur penggunaan bahasa dan bagian
ilmu yang mempelajari linguistik. Dalam menulis selalu berhubungan dengan sintaksis dan
morfologi dari sebuah kata. Ketika menulis harus memperhatikan struktur kalimat dan
tatanan bahasa yang kita gunakan harus sesuai kaidah berbahasa Indonesia yang baik dan
benar.



Konferensi Nasional Bahasa dan Sastra [V

Tata bahasa Indonesia sebenarnya sudah diatur dalam PUEBI (Pedoman Umum Ejaan
Bahasa Indonesia). Namun penerapan tata bahasa yang baik benar sekarang ini masih
begitu rendah, hal ini terbukti ketika dipraktikkan anak-anak usia sekolah di dalam media
sosial saat mereka berkomunikasi.

Kaplan dan Haenlein (2010) mendefinisikan media sosial sebagai sebuah kelompok
aplikasi berbasis internet yang membangun ideologi dan teknologi. Media sosial mempu-
nyai empat ciri. 1) Pesan yang disampaikan tidak hanya untuk satu orang saja, namun
banyak orang orang, misalnya melalui internet (Facebook). 2) Pesan yang disampaikan
bebas. 3) Pesan yang disampaikan cenderung lebih cepat. 4) Penerima pesan yang menentu-
kan waktu interaksi. Media sosial yang sering digunakan antara lain facebook, twitter,
youtube, blog, dan lain sebagainya. Sebagai salah satu media sosial tidak hanya dimanfaat-
kan untuk berbagai informasi dan inspirasi, namun juga digunakan untuk mengeluarkan
keluh kesah dan sumpah serapah. Status terbaik di media sosial adalah update status yang
informatif dan inspiratif. (http://www.romelteamedia.com)

Berdasarkan uraian berbagai media sosial, artikel ini berfokus pada facebook, karena
facebook merupakan jejaring sosial yang memilki anggota terbanyak, dan mudah digunakan
di dalam kalangan anak, remaja, dewasa, hingga tua sekalipun. Untuk meng-akses facebook
bisa dilakukan dimana saja dan kapan saja hanya dengan menggunakan HP (Hand Phone).

Masinambow dalam Chaer dan Agustina (2010: hlm. 172) menjelaskan bahwa etika
berbahasa merupakan sistem tindak laku berbahasa menurut norma-norma budaya. Sistem
pengetahuan suatu budaya di mana mereka hidup di dalam lingkup tersebut. Melalui bahasa
seseorang akan tahu bagaimana cara beretika yang menunjukkan status sosial.Etika meru-
pakan ciri khas bangsa Indonesia yang semakin hari semakin tergeser nilainya. Hal ini ter-
lihat dari generasi penerus bangsa (anak usia sekolah) yang seakan tidak mampu mewujud-
kan nilai-nilai etika dalam berbahasa. Pengaruh kebudayaan yang cenderung bersifat
negatif membuat nilai etika yang seharusnya sudah tertanam sejak kecil menjadi tidak ada
perwujudannya. Perubahan ini disebabkan oleh perkembangan zaman pada bidang
teknologi. Kemajuan pada bidang teknologi inilah yang menjadi penyebab hilangnya nilai
etika pada anak usia sekolah.

Berikut contoh status facebook yang dirasakan anak yang masih dalam usia sekolah.

@ Gy e
Bodo amat gw ga di Polos polos bangsat,
anggap keluargatete ganmalu yak eopat

ggap u g_‘ P pasang hijab gitu?
gw mau diriin Igi Hlusiaasbabm
kwluarga gw yang baik S
OTO?' o’ Suka () Komentar &> Bagikan
e v @

Paling benci keadaan yang selalu begin’,
gue emang jelek dimata lu semua orang

Hidup merasa di kejar

dan pikiran lu negative ke gue, yah klo kejar waktu itu perasaan
fmng od? vy9 ga snang boleh lah gaenak!#fakk

est, pusinggg9g
O '2 O 6

Keempat contoh di atas merupakan contoh status di facebook yang diambil dari anak
usia sekolah yang meluapkan keluh kesah yang dirasakan mereka. Status tersebut tidak
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menunjukkan etika berbahasa yang baik bagi seorang anak usia sekolah. Hal ini contoh yang
tidak sepantasnya di dapat oleh anak. Selain itu struktur bahasa yang digunakan juga tidak
sesuai dengan kaidah penulisan yang baik dan benar. Masih banyak lagi contoh status anak
usia sekolah yang tidak menggunakan etika dalam berbahasa. keempaat contoh di atas
dikatakan tidak memiliki etika berbahasa karena keempat contoh di atas menggunakan
kata-kata atau kalimat yang tidak mencerminkan etika. Mereka menulis status tanpa
memikirkan bagaimana kedepannya setelah menuliskan kalimat itu. Hal ini disebabkan
oleh lingkungan yang ada di sekitar anak tersebut.

Merintis etika berbahasa di media sosial (facebook) dimulai dari pendidikan dalam
keluarga. Etika berbahasa itu tentang baik-buruk bahasa yang telah digunakan oleh anak
usia sekolah sehingga di keluarga peran orang tua dan anggota keluarga yang dewasa diper-
lukan. Anak usia sekolah didampingi saat menggunakan media sosial (facebook). Keluarga
adalah tempat belajar yang praktis dalam berlatih dan meniru budi pekerti khususnya ber-
bahasa. Keluarga tempat pertama dan utama dalam peran mewujudkan perkembangan
moral dalam etika berbahasa, karena keluarga tempat terbentuknya karakter dan kepri-
badian anak. Keluarga memiliki rencana satu hari (dalam satu minggu) bermedia sosial
bersama anak-anak yang diisi dengan proses pendampingan dalam bermedia sosial yang
etis. Kerja sama dengan pihak sekolah yang menciptakan grup facebookdiaplikasikan dalam
program sehari bermedia sosial secara etis. Pembiaran anak usia sekolah bermedia sosial
menjadikan bumerang bagi dirinya dan keluarga. Hal inilah yang mampu menciptakan
komunikasi etis tertanam dalam diri anak usia sekolah.

Hal kedua dalam merintis etika berbahasa dimulai dari lingkungan sekolah. Keter-
andalan sekolah dalam memberikan pelatihan kepada anak usia sekolah untuk berkomu-
nikasi secara etis di media sosial. Belum ada campur tangan sekolah dalam mengarahkan
dan membina peserta didik beretika. Sekolah menyusun program etika berbahasa melalui
media sosial (facebook) yang melibatkan seluruh siswa menjadi anggota grup sekolah.
Pendidikan yang di dapat di sekolah seharusnya tidak hanya mata pelajaran, tetapi juga
moral atau etika dalam berbahasa. Lingkungan sekolah merupakan tempat yang paling
banyak pengaruhnya, apalagi semakin berkembangnya teknologi, menjadikan siswa tidak
dapat menggunakan etika dalam berbahasa. Sekolah bersikeras melarang anak berhp saja,
tetapi sudah terencana menyusun program komunikasi etis bermedia sosial. Bahkan,
sekolah menyusun pedoman yang disampaikan secara cetak dan online agar dibaca seluruh
pihak. Pedoman etika berkomunikasi di media sosial dapat disusun dalam rangka merintis
etika berbahasa di media sosial.

SIMPULAN

Etika berbahasa sebagai sistem tindak laku berbahasa menurut norma-norma bu-
daya. Sistem pengetahuan suatu budaya dimana mereka hidup didalam lingkup tersebut.
Etika berbahasa ini dirintis melalui keluarga dan sekolah yang terencanakan. Kegiatan
berbahasa yang etis di media sosial dirintis mulai dari pendidikan dalam keluarga. Melalui
bahasa siswa usia sekolah tahu cara beretika yang menunjukkan status sosial.Merintis etika
berbahasa di media sosial (facebook) dimulai dari pendidikan keluarga. Keluarga adalah
tempat belajar yang praktis dalam berlatih dan meniru budi pekerti khususnya berbahasa.
Keluarga tempat pertama dan utama dalam peran mewu-judkan perkembangan moral
dalam etika berbahasa, karena keluarga tempat terbentuk-nya karakter dan kepribadian
anak.
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Etika berbahasa dirintis melalui keluarga yang dipautkan dengan sekolah sehingga
ada kesinambungan jalinan pelaksanaan pembinaan etika berbahasa. Pembiaran terhadap
fenomena kebahasaan anak usia sekolah di media sosial ini sebagai hal yang sangat
berbahaya bagi kehidupan masa depan bangsa.
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SALAH KAPRAH BAHASA INDONESIA DI MEDIA ONLINE
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Abstract. The development of the world of technology makes online media to be an option in obtaining
information. As well as print media, online media also has an important role in the development of
Indonesian language. Not only introduce various vocabulary and other linguistic products, also do
guidance to the people to speak the correct language. However, the reality is still a lot of mistakes in the
use of the language. It is done systematically and consistently so as to reach the misguided stage. Such
errors are generally on the error of the meaning of the word and logical sentence. The use of wrong
language causes the information conveyed is difficult to understand and finally the message is not the
same. The incorrect use of the Indonesian language does not reflect the positive attitude that gives a
sense of pride to the Indonesian language. For that, the use of Indonesian in the media must be the
correct Indonesian language that is a clear, clear, logical, and orderly reflection of the mind.

Keywords: misguided, Indonesian, media on line

Abstrak. Perkembangan dunia teknologi menjadikan media online menjadi salah satu pilihan dalam
mendapatkan informasi. Seperti halnya media cetak, media online juga memiliki peran penting dalam
pengembangan bahasa Indonesia. Tidak hanya mengenalkan berbagai kosa kata dan produk kebaha-
saan lainnya, juga melakukan pembinaan kepada masyarakat untuk berbahasa Indonesia yang benar.
Namun, kenyataannya masih banyak kesalahan dalam pemakaian bahasanya. Hal itu dilakukan
secara sistematis dan konsisten sehingga mencapai pada tahap salah kaprah. Kesalahan tersebut
umumnya terdapat pada kesalahan makna kata dan kelogisan kalimatnya. Penggunaan bahasa yang
salah menyebabkan informasi yang disampaikan susah dipahami dan akhirnya pesan yang disampai-
kan tidak sama. Penggunaan bahasa Indonesia yang salah tidak mencerminkan sikap positif yang
menimbulkan rasa kebanggaan terhadap bahasa Indonesia. Untuk itu, penggunaan bahasa Indonesia
di media haruslah bahasa Indonesia yang benar yang merupkan cermin pikiran yang jernih, jelas,
logis, dan teratur.

Kata kunci: salah kaprah, bahasa Indonesia, media online

PENDAHULUAN

Bersamaan dengan proklamasi kemerdekaan Indonesia, diangkat pula bahasa
Indonesia sebagai bahasa Negara yang dinyatakan dalam UUD 1945, Bab XV, Pasal 36.
Sebagai bahasa Negara, bahasa Indonesia memiliki fungsi sebagai bahasa resmi kenegara-
an, pengantar dalam lembaga pendidikan, penghubung pada tingkat nasional, dan pengem-
bangan kebudayaan nasional, ilmu dan teknologi (Muslih dan Oka, 2010: hlm. 34).

Untuk tujuan tersebut haruslah menggunakan bahasa Indonesia yang mengacu pada
kaidah bahasa Indonesia yang benar. Kaidah itu menurut Ardina dan Yonohudiyouno
(2001: hlm. 5.33) meliputi kaidah lafal dan ejaan, kaidah bentuk kata, kaidah kalimat, kaidah
kosakata, dan kaidah wacana. Kepustakaan yang dapat dirujuk diantaranya, Pedoman
Bahasa Indonesia yang Disempurnakan (EYD), Pedoman Umum Pembentukan Istilah, Tata
Bahasa Baku Bahasa Indonesia, Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), dan Pustaka yang
ditulis oleh pakar yang kredibilitas yang diakui oleh masyarakat bahasa Indonesia.

Penggunaan bahasa Indonesia yang benar cermin sikap positif yang menimbulkan
rasa kebanggaan terhadap bahasa Indonesia. Selain itu berbahasa Indonesia yang benar
merupakan cermin pikiran yang jernih, jelas, logis dan teratur. Apabila seseorang meng-
gunakan bahasa dengan kacau balau, sudah tentu menggambarkan jalan pikiran yang kacau
balau juga. Oleh sebab itu, sudah seharusnyalah setiap orang Indonesia menggunakan
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bahasa Indonesia secara teratur, jelas, bersistem, dan benar agar jalan pikiran juga teratur
dan mudah dipahami orang lain.

Namun, kenyataannya masih banyak kesalahan berbahasa Indonesia yang terjadi di
mana-mana dan dilakukan secara sistematis dan konsisten sehingga mencapai pada tahap
salah kaprah. Salah satu kesalahkaprahan dalam pemakaian bahasa Indonesia terdapat
pada media online. Perkembangan dunia teknologi menjadikan media online menjadi salah
satu pilihan dalam mendapatkan informasi. Bahkan berdasarkan hasil survei riset AC Nilsen
tahun 2012 (Sholahudin, 2103: hlm. 14) pembaca media cetak menurun dari 2003 sampai
2012. Menanggapi hal itu, beberapa media mulai fokus mengembangkan produk medianya
ke dalam versi online.

Seperti halnya media cetak, media online juga memiliki peran penting dalam pengem-
bangan bahasa Indonesia. Tidak hanya mengenalkan berbagai kosa kata dan produk keba-
hasaan lainnya, juga melakukan pembinaan kepada masyarakat untuk berbahasa Indonesia
yang benar. Untuk itu, media online dituntut untuk menggunakan bahasa Indonesia yang
benar. Walaupun dalam jurnalistik, lebih mementingkan efektivitas, efisiensi, dan biaya,
mutu tulisan surat kabar tetaplah harus diperhatikan, tanpa melakukan kesalahkaprahan
(Puryanto, 2013: hlm. 64).

Tulisan ini menjelaskan berbagai kesalahkaprahan pemakaian bahasa Indonesia yang
terdapat pada media online baik yang terdapat pada penulisan judul maupun teks berita.

PEMBAHASAN

Kamus Umum Bahasa Indonesia (KBBI) menyebutkan arti salah kaprah: kesalahan
yang umum sehingga orang tidak bisa merakan sebagai kesalahan (Tim Redaksi, 2007: hlm.
982) sedangkan, Jos Daniel Parera, linguis dari Universitas Indonesia, (2008: hlm. 29) men-
jelaskan salah kaprah berarti kesalahan yang tidak disadari pemakai bahasa karena
pemakai mengikuti kebiasaan yang salah dan kebisaan itu tidak pernah diperbaiki.

Terdapat beberapa penyimpangan dalam bahasa Jurnalistik dari kaidah bahasa
Indonesia Baku diantaranya, penyimpangan klerikal (ejaan dan tanda baca). Penyimpang-
an ini menyangkut kesalahan tanda baca, titik, tanda koma, tanda hubung, dan lain-lain.
Penyimpangan gramatikal meliputi kesalahan pemenggalan, penyimpangan morfologis,
dan kesalahan sintesis. Penyimpangan semantis menyangkut kesalahan pemilihan kata
yang sinonim yang tidak tepat sedangkan penyimpangan aspek kewacanaan berkenaan
dengan penggunaan pendapat dan opini yang mengabaikan fakta yang ada (Purwanto,
2013: hlm. 67).

Berikut berbagai kesalahkaprahan dalam penggunaan bahasa Indonesia yang terjadi
dalam berbagai media cetak online. Istilah pertama ialah Polisi Wanita (Polwan). Penegak
hukum yang memiliki satuan atau unit perempuan adalah kepolisian. Satuan tersebut
dikenal Polisi Wanita (Polwan), penggunaan istilah tersebut merupakan bentuk kesalah-
kaprahan. Kalau beranalogi pada istilah lain yang menggunakan wanita seperti pengu-saha
wanita dan wanita pengusaha, maka Polisi Wanita berarti polisi yang mengurusi wanita
seperti halnya Polisi Lalu lintas, Polisi Udara, dan Polisi Militer. Oleh karena itu, hendaknya
dipakai Wanita Polisi (Wanpol), wanita yang berprofesi sebagai polisi.

Bentuk kesalahan lainnya ialah dikotomi bank di Indonesia. Selain ada bank Syariah
juga dikenal bank konvensional. Bank syariah adalah lembaga kuangan yang sifatnya Islami
atau bank yang melakukan transaksi dengan sistem syariah. Kalau mau taat asas bukankah
kata syariah itu harusnya dihadapkan dengan istilah tidak syariah atau nonsyariah,
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sedangkan konvesional dengan modern. Konsep Islami yang dipakai bank Syariah justru
konsep yang lebih awal datang dibandingkan konsep bank yang tidak Islami. Karena itu
bank syariah lebih tepat disebut bank konvensional.

Kesalahan berlanjut pada penamaan PDAM, kependekan Perusahaan Daerah Air
Minum. Di Indonesia yang dikenal air minum adalah air setelah direbus masak, bukan lang-
sung dari keran lalu diminum. Di beberapa negara maju, definisi air minum adalah yang
langsung dapat dikonsumsi karena telah memenubhi air sehat sedangkan orang-orang di
Indonesia menggunakan air dari PDAM untuk mandi, mencuci pakaian, mencuci mobil dan
sebagainya. Air PDAM harus direbus dahulu agar dapat diminum. Oleh karena itu, agar tidak
salah kaprah mungkin lebih tepat diganti PDAB kependekan Perusahaan Daerah Air Bersih.

Salah satu upaya mengatasi kemacetan, Pemda DKI Jakarta mengadakan bus khusus
yang menggunakan jalan khusus. Namun, sepanjang jalan bus atau busway tersebut
terdapat beberapa tulisan kecuali busway; lintasan busway, hanya untuk busway, dan khusus
busway. Kata busway pada frase di atas salah kaprah karena busway berarti jalan bus. Frase
tersebut harusnya diganti dengan nama bus angkutan penumpang untuk busway misalnya
bus transjakarta atau bus batavia.

Kesalahkaprahan lainnya yang berkataitan dengan kata bus ialah kata armada yang
sering kita melihat di media cetak dan elektronik. Sebuah situs berita saibumi.com menulis,
“Sebanyak 112 Armada Bus Damri Lampung Laik Jalan”(27 Januari 2006). Kalau bus
sebanyak 112 armada berapa jumlahnya? Pastinya banyak sekali. Kata armada dalam KBBI
berarti 1.rombongan (pasukan) kapal perang; 2. rombongan kapal-kapal dagang; 3. Rom-
bongan satu kesatuan. Informasi pada media online tersebut terdapat kerancuan berpikir
dalam jumlah karena 112 armada bus berarti terdapat 112 rombongan atau sekumpulan
bus. Salah kaprah lagi kalau seseorang minta dikirim satu armada taksi, padahal yang
dimaksud hanya satu.

Bentuk terikat yang banyak digunakan ialah “poli” yang berarti banyak. Bentuk
tersebut melekat pada kata poliklinik yang berarti balai pengobatan umum. Beberapa
rumah sakit sering menulis polianak, poli-THT, poli penyakit, dan sebagainya. Dengan
demikian, berarti banyak anak, banyak THT, banyak penyakit dalam. Mungkin lebih tepat
menggunakan klinik anak, klinik THT, dan klinik penyakit dalam.

Bentuk poli juga mengandung kesalahparahan pada penggunaan poligami. Selama ini
masyakakat mengartikan poligami sebagai sistem pernikahan yang membolehkan se-orang
pria menikahi beberapa wanita secara bersamaan. Padahal poligami dalam KBBI adalah
sistem perkawinan yang salah satu fihak memiliki atau mengawini beberapa lawan jenisnya
di saat bersamaan. Dengan demikian, poligami dapat dilakukan pria atau wanita. Kalau
wanita disebut poliandri sedangkan pria disebut poligini

Salah satu kata yang sering digunakan tetapi penggunaanya salah kaprah adalah kata
“acuh”. Judul berita online, “Hari Kedua Demo Nadhlyin Zainudin Masih Acuh”
(lampungmediaonline.com. Jum at, 14 Juli 2017). Kata acuh selama ini digunakan untuk
maksud tidak memperhatikan; tidak peduli padahal dalam KBBI berarti peduli;
mengindahkan. Penghilangan kata tak pada kata acuh untuk maksud tidak memper-
hatikan; tidak peduli dikarenakan pengaruh dialek bahasa Betawi yang merupakan salah
satu varian bahasa Melayu. Orang Betawi cenderung hemat berbahasa sehingga sering
disingkat khususnya dalam percakapan sehari-hari. Kalau mereka bicara “tahu’ atau “tau”
maksudnya (bukan artinya) tidak tahu, atau “ngerti” maksudnya tidak ” ngerti”. Masalah
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sama pada larik sebuah lagu atau sastra, usah kau kenang lagi atau usah kau lara sendiri.
Kata usah dapat berarti : perlu; tak usah artinya tak perlu.

Kata lainnya yang sering salah kaparah dipakai ialah kata merubah. Sebuah berita
online menulis judul, “Merubah Nama Provinsi” (lintasgayo.com. Jumat, 6 Juli 2015.) Kata
merubah harusnya mengubah, karena proses morfologis fonem /N/ pada meN- berubah
menjadi /ng/ apabila bentuk dasar yang mengikutinya berasal dari vokal. Vokal dalam
bahasa Indonesia meliputi a,e, i, 0, dan u. Kata dasar ubah yang berarti karena merubah
dapat bermakna menjadi rubah, binatang jenis anjing, bermocong panjang yang memiliki
nama latin Canis vulves. Kata ‘merubah” berasal dari proses penambahan imbuhan me-
dengan kata rubah sehingga maknanya tidak tepat dengan yang maksud dalam lagu ter-
sebut.

Ungkapan salah kaprah yang sering dilakukan pada saat Hari Kemerdekaan Indonesia
ialah penggunaan kata dirgayu seperti judul online berikut, “Dirgahayu Republik Indonesia
yang ke-72" (kaskus.co.id. Selasa, 16 Agustus 2016). Kata dirgahayu menurut KBBI, berumur
panjang (biasanya ditujukan kepada negara atau organisasi yang sedang memperingati hari
jadinya). Selama ini masyarakat menganggap arti dirgahayu adalah ulang tahun. Kalimat
tersebut dapat diperbaiki menjadi, “Dirgahayu Republik Indonesia”, atau “Hari Ulang Tahun
ke-72 Republik Indonesia”. Peletakan ke-72 tidak setelah Republik Indonesia karena akan
dianggap bahwa terdapat 72 Republik Indonesia padahal angka 72 menyatakan ulang
tahunnya.

SIMPULAN

Demikian beberapa kesalahkaprahan bahasa Indonesia terdapat pada berita online.
Umunya kesalahan tersebut berkaitan makna dan kelogisan. Kesalahan tersebut harus
segera diperbaiki atau tidak dipergunakan lagi agar kesalahan tersebut tidak menjadi kekal.
Upaya tersebut selain memerlukan ongkos yang mahal tentunya akan menjeng-kelkan
berbagai pihak yang tidak senang kesalahan mereka dikoreksi dan malah akan menimbul-
kan konflik komunikasi untuk mempertahankan kesalahan yang sebenarnya dapat—kalau
mau— dikoreksi tetapi tetapi terlanjur dianggap benar.

Penggunaan Indonesia yang benar menambah rasa kesetiaan dan kebanggaan ter-
hadap bahasa Indonesia yang merupakan sikap positip terhadap bahasa Indonesia. Selain
itu penggunaan bahasa Indonesia yang baik menunjukkan kecendekiaan pemakainya.
Bukankah bahasa itu menggambarkan identitas seseorang sehingga ada ungkapan bahasa
itu menunjukkan apakah seseorang itu beradad atau biadad.
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Abstract: The purpose of this research is to describe (1) characteristic of the main figure in the novel 5
cm paper Donny Dirgantoro in its depiction of all community leaders; (2) psychological aspects of the
main figure in the novel 5 cm paper Donny Dirgantoro about appears a conflict; (3 mental conflict
experienced by the main figure in the novel 5cm paper Donny Dirgantoro at the climax of a conflict; (4)
the value of education in the novel 5 cm paper Donny Dirgantoro related to teaching in the school later.
In this research sampling techniques namely purposive sampling and analysis of the data using the
technique of content analysis with the validity of the triangulation theory. The results of this research
showed that the study of psychology literature and the value of the education on the main figure novel
5 c¢cm paper Donny Dirgantoro caused conflict as follows: (1) characteristics : the main figure and
additional 73 data, protagonist travels and antagonists 17 data, simple figures and round 14 data; (2):
psychological aspects of the physiological needs 13 data, needs a sense of secure 12 data, the needs of
love and compassion 11 data, award needs 11 data, cognitive needs 2 data needs for aesthetics 10 data,
the needs of the actualisation of themselves 2 data, (3) mental conflict: 14 data, (4) the value of
education: religious values 10 data, moral values 9 data, social values 3 data, cultural value 2 data.

Keyword: psychology literature, psychological aspects, inner conflict experienced, and the value of
education.

Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan (1) karakteristik tokoh utama dalam
novel 5 cm karya Donny Dirgantoro dalam penggambarannya dari semua tokoh; (2) aspek kejiwaan
tokoh utama dalam novel 5 cm karya Donny Dirgantoro tentang muncul sebuah konflik; (3 konflik
batin yang dialami tokoh utama dalam novel 5 cm karya Donny Dirgantoro pada klimaks sebuah
konflik; (4) nilai pendidikan yang terdapat dalam novel 5 cm karya Donny Dirgantoro berkaitan
dengan pembelajaran di sekolah nantinya. Dalam penelitian ini teknik sampling yakni purposive
sampling dan analisis data menggunakan teknik analisis isi dengan validitas triangulasi teori. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa kajian psikologi sastra dan nilai pendidikan yang ada pada tokoh
utama novel 5 cm karya Donny Dirgantoro menyebabkan terjadinya konflik sebagai berikut: (1)
karakteristik: tokoh utama dan tambahan 73 data, tokoh protagonis dan antagonis 17 data, tokoh
sederhana dan bulat 14 data; (2) aspek kejiwaan: kebutuhan fisiologis 13 data, kebutuhan rasa aman
12 data, kebutuhan akan cinta dan kasih sayang 11 data, kebutuhan penghargaan 11 data, kebutuhan
kognitif 2 data, kebutuhan estetika 10 data, kebutuhan aktualisasi diri 2 data, (3) konflik batin: 14
data, (4) nilai pendidikan: nilai religius 10 data, nilai moral 9 data, nilai sosial 3 data, nilai budaya 2
data.

Kata kunci: psikologi sastra, aspek kejiwaan, konflik batin yang dialami, dan nilai pendidikan.

PENDAHULUAN

Setiap manusia merupakan individu yang berbeda dengan individu lainnya. Sama halnya
dengan karya sastra dan psikologi yang memiliki pertautan erat. Menurut Endraswara (2003:
97-99) psikologi dan sastra memiliki hubungan secara tidak langsung dan fungsional. Pertautan
tidak langsung, karena baik sastra maupun psikologi memiliki objek yang sama yaitu kehidupan
manusia, sedangkan pertautan fungsional karena psikologi dan sastra sama-sama untuk mem-
pelajari keadaan kejiwaan orang lain, bedanya dalam psikologi gejala tersebut riil, sedangkan
dalam sastra bersifat imajinatif.

Berdasarkan uraian tersebut dapat dikatakan bahwa karya sastra (novel) mempunyai
lingkup sendiri yang di dalamya terdapat tokoh-tokoh yang mempunyai karakter berbeda-beda.
Brian dan Karin (2009:45) menambahkan kami menyarankan bahwa novel masalah bertindak
dalam dua cara prinsip yang berfungsi untuk menumbuhkan emosional reaksi dalam pembaca
yang mirip dengan kecemasan umum untuk remaja. Karakter tokoh tersebut dapat diamati
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dalam peristiwa yang dicerminkan dalam karya sastra tersebut. Psikologi merupakan disiplin
ilmu dan berdiri sendiri. (Yasemin, 2005) gadis terkadang muda atau wanita dan kadang-kadang
laki-laki karakter berada di garis depan. Ena (2012: 176) analisis penokohan dalam novel dapat
diperoleh gambaran mengenai proses kejiwaan dari masing-masing tokoh yang dipengaruhi
faktor dari dalam maupun faktor dari luar. Melalui analisis penokohan dengan menggunakan
pendekatan psikologi sastra, proses kejiwaan tokoh dari masing-masing tokoh dapat dipahami
dan dapat memberikan efek realistis.

Karakter tokoh tersebut dapat diamati dalam peristiwa yang dicerminkan dalam karya
sastra tersebut. Psikologi merupakan disiplin ilmu dan berdiri sendiri. Objek psikologi adalah
manusia riil, sedangkan objek dalam sastra bersifat imajinatif atau rekaan pengarang.

Penelitian ini menggunakan treori kepribadian kognitif milik Abraham Maslow sebagai
alat untuk menganalisis permasalahan yang timbul. Maslow (dalam Yusuf LN dan Nurihsan,
2011: 156) berpendapat bahwa motivasi masnusia diorganisasikan dalam sebuah hirarki kebu-
tuhan yaitu suatu susunan kebutuhan yang sistematis, suatu kebutuhan dasar lainnya muncul.
Kebutuhan mengaktifkan atau mengarahkan kebutuhan ini bersifat instriktif yang mengaktifkan
atau mengarahkan perilaku manusia. Meskipun kebutuhan itu bersifat instriktif, dengan peri-
laku yang digunakan untuk memuaskan kebutuhan tersebut sifatnya dipelajari. Sehingga terjadi
variasi perilaku dari setiap orang dalam cara memuaskannya. Oleh karena itu, Maslow merinci
kebutuhan manusia yang tersusun bertingkat itu ke dalam tujuh tingkat kebutuhan, yaitu: 1)
kebutuhan-kebutuhan dasar fisiologis; 2) kebutuhan rasa aman; 3) kebutuhan akan cinta dan
kasih sayang; 4) kebutuhan penghargaan; 5) Kebutuhan kognitif; 6) Kebutuhan estetika 7)
Kebutuhan aktualisasi diri.

Ada beberapa jenis novel dalam sastra. Jenis novel mencerminkan keragaman tema dan
kreativitas dari sastrawan yang tak lain adalah pengarang novel. Nurgiyantoro (2005: 16)
berpendapat, novel dapat dibedakan menjadi novel serius dan novel popular. Hal ini relevan
dengan penelitian Minderop (2007) yang berjudul Theodore Dreiser’s Social Critism and Moral
Theaching in the Novel of The Sister’s Carrie. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa dalam
memenuhi kebutuhan fisiologis, tokoh Carrie berusaha untuk mandiri dan tidak serta merta
menerima tawaran Drouet yang siap memenuhi kebutuhannya. Agaknya Carrie merasa sungkan
untuk pada awalnya, namun setelah ia terbiasa menerima pemberian Drouet, Carrie justru
menuntut sesuatu yang lebih dari segala yang diterimanya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan menggunakan metode
content analysis. Sumber data berupa dokumen, yaitu novel 5 cm karya Donny Dirgantoro dan
informan, yaitu guru dan siswa. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian
ini adalah purposive sampling. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu analisis
dokumen. Validitas data diuji menggunakan triangulasi teori. Analisis data menggunakan teknik
analisis isi (content analysis). Seperti apa yang dipaparkan sebelumnya, penelitian ini mefokus-
kan pada karakteristik, konflik batin, latar belakang terjadinya konflik batin, dan nilai pendi-
dikan. Dengan semua langkah tersebut, diharapkan mampu menemukan beberapa kesimpulan
yang valid dan tepat mengenai keempat aspek kebahasaan yang telah difokuskan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Penokohan Novel 5 cm karya Donny Dirgantoro

Waluyo (2002:165) menyatakan, penokohan berarti cara pandang pengarang menampil-
kan tokoh-tokohnya, jenis-jenis tokoh, hubungan tokoh dengan unsur cerita yang lain, watak
tokoh-tokoh itu. Dengan penggambaran watak-watak yang terdapat pada pelaku maka cerita
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tersebut bertingkah laku seperti halnya manusia hidup. Penokohan juga didasarkan pada
sebuah klarifikasi dalam beberapa jenis.

Klasifikasi tokoh tersebut penamaan berdasarkan dari sudut pandang tertentu. Berikut
ini beberapa jenis penamaan dalam cerita novel beserta penjelasannya, yaitu tokoh utama dan
tokoh tambahan; tokoh protagonis dan tokoh antagonis; tokoh datar dan tokoh bulat; tokoh
statis dan tokoh berkembang; tokoh tipikal dan tokoh netral.

a. Tokoh Utama

Tokoh utama yang sering muncul dalam novel 5cm karya Donny Dirgantoro adalah
lima tokoh yang terdapat dalam novel tersebut. Namun, beberapa tokoh yang selalu
muncul mewakili perannya adalah Arial, Genta, dan Riani. Mereka yang selalu mewakili
teman-temannya dalam menyelesaikan sesuatu selalu terdepan dan memberikan
solusinya dengan tepat

Arial adalah yang paling ganteng di antara mereka. Tinggi, besar, berkulit hitam,
dan yang paling sporty. Arial banyak senyum, jarang khilaf, dan yang bisa tenang. Arial
adalah teman yang suka buat ngerefresh teman-temannya. Dia adalah orang yang didalam
sahabatnya setiap masalah tidak pernah panik untuk berusaha menenangkan sahabatnya
dan asik orangnya. Berdasarkan data yang ada kutipannya sebagai berikut.

Arial adalah sosok yang paling ganteng diantara mereka. Arial yang satuini pastinya
adalah Arial control B alias Arial bold dan black karena badannya gede dan kulitnya
item kemana-mana selalu pakai sepatu basket. (Donny, 2012:6)

b. Tokoh Protagonis

Tokoh protagonis yang sering muncul dalam novel 5cm karya Donny Dirgantoro
adalah Genta dan Riani. Dua tokoh ini merupakan sosok yang lebih dewasa dariapada
yang lainnya. Dalam memberikan solusi buat teman-temannya meraka yang paling maju
di depan. Kedewasaan Genta dan Riani sering menjadi kesimpulan tersendiri buat teman-
teman bahwa mereka mempunyai perasaan satu dengan lainnya. Mereka tidak bisa
dipisahkan dalam satu hal karena saling melengkapi satu dengan lainnya.

Riani adalah satu-satunya wanita di geng ini. Cewek yang selalu membuat suasana
dalam persahabatan in lebih hangat. Kelembutan hati Riani diuji saat mereka melakukan
perjalanan menuju Mahameru bersama keempat sahabatnya dan Arinda.

“Ohiya...Mbak Jumi, tadi ada roti dari rapat nggak aku makan. Ini buat Mbak aja. Belum
dibuka kok...nih ambil aja. Belum aku buka, bener....!"Nggak ah mbak...itu kan roti
mahal.””Ambil aja...” “Aku udah kenyang Mbak Riani.” “Buat si kecil di rumah.” Mbak
Jumi takluk dengan kelembutan Riani. “Ambil yah...ini Yupinya juga. Nanti buat iseng-
iseng di bus macet lho...hujan deras di Jakarta biasanya macet.” Mbak Jumi takluk lagi
untuk kedua kalinya sama Riani. (Donny, 2012:82)

c. Tokoh Antagonis

Tokoh antagonis yang menjadi penyebab terjadinya konflik dan ketegangan yang
dialami oleh tokoh protagonis. Tokoh antagonis dalam novel 5 cm ini tidak ditemukan
karena didalam ini lebih mengarahkan pada sebuah motivasi yang berasal dari petualang-
an sahabat mereka. tokoh dalam novel ini menggambarkan tentang diri pribadinya yang
protagonist baik tokoh utama maupun tokoh tambahannya.

2. Kejiwaan Tokoh Utama Novel 5 cm Karya Donny Dhirgantoro

Penelitian ini merupakan penelitian karya sastra, yakni novel yang dikaji dengan
pendekatan psikologi sastra. Pendekatan tersebut menitikberatkan pada aspek kejiwaan tokoh-
tokoh yang terdapat di dalam novel 5cm. Aspek kejiwaan tokoh tersebut diteliti dengan meng-
gunakan teori psikologi humanistik yang dipelopori oleh Abraham Maslow. Menurut teori
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psikologi humanistik tersebut dalam buku Yusuf LN dan Nurihsan, terdapat tujuh kebutuhan
bertingkat yang ada di dalam diri manusia, di antaranya: 1) kebutuhan fisiologis; 2) kebutuhan
rasa aman; 3) kebutuhan akan cinta dan memiliki; 4) kebutuhan penghargaan; 5) kebutuhan
kognitif; 6) kebutuhan estetika; dan 7) kebutuhan aktualisasi diri. Berikut ini akan dibahas
tentang temuan yang berhubungan dengan kejiwaan tokoh utama dalam novel 5cm.

Penelitian ini memasukkan aspek kejiwaan dalam pembahasannya, hal tersebut juga
sesuai dengan penelitian yang dilakukan (Nicole, 2010: 8) bahwa kejiwaan tokoh sangat
berpengaruh besar dalam pembentukkan sebuah cerita untuk menjadi hal yang runtut. Pada
waktu bersamaan, emosionalitas disajikan sebagai aspek yang tak terhindarkan dari sifat
manusia, dan link terus-menerus antara perempuan dan emosi dalam novel (Hansson, 2012:
169). Penelitian Anang (2014: 13) menambahkan, konflik batin yang dialamitokoh utama dalam
novel Tumbuh di Tengah Badai Karya Herniwatty Moechiam meliputi, id, ego, dan super ego
sedangkan pada penelitian ini menyebutkan konflik berangkat dari sebuah kebutuhan pada
tokoh masing-masing.

d. Kebutuhan penghargaan
1) Penghargaan dari Diri Sendiri
Tokoh yang sering muncul dalam kaitannya dengan penghargaan diri adalah
Genta karena keuletan dan kerja keras yang dilakukan menjadikannya sosoka yang
selalu mendapat pujian dari teman-temannya.
a) Genta
Genta yang saat itu membuat acara untuk pameran komputer. Melalui ide
yang dia tuangkan banyak rekan kerjanya yang salut dengan terobosan yang
dibuatnya. Dia membuat beda dengan yang lain dan berusaha tetap optimis atas
kerja yang dilakukan. Berdasarkan temuan data yang ada sebagai berikut.

“Ta...selamet yee..,” tiba-tiba tepukan di punggungnya bikin Genta kaget. “Eh,
elo man. Yoi, Jek. Sama-sama, ini bukan kerjaan gue doang, tapi kerjaan kita
bareng-bareng. Thank you man. Sekali lagi kita sukses.” Genta langsung
memeluk temannya, memberikan tepukan dipunggungnya. (Donny,
2012:137)

2) Penghargaan dari Orang Lain

Riani adalah sosok yang sesuai dengan penghargaan dari orang lain karena
kelembutannya sebagai sosok wanita tersendiri diantara lainnya. Sosok wanita yang

memberikan penengah bagi temannya yang laki-laki semua.

a) Riani

Kejadian itu juga terjadi saat mereka berkumpul di taman belakang rumah
Arial. Riani ada perhatian lebih terhadap sosok Zafran dengan melihat dia saat
berada di taman. Cewek sendiri diantara para sahabatnya membuat diri Riani
mengagumi keempat cowok yang selalu bersama dengan dia. Namun, banyak hal
yang membedakan dan ada yang spesial dari keempat cowok dalam komplotan ini.

Tanpa sadar Zafran mencopot sendalnya dan berjalan nyeker di antara
rerumputan yang basah. Dingin-dingin air rerumputan di kakinya membuat
dia senang dan loncat-loncat. Mata Riani selalu menjadi yang paling setia
mengikuti gerakan-gerakan ajaib tubuh kurus Zafran yang dibalut jaket biru
gelap, rambut gondrong poninya yang kadang-kadang iku meloncat-loncat
sendiri, dan bagaimana Zafran menarik tangannya untuk membenahi
rambutnya supaya nggak nutupin dan nusuk-nusuk matanya. Riani paling
seneng kalo udah ngeliat Zafran begini. (Donny, 2012:34)

b. Kebutuhan kognitif
1. Deniek
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Saat perjalanan naik jip keenam sahabat ini menemukan hal yang baru tentang
daun kayu putih yang langsung dipetik. Karena di kota mereka akan jarang menemu-
kan hal semacam itu. Deniek adalah salah satu pendaki yang mencoba memberikan
pengertian tentang itu dan mencoba kepada mereka untuk langsung merasakan daun
kayu putih. Berdasarkan temuan data yang ada sebagai berikut.

Zafran menerima daun yang diulurkan Deniek. Bau minyak kayu putih yang
khas memenuhi pemciumannya,”Gile, persis banget baunya sama minya kayu
putih.” Zafran yang masih terkesima memberikan daun itu ke teman-temannya.
“Udah mulai kedinginan belum?” Oskar angkat bicara. “Masukkan aja ke sini.”
Oskar memasukkan daun kayu putih tadi ke dalam sweaternya sehingga sweater
itu seperti menonjol penuh daun. “Hangat..jadinya,”kata Oskar sambil
tersenyum. Keenam sahabat itu terbengong-bengong? “Itu di depan ada
lagi...siap-siap!” Deniek berteriak melihat juntaian batang rendah didepannya.
Hup! Semuanya meloncat meraih daun yang terjuntai rendah. Arial yang paling
tinggi mengangkat yang tangannya, memetik segenggam daun kayu putih dan
menciumnya. Kehangatan sesaat membuat Arial terpejam. “Hangat kan? Alam
memang baik sama kita. Di tempat dingin begini kita dikasih daun hangat,
bukannya kaktus atau nanas... hehehehe...,,” Deniek berujar, tersenyum ramabh.
(Donny, 2012:213)

C. Kebutuhan estetika
Tokoh yang sering muncul adalah Riani dan Genta. Mereka sosok yang menjadi
panutan buat tiga teman lainnya. Genta dijadikan pemimpin dalam kelompoknya dan
Riani dengan kelembutannya mampu merangkul teman-temannya jika ada masalah.
1) Genta
Seorang yang menjadi pimpinan dalam komplotan ini. Dia adalah orang yang
tentang kebutuhan estetika apa adanya. Berdasarkan temuan data yang ada sebagai
berikut.

Kalau ngeliat penampilan Genta, yang ada yah gayanya Genta dengan badan
agak gede dan rambut agak lurus berjambul. Seperti Riani, Genta juga
berkacamata, tapi kacamatanya jarang dipakai. Kostumnya? Ada baju itu yah itu
yang dipakai, pokoknya Genta orangnya nggak macem-macem, tapi pikirannya
penuh dengan macem-macem. (Donny, 2012:13)

d. Kebutuhan aktualisasi diri
1) Ian

Ian membuktikan dirinya mampu menyelesaikan skripsinya dengan cepat. Bagi
dia sudah banyak waktu yang terbuang oleh hal-hal yang membuat dia menjadi diri
yang tidak baik. lan menyadari bahwa itu merupakan tugas akhir untuk meraih
kesuksesan. Akhirnya dalam waktu dua bulan Ian menyelesaikan skripsinya dan
sidang. Waktu sidang [an mampu mempresentasikan hasilnya dengan baik. Berdasar-
kan temuan data yang ada sebagai berikut.

“Cepat...juga.. ya.kamu...bab II.. kamu... selesai.. saya.. setuju..sekarang.” Asik...,
hati Ian bersorak girang. Kata-kata dosen lan tadi membuat Ian lupa pada
kejadian mengerikan barusan. “Nggak ada revisi pak?” “Nggak.. ada... revisi...
bagus.. sekali.” “Langsung Bab III dong, Pak!” “lya..langsung... aja.” (Donny,
2012:117)

3. Konflik Batin Tokoh Utama

Konflik diartikan sebagai sesuatu hal yang dramatik, mengacu pada pertarungan antara
dua kekuatan yang seimbang dan menyiratkan adanya aksi dan aksi balasan. Konflik tersebut
membuat cerita yang disajikan dalam novel 5cm karya Donny Dirgantoro lebih menarik untuk
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diikuti. Konflik-konflik yang ditemukan antara lain: 1) membicarakan keje-lekan orang lain
adalah hal yang paling tidak disuka oleh kelima sahabat ini; 2) pengung-kapan lan tentang
sikapnya yang selama ini masih salah; 3) Genta berusaha mengungkap-kan perasaannya
terhadap Riani yang selama ini dia pendam; 4) Seorang Riani yang mulai jatuh cinta pada Zafran;
dan 5) Zafran tidak menyangka Riani suka sama dia; 6) Selama ini yang dirasakan Arinda juga
tidak terjawab oleh hati Genta.

Mai (2015: 113) dalam penelitiannya menyebutkan konflik batin berangkat dari konflik
internal dan eksternal pada diri tokoh dan pada penelitian ini memilik persamaan yang
berangkat pada diri tokoh sendiri. Jusriani (2015: 90) menambahkan dalam penelitian konflik
eksternal adalah konflik yang terjadi antara seorang tokoh dengan sesuatu yang berbeda di luar
dirinya, seperti lingkungan alam, lingkungan manusia, dan tokoh lain. Sedangkan konflik
internal adalah konflik yang di alami oleh seseorang dalam hati, jiwa seorang tokoh cerita yang
merupakan permasalahan yang terjadi adanya pertentangan antara dua keinginan, keyakinan,
pilihan yang berbeda, harapan dan masalah.

Masalah ambiguitas jenis kelamin hadir dalam gangguan intertekstual. Rini (2015: 262)
dalam penelitiannya menjelaskan, jika perasaan-perasaan tersebut tidak terpenuhi, maka dapat
menimbulkan konflik batin sedangkan pada penelitian ini sebuah konflik terjadi dari kurang ada
pemahaman pada setiap tokoh terhadap tokoh lain. Selain itu, pada penelitian Diyan (2015: 10)
konflik batin yang dialami oleh tokoh Zahrana disebabkan oleh berbenturannya keinginannya
dengan keinginan kedua orangtua yang menghendakinya segera menikah sedangkan pada
penelitian ini percintaan yang timbul dalam persabahatan kelima orang. Penelitian Yuni (2013:
181) menambahkan kemampuan untuk melakukan pemertahanan diri terhadap konflik
dibentuk oleh pengalaman hidup, latar belakang pendidikan, nilai-nilai kearifan lokal, prinsip-
prinsip hidup, dan agama yang diyakininya. Konflik yang sudah lama mengendap di dalam hati
menjadi konflik batin yang mengakibatkan munculnya persoalan-persoalan dengan lingkungan
sekitarnya. Temuan penelitian (Linda, 2012: 38) adanya konflik menyebabkan tokoh utama
dipojokkan oleh pikiran dan lamunan sedangkan pada penelitin ini menyebutkan adanya saling
cinta yang dari mereka satu persatu hanya mengetahui pada akhir sebuah cerita.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis terhadap objek penelitian dengan mencermati tentang peno-
kohan, aspek kejiwaan tokoh utama, konflik batin tokoh utama, dan nilai-nilai pendidikan dalam
novel 5cm karya Donny Dirgantoro, dapat ditarik simpulan bahwa penokohan dalam novel 5cm
dimanfaatkan untuk memeroleh data tentang tokoh utama yang terdapat dalam novel tersebut.
Data tersebut sangat membantu dalam meng-analisis aspek kejiwaan tokoh utama yang
terdapat dalam novel 5cm. Setelah menganalisis unsur penokohan, dapat diperoleh data bahwa
Arial, Zafran, Ian, Riani dan Genta merupakan tokoh utama yang terdapat dalam dovel 5cm.

Aspek kejiwaan tokoh utama diteliti dengan menggunakan teori psikologi humanistik
yang dikemukakan oleh Abraham Maslow. Adapun kebutuhan fisiologis Mereka sebagai tokoh
utama, di antaranya: tempat tinggal, makan, minum, dan istirahat. Kebutuhan yang kedua adalah
kebutuhan akan rasa aman yang dapat ditemukan dalam diri Arial, Zafran, Ian, Riani dan Genta,
di antaranya: rasa aman dari ancaman, rasa aman dari bahaya, dan rasa aman dari teror.
Kebutuhan yang ketiga adalah kebutuhan akan rasa cinta dan memiliki yang dapat ditemukan
dalam diri mereka, di antaranya: rasa cinta dan memiliki dengan pasangan, dan rasa cinta dan
memiliki dengan teman. Kebutuhan yang keempat adalah kebutuhan penghargaan diri.
Kebutuhan perhargaan diri ini dibagi menjadi dua, yaitu penghargaan dari diri sendiri dan
penghargaan dari orang lain. Kebutuhan yang kelima adalah kebutuhan akan aktualisasi diri.
Kebutuhan akan aktualisasi diri yang dimiliki mereka mendorongnya untuk menunjukkan
bahwa mereka bisa meraih impian tinggi yang selalu dia cita-citakan.
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Dalam novel 5cm karya Donny Dirgantoro terdapat konflik-konflik yang dialami oleh
Arial, Zafran, lan, Riani dan Genta sebagai tokoh utama, antara lain: Konflik-konflik yang
ditemukan antara lain: 1) membicarakan kejelekan orang lain adalah hal yang paling tidak
disuka oleh kelima sahabat ini; 2) pengungkapan Ian tentang sikapnya yang selama ini masih
salah; 3) Genta berusaha mengunkapkan perasaannya terhadap Riani yang selama ini dia
pendam; 4) Seorang Riani yang mulai jatuh cinta pada Zafran; dan 5) Zafran tidak menyangka
Riani suka sama dia; 6) Selama ini yang dirasakan Arinda juga tidak terjawab oleh hati Genta.
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STEIGERUNGSPARTIKEL BAHASA JERMAN GANZ DALAM ROMAN
SIDDHARTHA KARYA HERMAN HESSE DAN PADANANNYA
DALAM BAHASA INDONESIA DALAM ROMAN SIDDHARTHA

Anak Agung Sagung Wid Parbandari
Sekolah Tinggi Pariwisata Nusa Dua Bali
die.parbandari@gmail.com

Abstract. The purpose of this study is to describe the forms and meaning of German’s
Steigerungspartikel ganz in Herman Hesse’s Siddhartha novel and its equivalent in Indonesian language
version of the same novel. This study is a descriptive-qualitative study, in which the data consist of
lingual unit that contains Steigerungspartikel ganz in Siddhartha novel and its equivalent in the
Indonesian version. Data collecting process employs read-and-recording method. The result of this study
in Steigerungspartikel shows that the forms of Steigerungspartikel ganz can be equated to word classes
and phrases outside of particle category, and can be divided into six groups; (1) Steigerungspartikel
ganz in which its equivalent is adverbial word class “sekali” in Indonesian; (2) Steigerungspartikel ganz
equivalent to adjective word class “sepenuhnya”; (3) Steigerungspartikel ganz equivalent to verb word
class “dipenuhi”; (4) Steigerungspartikel ganz equivalent to adverbial phrase “dengan sempurna”; (5)
Steigerungspartikel ganz equivalent to “sama sekali”, a phrase in Indonesian; and (6)
Steigerungspartikel ganz that doesn’t have any equivalent in Indonesian language (zero).

Keywords: particle, ganz, Siddhartha

Abstrak. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan bentuk dan makna Steigerungspartikel
bahasa Jerman ganz dalam roman Siddhartha karya Herman Hesse dan padanannya dalam bahasa
Jerman dalam roman Siddhartha karya Herman Hesse. Penelitian ini adalah penelitian deskriptif
kualitatif. Data penelitian ini adalah satuan lingual bahasa yang mengandung Steigerungspartikel
bahasa Jerman ganz dalam roman Siddhartha dan padanannya dalam bahasa Indonesia dalam roman
Siddhartha. Pengumpulan data dilakukan dengan teknik baca-catat. Hasil penelitian
Steigerungspartikel menunjukkan bahwa bentuk Steigerungspartikel bahasa Jerman ganz
dipadankan dengan kelas kata dan frasa di luar kategori partikel yang dibagi menjadi enam kelompok
yaitu (1) Steigerungspartikel ganz dipadankan dengan kelas kata adverbia dalam bl yaitu sekali, (2)
Steigerungspartikel ganz dipadankan dengan kelas kata adjektiva dalam bl yaitu sepenuhnya (3)
Steigerungspartikel ganz dipadankan dengan kelas kata verba yaitu dipenuhi, (4) Steigerungspartikel
ganz dipadankan dengan frasa adverbia yaitu dengan sempurna (5) Steigerungspartikel ganz
dipadankan dengan frasa dalam bl yaitu sama sekali dan (6) Steigerungspartikel ganz tidak ada
bentuk padanannya dalam bl (zero).

Kata Kunci: partikel, ganz, Siddhartha

PENDAHULUAN

Kata merupakan satuan lingual yang digunakan secara langsung dalam berbahasa.
Kata dalam bahasa Jerman (selanjutnya disingkat bJ) dibagi menjadi beberapa kelas
beberapa di antaranya yaitu verba, nomina, adjektiva, adverbia, numeralia dan partikel.
Partikel merupakan kelas kata yang tidak dapat dideklinasikan dan memberi makna
penegasan pada sebuah konteks (Buscha, 2005: hlm. 420).

Partikel dalam b] dibagi menjadi beberapa jenis berdasarkan fungsinya dalam sebuah
kalimat. Salah satu partikel yang produktif digunakan dalam komunikasi lisan maupun
tertulis yaitu ganz. Partikel ganz cenderung berfungsi pada tataran semantis saat digunakan
dalam kalimat (Buscha, 2005: hlm. 423). Pada umumnya partikel ganz berada di depan
kelas kata adjektiva. Bagi pembelajar b] partikel ganz sudah tidak asing lagi dan sering
dipakai dalam keterampilan menulis maupun berbicara. Walaupun demikian, makna yang
diketahui oleh pembelajar b] mengenai partikel ganz khususnya dalam sebuah konteks
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masih terbatas.

Kemunculan partikel ganz dalam roman Siddharta (selanjutnya disebut S) karya
Herman Hesse cukup produktif. Namun, padanan yang ditemukan dalam bahasa Indonesia
(selanjutnya disebut bl) sangat variatif dan tidak ada satupun padanan yang memiliki
bentuk yang sama yaitu berupa partikel. Hal ini menunjukkan bahwa partikel ganz dapat
dipadankan dengan pelbagai macam kelas kata bergantung pada konteks. Hal tersebut
dapat dicontohkan sebagai berikut berikut.

Immer scheint er mit den Geschdften nur zu spielen, nie gehen sie ganz in ihn ein,
nie beherrschen sie ihn, nie fiirchtet er MifSerfolg, nie bekiimmert ihn ein Verlust.
(S/53)

‘Dia selalu terlihat sekadar bermain-main dengan perkara-perkara di luar
perusahaan, yang tak pernah sepenuhnya menjadi bagian dirinya, mereka tak
pernah mengaturnya, dia tak pernah takut pada kegagalan, tak pernah gelisah
karena kehilangan. (S/78-79)

Contoh kalimat di atas menunjukkan partikel ganz yang dipadankan dengan adjektiva
sepenuhnya dengan penggunaan sebagai adverbial atau keterangan dalam bl.

Berdasarkan contoh di atas, variasi bentuk dan makna Steigerungspartikel b] ganz
dan padanannya dalam bl dalam roman Siddhartha dan terjemahannya perlu diteliti lebih
dalam.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Objek penelitian ini adalah
seluruh satuan lingual yang mengandung Steigerungspartikel b] ganz yang terdapat dalam
roman Siddhartha dan padanannya dalam bl dalam roman Siddharta. Pengumpulan data
dilakukan dengan teknik baca-catat. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode agih dan padan translasional. Kedua metode tersebut ditunjang dengan teknik pilah
unsur penentu kemudian dilanjutkan dengan teknik hubung banding menyamakan dan
membedakan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Bentuk dan Makna Padanan Steigerungspartikel b] ganz dan Padanannya dalam bl

Pada bagian ini akan diuraikan data penelitian berupa satuan lingual beserta
konteksnya yakni bentuk Steigerungspartikel ganz b] dan padanannya dalam bl. Dalam
penelitian ini ditemukan 12 data dengan bentuk padanan berupa kelas kata adjektiva yang
digunakan sebagai adverbial, frasa preposisional, frasa adjektiva, verba dan tidak
diterjemahkan dalam bl (zero). Selanjutnya partikel ganz dalam b] memiliki makna yang
sama dengan bl akan tetapi diwujudkan dalam bentuk struktur lahir yang berbeda. Hal
tersebut akan diuraikan sebagai berikut.

1. Bentuk Steigerungspartikel b] ganz dipadankan dengan adjektiva

Partikel ganz dalam kategori ini dipadankan dengan adjektiva yang digunakan
sebagai adverbial dalam bl. Uraian selengkapnya sebagai berikut.
(1) Oft schien sie nahe, die himmlische Welt, aber niemals hatte er sie ganz
erreicht, nie den letzten Durst geldscht. (S/8)
(1a)‘Sering kali terasa sangat dekat, dunia surgawi, namun belum pernah ia
sepenuhnya mencapainya, belum pernah ia memuaskan dahaganya yang
paling besar.” (S/12)
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Kalimat (1a) menunjukkan bahwa bentuk partikel b] ganz dipadankan dengan
adjektiva sepenuhnya yang bermakna sebagai penguatan suatu tindakan.

Bentuk Steigerungspartikel b] ganz dipadankan dengan frasa preposisional
Partikel ganz dalam kategori ini dipadankan dengan frasa preposisional yang
digunakan sebagai adverbial dalam bl. Uraian selengkapnya sebagai berikut.
(2) ... der sie ganz erreicht hatte, die himmlische Welt, der ihn ganz geléscht
hatte, den ewigen Durst. (S/8)
(2a) ‘... yang sudah mencapai dunia surgawi dengan sempurna, yang sudah
memuaskan dahaga abadi dengan sempurna.’(S/12)
Kalimat (2a) menunjukkan bahwa bentuk partikel b] ganz dipadankan dengan
frasa adverbia dengan sempurna yang bermakna sebagai suatu tindakan yang
telah mencapai skala tertinggi.

Bentuk Steigerungspartikel b] ganz dipadankan dengan frasa
Partikel ganz dalam kategori ini dipadankan dengan frasa adjektiva yang digunakan
sebagai adverbial dalam bl. Uraian selengkapnya sebagai berikut.

(3) ... sah sie leiden und grau werden um Dinge, die ihm dieses Preises ganz
unwert schienen, um Geld, um kleine Lust, um kleine Ehren, ... (S/53)

(3a) ‘Ia melihat mereka bersusah payah, menderita, dan jadi beruban demi
hal-hal yang baginya tampak sama sekali tidak layak untuk
pengorbanan ini, demi uang, demi kenikmatan-kenikmatan kecil, demi
sedikit dihormati ...’ (S/82)

Kalimat (3a) menunjukkan bahwa bentuk partikel b] ganz dipadankan dengan
frasa yang berdampingan dengan adverbial tidak layak. Bentuk ini menunjukkan
sebuah makna penguatan terhadap sebuah pemikiran.

Bentuk Steigerungspartikel b] ganz dipadankan dengan verba
Partikel ganz dalam kategori ini dipadankan dengan verba dalam bl. Verba dalam
bentuk padanan ini berdiatesis pasif. Uraian selengkapnya sebagai berikut.

(4)... legte den Arm um den Stamm und blickte in das griine Wasser hinab, das
unter ihm zog und zog, blickte hinab und fand sich ganz und gar von dem
Wunsche erfiillt, ... (S/67)

(4a)‘..., memeluk pohon dengan satu tangan dan memandang ke dalam air yang
hijau, mengalir ke bawahnya, memandang dan mendapati dirinya dipenuhi
keinginan ..." (§/99)

Pergeseran bentuk padanan yang menonjol adalah bentuk padanan bl yang
diwujudkan oleh kelas kata verba dalam kalimat pasif pada kalimat (4a). Walaupun
demikian, makna yang dihasilkan tidak mengalami perubahan yakni menunjukkan
sesuatu yang bersifat kuat dan intensif.

Bentuk Steigerungspartikel b] ganz tanpa padanan dalam bl (zero)
Adapun bentuk padanan dari Steigerungspartikel b] ganz yang tidak memiliki
padanan dalam bl. Hal tersebut dapat dicontohkan sebagai berikut.
(5) Siddhartha lauschte. Er war nun ganz Lauscher, ganz ins Zuhdéren vertieft,
ganz leer, ganz einsaugend, er fiihlte, dafs er nun das Lauschen zu Ende
gelernt habe. (S/103)
(5a) ‘Siddhartha mendengarkan. Ia sekarang bukan apapun selain pendengar,
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sepenuhnya berfokus pada mendengarkan sepenuhnya kosong, ia

merasa senang ia sudah selesai belajar mendengarkan.” (S/150)
Perbedaan rumpun b] dan bl memungkinkan bentuk partikel b] ganz tidak dapat
diterjemahkan dalam bl. Kalimat (5a) memperlihatkan ketiadaan bentuk padanan
dalam bl. Namun jika dicermati frasa bukan apapun sesungguhnya sudah
menegaskan pelemahan terhadap sesuatu.

6. Bentuk Steigerungspartikel b] ganz dipadankan dengan adverbia
Partikel ganz dalam kategori ini dipadankan dengan frasa adjektiva yang digunakan
sebagai adverbial dalam bl. Uraian selengkapnya sebagai berikut.
(6) »Neige dich zu mir her! So, noch néiher! Ganz nahe! Kiisse mich auf die Stirn,
Govindal« (S/114)
(6a)* “Membungkuklah kepadaku! Seperti begini lebih dekat lagi! Dekat sekali!
Ciumlah keningku, Govinda!” ‘ (S/164)
Partikel b] ganz dipadankan dengan adverbia sekali dalam bl. Seperti yang telah
diuraikan di atas bahwa bentuk padanan ini juga menegaskan makna intensitas dan
penguatan.

SIMPULAN

Uraian pada bagian hasil dan pembahasan menghasilkan kesimpulan sebagai berikut.
(1) Bentuk Steigerungspartikel b] ganz dipadankan dengan pelbagai kelas kata maupun
frasa dalam bl. Bentuk-bentuk padanan yang ditemukan yaitu padanan dalam bentuk kata
adjektiva, verba dan adverbia. Padanan dalam bentuk adjektiva yaitu sepenuhnya memiliki
frekuensi kemunculan yang paling tinggi. Padanan lain yang ditemukan ialah frasa dan tidak
dipadankan secara eksplisit (zero). (2) Bentuk-bentuk padanan dalam bl yang ditemukan
memiliki makna yang sama dengan makna Steigerungspartikel ganz dalam b] yaitu
intensitas, penguatan dan pelemahan.
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Abstract: The research aims to describe: (1) characteristic of the literation of children literature used
as students character lasing, (2) implementation process of children literature, (3) role of children
literature as students character lasing. The research design is descriptive qualitative. Research data is
the literacy implementation of children literature as students character lasing that include in the
children story. Source of data is event, place, and attitude related of the research. The informants are
elementary teacher and student in Special Region of Yogyakarta (DIY). Data collection technique use
observation, interview, and documentation. Data validation applies source and technique triangulation.
Data analysis technique is interactive analysis technique consist of data reduction, display data, and
drawing conclusion. The result shows that (1) the used characteristic of the literation of children
literature as its lasing is children story whom delineating the educational value as well as illustration
pictures as students’ interest, (2) implementation of literation of children literature as its lasing
students character is conducted by several stages, they are teacher chooses the appropriate students’
movie to be played in the classroom, students observe and take a note of character containing on those
movie as well as its characterization, furthermore teacher guides the students in delivering the moral
value containing on those movie. (3) literacy of children literature has a role as students lasing media,
therefore students are able to comprehend the moral value of the contained story and apply in their
daily activity.

Keywords: literacy, children literature, character education

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk medeskripsikan: (1) karakteristik literasi sastra anak yang
digunakan sebagai penguat karakter siswa, (2) proses implementasi literasi sastra anak, (3) peran
literasi sastra anak sebagai penguat karakter siswa. Jenis penelitian ini ialah penelitian kualitatif
deskriptif. Data dalam penelitian ini adalah implementasi literasi sastra anak sebagai penguat
karakter siswa yang terdapat dalam film anak. Sumber data berasal dari kejadian, tempat, dan
perilaku yang terkait dengan penelitian. Narasumber yakni guru dan siswa sekolah dasar di Daerah
Istimewa Yogyakarta. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara, dan doku-
mentasi. Keabsahan data menerapkan triangulasi sumber dan teknik. Teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis interaktif meliputi reduksi data, penyajian data,
dan penarikan simpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) karakteristik literasi sastra anak
yang digunakan sebagai penguat karakter siswa adalah menggunakan audio visual yaitu film anak
yang bermunatan nilai karakter, (2) implementasi literasi sastra anak sebagai penguat karakter
siswa dilakukan dalam beberapa tahap, yakni guru memilih film anak yang tepat untuk diputar di
kelas, durasi film sekitar 10-15 menit, guru bersama siswa menyimak film anak yang telah diputar,
siswa mengamati dan mencatat tokoh yang terkandung dalam cerita beserta perwatakannya, siswa
menuliskan nilai karakter yang terkandung dalam film anak, kemudian guru membimbing siswa
dalam menyampaikan pesan moral yang terkandung dalam film anak. (3) literasi melalui sastra anak
berperan sebagai media penguat karakter siswa sehingga siswa dapat memahami pesan moral yang
terkandung dalam cerita yang tersaji dalam film anak dan dapat menerapkan dalam kehidupan sehai-
hari.

Kata Kkunci: literasi, sastra anak, pendidikan karakter

PENDAHULUAN

Penguatan literasi perlu diterapkan pada siswa sekolah dasar. Literasi dilaksanakan
untuk menumbuhkan minat baca peserta didik serta meningkatkan keterampilan membaca
agar pengetahuan dapat dikuasai lebih baik. Pada jenjang kelas rendah, pembelajaran
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literasi bertujuan untuk memperkenalkan anak-anak tentang dasar-dasar membaca dan
menulis, memelihara kesadaran bahasa, dan motivasi untuk belajar (Abidin, 2015, hlm. 22).
Materi baca yang digunakan bermuatan nilai-nilai karakter atau disebut juga nilai budi
pekerti. Hal tersebut tercantum pada Permendikbud Nomor 23 Tahun 2015 tentang
penumbuhan budi pekerti. Salah satu point penting yang terdapat dalam peraturan tersebut
adalah mewajibkan sekolah menyelenggarakan program 15 menit membaca buku nonteks
pelajaran sebelum memulai pembelajaran. Kegiatan ini diharapkan, siswa dapat terbiasa
membaca buku setiap hari dan terbentuk budaya baca di sekolah serta sebagai wujud
penguatan literasi bagi siswa.

Sastra anak merupakan media yang tepat untuk penguatan literasi dan pendidikan
karakter. Sastra anak yaitu suatu karya sastra yang ditulis oleh orang yang telah memahami
karakteristik anak dan ditujukan kepada anak. Sastra anak memberikan hiburan kepada
pembaca dan memuat pesan cerita yang baik untuk anak serta sastra anak menghindari
unsur-unsur pantangan anak yaitu tema percintaan, kekerasan, kebencian, pembunuhan,
kesengsaraan hidup, pertikaian. Hal tersebut senada dengan pendapat bahwa sastra anak
adalah buku-buku bacaan yang sengaja ditulis untuk dikonsumsi kepada anak, buku-buku
yang isi kandungannya sesuai dengan minat dan dunia anak, sesuai dengan tingkat per-
kembangan emosional dan intelektual anak, dan buku-buku yang karenanya dapat memu-
askan anak (Nurgiyantoro, 2013, hlm. 8). Senada dengan pendapat tersebut, (Sarumpaet
dalam Rukayah, 2012, hlm. 4) unsur pantangan sastra anak berkenaan dengan tema dan
amanat. Sarumpaet menjelaskan, secara umum sastra anak menghindari atau pantang
terhadap persoalan yang berhubungn dengan masalah seks, cinta yang fulgar atau seronok,
dendam yang menimbulkan kebencian, kekejaman, prasangka buruk, kecurangan yang
jahat, dan masalah pelik lainnya.

Sastra anak-anak sarat dengan nilai, baik nilai personal maupun nilai pendidikan
(Huck dalam Rukayah, 2012, hlm. 12). Terkait dengan pendidikan karakter, sastra dapat
dijadikan sebagai media pembentuk moral anak didik. Karya sastra dapat menyampaikan
pesan-pesan moral dan nilai-nilai pendidikan baik secara implisit maupun eksplisit
sehingga dengan mengapresiasi karya sastra, guru dapat membentuk karakter anak didik
(Wibowo, 2013, hlm. 129). Nilai pendidikan yang dapat diserap anak-anak dari bacaan
sastra yaitu (1) membantu perkembangan bahasa, (2) mengembangkan kemampuan mem-
baca, (3) mengembangkan kepekaan terhadap cerita, (4) meningkatkan kelancaran mem-
baca, dan (5) meningkatkan kemampuan menulis (Dadan Djuanda dalam Rukayah, 2012,
hlm. 13). Kegiatan literasi di sekolah perlu dikuatkan dengan pembiasaan di lingkungan
keluarga dan masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan karakteristik
literasi sastra anak, menjelaskan proses implementasi literasi sastra anak sebagai penguat
karakter siswa, dan memaparkan peran literasi literasi sastra anak sebagai penguat karak-
ter siswa.

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif. Prosedur dalam menentu-
kan subjek penelitian menggunakan purposive sampling, yakni siswa kelas tinggi SD Negeri
Mendungan 2, SD Kintelan 1, dan SD Jurugentong. Data dalam penelitian ini adalah literasi
sastra anak berupa film anak sebagai penguat karakter siswa dan frasa, klausa, kalimat yang
merupakan hasil kerja siswa. Sumber data berasal dari kejadian, tempat, dan perilaku yang
terkait dengan penelitian. Narasumber yakni, guru dan siswa sekolah dasar kelas 4, 5, dan
6 Daerah Istimewa Yogyakarta. Keabsahan data menggunakan triangulasi sumber dan
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teknik. Teknik pengumpulan data diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan dokumen-
tasi. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis interaktif
yaitu suatu teknik analisis data kualitatif yang terdiri dari tiga alur kegiatan (reduksi data,
penyajian data, dan penarikan simpulan/verifikasi) yang terjadi secara bersamaan (Miles
dan Huberman, 2009, hlm. 16).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Literasi tidak hanya sekedar membaca dan menulis, namun mencakup keterampilan
berpikir, mengungkapkan sumber-sumber informasi, mengungkapkan makna yang ter-
kandung baik dalam bentuk cetak, visual, audio visual maupun digital. Hal tersebut senada
dengan pendapat yang disampaikan (Alwasilah, 2012, hlm. 162) menjadi literat pada zaman
sekarang, orang tidak cukup mengandalkan kemampuan membaca dan menulis teks alfa-
betis, melainkan juga harus mengandalkan kemampuan membaca dan menulis teks cetak,
visual, dan digital. Selanjutnya berkembanglah literasi visual, literasi digital, dan literasi
virtual. Literasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu literasi audio visual melalui video
film anak.

A. Karakteristik Literasi Sastra Anak yang Digunakan sebagai Penguat Karakter
Siswa

Karakteristik literasi sastra anak yang digunakan sebagai penguat karakter siswa
berupa audio visual yaitu video film anak. Video film yang digunakan dalam literasi
sastra anak sebagai penguat karakter siswa yaitu Diva the Series. Judul film tersebut
meliputi “Sekolah Baru” penulis cerita Nikmatus Soloha, “Mona Sakit Perut” penulis
cerita Johan Satria Putra, “Tomi Belum Bisa Baca” penulis cerita Ruwi Meita, dan
“Mengambil Bola” penulis cerita Johan Satria Putra. Penggunaan film anak Diva the
Series karena film tersebut dekat dengan anak dan sesuai usia anak. Di samping itu, film
Diva the Series bermuatan nilai karakter sehingga tepat digunakan sebagai literasi
sastra anak sebagai penguat karakter siswa.

B. Proses Implementasi Literasi Sastra Anak

Literasi melalui sastra anak merupakan cara yang tepat untuk menumbuhkan
minat baca dan pemahaman siswa, mengenalkan kosakata baru, dan melatih siswa
untuk belajar berdiskusi. Hal tersebut senada dengan pendapat bahwa sastra anak
merupakan salah satu media jitu bagi penanaman pendidikan karakter sejak anak
masih bayi hingga remaja (Sugihastuti, 2016, hlm. 29). Berikut ini tahap implementasi
literasi sastra anak sebagai penguat karakter siswa dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia melalui film anak Diva the Series:

1. Guru mengondisikan siswa dengan memimpin doa bersama.

2. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok. Masing-masing kelompok
terdiri dari 4-6 siswa secara heterogen.

Sebelum memulai materi, guru mengajak siswa bernyanyi bersama.

4. Guru memutarkan video lagu yang dinyanyikan Diva dalam film Diva the Series.
Lagu tersebut berjudul “Pergi Belajar” cipta Ibu Sud. Liriknya yaitu,

“Oh Ibu dan Ayah selamat pagi
Kupergi sekolah sampai kan nanti

Selamat belajar Nak penuh semangat
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Rajinanlah selalu tentu kau dapat
Hormati gurumu, sayangi teman
[tulah tandanya kau murid budiman”
5. Guru bersama siswa bernyanyi dengan penuh keceriaan.

6. Setelah selesai bernyanyi, guru bersama siswa menyampaikan nilai pendidikan
karakter yang terkandung dalam lagu.

7. Setelah selesai bernyanyi, dan siswa siap untuk menerima materi. Kemudian guru
menyampaikan materi sastra anak tentang unsur-unsur intrinsik dan pesan moral
yang terkandung dalam cerita yang disajikan.

8. Guru menjelaskan langkah-langkah yang akan dilakukan siswa sehingga siswa
paham tentang hal-hal apa saja yang akan dilakukan.

9. Selanjutnya, guru memutarkan video film anak Diva the Series dengan durasi
sekitar 10-15 menit. Film tersebut telah dipilih yang bermuatan nilai pendidikan
karakter.

10. Guru memandu siswa dalam menyimak video dengan seksama.

11. Siswa menulis tokoh yang terdapat dalam film Diva the Series, watak masing-
masing tokoh, latar tempat, tema, dan amanat yang terkandung dalam film Diva
the Series,

12. Guru memberikan waktu sekitar 15 menit kepada siswa untuk berdiskusi bersama
kelompok masing-masing. Hal yang didiskusikan antara lain topik atau tema
cerita, tokoh cerita, watak tokoh cerita, alur cerita, latar tempat, dan amanat cerita
atau nilai pendidikan karakter.

13. Guru membimbing dalam proses penulisan unsur-unsur intrinsik dan nilai
pendidikan karakter yang terkandung sehingga diskusi dapat berjalan dengan baik
dan lancar.

14. Setelah siswa mengidentifikasi dan menjelaskan unsur-unsur intrinsik dan nilai
pendidikan karakter yang terkandung dalam film. Kemudian masing-masing
kelompok mempresentasikan hasil pekerjaan.

15. Setelah masing-masing kelompok mempresentasikan. Selanjutnya masing-masing
kelompok menulis cerita berdasarkan video yang diamati. Guru membimbing
siswa dalam menulis cerita.

16. Selanjutnya masing-masing kelompok memerankan cerita yang telah ditulis.

Implementasi ini melibatkan banyak metode pembelajaran, seperti ceramah,
diskusi, pemodelan, role playing, presentasi, dan unjuk kerja. Hal ini dipengaruhi oleh
pemakaian media yang inovatif yakni film anak Diva the Series. Media ini cukup efektif
untuk menggambarkan secara nyata kepada siswa dalam menanamkan pendidikan
karakter.

Peran Literasi Sastra Anak sebagai Penguat Karakter Siswa

Peran literasi sastra anak sebagai penguat karakter siswa dapat terlihat pada
presentasi siswa, antara lain siswa dapat menyebutkan nilai pendidikan karakter yang
terkandung dalam film anak Diva the Series, siswa dapat menuliskan kembali cerita film
anak Diva the Series yang telah disaksikan, dan siswa dapat memerankan cerita yang
telah ditulis bersama kelompok masing-masing. Melalui sastra anak berupa film anak
Diva the Series yang berjudul “Sekolah Baru”, siswa dapat mengetahui pesan cerita yang



Konferensi Nasional Bahasa dan Sastra [V

terkandung yaitu pentingnya untuk menyayangi orangtua, saling menghargai dan
menyayangi teman walaupun berbeda suku dan budaya, menjaga kebersihan sekolah,
rapi dalam berpakaian.

Peran literasi sastra anak melalui film Diva the Series yang berjudul “Mona Sakit
Perut” siswa dapat mengetahui pesan cerita yang terkandung yaitu tidak boleh jajan
sembarangan karena dapat mengakibatkan sakit perut seperti yang dialami Mona
tokoh dalam cerita, serta mengajarkan siswa untuk rajin menabung. Peran literasi
sastra anak melalui film Diva the Series yang berjudul “Tomi Belum Bisa Baca” siswa
dapat mengetahui pesan cerita yaitu gemar membaca, suasana lingkungan yang asri
dan bersih, mengajarkan siswa untuk menjaga kebersihan dan keindahan lingkungan,
patuh nasihat orangtua, bersikap jujur pada orangtua, dan meninta maaf serta
mengakui kesalahan yang telah diperbuat. Peran literasi sastra anak dapat berdampak
positif pada siswa yaitu menanamkan karakter menyayangi orangtua, patuh nasihat
orangtua, menyayangi sesama teman, gemar membaca, rajin sekolah, dan mengajarkan
untuk menjaga alam agar tetap bersih dan asri.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, dapat disim-
pulkan bahwa penguatan karakter siswa dapat dilakukan melalui literasi sastra anak dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia. Karakteristik literasi sastra anak yang digunakan sebagai
penguat karakter siswa adalah menggunakan audio visual yaitu film anak yang bermunatan
nilai karakter. Film anak yang digunakan yaitu Diva the Series. Proses implementasi literasi
sastra anak sebagai penguat karakter siswa dilakukan dalam beberapa tahap, yakni guru
memilih film anak yang tepat untuk diputar di kelas, durasi film sekitar 10-15 menit, guru
bersama siswa menyimak film anak yang telah diputar, siswa mengamati dan mencatat
tokoh yang terkandung dalam cerita beserta perwatakannya, siswa menuliskan nilai
karakter yang terkandung dalam film anak, kemudian guru membimbing siswa dalam
menyampaikan pesan moral yang terkandung dalam film anak, serta siswa memerankan
cerita pada film tersebut. Peran literasi sastra anak sebagai penguat karakter siswa adalah
siswa dapat memahami pesan moral yang terkandung dalam cerita yang tersaji dalam film
anak dan dapat memerapkan cerita yang diamati serta siswa dapat menerapkan dalam
kehidupan sehai-hari.
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Abstract. The development of uncontrolled pop culture in Indonesia resulted in shifting local culture
that caused antisocial. This attitude can be bad for the development of adolescents who should be rich
in creativity. To develop creativity and to antisocialize this antisocial attitude of drama appreciation to
be the right choice, the design of this local culture-based drama festival is conducted as an empirical
study with focus group discussion method in Surakarta City. This study aims data on local cultures not
yetunderstood by adolescents and the drafting of guidelines for local culture-based drama festivals. The
guidelines are compiled jointly between researchers, teachers, and theater groups, and are tested on
teacher and adolescent stakeholders in Surakarta.

Keywords: local culture, drama, festival

Abstrak. Perkembangan budaya pop yang tidak terkendali di Indonesia berakibat menggeser
budaya lokal yang menyebabkan antisosial. Sikap ini dapat berakibat buruk bagi perkembangan
remaja yang seharusnya kaya akan kreativitas. Untuk mengembangkan kreativitas dan meng-
eliminasi sikap antisosial ini bidang apresiasi drama menjadi pilihan yang tepat, maka perancangan
festival drama berbasis budaya lokal ini dilaksanakan sebagai sebuah studi empiris dengan metode
focus group discussion di Kota Surakarta. Studi ini menghasilkan data tentang budaya lokal yang
belum dipahami oleh remaja dan disusunnya panduan untuk festival drama berbasis budaya lokal.
Panduan disusun bersama antara peneliti, guru, dan kelompok teater, dan diuji pada stakeholders
guru dan remaja siswa sekolah menegah di Surakarta.

Kata kunci: budaya lokal, festival, drama

PENDAHULUAN

Festival seni remaja yang marak pada dekade sekarang ini adalah festival yang
mengacu pada budaya pop. Aktivitas remaja yang demikian berdampak pada maraknya
sikap-sikap antisosial di kalangan remaja. Salah satu sikap antisosial yang tampak pada para
remaja adalah perkelahian remaja yang berkaitan dengan pementasan-pementasan (konser
musik pop dan dang-dut). Data terkait hal ini disampaikan berdasarkan hasil riset di Medan,
Jakarta, Bandung, Surabaya, Makasar, Semarang, dan Denpasar, sebagai berikut. Tahun
2014 terdapat 157 kasus perkelahian remaja usai menonton konser music dang-dut. Tahun
2015 meningkat menjadi 183 kasus dengan menewaskan 10 pelajar, tahun 2016 terdapat
194 kasus dengan korban meninggal 13 pelajar dan 2 anggota masyarakat lain. Terlihat dari
tahun ke tahun jumlah perkelahian dan korban terkait dengan event remaja berbasis
budaya lokal cenderung meningkat. Fenomena seperti ini merupakan hal urgen yang perlu
direspon melalui penciptaan pementasan yang bersubjek remaja dan berbasis budaya lokal.

Pementasan drama berbasis budaya lokal menjadi fokus dalam perancangan festival
drama remaja ini. Budaya lokal yang relevan dengan perancangan festival drama adalah
wiracarita. Wiracarita sebagai salah satu hasil budaya lokal ini menjadi urgen diangkat
menjadi karya seni drama karena wiracarita merupakan cerita rakyat yang mengisahkan
perjuangan pahlawan.

Di Indonesia setiap daerah mempunyai cerita rakyat yeng menigisahkan perjuangan
tokoh adat dalam budaya lokalnya. Namun, kisah-kisah yang dimiliki tiap budaya lokal ini
tidak dikenal oleh para remaja di daerahnya. Dengan demikian, wiracarita ini perlu
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disajikan dalam bentuk drama pementasan karya kelompok-kelompok remaja dan
disampaikan dalam festival seni remaja tingkat nasional.

Perancangan festival drama berbasis budaya lokal ini bertujuan umum untuk meng-
eliminasi sikap antisosial di kalangan remaja khusunya pelajar, dengan cara memfasilitasi
dan mendesiminasi hasil pementasan baik di tingkat nasional maupun di tingkat internasi-
onal. Adapun tujuan khusus perancangan ini adalah (1) memperoleh identifikasi kebutuhan
remaja pelajar tingkat SMA terhadap pemahaman folklore lokal yaitu wiracarita (cerita
kepahlawanan) yang ada di daerahnya melalui survai; (2) mendapatkan kriteria wiracarita
yang dapat diciptakan sebagai karya berbentuk naskah drama berdasarkan expert’s judge-
ment; dan (3) memperoleh kelompok-kelompok (clusterisasi) penyusunan naskah drama
untuk persiapan pementasan beranggotakan remaja pelajar SMA dengan rekomendasi
MGMP (Musyawarah Guru Mata Pelajaran) Bahasa Indonesia Tingkat SMA; (4) merancang
buku panduan untuk festival pementasan drama berbasis budaya lokal.

METODE

Dalam perancangan festival drama remaja berbasis budaya lokal ini dipilih metode
yang meliputi: (1) metode kualitatif naturalistic digunakan untuk menemukan kondisi
pemahaman remaja pelajar SMA terhadap pesan-pesan sosial wiracarita berbasis budaya
lokal; (2) Focus Group Discussion digunakan untuk menemukan bentuk-bentuk wiracarita
berbasis budaya lokal mengeliminasi sikap antisosial remaja pelajar SMA. Divalidasi meng-
gunakan expert’s judgement; (3) diskusi debriefing digunakan untuk menemukan prosedur
penyajian wiracarita berbasis budaya lokal dalam bentuk drama pentas yang efektif untuk
mengeliminasi sikap antisosial remaja pelajar SMA.

Prosedur pelaksanaan perancangan ini meliputi (1) koordinasi dengan pihak-pihak
terkait; (2) sosialisasi ke khalayak remaja dengan fokus pelajar sekolah menengah atas; (3)
koordinasi dengan pihak pengajar drama/bahasa Indonesia sekolah menengah; (4) moni-
toring dan evaluasi persiapan pementasan; (5) penyaringan kelompok untuk dipentaskan
di panggung terbuka; (6) diskusi debriefing bagi kelompok-kelompok peserta pementasan;
(7) pelaksanaan pementasan dalam bentuk festival seni ini diikuti para remaja pelajar
sekolah menengah atas.

REVIEW TEORI

Perancangan festival drama berbasis budaya lokal ini dilaksanakan atas hasil-hasil
riset terdahulu. Riset terdahulu telah menemukan berbagai hasil penelitian drama sebagai
salah satu bentuk karya sastra. Drama merupakan salah satu karya sastra, dan hasil budaya
lokal berbentuk wiracarita atau dikenal sebagai cerita kepahlawanan, juga merupakan
karya sastra atau sastra lisan. Penelitian terdahulu tahun 2015-2016 ditemukan manfaat
sastra memberi kesadaran kepada pembacanya tentang kebenaran pada remaja. Meskipun
karya sastra ditulis berdasarkan keadaan setempat dan sezaman, namun ia selalu berhasil
menunjukkan hakikat kebenaran manusia dan keadaannya; dan (4) karya sastra adalah
karya seni, bernuansa keindahan dan memenuhi kebutuhan manusia terhadap naluri
keindahannya (Andayani & Suyitno, 2016).

Urgensi pementasan drama juga telah ditemukan dalam penelitian bahwa pemen-
tasan naskah drama memberikan manfaat bagi siswa. Terkait hal ini, siswa belajar mema-
hami heterogenitas budaya (multikulturalisme) yang tercermin dalam sebuah pementasan,
baik yang berwujud ide, benda dan kebiasaan (Telgemier, 2015). Hal ini didasarkan pada
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pemahaman bahwa teks drama merupakan cerminan dari hasil budaya yang lahir dan
berkembang dalam negara dan bangsa tertentu dengan etnis dan sukunya.

Dalam kajian sastra yang terfokus pada drama berbasis budaya lokal juga dapat
merujuk sebuah kajian yang menyatakan bahwa filosofi dan keunikan sebuah budaya
terlihat dalam kostum, kebiasaan dan tradisi yang ditampilkan oleh aktor, dan dari properti
dan dekorasi panggung. Teks drama yang dipentaskan selalu menghadirkan protret kebu-
dayaan dan peradapan manusia yang mempengaruhi pikiran dan perasaan aktor dan juga
para penonton (Heatcock, 2015: hlm. 121).

Pengalaman pementasan drama bagi siswa siswa remaja dapat lebih memiliki rasa
percaya diri terutama ketika berhadapan dengan publik. Beban psikologis untuk berbicara,
beraktualisasi, dan bertindak dihadapan orang banyak dengan sendirinya akan terkikis
melalui serangkaian proses bersama yang dijalani dalam bermain drama. Rasa canggung
dan minder akan hilang secara perlahan ketika siswa berada diatas panggung, dan melalui
dorongan dan motivasi guru dan teman-temannya, mereka dilatih untuk tidak ragu-ragu
lagi memerankan tokoh dalam naskah drama Heatcock, 2015: hlm. 262).

Adapun hasil penelitian Andayani & Suyitno, 2015-2016) menemukan bahwa siswa
melalui pengajaran apresiasi drama mendapat kesempatan luas untuk bersosialisasi dan
meningkatkan kemampuan dalam mengorganisasikan kerja tim. Hal ini terkait dengan
kompleksitas sumber daya yang dibutuhkan dalam pementasan mulai dari pemain, sutra-
dara, penata rias, penata musik dan tim artistik panggung. Kerjasama dalam proses meng-
angkat teks tertulis dalam sebuah pertunjukan ini diharapkan akan memberi ruang bagi
siswa untuk tidak hanya sekedar mengenal berbagai karakter anggota kelompok tetapi juga
meningkatkan kemampuan dan pengalaman dalam manajemen, khususnya seni pertunjuk-
an.

Inovasi dalam pengajaran drama yang telah dilakukan melalui riset adalah pengem-
bangan buku ajar apresiasi cerita kepahlawanan untuk murid sekolah menengah pertama
yang telah dipublikasi dalam International Journal of Language and Linguistic (Umaya &
Andayani, 2015). Strategi yang berhasil untuk mengembangkan drama sebagai alat men-
didik karakter meliputi dua hal yaitu: (1) strategi pembelajaran teks drama dan (2) strategi
pembelajaran drama pentas. Strategi pembelajaran teks drama yang diuraikan meliputi: (a)
strategi stratta, (b) strategi analisis, (c) role playing(bermain peran), (d) sosio drama dan
(e) simulasi. Strategi pembelajaran drama pentasmeliputi: (a) pementasan drama di kelas
dan, (b) pementasan drama oleh teater sekolah (Umaya & Andayani, 2015: hlm. 186).

Inovasi melalui riset tentang drama ini diwujudkan dalam bentuk pembelajaran teks
drama role playing. Role playing diterapkan di dalam pembelajaran merupakan usaha untuk
memecahkan masalah melalui peragaan, serta langkah-langkah identifikasi masalah, anali-
sis, pemeranan, dan diskusi. Untuk kepentingan tersebut, sejumlah peserta didik bertindak
sebagai pemeran dan yang lainnya sebagai pengamat. Seorang pemeran menghayati peran
yang dimainkannya. Melalui peran, peserta didik berinteraksi dengan orang lain yang juga
membawakan peran tertentu sesuai dengan tema yang dipilih (Umaya & Andayani, 2015:
hlm. 191).

Selain hasil kajian empiris tersebut sebelumnya juga telah ditemukan hasil penelitian
bahwa drama dalam pembelajaran bahasa Indonesia yang dipelajari bukan hanya sebagai
ilmu tetapi sekaligus menambah pemahaman khasanah budaya. Berkaitan dengan hal ini
tersebut, khususnya dalam apresiasi drama, pementasan drama dapat membentuk karakter
sikap sosial (Andayani & Suyitno, 2015).
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Tahun 2016 telah dilakukan eksperimen model pemahaman khasanah budaya lokal
dengan integrative learning untuk membangun kemampuan menulis ilmiah bagi siswa SMP
Negeri di Surakarta (Andayani & Suyitno, 2016). Hasilnya adalah menulis ilmiah tentang
budaya lokal dengan menggunakan bahasa Indonesia masih menjadi permasalahan bagi
siswa atau pelajar, dan dapat disimpulkan bahwa pemahaman khasanah budaya lokal ini
untuk membentuk sikap sosial atau mengeliminasi sikap antisosial dapat dilakukan dengan
pementasan drama wiracarita.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Identifikasi Pemahaman Pelajar terhadap Budaya Lokal

Hasil identifikasi pemahaman pelajar terhadap budaya lokal dalam hal ini wiracarita
diperoleh berdasarkan survai dengan kolaborasi bersama MGMP Bahasa Indonesia Tingkat
SMA. Berdasarkan hasil survai tersebut diperoleh pemahaman folkore pelajar di Kota
Surakarta sebagai berikut.

Tema Tokoh &Penokohan Setting Amanat
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Gambar 1. Hasil Survai Pemahaman Pelajar terhadap Budaya Lokal Wiracarita

Hasil survai pemahaman pelajar terhadap folklore lokal wiracarita diperoleh meng-
gunakan instrumen yang diberikan kepada 400 pelajar. Pelajar yang menjadi sampel terdiri
atas pelajar dari SMA Negeri, yaitu SMA Negeri I dan IV. SMA swasta terdiri atas SMA
Muhammadiyah I dan SMA Pangudi Luhur. SMK Negeri terdiri atas SMK Negeri Il dan SMK
Negeri V. SKM Swasta terdiri atas SMK Kasatriyan dan SMK Sahid, semuanya berada di Kota
Surakarta.

Hasil survai menunjukkan bahwa pelajar SMA Negeri memahami tema folklore
wiracarita 30%, tokoh/penokohan 28%, setting folklore 26%, dan amanat 25%. Pema-
haman pelajar SMA Swasta terhadap folklore wiracarita menunjukkan bahwa tema 22%,
tokoh/penokohan 18%, setting folklore 16%, dan amanat 15%. Pelajar SMK Negeri terha-
dap folklore wiracarita menunjukkan bahwa pemahaman tema 24%, tokoh/ penokohan
23%, setting folklore 20%, dan amanat 15%. Adapun pelajar SMK Swasta memahami
folklore wiracarita tentang tema 17%, tokoh/penokohan 12%, setting folklore 10%, dan
amanat 10%.

Dari hasil survai tersebut, rata-rata pemahaman pelajar terhadap folklore wiracarita
secara keseluruhan masih kurang dari 50%. Padahal folklore wiracarita telah menjadi
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materi pembelajaran di sekolah. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pelajar usia
remaja atau usia SMA dan SMK membutuhkan pemahaman lebih mendalam tentang
folklore wiracarita.

2. Kriteria Budaya Lokal Berbentuk Wiracarita sebagai Naskah Drama

Kriteria wiracarita sebagai naskah drama dalam riset ini diperoleh berdasarkan hasil
FGD bersama dengan MGMP Bahasa Indonesia SMA dan SMK. MGMP diikuti oleh 48 guru.
Dari hasil FGD diperoleh kriteria yang disepakati meliputi: (1) tokoh cerita menggambar-
kan perjuangan atau kepahlawanan; (2) dikenal oleh masyarakat setempat; (3) mengan-
dung pesan yang mengeliminasi sikap antisosial; (4) tidak mengandung unsur SARA; (5)
tema menarik dan sesuai dengan usia serta perkembangan anak remaja; (6) mengungkap
hal-hal nyata yang berkaitan dengan pengalaman anak remaja; (7) menghindari pengung-
kapan karakter/tokoh jahat dalam cerita yang mendorong pelajar tertawa dan menikmati
pesan dari tokoh utama yang tidak sesuai dengan batas-batas etika atau bebas hukuman/
aturan karena dapat membuat remaja meniru perilaku tokoh tersebut; (8) isi cerita dapat
memperluas pengetahuannya tentang dunia; (9) mendorong pelajar memiliki pemahaman
diri yang lebih baik; (10) mendorong pelajar dapat mengembangkan kemampuan ber-
pikirnya; (11) mendorong pelajar untuk belajar bagaimana mengendalikan emosinya; (12)
menghargai keindahan dan perbedaan yang ada (misalnya agama, budaya, dan ras); dan
(13) memberi pengetahuan untuk belajar membuat keputusan-keputusan misalnya dalam
perselisihan pendapat.

3. Clusterisasi untuk MGMP Penyusunan Naskah Drama

Clusterisasi untuk khalayak yang terkait penyusunan naskah drama wiracarita
dilakukan dengan lokakarya. Hasil lokakarya menemukan bahwa penyusunan naskah
drama wiracarita mencakup wilayah yang naskah sebagai berikut.

Tabel 1. Clusterisasi untuk MGMP Penyusunan Naskah Drama

No Nama Sekolah Judul Naskah Drama
1 SMA NEGERI Gelora Tjoet Nya’Dhien
2 SMA SWASTA Sultan Hasanuddin
3 SMK NEGERI Perang Sang Pahlawan
4 SMK SWASTA Kisah Kartini

4. Hasil Penyusunan Panduan Penulisan Naskah Drama

Penyusunan buku panduan penulisan naskah drama Wiracarita dilakukan dengan
workshop. Workshop diikuti oleh guru-guru bahasa Indonesia yang tergabung di dalam
MGMP SMA dan SMK Surakarta. Hasil workshop menemukan bahwa buku panduan penyu-
sunan naskah drama wiracarita dengan ketentuan di dalam buku panduan meliputi pan-
duan penyusunan dan pengaturan sebagai berikut. (1) panduan tata suara, pada bagian
ini, unsur yang perlu dinilai adalah keras maupun lembutnya vokal, kejelasan ucapan
serta variasi dan intonasi; (2) ekspresi pemeranan, pada bagian ini difokuskan pada
penilaian tentang apakah pemeran tokoh-tokoh telah mampu mengekspresikan sesuai isi
naskah drama yang ditandai dengan mimik yang tepat; (3) tata letak atau blocking, dengan
fokus pada apakah pemeran mampu memposisikan dirinya dengan tepat. misalnya tidak
membelakangi penonton, maupun tidak menutupi pemain lainnya; dan (4) moving atau
gerakan, yang dinilai adalah gerakan-gerakan dari pemeran apakah mendukung ekspresi
dan dilakukan secara wajar atau tidak.


https://www.plengdut.com/perpustakaan/unsur/
https://www.plengdut.com/perpustakaan/variasi/
https://www.plengdut.com/perpustakaan/intonasi/
https://www.plengdut.com/perpustakaan/ekspresi/
https://www.plengdut.com/perpustakaan/tokoh/
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SIMPULAN

1. Aktivitas dan Kkreativitas remaja membutuhkan pengelolaan agar tercipta perkem-
bangan remaja menjadi manusia dewasa Indonesia yang bersikap sosial.

2. Pementasan drama remaja dengan berbasis budaya lokal dapat menjadi alternatif untuk
mewujudkan penanaman sikap sosial remaja

3. Sebagian besar remaja di Surakarta belum mengenal budaya lokal yang ada di sekitar
kehidupannya, karena itu perlu diperkenalkan dalam bentuk identifikasi hasil budaya
berbentuk wiracarita atau cerita kepahlawanan yang ada di daerahnya. Pengenalan ini
diwujudkan dengan clusterisasi penrancangan naskah drama berbasis budaya lokal
wiracarita melalui kerjasama dengan Musyawarah Guru Mata Pelajaran Bahasa
Indonesia. Hasil clusterisasi ini disertai dengan buku panduan pementasan drama.
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GADIS CILIK DI JENDELA KARYA TETSUKO KUROYANAGI
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Abstract. Constructivism holds that knowledge is built into the mind of learners. The implication,
that knowledge cannot be transferred intact from the mind of the teacher to the mind of the learner.
Learners themselves should be active mentally to build their knowledge. The basic constructivist
concept is well-documented in the novel “Totto-chan” Little Girl in the Window by Tetsuko
Kuroyanagi's Work. As a novel, Tetsuko Kuroyanagi's work deserves to be a learning tool that
emphasizes the importance of student contribution positively to build self-character.

Abstrak. Konstruktivistik berpandangan bahwa pengetahuan dibangun dalam pikiran pembelajar.
Impliksasinya, bahwa pengetahuan tidak dapat dipindahkan secara utuh dari pikiran pengajar ke
pikiran pembelajar. Pembelajar sendirilah yang harus aktif secara mental untuk membangun
pengetahuannya. Konsep dasar konstruktivistik tersebut terekam sangat jelas dalam novel “Totto-
chan: Gadis Cilik di Jendela Karya Tetsuko Kuroyanagi. Sebagai sebuah novel, karya Tetsuko
Kuroyanagi layak menjadi sarana pembelajaran yang menekankan pentingnya kontribusi siswa
secara positif sekaligus membangun karakter diri.

PENDAHULUAN

Karya sastra merupakan sebuah fakta yang ditafsirkan secara koheren oleh penga-rang
(Teeuw, 1988: hlm. 226). Pengarang dalam proses kreatifnya menangkap fakta yang terjadi
kemudian ditafsirkan dan diolah secara kreatif dalam bentuk karya sastra. Konsep ini menekan-
kan pada pemikiran bahwa sastra merupakan potret kenyataan yang telah direkam, ditafsirkan
dan dimaknai secara baik oleh pengarang dengan memanfaatkan aspek kebahasaan, seperti
yang disampaikan Peter Berger dalam Teeuw (1988: hlm. 227), peralatan yang terkuat dalam
pengarahan manusia pada penafsiran kenyataan adalah bahasa, sebab bahasa adalah the
objective repository of vast accumulations of meaning and experience.

Sebagai sebuah luapan kreativitas terhadap fakta, karya sastra akan menyajikan sebuah
sintesis antara hal-hal yang saling bertentangan. Pertentangan-pertentangan yang dimaksud di
antaranya: baik dengan jahat, bahagia dengan susah, teratur dengan ketidakteraturan, bebas
dengan terkungkung dan seterusnya. Pertentangan demikian akan memberikan jouissance
kepada pembaca. Berdasarkan pandangan cultural studies menikmati teks sastra tidak cukup
hanya memperoleh jouissance atau kenikmatan tekstual yang muncul akibat language estetica
dan daya imaji tetapi juga segala sesuatu di luar karya sastra (termasuk unsur pertentangan).

Novel Totto-chan: Gadis Cilik di Jendela karya Tetsuko Kuroyanagi memuat 63 bagian
cerita. Secara keseluruhan, novel tersebut menggambarkan konsep pembelajaran konstruk-
tivistik dan sekaligus representasi pemberontakan Tetsuko Kuroyanagi terhadap sebuah
keteraturan sistem dan keterkungkungan keadaan (pembelajaran konvensional). Cerita diawali
pada “Stasiun Kereta”, Totto-chan, pada saat kelas satu SD dikeluarkan dari sekolahnya. Gurunya
menganggap Totto-chan nakal Menurut gurunya, Totto-chan selalu membuka dan menutup
mejanya ratusan kali, padahal siswa tidak boleh membuka atau menutup mejanya kecuali untuk
mengambil atau memasukkan sesuatu. Perilaku yang ditunjukkan Totto-chan (yang dianggap
nakal oleh gurunya), dipandang mamanya sebagai sesuatu yang sangat wajar. Setiap pulang
sekolah, Totto-chan selalu bercerita mengenai mejanya yang sangat istimewa (Ttch, 2014: him.
13-14).


mailto:andri.pitoyo12@gmail.com
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Konstruktivistik memandang kebebasan sebagai penentu keberhasilan belajar. Pembela-
jar adalah subjek yang harus mampu menggunakan kebebasan untuk melakukan pengaturan
dalam belajar. Guru dituntut piawai dan cerdas dalam mengelola lingkungan belajar dan mema-
hami siswa secara total.

Novel ini memberikan warna baru dalam dunia sastra Indonesia. Novel yang mampu
memotret peristiwa yang terjadi dalam dunia pendidikan, terutama terkait dengan pendekatan
pembelajaran. Secara keseluruhan, novel ini menonjolkan nafas konstruktivistik. Pembelajaran
yang mengedepankan aspek pemberdayaan, kreativitas, dan penghargaan terhadap siswa yang
sampai sekarang belum terwujud secara maksimal.

Novel Totto-chan: Gadis Cilik di Jendela sejak diterbitkan pertama kali pada bulan April
2008 sampai tahun 2014 ini sudah mengalami cetak ulang yang ke-14. Ini menunjukkan bahwa
novel ini menjadi best seller, terbukti 4.500.000 buku terjual dalam setahun (2008) di Jepang.
Novel ini juga menjadi buku wajib untuk sekolah di Jepang dan sekarang menjadi materi
pembelajaran kelas tiga sekolah dasar di Jepang.

Karya Sastra merupakan ungkapan pikiran, ide, gagasan, dan harapan yang dikemas
dalam bentuk kritikan terhadap suatu gejala yang terjadi di tengah masyarakat. Tetsuko
Kuroyanagi memberikan inspirasi cerdas sekaligus memberontak terkait dengan fenomena
pembelajaran yang sedang dan sudah terjadi. Sebagai novel, Totto-chan: Gadis Cilik di Jendela
membuka cakrawala pembaca untuk melihat hakikat pembelajaran secara benar dan manu-
siawi dengan kerangka dasar konstruktivistik.

Konstruktivistik memandang belajar sebagai penyusunan pengetahuan dari pengalaman
konkrit, aktivitas kolaboratif, dan refleksi serta interpretasi. Konsep ini menekankan pada pemi-
kiran bahwa mengajar adalah menata lingkungan agar siswa termotivasi dalam menggali makna
serta menghargai ketidakmenentuan. Siswa akan memiliki pemahaman yang berbeda terhadap
pengetahuan bergantung pada pengalamannya, dan perspetif yang dipakai dalam menginter-
pretasikannya.

Hal tersebut berbeda dengan pandangan behavioristik yang menekankan pada perolehan
pengetahuan selalu terstruktur secara rapi. Mengajar menurut konsep ini adalah memindahkan
pengetahuan ke siswa yang belajar. Siswa diharapkan memiliki pemahaman yang sama ter-
hadap pengetahuan yang diajarkan. Artinya apa yang dipahami oleh guru itulah yang harus
dipahami oleh siswa.

PEMBAHASAN

Dalam teori konstruktivistik, siswa lebih diberi tempat ketimbang guru. Artinya, dalam
proses pembelajaran, siswa merupakan pusat pembelajaran (student center). Pandangan ini
berangkat dari penelitian bahwa siswa pada hakikatnya terus-menerus melakukan interaksi
dengan benda-benda atau kejadian-kejadian, serta berhubungan dengan lingkungan sosial dan
alam sekelilingnya. Dari hasil interaksi tersebut, mereka memperoleh pemahaman tertentu.
Pemahaman tersebut selanjutnya dibangun sebagai pengetahuan yang tersimpan di dalam
otaknya. Slavin, (2008: hlm. 97) menyatakan ada lima karakteristik pembelajaran berbasis
konstruktivistik, yaitu:

1. Orientasi

Pemberian kesempatan kepada pembelajar untuk mengembangkan motivasi dalam mem-
pelajari suatu topik melalui kegiatan observasi yang mendalam. Karakteristik tersebut tampak
berikut ini.

..Kemudian Guru berjalan lagi. Anak-anak berhenti mengamati lalu berdiri. Seseorang
berkata, “Ternyata benang sari tidak mirip benang, ya?”(Ttch, 2014: hlm. 49)
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Data tersebut menunjukkan adanya unsur orientasi; guru memberikan kesempatan
kepada siswa untuk melakukan pengamatan terhadap benang sari. Anak-anak mempelajarinya
secara langsung pada objek nyata, bukan mendapatkan penjelasan (ceramah) dari gurunya.
Data tersebut diperkuat lagi dengan data berikut.

“Perhatikan baik-baik,” kata Kepala Sekolah, “itu disebut roller. Tenaga penggelinding

digunakan untuk memindahkan gerbong besar itu.”

Anak-anak memperhatikan dengan seksama (Ttch, 2014: hlm. 69)

2. Elisitasi

Pembelajar dibantu untuk mengungkapkan idenya secara jelas dengan berdiskusi, menu-
lis, dan mengungkapkan idenya dalam beragam bentuk (tulisan, gambar, gerak, dan lain-lain).

Totto-chan heran melihat ada anak yang tak punya sesuatu untuk diceritakan. Tapi anak

laki-laki itu bersikeras. Kepala Sekolah mendekati meja anak itu. Di atas mejanya

tergeletak kotak bekalnya yang sudah kosong.“ladi kau tak punya sesuatu untuk
diceritakan,” katanya.

“Ya.” Anak laki-laki itu tidak bersikap sok pintar atau berpura-pura. Dia memang jujur
mengatakan tak bisa menemukan sesuatu untuk diceritakan. Kepala Sekolah tertawa
terbahak-bahak, tak peduli giginya sudah ompong.

Kepala Sekolah menyuruh anak laki-laki itu berdiri di tengah lingkaran, lalu ia duduk di
bangku anak itu.

“Coba kauingat-ingat,” kata Kepala Sekolah, “Apa yang kau lakukan tadi pagi setelah dan
sebelum berangkat ke sekolah. Apa yang mula-mula kau lakukan?”

‘Hmm,” anak itu memulai, lalu berhenti dan menggaruk-garukkan kepalanya.

“Bagus,” kata Kepala Sekolah. “Kau bilang, ‘Hmm.” Kau pasti punya sesuatu untuk
dikatakan.(Ttch, 2014: him. 124)

3. Restrukturasi Pengetahuan

Membangun ide baru, melakukan klarifikasi ide dengan ide orang lain, dan mengevaluasi
ide barunya dengan cara bertindak, bereksplorasi, dan eksperimen.

Totto-chan balas berbisik, “Mama bilang dia Kepala Sekolah, tapi kalau dia yang punya

semua gerbong itu, dia pasti Kepala Stasiun.”

Mama harus mengakui bahwa memang tidak biasanya sekolah menggunakan gerbong
kereta sebagai kelas, tapi saat itu tak ada waktu untuk menjelaskan. Dia berkata ringkas,
Tapi...lihat saja Papa. Papa pemain biola dan punya beberapa biola, tapi itu tidak membuat
rumabh kita jadi toko biola, kan?”

“Benar juga,” kata Totto-chan sambil menggandeng tangan Mama.” (Ttch, 2014: him. 22-
23)
Dipertajam dengan data berikut.

Bagi murid-murid, memulai hari dengan mempelajari sesuatu yang paling mereka sukai
sungguh sangat menyenangkan. (Ttch, 2014: him. 38).

4. Aplikasi Pengetahuan dalam Situasi Baru

Penggunaan ide dalam beragam situasi. Ide/pengetahuan yang telah terbentuk diaplikasi
pada bermacam-macam situasi dan konteks yang baru.
Bagi Totto-chan, tahun ini tidak sama dengan tahun sebelumnya. Kini ia sudah kelas satu

sekolah dasar dan sudah tahu bahasa Inggris sedikit-sedikit. Papa mengajarinya
bagaimana mengucapkan “Thank you.”

Orang -orang asing yang melewati Totto-chan yang berdiri di salju dengan pakaian skinya
selalu mengatakan sesuatu. Antara lain,”Dia manis, ya?” atau sesuatu seperti itu, tapi Totto-
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chan tidak mengerti. Dulu ia tak pernah bisa menanggapi, tapi sekarang ia mencoba
menganggukkan kepala sambil berkata, “Thank you.”

Ucapan itu membuat orang-orang asing tadi tersenyum kepadanya dan saling mengatakan
sesuatu di antara mereka. (Ttch, 2014: him. 161)

5. Review Pengetahuan

Pemberian kesempatan kepada pembelajar untuk mengulas pengetahuan yang dimiliki
sebagai sarana monitoring terhadap kebenaran dan atau kelengkapan pengetahuannya.
Kepala Sekolah menarik kursi ke dekat Totto-chan lalu duduk berhadapan dengan gadis

cilik itu. Ketika mereka sudah duduk nyaman, dia berkata,”Sekarang, ceritakan semua
tentang dirimu. Ceritakan semua dan apa saja yang ingin kaukatakan.”

“Apa saja yang aku suka?” Totto-chan mengira Kepala Sekolah akan menanyakan
pertanyaan-pertanyaan yang harus dijawabnya.

Dia bercerita kepada Kepala Sekolah tentang betapa cepatnya kereta yang mereka
tumpangi; tentang bagaimana dia minta diperbolehkan menyimpan satu karcis
kereta......... (Ttch, 2014: hlm. 25)

PENUTUP

Membaca novel Totto-chan karya Tetsuko Kuroyanagi ini, seakan-akan membaca karya
sejarah Tetsuko. Novel tersebut secara jelas dan detail menggambarkan gagasan Konstruktivis-
tik. Gagasan inspiratif ini telah sekian lama memberikan perubahan model pembelajaran
konvensional. Di beberapa bagian novel tersebut mendeskripsikan para siswa aktif, baik fisik
maupun psikis dalam memahami materi. Anak-anak dalam Tomoe Gauken diberikan kesempat-
an untuk mengkonstruksi pengetahuannya secara nyaman. Mencermati hal tersebut, tentunya
novel ini bisa memberikan inspirasi kepada novelis-novelis baru untuk memunculkan karya
semacam itu. Dan, yang lebih penting lagi novel ini diharapkan bisa dipakai sebagai media
pembelajaran. Karena, media yang baik adalah media yang mampu mengubah tingkah laku
peserta didik.

REFERENSI

Ahimsa Putra, H. S. (2001). Strukturalisme Levi Strauss: Mitos dan Karya Sastra. Yogyakarta:
Galang Press.
Aminuddin. (1987). Pengantar Apresiasi Sastra. Malang: IKIP Malang.

Damono, S. D. (1984). Sosiologi Sastra: Sebuah Pengantar Ringkas. Jakarta: Pusat Pembinaan dan
Pengembanagn Bahasa.

Degeng, INS. (1988). Mencari Paradigma Baru Pemecahan Masalah Belajar: Dari Keteraturan
Menuju Ke Kesemrawutan. Malang: IKIP Malang.

Edelson, D.C., Pea, R.D., dan Gomes, L. (1996). Constuctivist in the Collaboratory. Boston: Litlle,
Brown and Company.

Luxemburg, ], Mieke B. dan Willem G.W. (1984). Pengantar Ilmu Sastra. Terjemahan Dick
Hartoko. Jakarta: Gramedia.

Kuroyanagi, T. (2014). Totto-chan: Gadis Cilik di Jendela. Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama.

Slavin, R. E. (2008). Cooperative Learning: Teori, Riset, dan Praktik. (Terjemahan oleh Nurulita).
Bandung: Nusa Media

Teeuw, A. (1988). Sastra dan Ilmu Sastra: Pengantar Teori Sastra. Jakarta: Pustaka Jaya.



Konferensi Nasional Bahasa dan Sastra [V

MODEL PEMBELAJARAN MENULIS CERITA PENGALAMAN
BERBASIS DIALOG BAGI SISWA SD

Ani Widosari, Sarwiji Suwandi, St.Y. Slamet, Retno Winarni

Mahasiswa Program Doktor Pendidikan Bahasa Indonesia UNS
aniwidosarii@gmail.com

Abstract. The learning of writing experience stories is a lesson that must be done by fifth-grade
teachers. One of the learning models that teachers can apply is the dialogue-based learning one. The
three-way dialogue is among teachers and students, students and students, and students with teachers
or others. Dialogue can explore students’ experiences and difficulties in writing. This learning model of
dialogue-based experience stories uses a scientific approach and contains edutainment elements. The
scientific approach is for creating a more creative and challenging learning environment. The
edutainment elements are for making the learning is more interesting and fun so that the students are
not bored. This learning model of dialogue-based experience stories can also grow character education
for elementary school students and can improve the writing ability of elementary school students.

Keywords: Learning model, writing, and dialogue

Abstrak. Pembelajaran menulis cerita pengalaman merupakan pembelajaran yang wajib dilaksana-
kan guru kelas lima SD. Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan guru adalah model
pembelajaran berbasis dialog. Dialog yang dibangun tiga arah yaitu antara guru dengan siswa, siswa
dengan siswa, dan siswa dengan guru atau orang lain. Dialog dapat menggali pengalaman dan
kesulitan siswa dalam menulis. Model pembelajaran menulis cerita pengalaman berbasis dialog ini
menggunakan pendekatan scientific dan mengandung unsur edutainment. Pendekatan scientific
untuk menciptakan agar suasana pembelajaran lebih kreatif dan menantang. Unsur edutainment
dimasukkan agar pembelajaran lebih menarik dan menyenangkan sehingga siswa tidak jenuh. Model
pembelajaran menulis cerita pengalaman berbasis dialog ini juga dapat menumbuhkan pendidikan
karakter bagi siswa SD dan dapat meningkatkan kemampuan menulis siswa SD.

Kata kunci: Model pembelajaran, menulis, dan dialog

PENDAHULUAN

Kegiatan menulis merupakan suatu kegiatan yang produktif dan ekspresif.
Kemampuan menulis seseorang dapat diketahui dari hasil yang ditulisnya. Begitu juga
kemampuan menulis bagi siswa SD. Hasil tulisan bagi siswa SD tidak lepas dari pem-
belajaran menulis yang dilakukan guru di sekolah. Kemampuan menulis bagi siswa SD
termuat dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) tahun 2006, dan Kurikulum
2013. Salah satu Kompetensi Dasar (KD) yang harus dicapai adalah kemampuan menulis
cerita pengalaman. Kemampuan menulis cerita pengalaman ini ditujukan bagi siswa kelas
lima SD.

Pembelajaran menarik atau tidak, tergantung pada kepiawaian guru. Kepiawaian
guru dimulai dari persiapan pembelajaran. Persiapan pembelajaran yang dilakukan hen-
daknya direncanakan secara matang terlebih dahulu. Komponen pembelajaran yang saling
terkait meliputi: 1) perencanaan; 2) pelaksanaan; dan 3) penilaian. Tahap perencanaan,
dimulai dari penyiapan silabus, RPP, media dan sumber belajar yang akan digunakan. Tahap
pelaksanaan, guru melaksanakan pembelajaran sesuai yang direncanakan. Tahap
pelaksanaan ini, guru dituntut menguasai model pembelajaran agar penyajiannya menarik.
Model pembelajaran saat ini sangat beragam. Ketepatan dan kecermatan guru dalam memi-
lih model pembelajaran sangat menentukan pencapaian kompetensi yang diinginkan.
Tahap penilaian, mempunyai tujuan untuk mengukur keter-capaian kompetensi yang telah
dirumuskan setelah pembelajaran dilakukan.
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Kemampuan menulis bagi siswa SD sangat beragam. Pembelajaran menulis di SD
hendaknya disesuaikan dengan tingkat perkembangannya. Senada dengan pendapat ini,
penelitian yang berkaitan dengan menulis bagi siswa SD. Penelitan ini menganalisis
kemampuan menulis sesuai dengan perkembangan bagi siswa kelas empat SD (Silva dan
Vallim, 2013: hlm. 189). Hasil penelitian ini antara lain masih kurangnya studi tentang
bahasa di SD dibandingkan dengan mahasiswa dalam kegiatan menulis. Penelitian ini
dilakukan selama tiga bulan untuk menganalisis teks yang dibuat siswa SD. Terkait dengan
menulis pengalaman, siswa SD dalam berargumentasi masih sangat sederhana dibanding-
kan dengan mahasiswa.

Cerita pengalaman yang ditulis siswa SD tentunya masih sederhana sesuai dengan
perkembangannya. Pengalaman yang ditulis merupakan pengalaman yang pernah di-
alaminya. Pengalaman dibedakan menjadi dua jenis yaitu pengalaman yang menyenang-
kan dan pengalaman yang kurang menyenangkan. Siswa dapat memperoleh pengetahuan
diantaranya dari pengalaman yang dialami. Konteks menjadi tahu atau proses memper-oleh
pengetahuan, dapat diperoleh melalui pemahaman sains konvensional, kontak manusia
dengan alam atau pengalaman (Suyono dan Hariyanto 2012: him. 9).

Kemampuan siswa menulis cerita pengalaman saat ini masih rendah dan jauh dari
harapan. Hal ini kemungkinan disebabkan karena model pembelajaran yang digunakan
guru belum tepat. Model pembelajaran yang dilakukan guru selama ini belum melibatkan
semua siswa untuk aktif mengikuti pembelajaran, sehingga pembelajaran menulis cerita
pengalaman belum menunjukkan respon menyenangkan bagi siswa. Salah satu model
pembelajaran menulis cerita pengalaman yang melibatkan semua siswa aktif dalam
pembelajaran adalah model pembelajaran menulis cerita pengalaman berbasis dialog.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan dengan mengikuti alur prosedur penelitian dan pengem-
bangan (Research and Development). Research and Development adalah metode penelitian
yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk
tersebut (Sugiyono 2008: hlm. 407). Penelitian ini menggunakan teori Borg dan Gall (2003:
hlm. 772), dimodifikasi dengan teori Sukmadinata (2008: hlm. 89) sehingga ada empat
tahap, salah satunya adalah tahap eksplorasi.

Sumber data penelitian ini meliputi: (a) informan pada penelitian ini yaitu guru kelas
lima melalui FGD, siswa kelas lima SD di wilayah kabupaten Banyumas, dan dua orang pakar
dalam menilai keefektifan model pembelajaran baik yang selama ini diterapkan maupun
model pembelajaran yang akan dikembangkan; (b) aktivitas, meliputi aktivitas guru dan
siswa di lapangan ketika proses pembelajaran menulis cerita peng-alaman berlangsung; (c)
dan hasil-hasil penelitian yang berkaitan dengan pembelajaran menulis.

Teknik pengumpulan data dalam peneltian ini adalah: (a) wawancara; (b) observasi;
(c) Focus Group Discussion (FGD); dan (d) analisis hasil penelitian yang relevan. Teknik
analisis data yang digunakan pada penelitian ini analisis interaktif. Waktu penelitian tahap
eksplorasi ini dilakukan selama empat bulan mulai bulan September sampai dengan
Desember tahun 2016 di 14 SD wilayah kabupaten Banyumas.

Berdasarkan hasil analisis kebutuhan dan deskripsi tentang model pembelajaran
menulis cerita pengalaman bagi siswa SD, menunjukkan kondisi belum optimal. Output
pada tahap eksplorasi ini berupa prototipe buku panduan model pembelajaran menulis
cerita pengalaman. Prototipe buku panduan model pembelajaran menulis cerita penga-



Konferensi Nasional Bahasa dan Sastra IV

laman berbasis dialog bagi siswa SD disusun atas dasar hasil analisis kebutuhan guru dan
siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dialog merupakan sarana komunikasi yang dilakukan penutur bahasa. Bahasa dalam
kehidupan sehari-hari dipergunakan dalam banyak hal seperti memerintah, bertanya,
menginformasikan berita, dan laporan dilakukan dengan dialog (Jabrohim, dkk 2009: hlm.
3). Dengan dialog seseorang dapat bertukar pendapat, gagasan, perasaan, dan keinginan
dengan orang lain yang dikehendaki. Sesuatu yang pernah dialamipun dapat disampaikan
kepada orang lain melalui dialog. Sesuatu yang pernah dialami seseorang biasa disebut
pengalaman.

Pada jenjang pendidikan di SD, pembelajaran menulis cerita pengalaman wajib
diberikan. Penyajiannya masih sederhana sesuai dengan perkembangan siswa SD dan
kemampuan guru masing-masing. Guru kelas di SD memiliki tanggung jawab untuk
membimbing siswanya agar mempunyai kemampuan menulis cerita pengalaman. Cerita
pengalaman yang ditulis siswa meliputi pengalaman yang menyenangkan dan kurang
menyenangkan.

Hasil eksplorasi yang sudah dilakukan, maka dapat diperoleh hasil tentang kebu-
tuhan guru terkait dengan penggunaan model pembelajaran menulis cerita pengalaman
bagi siswa SD selama ini. Analisis kebutuhan guru antara lain: (1) guru belum memahami
dan menerapkan model pembelajaran secara baik. Guru merasa kesulitan dan bingung
menentukan model pembelajaran yang tepat dalam pembelajaran menulis cerita penga-
laman bagi siswa SD; (2) syntax model pembelajaran yang dikembangkan membutuhkan
kegiatan berkelompok, observasi, kata kunci, dan peta konsep. Kegiatan kelompok atau
berdiskusi untuk memecahkan permasalahan yang diberikan guru. Kegiatan observasi,
dapat dilakukan dengan cara anggota kelompok mengamati subjek observasi bisa gambar,
lingkungan, atau video. Kata kunci diberikan guru ke siswa. Tujuan pemberian kata kunci
agar siswa lebih mudah mengembangkan kalimat membentuk paragraf. Kegiatan membuat
peta konsep diperlukan untuk mempermudah siswa sebelum menulis cerita pengalaman;
(3) kegiatan dialog belum banyak digunakan oleh guru kelas lima dalam pembelajaran
menulis cerita pengalaman. Padahal dialog ini sangat membantu guru dan siswa meng-
ungkapkan sesuatu. Dialog tiga arah dapat dilakukan antara guru dengan siswa, siswa
dengan guru, dan siswa dengan siswa; (4) agar pembelajaran menulis cerita pengalaman
bagi siswa SD lebih menarik dan menyenangkan, di dalam pembelajaran perlu ada unsur
edutainment. Unsur edutainment diperlukan dalam pembelajaran agar siswa tidak jenuh,
dan pembelajaran lebih hidup.

Kebutuhan siswa terkait dengan penggunaan model pembelajaran menulis cerita
pengalaman selama ini dapat diperoleh pada tahap eksplorasi. Analisis kebutuhan siswa
antara lain: (1) siswa menemui kesulitan dalam menulis cerita pengalaman. Kesulitan yang
ditemui siswa antara lain kesulitan dalam mengembangkan kalimat dalam cerita, menemu-
kan ide dalam bercerita, dan masih rendahnya kemampuan tentang tata tulis, kreatifitas
siswa belum optimal, sehingga dalam mengembangkan kalimat masih ragu-ragu dan takut
salah, dan penulisan belum sesuai dengan ejaan yang disempurnakan; (2) siswa mem-
butuhkan situasi pembelajaran menulis cerita pengalaman bagi siswa SD yang menyenang-
kan dan tidak terlalu membebani. Pembelajaran perlu unsur edutainment dan dimodifikasi
agar menarik; (3) siswa membutuhkan dialog untuk menceritakan pengalaman yang
pernah dialami kepada orang lain. Hal ini, dapat dilakukan dengan metode tanya jawab dan
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diskusi. Tanya jawab yang dibutuhkan siswa tidak hanya dua arah, tetapi tiga arah. Tiga
arah yang dimaksud adalah dari guru ke siswa, siswa ke guru, dan siswa ke siswa. Selain
untuk melatih keberanian siswa, juga dapat menggali kemampuan siswa dalam bercerita
secara lisan; (4) peta konsep dan kata kunci dibutuhkan siswa dalam pembelajaran menulis
cerita pengalaman. Peta konsep dan kata kunci memudahkan siswa dalam mengembang-
kan cerita pengalaman yang ditulis; (5) media dibutuhkan siswa dalam pembelajaran
menulis cerita pengalaman; (6) siswa membutuhkan suasana pem-belajaran yang lebih
menantang dan menyenangkan. Pembelajaran yang banyak penjelasan dari guru kurang
disenangi siswa. Siswa akan cenderung pasif, hanya mendengarkan dan mencatat
penjelasan guru. Guru ketika memberikan tugas selanjutnya, siswa akan merasa bingung.
Pendekatan scientific merupakan salah satu alternatif yang bisa membuat suasana pem-
belajaran yang lebih menantang dan menyenangkan.

Dari analisis kebutuhan guru dan siswa di atas, maka dibutuhkan model pembela-
jaran: (1) yang mudah digunakan guru SD di manapun berada; (2) yang dapat menciptakan
pembelajaran yang aktif dan menyenangkan; (3) yang dapat mengembang-kan bakat dan
minat anak dalam menulis; (4) yang dapat memupuk kerja sama antar teman; dan (5)
dapat melatih keberanian anak untuk berkomunikasi dengan orang lain. Produk tahap
eksplorasi pada penelitian ini adalah prototipe model pembelajaran.

Prototipe model pembelajaran menulis cerita pengalaman ini, disusun berdasar hasil
analisis kebutuhan guru dan siswa. Prototipe model pembelajaran yang disusun adalah
model pembelajaran menulis cerita pengalaman berbasis dialog bagi siswa SD. Model yaitu
sesuatu yang menggambarkan adanya pola pikir. Sebuah model biasanya menggambarkan
keseluruhan konsep yang saling berkaitan (Pribadi 2012: hlm. 85). Ada lima unsur dasar
yang harus ada pada model pembelajaran yaitu mengandung unsur syntax, social system,
principles of reaction, support system, dan instructional objective and nurturant effect (Joyce,
etal.,, 2011: hlm. 107-137).

Syntax yang dibutuhkan dalam pembelajaran ini, menggunakan pendekatan scientifik
yaitu aktivitas pembelajaran berpusat pada siswa. Pendekatan scientifik meliputi tahap
mengamati, menanya, menalar, dan mencoba atau menganalisis. Tahapan scientific tidak
harus dilaksanakan semuanya, tetapi disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan siswa.
Dipilih berbasis dialog, sebab dialog sangat berperan dalam pembelajaran menulis cerita
pengalaman. Dialog sudah biasa digunakan di SD untuk berkomunikasi. Perlu dibangun
kemampuan anak untuk berdialog, karena kemampuan berdialog merupakan keterampilan
yang paling dibutuhkan dalam pembelajaran (Elfindri 2012: hlm. 125). Dialog digunakan
untuk menggali informasi yang berkaitan dengan pengalaman yang pernah dialami baik
yang menyenangkan atau tidak. Dialog dapat menggali bakat dan potensi anak dalam
menulis cerita. Dialog yang digunakan menggunakan pendekatan scientific yang meliputi
Kegiatan menanya dilakukan siswa mengacu lima W dan satu H, what, where, when, who,
why dan how. Guru hendaknya menyiapkan daftar pertanyaan yang akan digali siswa.
Kegiatan menalar dilakukan siswa dengan menghubungkan informasi yang telah diperoleh
disusun menjadi sebuah cerita yang menarik. Kegiatan mencoba atau menganalisis dilaku-
kan siswa dengan menyampaikan secara lisan pengalaman yang telah dialami kepada siswa
lain atau guru. Dialog yang digunakan selain menggunakan pendekatan scientific sebaiknya
juga mengandung unsur edutainment, yaitu unsur pendidikan yang menyenangkan atau
menghibur. Edutainment dapat memper-mudah penyampaian pengetahuan sehingga pem-
belajaran lebih menyenangkan.
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Social system pada model pembelajaran ini untuk mengenali, menganalisis perilaku
siswa dan guru. Social system pada tahap ini siswa berkelompok dan berdiskusi. Kegiatan
ini dapat mengembangkan sikap sosial, kerja sama, menghargai sesama anggota kelompok.
Guru bisa membangkitkan motivasi agar siswa menyenangi kegiatan menulis. Support
system yaitu sarana yang digunakan dalam pembelajaran. Sarana yang dibutuhkan pada
pembelajaran menulis cerita pengalaman ini disesuaikan kondisi dan kebutuhan di kelas
masing-masing. Sarana yang dapat digunakan dalam pembelajaran menulis cerita penga-
laman antara lain peta konsep beberapa tema, lembar kerja siswa, dan lembar pengamatan.

Instructional objective adalah tujuan pembelajaran, dan nurturant effect adalah dam-pak
pengiring dari ketercapaian tujuan pembelajaran. Instructional Objective pada pembe-lajaran
menulis cerita ini yaitu: (1) siswa berani mengemukakan gagasan; (2) siswa berani membuat
kalimat; (3) siswa tidak takut salah dalam mengembangkan kalimat; (4) kemampuan menulis
siswa dapat dioptimalkan; (5) pembelajaran lebih menarik dan menyenangkan.

Model pembelajaran menulis cerita pengalaman berbasis dialog ini, dapat menum-
buhkan karakter pada siswa. Pendidikan karakter yang dapat ditumbuhkan melalui model
berbasis dialog ini antara lain: (1) menumbuhkan keberanian siswa dalam menulis cerita; (2)
kerja sama; (3) menghargai hasil karya orang lain; (4) kreatif; (5) mandiri; (6) demokrasi; (7)
tanggung jawab; dan (8) peduli sosial.

SIMPULAN

Kebutuhan guru dan siswa terkait dengan model pembelajaran, dapat diperoleh dari
tahap eksplorasi. Analisis kebutuhan guru dan siswa yang ditemukan, dijadikan acuan dalam
penyusunan prototipe model. Output pada tahap eksplorasi pada tahap penelitian ini menghasil-
kan prototipe model pembelajaran menulis cerita pengalaman berbasis dialog. Prototipe model
pembelajaran ini menggunakan pendekatan scientifik, berbasis dialog, dan mengandung unsur
edutainment. Pendekatan scientifik diterapkan agar dapat menciptakan pembelajaran yang
lebih kreatif dan menantang. Berbasis dialog, karena dialog sangat dibutuhkan dalam pembela-
jaran menulis cerita pengalaman. Dialog yang dibangun meliputi tiga arah yaitu dari guru ke
siswa, siswa ke siswa, dan siswa ke guru atau orang lain. Dialog dapat melatih keberanian siswa,
dan dapat menggali kemampuan siswa. Unsur edutainment diperlukan agar pembelajaran
menjadi lebih menarik, menyenangkan, sehingga siswa tidak jenuh. Model pembelajaran menu-
lis cerita pengalaman berbasis dialog ini diharapkan juga dapat menumbuhkan pendidikan
karakter bagi siswa SD.
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Abstrack: The research discusses about Communication Patterns The Lesbian, Gay, Bisexual, Trans-
gender (LGBT) in Yogyakarta. The research was conducted on the LGBT community in Yogyakarta. The
results showed that the communication patterns of the LGBT in Yogyakarta has a pattern so that each
communication between one another has its own uniqueness. By using the phenomenological approach,
the theory of symbolic interaction and sociolinguistic theory can be seen some differences dominant
fourth of the term. This research is based on four basic patterns of communication, hamely commu-
nication patterns of primary, secondary, linear and circular. First, the communication patterns lesbians
consists of three patterns, namely communication patterns of primary, secondary and linear. Second,
the communication patterns better known Gay slang usage patterns of their own. The pattern of
communication that exists tends to the primary communication pattern. Third, the communication
patterns Bisexual that exists is the primary communication patterns and circular. The difference is
visible is located on the pattern of verbal and non verbal communication. Some of the terms used verbal
communication patterns in the activities of their relationship is not much different from the
communication patterns lesbian and gay, by using terms top, bottom, femme, butchi, fun, and other.
Fourth, communication patterns transgender in the transgender community is diverse. Some commu-
nication patterns woven in among transsexuals are: communication patterns linear (one-way), pri-
mary, secondary and non-formal.

Keywords : Communication patterns of LGBT, LGBT in Yogyakarta

Abstrak: Penelitian ini membahas pola komunikasi kaum lesbian, gay, biseksual, transgender (LGBT)
di Kota Yogyakarta. Penelitian dilaksanakan pada komunitas LGBT di Kota Yogyakarta. Hasil pene-
litian menunjukkan bahwa kaum LGBT di Kota Yogyakarta memiliki pola komunikasi yang unik.
Dengan menggunakan pendekatan fenomenologi, teori interaksi simbolik, dan teori sosiolinguistik
dapat dilihat beberapa perbedaan yang dominan di antara keempat istilah tersebut. Penelitian ini
didasarkan pada empat pola dasar komunikasi, yaitu pola komunikasi primer, sekunder, linier, dan
sirkular. Pertama, pola komunikasi kaum lesbian terdiri dari tiga pola, yaitu pola komunikasi primer,
sekunder, dan linier. Kedua, pola komunikasi kaum gay lebih dikenal dengan penggunaan pola
bahasa gaul yang mereka ciptakan sendiri. Pola komunikasi yang terjalin cenderung pada pola komu-
nikasi primer. Ketiga, pola komunikasi kaum biseksual, yaitu pola komunikasi primer dan sirkular.
Perbedaan yang terlihat terletak pada pola komunikasi verbal dan non verbal. Beberapa istilah pola
komunikasi verbal yang digunakan dalam kegiatan hubungan mereka tidak jauh berbeda dengan
pola komunikasi lesbian dan gay, yaitu dengan menggunakan istilah-istilah top, bottom, femme,
butchi, fun dan lain sebagainya. Keempat, pola komunikasi kaum transgender dalam komunitas waria
ada bermacam-macam. Beberapa pola komunikasi yang biasa terjalin pada kalangan waria adalah:
pola komunikasi linear (satu arah), primer, sekunder dan nonformal.

Kata Kunci: Pola Komunikasi LGBT, LGBT di Yogyakarta

PENDAHULUAN

Proses keberlangsungan hidup manusia tidak terlepas dari bagaimana cara mereka
bersosialisasi dengan lingkungan sekitar. Karena sejatinya sosialisasi merupakan proses belajar
individu dalam memaknai diri dan menempatkan diri dalam kehidupan sosial yang sedang
dijalani. Seiring dengan berjalannya proses sosialisasi, manusia dikenalkan dengan nilai-nilai,
norma, adat, gagasan, pola dan tingkah laku yang mulai ditunjukkan melalui kepribadiannya.
Berjalannya proses sosialisasi tidak selalu berlangsung secara mulus tanpa adanya persoalan-
persoalan. Namun belakangan ini semakin nyaring kita dengar munculnya masalah sosial baru
yang berkaitan dengan kelompok minoritas yaitu Lesbian, Gay, Biseksual, dan Transgender
(LGBT) yang menuntut hak hidup secara hukum dan politik.
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Munculnya perilaku menyimpang LGBT pada umumnya lebih disebabkan oleh pengaruh
lingkungan daripada bawaan lahir. Dengan membandingkan DNA dari 47 pasangan kembar Dr.
Tuck Ngun dari UCLA mengatakan bahwa ia telah mengidentifikasi “tanda epigenetik” di sem-
bilan area dari genom manusia yang sangat terkait dengan homoseksual laki-laki. Dari 47
pasang, 37 pasang diidentifikasi sebagai hetero dan satu gay dan 10 pasang keduanya gay. Jadi
dari 47 pasang tersebut, lebih banyak yang normal daripada yang gay atau heteroseksual.

Perilaku LGBT merupakan sebuah masalah sosial yang masuk ke dalam kategori peri-laku
menyimpang. Masalah sosial seperti ini terjadi karena terdapat penyimpangan perila-ku yang
tidak sesuai dengan aturan dan norma yang berlaku di masyarakat. LGBT merupa-kan sebuah
penyimpangan perilaku dengan orientasi seksual yang dianggap tidak wajar atau menyimpang.
Sampai saat ini masyarakat belum bisa menerima keberadaan kaum minoritas tersebut
(Soekanto, 1990, hlm 381). LGBT merupakan sebuah penyakit yang mudah ditularkan. Orang
yang terlahir dengan keadaan normal dapat mengikuti perilaku LGBT ketika mendapatkan
paparan yang kontinyu dari lingkungannya. Dalam hal ini bahasa sebagai media komunikasi
sangat berperan aktif bagi keberlangsungan manusia dalam bersosialisasi, termasuk di
dalamnya kaum LGBT.

Anderson menjelaskan bahwa sikap bahasa merupakan sebuah tata keyakinan atau
kognisi yang memiliki jangka waktu panjang untuk digunakan oleh seseorang sebagai salah satu
cara untuk bereaksi dengan berbagai cara tertentu sesuai yang dikehendaki dan disenanginya.
Sikap bahasa itu bisa positif jika dinilai disukai atau bisa negatif jika tidak disukai. Sikap bahasa
inilah yang digunakan masyarakat dalam menyikapi berbagai fenomena kebahasaan yang
dewasa ini banyak terjadi di masyarakat Indonesia (Soeparno, 2015, hlm. 14).

Studi tentang pola komunikasi tidak lepas kaitannya dengan bahasa dengan berbagai
ragamnya. Bahasa di satu negara atau wilayah tertentu berbeda dengan di negara atau wilayah
lainnya. Di Indonesia, misalnya, ditemukan berbagai ragam bahasa, ada bahasa Jawa, bahasa
Sunda, Madura, Betawi dan masih banyak lagi, hingga di setiap kalangan pun memiliki bahasa
yang berbeda. Bahkan kini sering kita degar di kalangan kaum LGBT pun menggunakan bahasa
alay sebagai bahasa mereka sehari-hari sebagai upaya menjaga kerahasiaan pada kalangan
mereka (Alwi dan Sugono, 2000, hlm. 22).

Alay merupakan sebuah bahasa yang digunakan oleh sekelompok minoritas yang
mempunyai karakterisitik unik di mana penampilan dan bahasa yang mereka gunakan
terkadang menyilaukan mata dan menyakitkan telinga bagi mayoritas yang tidak terbiasa
bersosialisasi dengannya (Ponco, 2013, hlm. 58). Bahasa alay yang digunakan oleh kaum LGBT
umumnya mereka sendiri yang membuat.

Penelitian ini ingin mengetahui apakah bahasa alay menjadi komponen yang dapat
mempengaruhi kecenderungan pola perilaku LGBT di kalangan LGBT di Kota Yogyakarta. Hal
ini menjadi penting untuk diteliti sebab bahasa sebagai alat komunikasi merupakan instrumen
terpenting dalam kehidupan manusia. Manusia tidak dapat hidup tanpa menggunakan bahasa,
baik lisan maupun tulisan. Bahasa adalah simbol-simbol yang digunakan untuk menyatakan
gagasan, ide, dan perasaan orang kepada orang lain.

METODE

Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan menggunakan metode studi kasus, yaitu suatu
deskripsi intensif dan analisis fenomena tertentu atau satuan sosial, seperti individu, kelompok,
institusi atau masyarakat (Moleong, 2000, hlm. 3). Dengan pendekatan ini peneliti ingin
menggambarkan dan memahami secara empiris terkait pola komunikasi yang terjadi pada
kaum LGBT serta relevansi penggunaan bahasa alay terhadap kecenderungan pola perilaku
LGBT di Kota Yogyakarta secara mendalam, rinci, dan tuntas. Sasaran penelitian ini adalah
komunitas LGBT di Kota Yogyakarta. Alasan pemilihan ini, karena kelompok ini adalah
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komunitas yang mempunyai kecenderungan pola perilaku LGBT dan juga pengguna bahasa alay
di Kota Yogyakarta.

KAJIAN TEORI
1. Teori Fenomenologi

Husserl mengatakan bahwa melalui pendekatan fenomenologi kita dapat mempelajari
bentuk-bentuk pengalaman dari sudut pandang orang yang mengalaminya secara langsung,
sehingga seolah-olah kita sendiri yang mengalaminya. Pada awalnya istilah fenomenologi meru-
pakan sebuah arus pemikiran dalam filsafat, dan aliran ini seringkali dihubungkan dengan tokoh
utamanya, Edmund Husserl. Namun sejatinya fenomenologi sudah banyak dibahas secara lebih
lengkap oleh tokoh filsafat ternama pada masanya, yaitu Hegel (Ahimsa-Putra, 2012, hlm. 274).

Alfred Schutz, salah seorang murid Husserl, mengatakan bahwa kata fenomenologi
mengarah kepada studi tentang cara memahami fenomena yang terjadi pada diri kita yang
muncul sebagai suatu aliran pengalaman indrawi yang diterima melalui panca indera (Ian, 1992,
hlm. 128). Dalam pendekatan fenomenologi, Schutz menggolongkan motif menjadi dua bahasan,
yaitu (1) motif sebagai (in-order-to motives) yakni sebuah motif untuk menggambarkan tujuan,
rencana, dan harapan yang diinginkan aktor sebagai wadah orientasi di masa depan; (2) motif
alasan/sebab (because motives), yakni lebih merujuk pada pengalaman di masa lalu seseorang
yang tertanam dalam ingatannya. Secara keseluruhan dapat diketahui bahwa pada intinya
Schurtz melakukan pemusatan perhatian terhadap hubungan dialektika antara cara individu
dalam membangun realitas sosial dengan realitas kultural sebagaimana para pendahulu mereka
(Ritzer dan Goodman, 2007, hlm. 270).

2. Teori Interaksi Simbolik

Menurut beberapa ahli, paham tentang interaksi simbolik merujuk pada komunikasi atau
simbol-simbol sebagai sebuah cara untuk memahami pola kehidupan manusia. Pendekatan
interaksi simbolik digunakan sebagai sebuah pendekatan untuk memahami sifat khas manusia
dalam berinteraksi. Tujuan adalah manusia dapat menerjemahkan interaksi yang terjadi baik
dengan orang lain maupun dirinya sendiri. Charon (dalam Ahmadi, 2008, hlm. 302) menjelaskan
bahwa interaksi simbolik dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu objek sosial, simbol, bahasa,
dan sudut pandang. Selanjutnya Blumer mengembangkan gagasan interaksi simbolik dari Mead
dengan menyebutkan lima konsep dasar dalam interaksi simbolik, yaitu pertama, konsep diri
(self), yang memandang bahwa manusia merupakan “organisme yang sadar akan dirinya” bukan
organisme yang bergerak di bawah pengaruh stimulus (an organism having a self). Kedua,
konsep perbuatan (action), manusia menghadapi berbagai persoalan kehidupan dengan berang-
gapan bahwa ia tidak dikendalikan oleh situasi, tetapi merasa diri di atasnya sehingga manusia
kemudian dapat merancang perbuatannya. Ketiga, konsep objek (object), bahwa manusia hidup
di tengah-tengah objek, baik fisik maupun nonfisik. Keempat, konsep interaksi sosial (social
interaction), manusia mampu menempatkan diri dalam berbagai posisi, baik pada posisi dirinya
maupun pada posisi orang lain. Kelima, konsep tindakan bersama (joint action), konsep ini
bertujuan untuk menyerasikan dan meleburkan banyaknya arti dan tujuan.

3. Teori Sosiolinguistik

Cara-cara yang ditempuh sosiolinguistik sebetulnya boleh dikatakan sama dengan yang
ditempuh oleh ilmu linguistik struktural. Penelitiannya didasarkan pada data yang berhasil
dikumpulkan secara empiris dan analisis yang ketat diterapkan pada data itu. Hasil penemuan-
nya bersifat induktif dan timbul dari analisis yang sifatnya ketat seperti yang biasa diterapkan
dalam linguistik struktural-formalis (Wahyuni, 2015, hlm. 9).

Jadi, antara linguistik struktural dan sosiolinguistik terdapat persamaan dalam hal
metode penelitian, yaitu keduanya empiris dan induktif. Akan tetapi, berbeda dengan linguistik
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struktural, sosiolinguistik juga kontekstual. Sosiolinguistik menarik data empiris dengan mem-
perhatikan konteks sosial yang mewadahinya. Cara penelaahannya pun selalu memperhatikan
konteks itu. Dengan demikian, sebetulnya untuk kepentingan pemahaman pada hakiki bahasa,
langkah-langkah yang ditempuh oleh para sosiolinguis ini merupakan langkah yang amat tepat.
Orang dapat memahami sesuatu apabila orang menempatkan dan menelaah objek yang dikaji
dalam konteks yang menjadi jalinannya.

Adanya faktor-faktor sosial dan faktor-faktor situasional yang mempengaruhi pema-
kaian bahasa menimbulkan variasi-variasi bahasa. Adanya berbagai variasi bahasa menun-
jukkan bahwa bahasa, atau lebih tepatnya pemakaian bahasa, bersifat aneka ragam (heterogen).
Keanekaragaman bahasa tampak dalam pemakainnya, baik secara individual maupun secara
kelompok. Secara individu peristiwa itu dapat diamati pada pemakaian bahasa orang-seorang.

4. Pola Komunikasi

Menurut Natalia dkk, pola merupakan sebuah bentuk atau model dalam berinteraksi yang
bisa digunakan untuk menghasilkan suatu bagian dari sesuatu itu sendiri. Pola komunikasi
dapat dikategorikan dalam beberapa pola dasar, yaitu (1) pola komunikasi primer, yaitu sebuah
proses komunikasi dengan menggunakan suatu simbol sebagai media atau saluran; (2) pola
komunikasi sekunder, merupakan sebuah proses komunikasi dengan menggunakan alat atau
sarana seperti media kedua setelah memakai lambang pada media pertama; (3) pola komuni-
kasi linear, di dalamnya mengandung makna lurus yang berarti perjalanan suatu titik ke titik
yang lain secara lurus; (4) pola komunikasi sirkular, yaitu terjadinya arus balik dari komunikan
kepada komunikator sebagai penentuan akan berhasilnya suatu komunikasi (Suhing dkk, 2015,
hlm. 3).

PEMBAHASAN

1. Pola Komunikasi Lesbian

Lesbian merupakan salah satu jenis penyimpangan perilaku seks yang dilakukan antara
perempuan dengan perempuan. Artinya, lesbi menjadi sebuah istilah bagi perempu-an yang
mengarahkan orientasi seksualnya kepada sesama perempuan. Dalam perilaku leshian ada tiga
karakter yang mewakili kepribadian masing-masing dari pelaku, di antaranya: (1) Butch, tipe ini
menunjukan sosok maskulin dengan ciri-ciri perempuan berpenampilan layaknya seorang laki-
laki dengan gaya potongan rambut pendek, menggunakan pakaian, sepatu dan atribut lainnya
dengan model laki-laki; (2) Femme, yaitu berupa sosok feminim dengan ciri-ciri perempuan yang
berpenampilan layaknya seorang perempuan tanpa merubah apapun, pelaku tipe femme
biasanya berperan sebagai seorang perempuan dalam sebuah hubungan; (3) Andro, merupakan
sosok yang bisa menempatkan diri pada dua posisi, yakni sebagai laki-laki (butchy) dan sebagai
layaknya perempuan (femme). Dalam hal ini andro dikatakan label yang masih labil karena
belum dapat menentukan label dirinya sendiri.

Melalui pendekatan fenomenologi, dapat diketahui kecenderungan seseorang terhadap
fenomena lesbian yang diintegrasikan dengan ketiga kategori di atas. Pada kategori butch,
mayoritas mereka mulai merasakan perbedaan orientasi seksual pada dirinya sejak mereka
masih kecil, sehingga pada usia itulah mereka sudah tertarik dengan sesama jenisnya. Kemudian
pada kategori femme, mereka lebih cenderung merasakan adanya perbedaan orientasi seksual
karena dipengaruhi oleh pengalaman buruk di masa lalu, terutama yang berhubungan dengan
laki-laki. Kecenderungan pada kategori lesbian femme lebih banyak dipengaruhi oleh traumatik
di masa lampau. Lain halnya dengan butch dan femme, pada kategori andro motif mereka
memilih perilaku lesbian adalah karena ketertarikannya yang kuat terhadap sesama jenisnya
sehingga mendorong mereka untuk memilih jalan masuk pada komunitas lesbhian untuk menya-
lurkan ketidakpuasan dalam dirinya.
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Kemudian berkaitan dengan penelusuran pola komunikasi kaum lesbian di Yogyakarta
digunakan teori interaksi simbolik. Teori ini menekankan pada dua hal, pertama, dalam
kehidupan bermasyarakat manusia tidak akan lepas dari interaksi sosial. Kedua, proses
interaksi dengan masyarakat akan mewujudkan simbol-simbol tertentu dan bersifat dinamis
(Syaiful, 2009, hlm. 75).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam proses menjalin pola komunikasi, terjadi
perbedaan antara kaum lesbian dengan heterolesbian yang terletak pada pelaku komunikasi dan
pesan pengungkapan diri. Interaksi komunikasi interpersonal, seorang informan melalui tahap-
tahap (1) pencarian (sebuah upaya identifikasi individu lesbian), (2) perkenalan, (3) pende-
katan, (4) hubungan puncak (melanjutkan hubungan atau mengakhiri). Pengungkapan identitas
diri dilakukan pada tahap pendekatan yang dilakukan kepada orang terdekat dan dipercaya. Jika
pesan pengungkapan diri ini telah tersampaikan dan mendapatkan tanggapan yang positif,
pelaku leshian akan memutuskan untuk melanjutkan hubungan ke arah yang lebih jauh.

2. Pola Komunikasi Gay

Fenomena homoseksual belakangan ini sedang ramai diperbincangkan oleh berbagai
kalangan di Indonesia. Kata Gay merupakan salah satu istilah penyimpangan perilaku bagi laki-
laki yang mengarahkan orientasi seksualnya kepada sesama laki-laki dalam segala bentuk dan
aspeknya.

Inti dari fenomenologi adalah tentang bagaimana memahami tindakan sosial melalui
penafsiran. Adapun tindakan sosial yang dimaksud adalah tentang pola komunikasi kaum gay.
Tidak jarang kita dengar beberapa kata asing yang mungkin belum kita pahami. Karena
beberapa kata tersebut memang dibuat untuk sarana komunikasi dalam lingkup komunitas saja.
Seiring dengan perkembangannya, penggunaan bahasa gay seringkali dianggap sebagai bahasa
gaul. Fungsinya tidak lain adalah untuk merahasiakan isi obrolan dalam komunitasnya.

Selanjutnya penelitian ini menggali tentang bagaimana kaum gay di Yogyakarta
menggunakan bahasa gaul dalam kehidupan komunitasnya, serta bagaimana kaum gay
memberikan makna terhadap pesan yang diterimanya melalui bahasa gaul tersebut. Bebe-rapa
kata atau bahasa yang digunakan kaum gay antara lain: lambreta (lama), puspa/ puspita
(pusing), sekong (sakit), ciptadent (ciuman), brepong (berapa), lembayung/lambada (lemah
lembut), kemandose (ke mana), cuci WC (menjilati dubur), gretong (gratis), mandala (mandi),
kenti (alat kelamin pria), lumajang (lumayan), dan sebagainya.

Kaum gay lebih cenderung memperlihatkan dirinya sebagai laki-laki yang bersikap manly
(layaknya laki-laki pada umumnya). Dalam penggunaan pola bahasa ini, bahasa gaul yang
digunakan justru banyak yang telah terkontaminasi oleh bahasa maupun dialek daerah tempat
tinggal. Tidak jauh berbeda dengan pola komunikasi yang terjadi pada kaum lesbian, pola
komunikasi yang terjalin pada komunitas gay di Yogyakarta dapat digambarkan: (1) Memperke-
nalkan profil diri (seringkali dilakukan melalui media sosial atau tempat berkumpulnya (base-
came) kaum gay; (2) proses perkenalan; (3) pengungkapan diri; (4) berpasangan; (5) pengam-
bilan keputusan.

3. Pola Komunikasi Biseksual

Selain lesbian dan gay, fenomena biseksual termasuk pada suatu golongan minoritas di
dunia. Golongan minoritas ini merupakan fenomena dari wujud penyimpangan perilaku sese-
orang yang memiliki orientasi seksual ganda. Artinya, bahwa seseorang yang termasuk pada
kaum biseksual memiliki dua rasa ketertarikan seksual yaitu terhadap lawan jenis sekaligus
terhadap sesama jenisnya. Kaum biseksual dapat menikmati hubungan emosional dan seksual
dengan orang dari kedua jenis kelamin (laki-laki dan perempuan). Secara tegas fenomena
biseksual adalah sebuah penyimpangan yang bertentangan dengan norma agama dan sosial.
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Menurut Freud (1905), biseksual merupakan gabungan dari sifat dan sikap maskulinitas
dengan feminitas. Lain halnya dengan Frued, Stekel (1920) dan Klein (1978) mengemukakan
bahwa biseksual bukanlah sebuah gabungan dari maskulinitas dan feminimitas melainkan ter-
masuk pada heteroseksualitas dan homoseksualitas. Berdasarkan beberapa pengertian terse-
but, dapat disimpulkan bahwa biseksual adalah istilah untuk orang dengan dua orientasi seksual
baik kepada laki-laki maupun perempuan. Motif seseorang hingga bisa masuk pada perilaku
biseksualitas paling besar dipengaruhi oleh faktor keluarga. Keluarga termasuk pada kelompok
primer sebagaimana tempat mereka dilahirkan. Pola komunikasi keluarga dapat menentukan
tingkat kepuasan anggota keluarga di dalamnya. Sebagai kelompok primer, komunikasi yang
dilakukan pada anggota keluarga berbeda dengan kelompok sekunder. Oleh karena itu penting
sekali diperhatikan pola komunikasi dalam keluarga, karena akan berdampak pada psikologis
tumbuh kembang anak.

Kemudian kaitannya dengan pola komunikasi kaum biseksual di Yogyakarta tidak begitu
nampak terlihat. Secara sekilas mereka terlihat seperti layaknya manusia dengan orientasi
seksual yang normal. Namun ada beberapa aspek yang jika lebih diamati mendalam perilaku
komunikasi mereka akan terlihat berbeda. Perbedaan tersebut terletak pada pola komunikasi
verbal dan nonverbal. Beberapa istilah pola komunikasi verbal yang digunakan dalam kegiatan
hubungan mereka tidak jauh berbeda dengan pola komunikasi lesbian dan gay, yaitu dengan
menggunakan istilah-istilah top, bottom, femme, butchi, fun dan lain sebagainya. Kaitannya
dengan pola komunikasi verbal, yang mereka lakukan adalah menempatkan posisi hubungan
sesama jenisnya dengan tidak menampakkan perilaku abnormal, sehingga perilaku yang
ditunjukan adalah mengikuti peran yang dimilikinya dalam hubungan sesama jenis tersebut.

Sementara itu, pada pola komunikasi nonverbal, yang mereka lakukan adalah mem-bagi
waktu agar dapat bertemu dengan kedua pasangan mereka (pasangan laki-laki dan pasangan
perempuan) sehingga mereka harus menyusun jadwal untuk keduanya. Mereka melaksanakan
kegiatan seksualitas/kencan sesuai dengan jadwal yang telah diatur sebelumnya (kapan waktu
untuk pasangan perempuan dan kapan waktu untuk pasangan laki-laki). Seorang biseksual
sangat pandai menempatkan dirinya pada ruang dan situasi yang berbeda sesuai dengan posisi
keberadaan mereka. Hal yang sulit nampak pada fenomena biseksual adalah perilaku mereka
yang hidden publik. Artinya ketika mereka berada pada suatu ruang publik bersama pasangan
laki-lakinya, sikap yang dimunculkan terhadap pasangannya adalah selayaknya kawan biasa
tanpa adanya kontak fisik. Inilah senjata mereka untuk menyembunyikan identitasnya sebagai
seorang biseksual.

Ditinjau dari teori interaksi simbolik, kaum biseksual dapat merespon simbol-simbol
yang ada pada dirinya sendiri serta lingkungannya. Sehingga mereka sadar akan adanya pemba-
gian waktu untuk pasangan laki-laki dan pasangan perempuan, serta mampu menjaga
perilakunya dalam segala posisi, baik pada posisi top atau bottom serta femme atau butchi.
Kemampuan inilah yang membuat mereka mampu bertahan menjalani kehidupannya sebagai
seorang biseksual.

4. Pola Komunikasi Transgender

Transgender merupakan sebuah istilah yang diberikan bagi orang yang memiliki
kecenderungan berperilaku seperti gender lainnya/lawannya. Ciri-ciri transgender lebih mudah
dilihat dibandingkan dengan ciri-ciri pelaku lesbian, gay, dan biseksual karena sebagian besar
cirinya dapat dilihat langsung melalui fisik pelaku transgender, mulai dari gaya berpakaian,
gerak-gerik perilaku, hingga kepribadian. Eksistensi transgender hingga saat ini terbatas di
kalangan masyarakat. Secara jelas pelaku transgender menjalani kehidupan yang benar-benar
berbeda hingga batas tertentu mulai dikenal, diakui dan bahkan terkadang diterima oleh
masyarakat. Bentuk transgender yang terjadi adalah (1) transgender perempuan menjadi laki-
laki (tomboy); (2) transgender laki-laki menjadi perempuan (wanita/wanita pria).
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Pola komunikasi yang diciptakan oleh waria di kota Yogyakarta, merupakan sebuah
komunikasi yang sifatnya tertutup. Artinya bahwa mereka memiliki bahasa sendiri dalam
serangkaian komunikasinya dengan sesama komunitas. Bahasa yang diciptakannya dikenal
sebagai bahasa binan. Isyarat dan bahasa yang mereka ciptakan sendiri biasanya agak sukar
untuk dimengerti oleh masyarakat luas sehingga menghambat pola komunikasi antara masya-
rakat dengan waria.

Pola komunikasi yang diciptakan dalam komunitas waria di Yogyakarta ada bermacam-
macam. Bisa berupa bahasa formal maupun tidak formal. Adapun beberapa pola komunikasi
yang biasa terjalin pada kalangan waria adalah: pola komunikasi linear (satu arah) biasanya
digunakan pada komunikasi antara masyarakat nonwaria kepada waria atas tujuan hendak
melukai atau menghina kaum waria, pada komunikasi ini biasanya mereka tidak akan
memperoleh tanggapan apapun dari si waria. Pola komunikasi primer, sirkular dan nonformal
yang digunakan oleh waria dalam membangun komunikasi dengan orang-orang di dalam
komunitas mereka sendiri. Selanjutnya ada pola komunikasi formal yang dilakukan ketika
melakukan komunikasi pada pembicaraan tertentu terutama dengan orang yang berada di luar
komunitas mereka.

SIMPULAN

Pola komunikasi kaum Lesbian, Gay, Biseksual dan Trangender di Kota Yogyakarta
memiliki pola komunikasi masing-masing sehingga antara satu dengan yang lainnya memiliki
keunikan tersendiri. Dengan menggunakan pendekatan fenomenologi, teori interaksi simbolik
dan teori sosiolinguistik dapat dilihat beberapa perbedaan yang dominan diatara keempat
istilah tersebut. Penelitian ini didasarkan pada empat pola dasar komunikasi, yaitu pola
komunikasi primer, sekunder, linier dan sirkular. Pertama, pola komunikasi kaum lesbian terdiri
dari tiga pola, yaitu pola komunikasi primer, sekunder dan linier. Dalam menjalin pola komuni-
kasi, perbedaan yang terlihat antara kaum lesbian dengan kaum hetero-lesbian adalah terletak
pada pelaku komunikasi dan pesan pengungkapan diri. Kedua, pola komunikasi kaum Gay lebih
dikenal dengan penggunaan pola bahasa gaul yang mereka ciptakan sendiri. Dalam penggunaan
pola bahasa ini, bahasa gaul yang digunakan justru banyak yang telah terkontaminasi oleh
bahasa maupun dialek daerah tempat tinggal. Sehingga pola komunikasi yang terjalin cenderung
pada pola komunikasi primer. Ketiga, pola komunikasi kaum Biseksual. Pola kominukasi yang
terjalin adalah pola komunikasi primer dan sirkular. Perbedaan yang terlihat adalah terletak
pada pola komunikasi verbal dan non verbal. Beberapa istilah pola komunikasi verbal yang
digunakan dalam kegiatan hubungan mereka tidak jauh berbeda dengan pola komunikasi
lesbian dan gay, yaitu dengan menggunakan istilah-istilah top, bottom, femme, butchi, fun dan
lain sebagainya. Keempat, pola komunikasi kaum transgender. Pola komunikasi yang diciptakan
dalam komunitas waria ada bermacam-macam. Bisa berupa bahasa formal maupun tidak
formal. Adapun beberapa pola komunikasi yang biasa terjalin pada kalangan waria adalah: pola
komunikasi linear (satu arah), primer, sekunder dan non-formal.

Penggunaan bahasa alay pada kaum LGBT ditinjau dari perspektif sosiolinguistik meliputi
pola dan kaidah yang digunakan dalam pembentukan ragam bahasa transgender di Yogyakarta,
relasi makna yang ditimbulkan, dan fungsi penggunaan bahasa transgender di wilayah
Yogyakarta.
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Abstract. This research is aimed to describe philosophy understanding as media to think an argument
and point of view netizen when argue in social media. This research is used qualitative-descriptive. The
source data is common students and society in Surakarta who have social media account. The
techniques in this research are used questionnaire and interview. The result of research gave a
conclusion that philosophy understanding concept must be rationale, conceptual independent,
coherence, systematic, commonly and also responsible. Meanwhile, student’s point of view when arguing
something in social media tend to emotional caused the lack of understanding reading context.
Therefore society’s point of view also want to be famous, just up to date focused on around problems.

Keywords: hate speech, argument, philosophy understanding

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pemahaman kefilsafatan sebagai alat
untuk berpikir dalam berargumentasi dan pola berpikir warganet (pengguna internet) dalam
berargumentasi di media sosial. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif.
Sumber data penelitian adalah mahasiswa dan masyarakat umum yang memiliki akun media sosial
di kota Surakarta. Teknik dalam penelitian ini adalah kuesioner dan wawancara. Hasil penelitian ini
memberikan kesimpulan bahwa konsep berpikir kefilsafatan merujuk pada berpikir harus rasional,
bersifat umum, bersifat konseptual, bersifat koheren dan konsisten, bersifat sistematik, menye-
luruh, bebas, dan bertanggung jawab. Sementara itu, pola berpikir mahasiswa dalam berargu-
mentasi di media sosial cenderung emosional akibat kurangnya pemahaman dan ketidaktuntatasan
dalam membaca sedangkan pola pikir masyarakat umum cenderung ingin terlihat tenar dan update
pada masalah sekitar.

Kata kunci: ujaran kebencian, berargumentasi, berpikir filsafat

PENDAHULUAN

Pemerolehan informasi dari ruang komunikasi dan media informasi tidak lagi
terbatas oleh waktu. Saat ini, berpendapat di media sosial adalah bentuk ekspresi yang
diungkapkan seseorang dari aktivitas hidup mereka. Namun, tidak semua bentuk ekspresi
itu memiliki dampak positif, akan tetapi beberapa atau malah hampir sebagian bentuk
ekspresi tersebut memiliki dampak negatif bagi kehidupan masyarakat sehingga memicu
kekhawatiran tersendiri di ruang publik. Dampak terbesar dari masalah ini adalah ujaran
kebencian dan berita bohong (hoax) yang terdapat dalam media cetak seperti koran, artikel,
selebaran, spanduk dan lainnya; dan dalam media elektronik atau media sosial seperti
pemberitahuan pesan singkat melalui SMS, WhatsApp, Instagram, Facebook, Youtube dan
lain sebagainya.

Pada tahun 2016, fenomena ujaran kebencian dan berita bohong (hoax) begitu marak
terjadi di tanah air. Hal ini diyakini sebagai bentuk dari perilaku kelompok dan organisasi
tertentu yang secara sengaja menyebarkan kebencian dan berita bohong (hoax) sehingga
menimbulkan kehebohan berita di ruang publik, ketidakpastian informasi, dan mencipta-
kan ketakutan massa. Selanjutnya, pemerintah Indonesia telah menyampaikan pesan agar
aparat hukum menindak tegas para penyebar ujaran kebencian dan berita bohong. Presiden
juga meminta aparat bekerja sama dengan pemerintah untuk mengevaluasi media yang
memproduksi informasi tanpa sumber yang jelas.



Konferensi Nasional Bahasa dan Sastra [V

Sementara itu, Menteri Komunikasi dan Informasi menjelaskan telah melakukan
pemblokiran 800 ribu situs berkonten negatif. Konten yang diblokir itu termasuk media
online yang berindikasi konten negatif atau mengandung ujaran kebencian dan berita
bohong. Beberapa kasus ujaran kebencian dan berita bohong yang merugikan institusi
negara adalah isu makar yang dilakukan oleh Purnawirawan TNI yang diilustrasikan seperti
peristiwa G30 S/PKI tahun 1965 dan rumor jabatan Panglima TNI mau “dicopot”. Adapula
berita bohong mengenai kebijakan penjualan harga rokok yang naik menjadi Rp50.000/
bungkus. Hal lainnya adalah berita bohong yang dialami perusahaan minuman ringan
bahwa minuman ringan tersebut dapat digunakan untuk membersihkan kloset, karburator,
karat dan sebagainya.

Akibatnya, timbul berbagai macam argumentasi dari masyarakat mengenai masalah
yang terjadi di ruang publik khususnya argumentasi warganet selaku subjek yang berperan
di media sosial. Argumentasi tersebut ada yang berpendapat setuju dan mendukung ujaran
kebencian dan berita bohong (hoax) dan ada yang berpendapat tidak setuju karena ujaran
kebencian dan berita bohong hanya akan membuat perpecahan bangsa dan negara.

Berdasarkan dari penjelasan dalam tulisan ini, permasalahan yang menjadi fokus
dalam penelitian ini adalah fenomena ujaran kebencian dan berita bohong (hoax) dalam
argumentasi warganet di media sosial ditinjau dari konsep berpikir kefilsafatan.

KERANGKA TEORI
1. Ujaran Kebencian dan Berita Bohong (Hoax)

Pemberitaan terkait ujaran kebencian dan berita bohong (hoax) semakin marak di
tengah-tengah kehidupan masyarakat. Syahdeni (2009: hlm. 38) berpendapat bahwa ujaran
kebencian adalah semua tindakan yang dianggap dapat memicu terjadinya tindakan keke-
rasan dan sikap prasangka. Maksud dari semua tindakan itu adalah perkataan, perilaku,
tulisan, ataupun pertunjukkan dari pihak pelaku pernyaatan ataupun pihak korban dari
tindakan tersebut.

Chen et. Al. (2014) menyatakan hoax adalah informasi sesat dan berbahaya karena
menyesatkan persepsi manusia dengan menyampaikan informasi palsu sebagai kebenar-
an. Hoax mampu mempengaruhi banyak orang dengan menodai suatu citra dan kredibilitas.

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa ujaran kebencian dan hoax adalah
suatu tindakan yang dapat memicu terjadinya prasangka dan dianggap menyesatkan
karena berisi informasi palsu dan dapat menodai suatu citra dan kredibilitas.

2. Argumentasi

Argumentasi adalah produk dan proses. Medianya berupa bahasa yang bisa dianalisis
dan dinilai. Argumentasi juga terkait dengan dua bidang, logika dan dialektika (O’keefe,
1998: him. 78). Logika mengandung arti akal/pikiran sedangkan dialektika mengandung
arti bahasa. Melalui argumentasi ini seseorang dapat merangkai fakta-fakta sehingga
mampu menunjukkan pendapat berdasarkan kebenaran atau hanya omong kosong belaka.

Keraf (2004: hlm. 3) menjelaskan bahwa argumentasi merupakan suatu bentuk
retorika yang berusaha untuk mempengaruhi sikap dan pendapat orang lain agar percaya
dan akhirnya bertindak sesuai dengan alasan yang diinginkan secara tertulis. Adapun ciri-
ciri argumentasi yaitu mengandung bukti dan kebenaran, memiliki alasan yang kuat,
menggunakan bahasa denotatif, analisis berdasarkan fakta, dan tidak memiliki unsur
subjektif dan emosional.
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Argumentasi termasuk alat penilaian kolektif dan pengambilan keputusan untuk
mengetahui dan menjadi sarana pencapaian hidup demokrasi (Zarefsky, 2005: hlm. 10).
Budaya argumentasi sebenarnya adalah sesuatu hal yang harus dipeluk di dunia di mana
keputusan penting harus dibuat dalam kondisi ketidakpastian. Meskipun kadang-kadang
dianggap terlalu modis untuk merendahkan sebuah budaya argumentasi yang berten-
tangan dengan keharmonisan dan perdamaian sipil, kesempatan untuk mencapai kehi-
dupan yang ideal harus segera disadari.

Menurut beberapa ahli filsafat, argumen adalah alasan dari suatu pendapat. Di bidang
ilmu logika, argumen adalah premis dari suatu konklusi. Di setiap silogisme, terdiri dari 3
proposisi. Misalnya setiap proposisi A adalah proposisi B, setiap proposisi B adalah
proposisi C, jadi setiap proposisi A adalah proposisi C. Dua proposisi pertama disebut
argumentasi dan yang terakhir disebut konklusi. Argumentasi disebut juga dengan bahan
pikiran. Terdapat empat jenis argumen, yaitu: (1) mutlak; (2) relatif; (3) rasa; dan (4) palsu.
Dalam hal ini, argumen rasa (argumentum ad hominem) akan dibahas secara lebih men-
detail untuk menguatkan variabel penelitian. Argumen rasa adalah argumen yang dituju-
kan pada pendapat yang menyerang dan tertuju pada pribadi atau karakter seseorang.

3. Media Sosial

Menurut Zarella (2010: hlm. 2-3) media sosial merupakan perkembangan mutakhir
dari teknologi-teknologi web baru berbasis internet yang memudahkan semua orang untuk
dapat berkomunikasi, berpartisipasi, saling berbagi dan membentuk sebuah jaringan secara
online sehingga dapat menyebarluaskan informasi sesuai konten. Hal senada juga dijelas-
kan oleh Haenlein (2010: hlm. 59) bahwa media sosial adalah sebuah kelompok aplikasi
berbasis internet yang membangun di atas dasar ideologi dan teknologi web 2.0 dan yang
memungkinkan penciptaan dan pertukaran user-generated content. Adapun media sosial
menurut Kietzmann et. Al. (2011: hlm. 241) diaktifkan dengan teknik komunikasi yang
dapat mengakses infrormasi dan secara substansial mengubah cara komunikasi antara
organisasi, masyarakat, dan individu.

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa media sosial merupakan
sebuah kelompok aplikasi berbasis internet yang memudahkan seseorang untuk menyebar-
luaskan informasi sesuai konten dan secara substansial dapat mengubah cara komunikasi
antara organisasi, masyarakat, dan individu.

4. Konsep Berpikir Kefilsafatan

Dari dua masalah yang diuraikan tersebut, muncullah tinjauan tentang konsep ber-
pikir kefilsafatan yang diungkapkan oleh Ediyono (2015: hlm. 7) yang mengungkapkan
bahwa konsep berpikir secara kefilsafatan mengandung pengertian bahwa orang yang
berfilsafat itu pasti berpikir dengan ciri-ciri tertentu yaitu berpikir secara radikal, bersifat
umum, bersifat konseptual, bersifat koheren dan konsisten, bersifat sistematik, menye-
luruh, bebas, dan bertanggung jawab.

Ciri-ciri tersebut dapat dijelaskan lagi bahwa berpikir itu harus sampai ke akar-
akarnya yang bersangkutan dengan pengalaman umum dari umat manusia atau penga-
laman tentang proses-proses individual dan tidak mengandung kontradiksi sehingga dapat
mencapai maksud yang diinginkan dan dapat dipertanggungjawabkan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif dengan metode studi
kasus (case study). Studi kasus termasuk dalam penelitian analisis deskriptif yang dilakukan
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terfokus pada kasus tertentu untuk mengamati dan menganalisi subjek atau objek tertentu
secara cermat dan tuntas. Sumber data penelitian yang diambil sebagai objek penelitian
adalah mahasiswa dan masyarakat umum yang memiliki akun media sosial di kota
Surakarta. Teknik dalam penelitian ini menggunakan lembar kuesioner yang dibagikan
kepada mahasiswa di lingkungan kampus dan masyarakat di kota Surakarta; dan meng-
gunakan wawancara untuk mengteknik simak yang digunakan untuk memperoleh data
yang digunakan dari penggunaan bahasa argumentasi secara tertulis di media sosial.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pemahaman Kefilsafatan sebagai Alat untuk Berpikir dalam Berargumentasi

Hasil tinjauan dari konsep berpikir secara kefilsafatan didapatkan bahwa pema-
haman tentang filsafat sebagai alat untuk berpikir dalam beragumentasi sebenarnya
memang sudah disadari sejak awal oleh mahasiswa dan masyarakat di kota Surakarta. Hal
ini dibuktikan dari jawaban lembar kuesioner yang diisi oleh responden yaitu 50 lembar
kuesioner dari mahasiswa di lingkungan kampus dan 50 lembar kuesioner dari masya-rakat
di wilayah kota Surakarta.

Secara keseluruhan dari total 100 responden menyatakan perlunya pemahaman
kefilsafatan diterapkan sebagai alat untuk berpikir dalam berargumentasi. Hal ini diperkuat
dengan pernyataan bahwa dengan filsafat seseorang dapat berpikir rasional, sistematik,
menyeluruh dan dapat dipertanggungjawabkan. Selama ini media sosial telah menjadi
penghubung untuk memberikan informasi tentang semua hal termasuk ujaran kebencian
dan berita bohong (hoax) di ruang publik. Akan tetapi, masyarakat dan mahasiswa tidak
teliti dalam menelaah suatu bahasa yang menjadi landasan dalam menyatakan ide atau
pendapat.

Cara terpenting untuk memahami filsafat adalah dengan berfilsafat. Berfilsafat arti-
nya menyelidiki suatu permasalahan dengan menerapkan argumen-argumen yang filosofis.
Yang dimaksud dengan argumen-argumen filosofis adalah argumen yang memi-liki sifat
deskriptif, kritis analitis, evaluatif normatif, spekulatif, rasional, sistematis, mendalam,
mendasar dan menyeluruh. Pada prinsipnya, berfilsafat berarti mempertanyakan dasar dan
asal-usul dari segalanya, mencari orientasi dasar bagi kehidupan manusia.

Berdasarkan pemikiran yang mengarah pada pemahaman filsafat maka tidak sulit
untuk memahami alasan seseorang untuk berargumentasi sekiranya jika sarana berpikir
ilmiah kurang dapat dikuasai dengan baik. Berpikir merupakan proses bekerjanya akal,
dengan dasar berpikir manusia dapat mengubah keadaan alam sejauh akal pemikirannya.
Karena itulah, pemahaman kefilsafatan ini perlu diterapkan dalam berargumentasi warga-
net agar mereka dapat berargumen secaa mendalam dan menyeluruh tanpa harus menye-
barkan informasi kebencian dan berita bohong (hoax).

Pola Berpikir Warganet dalam Berargumentasi di Media Sosial

Berdasarkan hasil dari lembar kuesioner yang telah dibagikan kepada mahasiswa
dan masyarakat umum, peneliti mengindikasikan bahwa ujaran kebencian dan berita
bohong (hoax) memang sudah menjadi sebuah permasalahan yang diperbicarakan di ruang
publik yakni media sosial. Mengingat bahwa peran media sosial di era sekarang ini telah
bergeser bentuk kegunaannya. Berikut ini merupakan pola berpikir warganet dalam
berargumentasi di media sosial.
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Tabel 1. Pola Berpikir Warganet dalam Berargumentasi di Media Sosial

Kategori Pola Berpikir Warganet dalam Berargumentasi
di Media Sosial

Mahasiswa Informan 1
Sering tidak peduli, sering emosional
kalau sudah keterlaluan saya baru komentar panjang sekali.
Informan 2
sering nyindir dan memberikan perumpamaan-perumpamaan,
sering protes, klarifikasi tapi lama kelamaan bosan jadi dibiarkan
saja

Masyarakat Umum Informan 1
ingin ikut tenar dan update pada masalah sekitar
Informan 2
lebih menasehati saja

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa bagi
mahasiswa dan masyarakat umum pemahaman filsafat perlu diterapkan sebagai landasan
berpikir seseorang dalam berargumentasi. Karena konsep berpikir kefilsafatan merinci
bahwa berpikir harus rasional, bersifat umum, bersifat konseptual, bersifat koheren dan
konsisten, bersifat sistematik, menyeluruh, bebas, dan bertanggung jawab. Sementara itu,
pola berpikir mahasiswa dalam berargumentasi di media sosial cenderung emosional
akibat kurangnya pemahaman dan ketidaktuntatasan dalam membaca sedangkan pola pikir
masyarakat umum cenderung ingin terlihat tenar dan update pada masalah sekitar.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan (1) bentuk kesalahan berbahasa pada
papan nama pertokoan dan instansi (2) kesalahan yang dominan dilakukan oleh pengguna bahasa
pada papan nama pertokoan dan instansi, (3) faktor penyebab kesalahan penggunaan bahasa pada
papan nama pertokoan dan instansi di Kabupaten Karanganyar, (4) relevansi kesalahan berbahasa
pada kain rentang dengan bahan ajar berdasarkan Kurikulum 2013. Penelitian ini dilakukan
Kabupaten Karanganyar. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan teknik
dokumentasi, simak dan catat, serta wawancara. Teknik sampling yang digunakan adalah teknik
sampel purposif. Validasi data dengan menggunakan teknik triangulasi sumber. Teknik analisis data
yang digunakan adalah model analisis interaktif. Hasil penelitian adalah sebagai berikut. Pertama,
bentuk kesalahan berbahasa pada papan nama pertokoan dan instansi di Kabupaten Karanganyar
ada empat kesalahan yaitu a) kesalahan pemakaian huruf kapital, b) kesalahan pemakaian tanda
baca: tanda garis miring dan titik, c) kesalahan pemakaian kata: pemakaian kata singkatan, kata
asing, dan d) kesalahan pemilihan kata: tidak tepat dan tidak baku. Kedua, kesalahan yang paling
dominan pada papan nama pertokoan dan instansi di Kabupaten Karanganyar adalah pemakaian
tanda baca titik. Ketiga, faktor penyebab kesalahan penggunaan bahasa pada papan nama pertokoan
dan instansi di Kabupaten Karanganyar adalah penulisan bertujuan untuk memudahkan pembaca
memahami makna, pertimbangan pengaturan penulisan pada papan nama pertokoan dan instansi,
pertimbangan biaya untuk pembayaran papan nama pertokoan dan instansi, keter-batasan
pengetahuan penulis tentang ejaan bahasa Indonesia, dan tidak ada pengawasan terhadap kesalahan
menulis pada papan nama pertokoan dan instansi

Kata Kunci: kesalahan berbahasa, papan nama pertokoan , bahan ajar, teks iklan

PENDAHULUAN

Era globalisasi yang menawarkan isu perdagangan bebas telah memberikan dampak
yang kurang menguntungkan terhadap perjalanan bahasa Indonesia. Bahasa Indonesia
seakan-akan menjadi subordinasi bahasa asing (terutama bahasa Inggris) yang peranannya
begitu penting dalam komunikasi di bidang iptek dan ekonomi maka diperlukan upaya un-
tuk mengembalikan kewibawaan bahasa Indonesia, sebagaimana pernyataan sikap dalam
Sumpah Pemuda; bahasa Indonesia menjadi jiwa bangsa, yang menggerakkan seluruh sendi
kehidupan kebangsaan, dan menjadi lambang kebanggan nasional (Sugono, 2010, hlm.16).
Kemajuan iptek dan pertumbuhan perekonomian yang semakin meningkat telah mendesak
bahasa Indonesia ke dalam posisi yang saling bersaingan dengan bahasa asing sehingga
perlu diadakannya aksi nyata dalam pengembangan dan pembinaan bahasa Indonesia me-
lalui usaha-usaha pembakuan agar tercapai pemakaian bahasa yang tepat. Seperti peru-
musan kaidah dalam bidang ejaan, kosakata/istilah, dan tata bahasa (Sugono, 2010,17).

Sesuai Undang-Undang Republik Indonesia Pasal 36 Nomor 24 Tahun 2009 tentang
Bendera, Bahasa, dan Lambang Negara, serta Lagu Kebangsaan disebutkan bahwa bahasa
Indonesia wajib digunakan untuk nama bangunan atau gedung, jalan, apartemen atau
permukiman, perkantoran, kompleks perdagangan, merek dagang, lambang usaha, lembaga
pendidikan, organisasi yang didirikan atau dimiliki oleh warga Negara Indonesia atau badan
hukum Indonesia (Kementerian Pendidikan Nasional, 2009).

Penamaan papan nama tersebut tidak mengurangi nilai estetika dari penamaan ter-
sebut. Tidak dipungkiri penguasaan bahasa asing juga diperlukan untuk akses internasi-
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onal, tetapi tidak perlu menjadikannya sebagai bahasa utama dalam penamaan papan nama
maupun merek dagang. Fenomena tersebut membuktikan bahwa unsur asing telah mera-
suk ke berbagai sendi kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. Bila diamati,
penggunaan bahasa asing pada papan nama di Kabupaten Karanganyar memperlihatkan
berbagai jenis fenomena bahasa yang terdapat di daerah tersebut.

Secara empiris, kenyataan membuktikan akhir-akhir ini terutama dalam kaitannya
dengan munculnya fenomena merosotnya komitmen masyarakat dalam berbagai lapisan
khususnya masyarakat pelajar pada segala jenjang pendidikan terhadap etika kehidupan
bermasyarakat dan berbangsa serta bernegara. Hal ini dapat dilihat dengan banyaknya
praktisi yang mencampuradukkan penggunaan bahasa Indonesia atau bahkan mengutama-
kan penggunaan bahasa asing dalam percakapan sehari-hari.

Hal ini didukung oleh pendapat Lestari (2015, hlm. 1) bolehkah kita menggabungkan
atau merangkaikan istilah asing dengan istilah bahasa Indonesia dalam satu rangkaian
frasa? Atau haruskah ditulis dalam dua bahasa yang berbeda secara terpisah? Misalnya,
Jatim Park. Jatim menggunakan istilah Indonesia, yaitu Jawa Timur, sedang park menggu-
nakan istilah asing, yaitu taman/kebun. Bukankah seharusnya ditulis secara bilingual, yaitu
Taman Jawa Timur atau East Java Park. Ketidakkonsis-tenan kita dalam berbahasa menim-
bulkan terjadinya kesalahan di sana-sini. Ada yang salah hurufnya, spasi, dan lain sebagai-
nya. Kesalahan seperti ini dapat dikatakan sebagai wujud kesalahan berbahasa. Kesalahan
berbahasa menurut (Setyawati, 2010, hlm. 15) adalah penggunaan bahasa baik secara lisan
maupun tertulis yang menyimpang dari faktor-faktor penentu berkomunikasi atau me-
nyimpang dari norma kemasyarakatan dan menyimpang dari kaidah tata bahasa Indonesia.
Istilah kesalahan berbahasa memiliki pengertian yang beragam. Corder (1985, him. 1-35)
menggunakan 3 (tiga) istilah untuk membatasi kesalahan berbahasa, yaitu: 1) Lapses adalah
kesalahan berbahasa akibat penutur beralih cara untuk menyatakan sesuatu sebelum selu-
ruh tuturan (kalimat) selesai dinyatakan selengkapnya. Untuk berbahasa tulis, jenis kesa-
lahan ini diistilahkan “slip of the pen”. Kesalahan ini terjadi akibat ketidaksengajaan dan
tidak disadari oleh penuturnya, 2) Error adalah kesalahan berbahasa akibat penutur
melanggar kaidah atau aturan tata bahasa breaches of code), 3) Mistake adalah kesalahan
berbahasa akibat penutur tidak tepat dalam memilih kata atau ungkapan untuk suatu
situasi tertentu.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis melakukan penelitian mengenai bagai-
mana penggunaan satuan lingual, bentuk serta makna yang digunakan pada penamaan
papan nama yang berada di ruang publik, khususnya di Kabupaten Karanganyar dengan
judul “Analisis kesalahan berbahasa pada papan nama pertoko-an dan papan nama instansi
di Kabupaten Karanganyar”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Karanganyar. Waktu pelaksanaan penelitian
berlangsung selama tiga minggu yaitu dari 8 s.d. 24 Oktober 2017. Subjek penelitian yaitu
papan nama pertokoan dan instansi di Kabupaten Karanganyar. Penelitian ini mengguna-
kan tipe penelitian kualitatif dengan menggunakan pendekatan deskriptif. Penelitian kuali-
tatif menurut Strauss dalam Golafshani (2003,hlm. 600) yaitu suatu jenis penelitian tentang
segala hal yang hasil penelitiannya tidak melalui prosedur statistik. Sementara pendekatan
deskriptif bertujuan membuat deskripsi secara sistematis, faktual, dan akurat tentang fakta-
fakta dan sifat sifat populasi atau objek tertentu untuk menggambarkan realitas yang
sedang terjadi tanpa menjelaskan hubungan antarvariabel (Kriyantono, 2008, hlm. 67-68).



Konferensi Nasional Bahasa dan Sastra [V

Data dan sumber data yang digunakan berupa dokumen dengan menggunakan teknik
purposive sampling. Data dikumpulkan dengan cara mengkaji dokumen menggunakan
rekam, simak, dan catat. Data diklasifikasikan berdasarkan bentuk kesalahan berbahasa,
seperti singkatan, tanda baca, huruf, dan unsur asing pada papan nama pertokoan dan
instansi di Kabupaten Karanganyar. Data divalidasi dengan menggunakan teknik triangu-
lasi sumber, selanjutnya data dianalisis melalui analisis interaktif yang terdiri dari empat
tahap yaitu pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan simpulan atau
verifikasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian tentang papan nama pertokoan dan instansi pada hakikatnya memiliki
banyak aspek yang dapat diteliti, seperti kesalahan berbahasa, analisis wacana, dan
sebagainya. Akan tetapi, penelitian ini hanya menganalisis tentang kesalahan pemakaian
bahasa Indonesia. Aspek kesalahan berbahasa yang dianalisis meliputi a) penulisan tanda
baca b) penulisan huruf, d) penulisan diksi. Kesalahan berbahasa tersebut dapat diuraikan
sebagai berikut. Jumlah sampel papan nama pertokoan dan instansi di Kabupaten
Karanganyar diambil dengan teknik purposive sampling. Sampel diambil sebanyak 5 papan
nama pertokoan dan instansi yang terdapat kesalahan berbahasa Indonesia dan 5 papan
nama pertokoan yang terdapat kesalahan penggunaan unsur asing dalam bahasa Indonesia.

Bentuk Kesalahan Berbahasa Indonesia pada papan nama pertokoan dan instansi

Datal

KLINIK TRADISIONAL
IBUNITA M.A.

AHLI PENYAKIT KRONIS/KEWANITAAN
PRAKTEK BUKA
SENIN,RABU,JUM’AT
JAM 08.00 S/D 20.00

Papan nama pertokoan ini terletak di Jalan Jaten Raya Kabupaten Karanganyar ini
dibuat oleh perorangan menawarkan jasa kesehatan Pada penulisan KLINIK TRADISIONAL
tidak didapati kesalahan penulisan. Namun, pada tulisan terdapat kesalahan penulisan
BUKA: JAM 08.00 S/D 20.00. Kesalahan pertama terkait penulisan “JAM”,kedua terkait
penulisan SENIN, RABU, JUM'AT, dan ketiga terkait penulisan “S/D”.Alternatif pembenaran
pada papan nama pertokoan tersebut adalah.

1. BUKA: PUKUL 08.00 s.d.20.00 WIB
atau
2. BUKA: PUKUL 08.00—20.00 WIB

Hal ini karena, satuan untuk menyatakan waktu itu digunakan istilah “pukul”.
Sedangkan, “jam” alat yang digunakan untuk mengukur waktu. Jadi, jika “jam” yang
dimaksud untuk menyatakan pelayanan jasa kesehatan yang dibuat, maka papan nama
pertokoan dan instansi tersebut haruslah menggunakan kata “pukul” bukan “jam”, uraian
lebih lanjut dapat diperjelas dengan contoh berikut. Rini berlari dua jam bukan Rina berlari
dua pukul (artinya, Rini berlari selama dua jam. Hal ini menyatakan lama/durasi belajar)
Rini berlari pukul 2 bukan Rini berlari jam 2 (artinya, Rini berlari dimulai pukul 2. Hal ini
menyatakan waktu/saat mulai berlari) Hal ini diperkuat dengan pendapat (Warsiman,



102

Konferensi Nasional Bahasa dan Sastra |V

2010, hlm. 66) bahwa lambang bilangan yang menyatakan ukuran panjang, berat, isi, satuan
waktu, dan nilai uang, dapat ditulis dengan angka. Misal. Pukul 11.30. Selain itu, berdasar
pada Permendiknas (2009: 25) dijelaskan bahwa penulisan waktu dengan angka dalam
sistem 24 tidak memerlukan keterangan pagi, siang, atau malam. Misal. Pukul 07.30, pukul
22.00. Aturan tersebut selalu menggunakan kata “pukul” bukan “jam”. Dalam penulisan
ejaan bahasa Indonesia, khususnya penulisan tanda titik (.) digunakan untuk penulisan
singkatan nama, misalnya Nita M.A. Selain itu, tanda penyingkat/apostrof (‘) digunakan
sebagai tanda adanya penghilangan bagian kata. Contoh : a) Anita ‘kan kutemui. (‘kan =
akan) b) Malam ’lah larut. (‘lah = telah) .Oleh karena itu, penulisan kata /Jum’at/ di atas
tidak benar karena tidak ada bagian kata yang dihilangkan.Jadi, penulisan yang benar
adalah /Jumat/. Kesalahan selanjutnya pada penulisan “S/D”, pada papan nama pertokoan
dan instansi tersebut “S/D” dimaksudnya dengan kata “sampai dengan”, namun penulisan
“sampai dengan” tersebut tidak tepat. Berdasar pada (Permendiknas, 2009, hlm. 19) dijelas-
kan bahwa singkatan gabungan kata yang terdiri atas dua huruf (lazim digunakan dalam
surat-menyurat) masing-masing diikuti oleh tanda titik. Selanjutnya Waridah (2008, hlm.
120) memberikan contoh untuk penulisan sampai dengan, yaitu dengan bentuk s.d. hal ini
dapat dijelaskan bahwa penulisan “S/D” tidak perlu kapital dan menggunakan tanda garis
miring (/) di antara huruf “s” dan “d”, karena jika “S/D” dibaca bukan sampai dengan
maksudnya, akan tetapi menjadi S per D atau sampai per dengan.

Data 2

PT. BANK PERKREDITAN RAKYAT
DWIARTHA SAGRIYA
KANTOR CABANG KARANGANYAR
JL. RAYA SOLO JATEN KARANGANYAR

Papan nama pertokoan yang di tempatkan di Jalan Raya Solo Jaten Kabupaten
Karanganyar ini dibuat oleh perorangan menawarkan jasa simpan pinjam terdapat
kesalahan pertama terkait penulisan PT. BANK PERKREDITAN RAKYAT. Kedua, terkait
penulisan JL. RAYA SOLO JATEN KARANGANYAR.

Alternatif Pembenaran penulisan ejaan bahasa Indonesia yang disempurnakan, kata-
kata yang disingkat berkenaan dengan lembaga pemerintahan, nama badan internasional,
nama dokumen kenegaraan, dan lain-lain, maka ditulis dengan huruf besar dan di belakang
tiap huruf tidak diberi tanda titik (.). Hal ini juga selaras dengan kaidah penulisan tanda baca
(1), bahwa tanda baca titik (.) tidak digunakan pada singkatan yang terdiri atas huruf awal
kata atau suku kata atau gabungan keduanya, atau yang terdapat di dalam akronim yang
sudah lazim.

Data 3

Cake & Bakery
DIKA
Fresh from the Oven
Tanpa Bahan Pengawet

Papan nama pertokoan yang terletak di Jalan Lawu Jaten Karanganyar milik per-
orangan ini yang memiliki usaha dagang pembuatan kue. Kata TANPA BAHAN PENGAWET
pada papan nama pertokoan ini berbahasa Indonesia. Pemakaian kata pada reklame
tersebut didominasi dengan adanya unsur asing (bahasa Inggris), sehingga dapat dikatakan
bahwa reklame ini terdapat kesalahan berbahasa. Kesalahan tersebut dapat dilihat pada
pemakaian kata cake, bakery, (bahasa Inggris) seperti yang terdapat pada reklame tersebut
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seharusnya ditulis dalam bahasa Indonesia karena kata-kata itu sudah ada padanannya
dalam bahasa Indonesia. Padanan kata cake dalam bahasa Indonesia adalah ‘kue’, bakery
adalah ‘toko roti’, fresh from the oven adalah ‘hangat darikompor’. Kata-kata yang sudah ada
padanan dalam bahasa Indonesia ini harus digunakandalam menulis papan nama pertokon
agar tidak terjadi kesalahan berbahasa. Kesalahan berbahasa ini karena banyak pengguna
yang mengabaikan Pasal 36 ayat 3 UU RI Nomor 24 Tahun 2009. Akan tetapi, apabila penulis
ingin mempertahankan bentuk asing tetap ada pada reklame tersebut, alangkah sebaiknya
padanan dalam bahasa Indonesia harus demikian, bentuk penulisan reklame tersebut
seharusnya diganti seperti bentuk yang diamanatkan dalam pasal 38 ayat 1 UU RI Nomor
24 tahun 20009.

Relevansi Hasil Penelitian dengan Materi Ajar Bahasa Indonesia di Sekolah
Menengah Pertama

Hasil penelitian tentang analisis kesalahan berbahasa pada penulisan papan nama
pertokoan dan isntansi di Kabupaten Karanganyar ditemukan kesalahan pada tataran peng-
gunaan tanda baca, diksi, dan penggunaan bahasa asing. Kesalahan tersebut dapat dijumpai
hampir di setiap papan nama pertokoan dan instansi yang ada di Kabupaten Karanganyar.
Kesalahan dalam pemakaian bahasa pada papan nama pertokoan dan instansi sangat
mudah ditemukan bagi seseorang yang paham betul terkait pemakaian bahasa dengan
benar, akan tetapi bagi seseorang yang tidak paham dengan pemakaian bahasa, hal ini
dirasa sulit dan bahkan tidak tahu jika apa yang ditulisnya itu salah. Kegiatan menulis pada
papan nama pertokoan dan instansi juga memerlukan keterampilan untuk menguasi EBI
dan pedoman penggunaan unsur asing/serapan. Ejaan bahasa Indonesia yang Disempurna-
kan sudah diajarkan sejak di Sekolah Dasar, sedangkan pedoman penggunaan unsur asing/
serapan mulai diajarkan di tingkat SMP sampai tingkat SMA/SMK.

Penggunaan EBI dapat dilihat pada kurikulum 2013 mata pelajaran bahasa Indonesia
kelas VIII semester ganjil pada standar kompetensi mengungkapkan informasi dalam ben-
tuk iklan baris, resensi, dan karangan, dengan kompetensi dasar menyunting karangan
dengan berpedoman pada ketepatan ejaan, tanda baca, pilihan kata, keefektifan kalimat,
keterpaduan paragraf, dan kebulatan wacana (Permendiknas Nomor 50 Tahun 2015)
tentang pedoman umum EBL

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, simpulan hasil penelitian ini dapat dirumuskan sebagai
berikut. Pertama, unsur kebahasaan yang sering terjadi kesalahan berbahasa pada papan
nama pertokoan yaitu kesalahan pada aspek pemakaian tanda baca, khususnya tanda titik
(.), penggunaan kata pukul dan jam, dan singkatan. Kedua, jenis kesalahan pemakaian unsur
asing didominasi dengan penggunaan bahasa Inggris. Bahasa asing tersebut digunakan
bersamaan pada setiap kata atau frasa bahasa Indonesia, ketumpangtindihan penggunaan
unsur asing ini menyimpang dari Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2009. Ketiga, hasil
penelitian ini sesuai jika digunakan sebagai materi ajar mata pelajaran bahasa Indonesia di
jenjang SMP, khususnya pada materi yang membutuhkan penulisan ejaan yang baik dan
benar seperti pada teks iklan.
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ESTETIKA PUITIK SYAIR NASIHAT SEBAGAI ALTERNATIF
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Abstract. Syair Nasihat is an old poem that can be grouped into didactical poetic types because it
contains advice to be able to live according to God's teachings. By living according to the teachings of
God, then man will be able to go to makrifatullah. Of course, such teachings are needed by the "dry"
modern society of the spiritual life. In addition, modernization has also caused humans to be trapped in
Western scientific hegemony that further glorifies rationality and empiricism. Though the human soul
longs for the touch of spiritual values that can reassure the heart. Therefore, a comprehensive study is
needed so that the values of local wisdom can be more grounded and beneficial to life in the present and
future.

Keywords: Syair Nasihat, poetic aesthetics, and literary learning

Abstrak. Syair Nasihat merupakan puisi lama yang dapat dikelompokkan ke dalam jenis syair
didaktis karena berisi nasihat untuk dapat hidup sesuai dengan ajaran Tuhan. Dengan hidup sesuai
dengan ajaran Tuhan, maka manusia akan dapat menuju ke makrifatullah. Tentu saja ajaran-ajaran
semacam ini sangat dibutuhkan oleh masyarakat modern yang “kering” dari kehidupan spiritual-
isme. Selain itu, modernisasi juga telah menyebabkan manusia terjebak dalam hegemoni keilmuan
Barat yang lebih mengagungkan rasionalitas dan empirisme. Padahal jiwa manusia rindu akan
sentuhan nilai-nilai spiritualisme yang mampu menentramkan hati. Oleh karena itu, diperlukan
kajian yang komprehensif sehingga nilai-nilai kearifan lokal tersebut dapat lebih membumi dan
bermanfaat bagi kehidupan di masa sekarang dan masa yang akan datang.

Kata Kunci: Syair Nasihat, estetika puitik, dan pembelajaran sastra

PENGANTAR

Dalam khazanah kesusastraan Indonesia lama, Syair Nasihat dapat dikelompokkan ke
dalam jenis syair didaktis karena berisi nasihat untuk dapat hidup sesuai dengan ajaran
Tuhan. Dengan hidup sesuai dengan ajaran Tuhan, maka manusia akan dapat menuju ke
makrifatullah. Tentu saja ajaran-ajaran semacam ini sangat dibutuhkan oleh masyarakat
modern yang “kering” dari kehidupan spiritualisme. Selain itu, modernisasi juga telah
menyebabkan manusia terjebak dalam hegemoni keilmuan Barat yang lebih mengagung-
kan rasionalitas dan empirisme. Padahal jiwa manusia rindu akan sentuhan nilai-nilai spi-
ritualisme yang mampu menentramkan hati. Karakteristik inilah yang kemudian memberi-
kan penjelaskan tentang alasan guru-guru sufi yang biasanya sekaligus juga menjadi media
perluasan wilayah-wilayah Islam, seperti di India, Indonesia, Asia Tenggara, Afrika dan Cina
(Murata, 2003).

Hal ini diperkuat dengan hasil kajian Braginsky (1998), yang membuktikan bahwa
berkembangnya tradisi syair seiring dengan masuknya agama Islam ke Nusantara. Pertama,
Hamzah Fansuri merupakan bapak dari genre syair Melayu yang hidup dalam pergantian
abad ke-16 (Guillot dan Ludvik Kalus, 2008: hlm. 71 - 93). Dalam kitabnya Asrar al-'Arifin
(Rahasia-rahasia Gnostik), ia menjelaskan tentang bentuk syair yang secara tidak langsung
memberi bukti bahwa syair merupakan suatu genre baru semasa hidupnya (Doorenbos
dalam Braginsky, 1998: hlm. 227).

Kedua, syair juga berkembang dalam pengaruh puisi Parsi dan Arab di kalangan sufi
(bdk. Al-Attas, 1968; Braginsky, 1998: hlm. 226). Dengan demikian, jelaslah bahwa
kehadiran para ulama atau cendikiawan Islam tidak hanya mengajarkan kitab suci Alquran,
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hadis, dan kitab risalah, tetapi juga memanfaatkan kesusastraan. Hal ini memberikan warna
baru dalam kehidupan sastra Indonesia lama karena terjadi proses peninjauan ulang
terhadap konsep-konsep Hindu-Budha lama, pengubahan terhadap beberapa konsep ter-
sebut dan penolakan terhadap beberapa lainnya, serta pada akhirnya kemenangan ajaran
Sufi, “jiwa Islam” yang berhasil menjembatani jurang antara tradisi lama dan baru berkat
sintesis® yang hakikatnya Islam. (bdk. Braginsky, 1998: hlm. 251; Winstedt, 1977: hlm. 85).
Sastra semacam ini mempunyai misi agar para pendengar atau pembaca tertarik dengan
agama Islam dan memperteguh keimanan mereka. Hal ini semakin menegaskan bahwa asas
kesinambungan akan melahirkan signifikansi produk budaya masa lampau bagi proses
pembentukan budaya masa kini. Oleh karena itu, tepatlah pernyataan bahwa pembangunan
masyarakat dan bangsa masa kini hendaknya berpijak pada akar budaya bangsa
(Chamamah-Soeratno, 2003: hlm. 6 - 7).

PEMBAHASAN

Secara konvensional, setiap bait syair terdiri atas 4 baris; tiap baris terdiri atas 2
periodus. Periodus yang terjalin dari bait awal sampai dengan bait terakhir syair,
membentuk periodisitas. Pada umumnya, tiap periodus terdiri atas 2 kata. Selanjutnya,
pembahasan struktur formal SN, pertama-tama perhatian diarahkan pada lapis bunyi dan
lapis arti karena kedua unsur tersebut merupakan sarana yang terpenting untuk mema-
hami puisi. Hal ini disebabkan oleh sifat liris puisi. Oleh karena itu, satuan bunyi dan satuan
arti merupakan sarana ekspresi yang utama. Satuan-satuan estetik bunyi adalah persajak-
an, kiasan bunyi, dan orkestrasi. Dalam puisi, satuan-satuan bunyi itu saling berjalinan
untuk mendapatkan ekspresivitas yang intensif. Bahkan juga satuan estetik bunyi itu
berjalinan erat dengan satuan-satuan estetik lapis arti untuk mendapatkan nilai seni
sebanyak-banyaknya.

Keindahan Fisik

Untuk dapat memenuhi persamaan bunyi pada akhir larik, pengarang melakukan
berbagai upaya seperti yang terlihat pada kutipan berikut.
hendaklah engkau ingatkan diri
nafi dan isbat hendak kaucari
jauh sekali pun hendak dilayani
itulah tandah orang yang ari (SN, h.37)

Kata ari pada kutipan di atas seharusnya adalah kata arif. Hal ini dilakukan pengarang
semata-mata agar bunyi akhir pada bait tersebut sesuai dengan baris-baris sebelumnya
sehingga diperoleh akhir persajakan yang sama, yaitu a-a-a-a. Selain itu, pengarang juga
memanfatkan padanan kata “salat” dan “sembahyang” seperti terlihat pada kutipan berikut.

ingat-ingat hai segala yang berhati

jangan sekali-kali tanggalkan salati

jangan kautaksirkan berbuat bakti

hidupmu itu akhirnya mati// (SN, h. 24 - 25)

Kreativitas pengarang pun terlihat, dengan memanfaatkan beberapa kosakata bahasa
daerah dan dialek tertentu, seperti dialek Jawa dan Melayu. Bahkan pengarang pun
menggunakan beberapa kosakata serapan bahasa asing. Kutipannya sebagai berikut.

8 Lahirnya ‘sastra sintesis’ dapat dipandang sebagai salah satu tanda integrasi sastra Melayu secara mendalam ke dalam
kebudayaan Islam, yang berarti sebagai “konversi atas jiwanya”. Selain itu, sebagai suatu gejala timbulnya ‘bentuk-bentuk
genre’ baruy, yaitu hikayat, syair dan kitab yang lebih sesuai dengan tuntutan Islam, dalam bidang kegiatan sastra, serta
kejayaan tasawuf atas Hinduisme dan Budhisme dalam bidang keagamaan.
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nyawah keluar terlalu sakit

itulah jalan yang amat sulit

baiklah baguru barang sedikit

supaya luas kubur yang sempit (SN, h. 21)

ajaib sekali orang yang sugi

membuat rumah besar dan tinggi

mempunyai perhiasan terbagi-bagi

tiada kan sendiri badannya rugi (SN, h.27)

hendaklah anakku berbanyak pikir
mencari ilmu jangan kautaksir//
jangan ingat menjadi opsir

baiklah engkau menjadi fakir

hendaklah orang yang dijadikan kapitan

mengembangkan payung di tangannya rotan

jikalau kurang-kurang ingatan

kelak menjadi tentaranya setan (SN, h.9-10)

Terlihat bahwa upaya-upaya yang dilakukan pengarang untuk menampilkan kein-
dahan “fisik” yang tercermin pada bunyi akhir pada setiap lariknya. Dengan ditampilkannya
keindahan “fisik” ini, diharapkan dapat menggugah minat pendengar atau pembaca untuk
menghayati bahkan mengamalkan isi yang terdapat di dalam syair.

Jadi, keindahan yang ditampilkan dalam bentuk persajakan dan pendayagunaan
bahasa, sebenarnya mengarahkan pendengar atau pembaca untuk dapat menangkap
'Keelokan Ilahi' yang dapat dirasakan oleh panca indra dan dikenali dengan jiwa atau hati
(Braginsky, 1993: hlm. 28). Dengan demikian, maksud ditampilkannya keindahan dalam
karya sastra, yaitu untuk menanamkan harmoni di dalam hati yang masygul dan terlampau
kuat dilanda perasaan negatif, sambil menghibur.

Sebelum dibahas lebih jauh, hal-hal yang terkait dengan fungsi keindahan, khususnya
yang menampilkan fenomena 'Keelokan Ilahi', perlu kiranya penulis kemukakan mengenai
konsep keindahan dari sudut pandang tasawuf. Tasawuf dapat diartikan sebagai upaya
mencari jalan untuk memperoleh kecintaan dan kesempurnaan rohani. Orang-orang sufi
pada mulanya mengagumi pandangan-pandangan secara lahiriah yang dapat diraba dan
dirasakan dengan pancaindra, tetapi lama-kelamaan kepuasan merasakan yang lahir itu
berangsur-angsur surut karena mereka menyadari sepenuhnya bahwa dunia dengan segala
keindahannya ini adalah fana. Kemudian mereka beralih ke dalam dunia rohani, dunia yang
lebih sempurna dan 'kekal' berpadu dengan arti cinta dan kesempurnaan Tuhan, bahkan
akhirnya persatuan dengan Tuhan. Jadi, keindahan (Jamil) itu adalah kesempurnaan
(Kamal), dan kesempurnaan (Kamal) adalah keadilan (Jallal). Hal ini terlihat melalui
kutipan sebagai berikut.

bismillah itu suatu firman

fardunya itu kepadanya iman
dihubungi pula dengan rahman
hasillah maksud pada yang beriman

alhamdulillah puja Yang Esa
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kepada Allah Taala Tuhan yang kuasa
jikalau kurang kita periksa
mengenal ketuhanan terlalu susah

selawat akan Nabi Muhammad
ia-lah penghulu sekalian umat
ia-lah kelak memohonkan syafaat
kepada Allah Taala meminta rahmat

kemudian daripada itu amabakdu

fakir mengarang suatu mada

hai anakku orang muda indah-inda

moga-moga menurut seperti sabda (SN, h. 1 - 4)

Berdasarkan kutipan di atas, dapat diketahui bahwa setelah pengarang melakukan
"sembahyang sastra"? secara panjang lebar barulah pengarang menuliskan karyanya yang
terdiri atas beberapa cerita yang indah-indah untuk membuat pendengar menjadi gembira,
dan sadar akan kesalahannya.

"Sembahyang sastra" terdiri atas beberapa ungkapan, pertama: basmalah, berarti
pengarang melakukan permohonan terlebih dahulu kepada Sang Khalik, dengan menyebut
Nama Allah, yang menitikberatkan pada aspek imanen dari Zat Ilahi, yang mengandung
segala hasil ciptaan dalam bentuk potensial yang masih utuh dan belum terbagi. Nama inilah
yang memberikan wujud kepada semua makhluk. Kemudian, pengarang beralih kepada
Nama Rahman, yang untuk pertama kali mewujudkan makhluk dalam bentuknya masing-
masing, dan akhirnya kepada Nama Rahim, yang mewujudkan segala benda yang baik dan
elok, seperti halnya karya sastra yang indah dan 'sempurna’. Ungkapan kedua: hamdalah,
berarti pujian terhadap Tuhan yang telah memberikan rahmat (tenaga kreatif) kepada
pengarang, sehingga dapat menghasilkan ciptaan (karya) yang 'sempurna’. Ungkapan yang
ketiga, selawat, berarti doa kepada Nabi Muhammad saw.

Dengan kata lain, "sembahyang sastra" dimaksudkan agar seluruh proses pencip-taan
karya sastra bisa berhasil. Supaya dikaruniai tenaga kreatif Ilahi, yakni ilham (tahap
reseptif), dan supaya ilham yang sudah diterima terekam dengan semestinya di dalam teks
yang sempurna (tahap agentif). Keselarasan-keselarasan itulah yang membentuk sejenis
"saluran” yang menghubungkan antara pengarang, Tuhan (Pemberi tenaga kreatif), dan
pembaca (perseptor). Tenaga kreatif yang "tertumpah" melalui karya sastra, diharapkan
mampu mempengaruhi kesadaran pembaca untuk senantiasa mendekatkan diri kepada
Allah swt.

Keindahan Batin

Keindahan (struktur) batin SN dapat terlihat melalui pilihan kata dan susunan rima
yang disajikan kutipan berikut.
bismillah itu suatu firman
fardunya itu kepadanya iman
dihubungi pula dengan rahman
hasillah maksud pada yang beriman (SN, h.1)

9 Meminjam istilah Braginsky
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Berdasarkan kutipan tersebut, diketahui bahwa pada setiap akhir larik memiliki suku
akhir yang sama bunyinya, yaitu “fir-man”, “i-man”, “rah-man”, dan “ber-i-man”. Jadi, pola
sajak akhir pada bait pertama adalah a-a-a-a. Dengan demikian, dalam syair pembicaraan
lapis bunyi haruslah ditujukan pada bunyi-bunyi atau pola-pola bunyi yang bersifat
“istimewa” atau khusus, yaitu yang dipergunakan untuk mendapatkan efek puitis atau nilai
seni (Pradopo, 1997: 16). Misalnya, dalam bait pertama baris pertama ada asonansi i, a, dan

u, dengan komposisi seimbang, yakni masing-masing berulang 3 kali.

Selain itu, huruf Arab dalam lafal basmalah yang mengalami perulangan sebanyak 3
kali, yaitu huruf alif (£~ ) dan mim ( & ). Huruf alif ( £ ) adalah huruf pertama dalam lafal
Allah dan huruf mim ( © ) merupakan huruf pertama dalam lafal Muhammad. Nilai angka
hurufalif.( =~ ) adalah 1 dan nilai angka huruf mim ( » ) adalah 40. Jika nilai angka tersebut
dikalikan dengan angka kemunculan (kejadiannya) dalam lafal basmalah, maka akan
didapatkan: untuk huruf alif ( =7 ), yaitu 1 x 3 = 3, dan untuk huruf mim ( & ), yaitu 40 x 3
=120=(1+2+0)=3.

Jadi, dapat dipahami bahwa pengulangan angka 3 yang terjadi pada bait tersebut
bukan hadir begitu saja, tanpa maksud dan tujuan tertentu. Dari perspektif matematika,
diketahui bahwa angka 3 merupakan bilangan prima. Salah satu angka yang termasuk
dalam bilangan prima, yang dipandang misterius atau unik adalah angka 19 (mufti, 2004).
Hubungan antara angka 3 dan angka 19 ini terlihat melalui kata “basmalah” yang termaktub
pada awal bait pertama. Bacaan ‘basmalah’ merupakan pernyataan pembuka surat-surat
dalam Alquran, yaitu “bismi’l-Lahi ar-rahmani ar-rahimi” (yang artinya: “Dengan nama Allah
Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang”). Ternyata, ‘basmalah’ tersebut (dalam bahasa
Arab) terdiri atas 19 huruf (19 x 1). Berdasarkan uraian tersebut diketahui bahwa terdapat
keterkaitan antara angka 3, 19, dan bacaan basmalah. Selain itu, dalam baris tersebut
ditegaskan pula bahwa basmalah sebagai bagian dari firman Tuhan (an-Naml [27]: 30).

Dengan kata lain, pengucapan basmalah yang dilakukan setiap kali akan mengawali
suatu pekerjaan, sebenarnya mengingatkan manusia untuk senantiasa sadar bahwa dirinya
telah menjadi orang yang beriman kepada Allah swt. Pengucapan basmalah tentunya harus
diikuti dengan sikap totalitas, sikap zuhud bahwa segala sesuatu yang akan dilakukan oleh
manusia hanya karena Allah semata (Soemabrata, 2006: 195). Jadi, semangat basmalah,
yaitu semangat untuk selalu mengatas-namakan Allah, dan menjadikan segala sesuatu
hanya karena Allah semata di dalam setiap tindakan manusia. Memulai dengan nama Allah
adalah adab dan bimbingan pertama yang diwahyukan Allah kepada Nabi Muhammad saw.
Permulaan tersebut sesuai dengan kaidah utama ajaran Islam yang menyatakan bahwa
Allah adalah al-Awwal wa al-Akhir wa azh-Zhahir wa al-Bathin. Oleh karena itu, dengan
nama-Nya segala sesuatu harus dimulai dan dengan nama-Nya pula terlaksana setiap gerak
dan arah (Shihab, 2004: hlm. 11). Dengan demikian, spirit basmalah itu sebenarnya untuk
selalu menghambakan seluruh kehidupan manusia kepada Allah swt. Spirit ketauhidan,
untuk selalu meng-Esa-kan Dia, tiada tuhan selain Allah dan tiada sekutu bagi-Nya.

PENUTUP

Berdasarkan uraian sebelumnya, dapat disimpulkan Pertama, SN merupakan karya
sastra Melayu yang bersifat didaktis-instruktif, yaitu teks yang mengandung pengajaran dan
bimbingan moral. Dengan hidup sesuai dengan ajaran Tuhan, maka manusia akan dapat menuju
ke makrifatullah. Tentu saja, ajaran-ajaran semacam ini sangat dibutuhkan oleh masyarakat
modern yang “kering” dari kehidupan spiritualisme. Kedua, lapis bunyi dan lapis arti merupa-
kan sarana yang terpenting untuk memahami puisi. Hal ini disebabkan oleh sifat liris puisi. Oleh
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karena itu, satuan bunyi dan satuan arti merupakan sarana ekspresi yang utama. Dalam puisi,
satuan-satuan bunyi itu saling berjalinan untuk mendapatkan ekspresivitas yang intensif.
Bahkan, satuan estetik bunyi itu berjalinan erat dengan satuan-satuan estetik lapis arti untuk
mendapatkan nilai seni sebanyak-banyaknya. Ketiga, upaya yang dilakukan pengarang untuk
menampilkan keindahan “fisik” yang tercermin pada pilihan kata yang menyusun bunyi akhir
pada setiap larik syair. Dengan ditampilkannya keindahan “fisik” ini, diharapkan dapat menggu-
gah minat pendengar atau pembaca untuk menghayati bahkan mengamalkan isi yang terdapat
di dalam syair. Selain itu, pengarang juga memanfatkan padanan kata “salat” dan “sembahyang”.
Bahkan, pengarang juga memanfaatkan beberapa kosakata bahasa daerah dan dialek tertentu,
seperti dialek Jawa dan Melayu serta beberapa kosakata serapan bahasa asing. Keempat,
keindahan yang ditampilkan dalam bentuk persajakan dan pendayagunaan bahasa, sebenarnya
mengarahkan pendengar atau pembaca untuk dapat menangkap 'Keelokan Ilahi' yang dapat
dirasakan oleh panca indra dan dikenali dengan jiwa atau hati. Dengan demikian, spirit kein-
dahan, yaitu spirit yang terbangun untuk selalu mengatasnamakan Allah, dan menjadikan segala
sesuatu hanya karena Allah semata di dalam setiap tindakan manusia karena keindahan dunia
adalah fana. Kemudian, mereka beralih ke dalam dunia rohani yang berpadu dengan arti cinta
dan kesempurnaan Tuhan, bahkan akhirnya persatuan dengan Tuhan. Jadi, keindahan (Jamil)
itu adalah kesempurnaan (Kamaal), dan kesempurnaan (Kamaal) adalah keadilan (Jallaal).
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Abstract: This study aims to describe (1) to know how the contents of Umpasa in traditional ceremonies
of marriage, death, and thanksgiving of Batak Toba community, (2) to know the cultural values
contained in Umpasa at traditional ceremonies of Batak Toba community North Sumatra. The method
used in this research is qualitative descriptive. The data sources used in this study are oral modifications
that are changed in the writing that is used in the customs of marriage, death, and the thanksgiving
event of Batak Toba society. Data collection techniques used include literature study, observation, and
text analysis. The result of this research is that it can be known that Umpasa oral literature has 3 types
of Umpasa contents in traditional ceremonies of marriage, death, and thanksgiving event. The cultural
values derived from the analysis of each element that builds the structure of Umpasa at the ceremonies
of the Batak Toba community in North Sumatra is the acquisition of (1) the cultural values in human
relationships with God (belief), (2) the cultural values in relationships people with society (patience),
(3) cultural values in human relationships with itself (achievement). (4) cultural values in human
relationships with nature (harmony).

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan (1) mengetahui bagaimana isi Umpasa
dalam upacara adat pernikahan , kematian, dan syukuran masyarakat Batak Toba, (2) mengetahui
nilai budaya yang terdapat dalam Umpasa pada upacara adat pernikahan, kematian, dan acara adat
syukuran masyarakat batak Toba di Sumatera Utara. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah kualitatif deskriptif. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan umpasa
lisan yang diubah dalam tulisan yang dipergunakan dalam adat pernikahan, kematian, dan acara adat
syukuran masyarakat Batak Toba. Teknik pengumpulan data yang dipergunakan meliputi studi
pustaka, pengamatan, serta analisis teks. Hasil dari penelitian ini adalah dapat diketahuinya bahwa
sastra lisan Umpasa memiliki 3 jenis isi Umpasa dalam upacara adat pernikahan, kematian, dan acara
adat syukuran. Nilai budaya yang didapat dari analisis setiap unsur yang membangun struktur
Umpasa pada upacara adat pernikahan, kematian, dan syukuran masyarakat Batak Toba di Sumatera
Utara adalah diperolehnya (1) nilai budaya dalam hubungan manusia dengan Tuhan (keyakinan),
(2) nilai budaya dalam hubungan manusia dengan masyarakat (kesabaran), (3) nilai budaya dalam
hubungan manusia dengan dirinya sendiri (pencapaian). (4) nilai budaya dalam hubungan manusia
dengan alam (keselarasan).

PENDAHULUAN

Sastra lisan merupakan salah satu kekayaan sastra yang dimiliki bangsa Indonesia, di
antara berbagai macam kekayaan lain yang menjadi bagian dari modal budaya bangsa ini.
Sebagai produk budaya masyarakat, sastra lisan baik genre prosa maupun puisi, dapat
dijumpai hampir di seluruh daerah di Indonesia.

Endraswara (2011: 151) mengatakan bahwa sastra lisan adalah karya yang penye-
barannya dari mulut ke mulut secara turun temurun. Dalam sastra lisan akan didapatkan
gambaran pola hidup masyarakat zaman dulu, karena di mana pun sastra diciptakan akan
selalu merefleksikan pola hidup masyarakatnya.

Sastra lisan disebut juga folklor lisan (Danandjaja, 1984:46) yang terikat pada
berbagai aturan yang ditetapkan, misalnya larik, pilihan kata, rima, dan irama. Isinya
mencerminkan alam pikiran, pandangan hidup, etika kesopanan, serta undang-undang nilai
budaya masyarakat pemiliknya. Dalam sastra lisan pada dasarnya mengandung nilai-nilai
budaya yang senantiasa diwariskan, ditafsirkan dan dilaksanakan seiring dengan proses
perubahan sosial kemasyarakatan.
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Kluckhohn (dalam Pelly, 1994) mendefinisikan nilai budaya sebagai konsepsi umum
yang terorganisasi, yang mempengaruhi dalam alam, hubungan orang dengan orang dan
tentang hal-hal yang diingini dan tidak diingini yang mungkin bertalian dengan hubungan
dengan lingkungan dan sesama manusia.

Masyarakat Batak Toba, terutama para tetua menuturkan bahwa umpasa adalah
sastra lisan yang merupakan puisi lama (pantun) kepunyaan masyarakat Batak Toba yang
identik dengan adat dan wajib diteruskan dari generasi ke generasi berikutnya. Untuk
mewariskan tradisi umpasa kepada generasi berikutnya, generasi masa silam menuturkan-
nya dalam berbagai kegiatan adat. Umpasa cenderung berisi tentang permohonan yang
menjadi cita-cita yang mendasari kehidupan setiap masyarakat Batak Toba, berupa
hagabeon (kebahagiaan/kesuksesan), hamoraon (kekayaan), hasangapon (kehormatan),
dan saur matua (panjang umur dan sejahtera). Dari beberapa permohonan yang ada
terdapat dalam umpasa, mengandung beberapa nilai berupa nilai budaya dalam hubungan
manusia dengan Tuhan (keyakinan), nilai budaya dalam hubungan manusia dengan masya-
rakat (kesabaran), nilai budaya dalam hubungan manusia dengan dirinya sendiri (penca-
paian). nilai budaya dalam hubungan manusia dengan alam (keselarasan).

Masyarakat Batak Toba percaya bahwa cara kehidupan masyarakatnya telah diatur
sejak semula oleh nenek moyangnya yang diilhami oleh Debata Mulajadi Na Bolon (Tuhan
Sang Pencipta yang Besar). Dilihat dari sudut wujud, umpasa dapat digolongkan ke dalam
kebudayaan abstrak, yang menurut Noerhadi (dalam Sitanggang, 1995:47) memuat sikap,
kepercayaan, pandangan hidup atau sesuatu yang tak terasa digelarkan pada upacara
tradisional. Karena itu, umpasa yang merupakan saluran adat diyakini oleh masyarakat
pemiliknya sebagai pengendali perikehidupannya sehari-hari.

Peristiwa kelahiran, pernikahan, dan kematian merupakan babak perjalan hidup
manusia yang menuntut perhatian khusus dalam kehidupannya sebagai masyarakat yang
berbudaya. Pelaksanaan upacara adat yang bertalian dengan peristiwa pernikahan, kema-
tian, dan acara adat syukuran dalam masyarakat Batak Toba merupakan peristiwa besar
dalam perjalanan hidup setiap anggota masyarakatnya. Disebutkan demikian karena
melalui peristiwa itu dapat ditelusuri kesiapan masyarakat Batak Toba, yang tampaknya
sulit menghindarkan diri dari keterlibatannya pada adat nenek moyang mereka. Sebagai
produk sastra lisan, umpasa tidak dapat dilepaskan dalam setiap penyelenggaraan peris-
tiwa pernikahan, kematian, dan acara adat syukuran.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka penulis tertarik dan berusaha untuk menyusun
sebaik mungkin suatu karya ilmiah yang mengangkat dan meneliti sastra lisan masyarakat
Batak Toba yang merupakan salah satu warisan budaya yang harus tetap diajarkan kepada
generasi selanjutnya karena mengandung nilai-nilai budaya yang ada dan harus tetap
dilaksanakan. Maka penulis mengangkat judul yang akan dikembangkan yaitu “Nilai Budaya
Dalam Sastra Lisan Umpasa Pada Masyarakat Batak Toba Di Sumatera Utara”

Adapun aspek-aspek yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah isi umpasa yang
digunakan dalam upacara-upacara adat, serta nilai budaya yang terkandung dalam umpasa
yang dituturkan pada upacara-upacara adat. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
isi umpasa yang digunakan dalam upacara-upacara adat masya-rakat Batak Toba yakni
upacara adat pernikahan, upacara adat kematian, dan acara adat syukuran.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian bernilai sastra yang pada umumnya tergolong dalam
penelitian kualitatif. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif deskrip-
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tif. Metode deskriptif adalah suatu bentuk penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsi-
kan atau menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, baik fenomena yang bersifat
alamiah ataupun rekayasa manusia (Sukmadinata, 2012:72). Hasil penelitian berupa data
yang berbentuk kata-kata yang dikaji secara empiris. Sumber data yang digunakan dalam
penelitian ini merupakan umpasa lisan yang diubah dalam tulisan yang dipergunakan dalam
adat pernikahan, kematian, dan acara adat syukuran masyarakat Batak Toba. Teknik
pengumpulan data yang dipergunakan meliputi studi pustaka, pengamatan, serta analisis
teks. Data penelitian disusun berdasarkan tujuan penggunaannya kemudian dianalisis
dengan teori interpretasi yang berfungsi untuk meng-kata-kan, menuturkan, mengungkap-
kan, membiarkan tampak, membukakan sesuatu yang merupakan pesan realitas.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Nilai Budaya dalam Umpasa Upacara Adat Pernikahan Masyarakat Batak Toba

Masyarakat Batak Toba adalah masyarakat tertutup yang tidak dapat mengatakan
sesuatu dengan langsung. Ada suatu “nilai” yang sangat dipegang teguh oleh masyarakat
sehingga untuk mengatakan sesuatu harus dilapisi dengan kata-kata yang membuat makna-
nya tersamar tetapi cukup dimengerti. Biasanya umpasa digunakan untuk mengatakan
sesuatu kepada seseorang atau kelompok ketika melakukan komunukasi dalam berbagai
upacara/acara adat. Pengertian umpasa tidak sepenuhnya sama seperti pantun dalam
kesusastraan Indonesia. Apabila ditinjau dari segi bentuk dapat dikatakan sama, tetapi
apabila ditinjau dari segi makna atau gagasan yang terdapat di dalamnya maka akan terjadi
perbedaan karena umpasa menekankan nilai makna bernilai budaya dengan membanding-
kan kebiasaan, karakteristik, sifat-sifat, perilaku suatu tumbuh-tumbuhan, binatang, dan
benda-benda yang terdapat di sekitar masyarakat Batak Toba.

Turtu Turtu inna anduhur, Tio-tio inna Lote

Turtu-turtu bunyi perkutut, Tio-tio kata bunyi puyuh

Hata na uli hata na denggan, Sai unang muba unang mose

Perkataan yang indah perkataan yang baik, hendaklah jangan berubah dan jangan

ingkar

Umpasa di atas merupakan keselarasan bunyi-bunyi yang dihasilkan oleh burung.

Dalam bahasa Indonesia “turtu-turtu = tutu-tutu” berarti benar dan “tio-tio” berarti bersih
dengan harapan pada manusia jika berkata sesuatu yang benar dan yang bersih (jujur)
hendaklah jangan berubah dan jangan ingkar. Antara sampiran dan isi terdapat hubungan
yang sangat halus dan harus dimaknai memiliki nilai budaya yaitu nilai budaya dalam
hubungan manusia dengan manusia (pencapaian) dan manusia dengan alam (keselarasan).
Dapat ditarik suatu hubungan bahwa yang disiratkan dalam “Hata na uli hata na denggan,
Sai unang muba unang mose” mengartikan bahwa setiap perkataan yang benar dan yang
jujur yang keluar dari ucapan manusia kepada pasangannya dan kepada masyarakat lainnya
diharapkan supaya tidak berubah dan tidak ingkar. Tujuannya adalah supaya kehidupan
keluarga baru itu terjalin harmonis. Selain itu, “turtu-turtu inna anduhur, tio-tio inna lote”
menunjukkan nilai budaya hubungan manusia dengan alam. Makna yang tersirat menggam-
barkan masyarakat Batak Toba yang hidupnya dekat dengan alam dan ekosistemnya,
sehingga bunyi-bunyian yang dikeluarkan oleh burung perkutut (anduhur) dan puyuh (lote)
diartikan sebagai ucapan yang baik yang ditarik menjadi bagian dalam umpasa.

B. Nilai Budaya dalam Upacara Adat Kematian

Dalam masyarakat Batak pada umumnya memberikan perhatian yang sangat besar
pada peristiwa kematian. Nenek moyang orang Batak mengklasifikasikan beberapa jenis
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kematian yang menunjukkan status sosial seseorang (terkait dengan konsepsi kebahagia-
an/kesuksesan/hagabeon): meninggal pada saat kanak-kanak, saat remaja/pemuda (mate
ponggol/matipul), saat sudah menikah namun belum memiliki anak (mate punu), saat
sesudah menikah dan memiliki anak masih kecil (mate mangkar), saat sesudah bercucu
(mate sari matua), saat sudah bercucu dari semua anak-anaknya (mate saur matua), dan
meninggal pada saat sudah bercicit dan berbuyut (saur matua bulung). Umpasa yang
digunakan pada upacara adat pernikahan tentu berbeda dengan yang digunakan pada
upacara adat kematian. Berikut umpasa pada upacara meninggal:

Asa hot ma panutuan, Manutu pulung-pulungan

Agar tetaplah gilingan, menggiling ramuan-ramuan

Hot ma hamu pomparan ni natua-tua on dibahen Debata, Asa tongtong dibagasan
dame jala marsihalongan

Tetaplah kalian bersatu keturunan dari orang tua ini oleh Tuhan, Supaya tetap di
dalam damai dan kasih sayang

Umpasa di atas menunjukkan keselarasan manusia terhadap alam, tidak hanya
hubungan antara sesama makhluk saja tetapi juga pada benda-benda hasil karya manusia
juga. Kata “panutuan” yang berarti gilingan yang biasa digunakan untuk melumatkan
bumbu dan ramuan juga dikaitkan dalam umpasa ini berarti masyarakat Batak Toba dalam
menjalankan kehidupannya juga bergantung pada alam. Dalam sampiran “Asa hot ma
panutuan, Manutu pulung-pulungan” bermakna bahwa hendaklah gilingan tersebut tetap
digunakan masyarakat dalam kehidupannya sehari-hari baik apalagi dalam meracik suatu
ramuan. Karena pada dasarnya meskipun jaman sudah modern dengan adanya blender
pengganti gilingan, masyarakat tradisi percaya jika meramu sesuatu dengan benda-benda
alam hasilnya akan lebih baik dibandingkan benda modern. Hal ini masuk dalam nilai
budaya hubungan manusia dengan alam (keselarasan). Kemudian “Hot ma hamu pomparan
ni natua-tua on dibahen Debata, Asa tongtong dibagasan dame jala marsihalongan” menya-
takan harapan pada pencipta agar hubungan manusia dengan manusia (sebagai saudara
sedarah) tetap bersatu dalam damai dan kasih sayang meskipun orang tua mereka telah
meninggal. Nilai budaya hubungan manusia dengan manusia (kesabaran) dan hubungan
manusia dengan Tuhan (keyakinan) disiratkan dalam isi umpasa tersebut. Dalam kehidup-
an masyarakat Batak Toba sebelum masuknya agama Kristen dan Islam, pada umumnya
selain menganut sipelebegu/animisme sudah menganut aliran kepercayan parmalim yang
percaya akan Oppu mula jadi nabolon (Tuhan Pencipta yang Besar). Jadi di dalam umpasa
tentu saja masyarakat Batak Toba menggantungkan harapannya pada Tuhan.

C. Umpasa dalam Acara Adat Syukuran

Dalam upacara adat syukuran masyarakat Batak Toba juga tidak lupa menggunakan
umpasa sebagai pengungkapan sesuatu makna yang akan disampaikan oleh berbagai pihak
yang berisi doa, harapan, dan bentuk syukur atas sesuatu peristiwa yang dialami oleh
seseorang. Acara adat syukuran bisa berhubungan dengan peristiwa kelahiran, memasuki
rumah baru, selamat atas musibah, syukuran baptis, dan dalam acara adat syukuran
lainnya. Acara adat syukuran atas pekerjaan disebut sebagai acara atau tindak simbolik
berupa harapan agar seseorang yang akan bekerja kemana pun dia pergi maka rezeki akan
selalu ada padanya.

Pinattikkon hujur ma tu topi ni tapian

Menancapkan tombak ke ujung tepian

Manang tudia hamu mangalakka, Sai tusima dapotan parsaulian

Kemana pun kamu/kalian melangkah semoga disitulah mendapatkan rezeki
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Umpasa di atas bermakna harapan kepada masyarakat yang dituju agar hendaknya
kemana pun pergi bekerja semoga ditempat dia bekerja itulah mendapatkan rezeki. Pada
sampiran “Pinattikon hujur ma tu topi ni tapian” yang berarti menancapkan tombak ke
ujung tepian mengandung makna bahwa tombak yang pada masyarakat dulunya untuk
digunakan untuk berburu dan berperang sehingga dapat bertahan hidup kemudian ujung
tepian yang dimaksudkan adalah jurang yang jika manusia jatuh kedalamnya maka akan
matilah dia. Dengan menancapkan tombak kujung tepian masyarakat yakin dan percaya dia
akan tetap ter jaga kehidupannya berkat bantuan tombak tersebut. Kemudian dalam
“Manang tudia hamu mangalakka, Sai tusima dapotan parsaulian” yang berarti kemanapun
manusia/masyarakat Batak pergi, semoga disitulah mendapatkan rezeki. Sehingga jika
dikaitkan dengan sampirannya maka terkandung makna harapan akan benda yang
digunakan dalam tradisi untuk berburu dikaitkan dengan langkah manusia mencari rezeki.
Terdapat nilai budaya hubungan manusia dengan alam (keselarasan).

SIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, ditemukan 3 jenis isi umpasa pada upacara
adat pernikahan, kematian, dan acara adat syukuran masyarakat Batak Toba di Sumatera
Utara. Dimana di dalam umpasa tersebut mengandung nilai-nilai budaya sebagai berikut (1)
nilai budaya dalam hubungan manusia dengan Tuhan (keyakinan), (2) nilai budaya dalam
hubungan manusia dengan masyarakat (kesabaran), (3) nilai budaya dalam hubungan
manusia dengan dirinya sendiri (pencapaian), (4) nilai budaya dalam hubungan manusia
dengan alam (keselarasan).
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INVENTARISASI TRADISI LISAN DI MASYARAKAT KOTA
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Abstract. Indonesia’s cultural diversity makes Indonesia becomes a rich country with culture diversity
including the diversity in literature, particularly old literature. The old literature developed in a
community carried from generation to generation orally (leluri). Today, many people do not know the
origin of places’ names, as well as the mantra spells as the old literature. In everyday life, the mantra
spell is still used in some occasions, such as mantra of fishing, mantra of sorrow, treatment, and other
mantras. This research is a form of oral tradition inventory which still "exists" in society. It is said still
exist because most people are no longer using the mantra spells as oral tradition. This research purpose
is not as mystic possessions dissemination, but rather in the field of knowledge as a contribution to oral
tradition research. In this study, the authors used ethnographic research methods. The ethnography
used in this study is micro ethnography that relies on a group of cultures from the mantra community.
This study aims to know the process of making, the inheritance, and the function of mantras spells in
Tasikmalaya.

Keywords: Old literature, mantras, ethnography, society

Abstrak. Keberagaman adat dan budaya Indonesia menjadikan Negara Indonesia memiliki kekayaan
nilai-nilai budaya dan sastra, salah satunya ialah sastra lama. Sastra lama yang berkembang di
masyarakat disampaikan secara turun-temurun melalui lisan (leluri). Saat ini, tidak banyak masya-
rakat kita mengetahui asal-usul penamaan suatu tempat. Banyak juga yang tidak mengetahui bahwa
mantra merupakan karya sastra. Dalam kehidupan sehari-hari, masih terlihat situasi penggunaan
mantra secara umum, seperti mantra memancing, mantra pengasihan, mantra pengobatan, dan
mantra lainnya. Penelitian ini sebagai bentuk upaya inventarisasi tradisi lisan yang masih "ada" di
masyarakat. Dikatakan masih ada karena sebagian besar masyarakat sudah tidak lagi menggunakan
tradisi lisan berupa mantra. Penelitian ini tidak dimaksudkan untuk mempublikasikan kelisanan
yang memiliki kaitan dengan persoalan mistis, namun dalam bidang keilmuan, yakni sebagai sum-
bangsih penelitian tradisi lisan. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode penelitian etno-
grafi. Etnografi yang digunakan dalam penelitian ini yakni etnografi mikro yang berfokus pada
kelompok budaya yang lebih kecil yakni kelompok masyarakat penganut mantra. Hal ini, untuk
mengetahui proses penciptaan, konteks penuturan, proses pewarisan, dan fungsi mantra di kota dan
kabupaten Tasikmalaya.

Kata Kunci: Sastra lama, mantra, etnografi, masyarakat

PENDAHULUAN

Keberagaman adat dan budaya Indonesia menjadikan negara Indonesia memiliki
kekayaan nilai-nilai budaya dan sastra, salah satunya ialah sastra lama. Nilai-nilai budaya
dan sastra tersebut diciptakan dan diwariskan secara turun temurun oleh nenek moyang
(leluhur) kita hingga kita - masyarakat yang hidup pada era kecanggihan teknologi - era
yang melebihi era modern.

Taum (2011, hlm. 65) menyatakan bahwa sastra lama dibagi dalam tiga ragam besar
yakni puisi rakyat, cerita rakyat, dan teater rakyat. Puisi rakyat termasuk di dalamnya yaitu
syair, pantun, gurindam, karmina, dan mantra. Cerita rakyat termasuk di dalamnya yaitu
mite, legenda, dan dongeng. Sementara teater rakyat ialah bentuk tontonan tradisional yang
menggunakan bahasa sebagai media penyampaian pesan, misalnya, lenong di Betawi,
Randai di Sumatera Barat, dan longser di Jawa Barat.
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Sastra lama memiliki beberapa ciri, di antaranya yaitu bersifat anonim yakni pencipta
sastra lama tersebut tidak diketahui, memiliki kegunaan kolektif, terdiri dari banyak versi,
menggunakan kata-kata klise atau rumus berpola (seperti penggunaan kata konon), bersifat
pralogis (tidak sesuai dengan penalaran atau logika), bersifat tradisional, penyebarannya
secara lisan, menjadi milik bersama, dan cenderung lugu, polos, serta spontan. Sementara
fungsi sastra lama yaitu sebagai sistem proyeksi, sebagai pengesahan lembaga kebudayaan
masyarakat, sebagai alat pendidikan bagi anak, dan sebagai alat kontrol atas norma yang
ada dan berkembang di masyarakat.

Dalam sastra lama daerah, terdapat banyak istilah untuk merujuk pada hal yang ber-
hubungan dengan magis - dengan kekuatan gaib. Istilah tersebut digunakan sesuai dengan
fungsinya, misalnya saja mantra untuk mengobati; rajah untuk mengucap syukur atau
meminta sesuatu, juga digunakan sebagai pembuka; pelet untuk menarik seseorang agar
terpikat; asihan sebagai daya tarik, santet untuk mencelakakan orang; jangjawokan sebagai
doa peminta suatu hal. Dalam mantra biasanya diserukan nama dewa-dewa atau karuhun/
leluhur (Rusyana, 1970, hlm. 24). Hal tersebut bermula dari kepercayaan manusia dan asal
mula religi. Asal mula religi adalah kesadaran manusia akan adanya jiwa (soul) Taylor
(Hadish, 1986, him. 37).

Penelitian yang dilakukan terhadap mantra asihan merupakan bagian dari sastra
lisan yang didasarkan pada pertimbangan bahwa teks mantra asihan termasuk sastra lisan
yang berbentuk puisi terikat. Kajian mengenai sastra lisan dinaungi oleh folklor. folklor
adalah sebagai kebudayaan suatu kolektif, yang tersebar dan diwariskan turun-temurun, di
antara kolektif macam apa saja, secara tradisional dalam versi yang berbeda, baik dalam
bentuk lisan maupun contoh yang disertai dengan gerak isyarat atau alat pembantu peng-
ingat (Danandjaja, 2007, hlm. 2).

Tradisi lisan merupakan salah satu istilah yang muncul dalam kajian folklor. Istilah
tradisi lisan merupakan terjemahan dari bahasa Inggris oral tradition. Adapun istilah ini
hampir sama pengertiannya dengan folklor, bedanya hanya terletak pada unsur-unsur yang
ditransmisi secara lisan, yang kadang-kadang diikuti dengan tindakan (Hutomo, 1991, hlm.
9-10). Menurut Sedyawati (dalam Muslihah, 2001, hlm. 28) tradisi lisan adalah segala
wacana yang disampaikan secara lisan, mengikuti tata cara atau adat istiadat yang telah
memola dalam suatu masyarakat.

Mantra sebagai salah satu tradisi yang berkembang di wilayah Jawa Barat dapat
digolongkan ke dalam salah satu bentuk tradisi lisan. Menurut Danandjaja (2007: hlm. 56)
dilihat dari bentuknya yang merupakan puisi, mantra digolongkan ke dalam bentuk puisi
rakyat.

Proses Penciptaan

Proses penciptaan bukan saja terjadi dalam pertunjukan, melainkan juga terjadi
sebelum dan terpisah dari pertunjukan. Dua jenis proses penciptaan, baik dalam pertun-
jukan maupun di luar pertunjukan, merupakan tradisi yang sangat bergantung pada masya-
rakat pemilik dan sifat puisi yang diciptakan. Penggunaan kedua proses itu penciptaan itu
dapat terjadi dalam suatu masyarakat. Bahkan suatu masyarakat dapat menggunakan salah
satu dari kedua proses penciptaan. Oleh sebab itu, pilihan proses penciptaan dapat
dikembalikan pada kebiasaan masyarakat pemilik tradisi lisan (Badrun, 2003, hlm. 44).

Konteks Penuturan

Konteks menurut Dundes (dalam Badrun, 2003, hlm. 39) didefinisikan sebagai situasi
sosial khusus tempat sesuatu (item) khusus dibawakan. Sementara menurut Schecher
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(dalam Nurjamin, 1998, hlm. 30) merupakan suatu aktivitas yang dilakukan oleh individu
atau kelompok, di hadapan individu atau kelompok.

Fungsi

Pertunjukan puisi lisan mempunyai fungsi sendiri-sendiri yang ditentukan oleh
masyarakatnya. Fungsi tersebut sesuai dengan konteks sosial budaya masyarakatnya.
Fungsi-fungsi itu meliputi: (1) sebagai sistem proyeksi, (2) sebagai pengesahan budaya, (3)
sebagai alat pendidikan, (4) sebagai alat pemaksa berlakunya norma-norma masyarakat
dan pengendalian masyarakat.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode etnografi. Roger M. Kesing
(Bungin, 2003, hlm. 196) mendefinisikan etnografi sebagai pembuatan dokumentasi dan
analisis budaya tertentu dengan mengadakan penelitian lapangan. Artinya, dalam mendes-
kripsikan suatu kebudayaan seorang etnografer (penelitian etnografi) juga menganalisis.
Dengan kata lain, etnografi adalah pelukisan yang sistematis dan analisis suatu kebudayaan
kelompok, masyarakat atau suku bangsa yang dihimpun dari lapangan dalam kurun waktu
yang sama. (Syamsuddin dan Vismaia, 2006, hlm. 162) mengemu-kakan bahwa etnografi
adalah penelitian untuk menjelaskan dan menafsirkan budaya atau kelompok atau sistem
sosial. Walaupun ada perbedaan pendapat tentang makna “budaya”, namun fokus pene-
litian ini berfokus pada pola-pola tindakan bahasa, ritual, dan pola-pola hidup yang
dipelajari.

Hutomo mengemukakan karakteristik atau ciri-ciri etnografi. Menurut Hutomo
(Endraswara, 2006, hlm. 51) karakteristik atau ciri-ciri penelitian etnografi yaitu (a)
sumber data bersifat ilmiah, artinya peneliti harus memahami gejala empiris (kenyataan)
dalam kehidupan sehari-hari; (b) peneliti sendiri merupakan instrumen yang paling
penting dalam pengumpulan data; (c) bersifat pemerian (deskripsi), artinya mencatat
secara teliti fenomena budaya yang dilihat, dibaca lewat apapun termasuk dokumen resmi,
kemudian mengombinasikan, mengabstrakkan, dan menarik kesimpulan; (d) studi kasus;
(e) analisis bersifat induktif, (f) di lapangan peneliti harus berperilaku seperti masyarakat
yang ditelitinya; (g) data dan informan harus berasal dari tangan pertama; (h) kebenaran
data harus dicek dengan data lain; (i) orang yang dijadikan subjek penelitian dijadikan
partisipan (buku termasuk partisipan juga), konsultan, serta teman sejawat; (j) titik berat
penelitian harus pada pandangan emik, bukan pandangan etik; (k) dalam pengumpulan data
menggunakan purposive sampling dan bukan probabilistik statistik; dan (1) menggunakan
data kualitatif.

Etnografi yang digunakan dalam penelitian ini yakni etnografi mikro yang berfokus
pada kelompok budaya yang lebih kecil yakni kelompok masyarakat penganut mantra
asihan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. MANTRA ASIHAN 1 dan 2

Mantra yang penulis peroleh dari informan cukup banyak, namun penulis memilih/
menyeleksi mantra menjadi lima jenis mantra, di antaranya mantra asihan, kalabungkem,
hendak mandi, jaga tenung batur, dan mantra kesehatan. Di bawah ini adalah contoh mantra
dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan.
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Mantra Asihan 1 Terjemahan
Minyak aing minyak canu meunang guguru | Parfum saya parfum canu hasil berguru
ti ratu dari ratu
Meunang nanya ti dewa, nu asih pabiri-biri | Hasil bertanya dari dewa, yang sayang
Nu baying pabeula-beula nu bogoh pa boro- | mengantri
boro Yang ingin bercepat-cepat yang cinta
Malik neneh malik saneh, malik asih ka | berlomba-lomba
awaking Berbalik suka berbalik cinta, berbalik cinta
Awaking ratu asihan asih ka badan abdi pada diri saya

Dari ratu asihan cinta pada badan saya

Mantra Asihan 2 Terjemahan
Api-api sarigasi welas karunya Pura-pura sarigasa rasa kasihan
Mundeuk cunduk ulah jauh Jika ingin tunduk jangan jauh
Mundeuk datang ulah ka pungpang Jika ingin datang jangan ada halangan
Akmana sukmana bayuna... (nama orang Raganya, jiwanya, hatinya... (orang yang
yang dituju) dituju)
Cerik beurang peuting sanes caah ku Menangis siang malam bukan banjir dari
cileungcang air kotor
Caah ku ci soca... (nama orang yang dituju) | Banjir dari air mata.... (orang yang dituju)

a. Proses Penciptaan Mantra Asihan 1 dan 2

Proses penciptaan mantra ini, tidak diciptakan langsung oleh informan. Mantra yang
diperoleh informan merupakan mantra yang diwariskan secara turun-temurun. Mantra ini
tidak mengalami proses penciptaan baru, sebab tidak mengalami penambahan atau
pengurangan kata pada setiap lirik dan baitnya.

b. Konteks Penuturan Mantra Asihan 1 dan 2

Konteks penuturan mantra pertama diawali dengan membaca basmallah. Selanjut-
nya mantra dibacakan sebanyak tiga kali dengan cara membacakan mantra sambil sambil
membayangkan orang yang dituju. Setelah dibacakan, kemudian tiupkan tiga kali ke parfum
yang akan digunakan mantra. Pembacaan mantra sama halnya seperti membaca biasa tanpa
diiringi nyanyian atau intonasi tertentu. Tidak ada syarat-syarat khusus ketika membaca
mantra tersebut. Hanya kehadiran parfum menjadi hal yang mutlak sebagai media
perantara yang berfungsi sebagai pemikat dalam mantra.

Mantra kedua diawali dengan membaca basmallah. Selanjutnya mantra dibacakan
sambil membayangkan orang yang dituju dan membacakan tiga kali. Kemudian tiupkan ke
air panas sebanyak tiga kali. Air yang sudah diberi mantra digunakan untuk disiramkan atau
dicipratkan ke halaman rumah dengan tujuan atau simbol mengundang sesorang yang
dituju untuk datang ke rumah. Syarat-syarat dalam mantra kedua adalah pembacaan
basmallah dan air panas. Selain itu, tidak ada persyaratan lainnya dalam penuturan mantra.

c. Proses Pewarisan Mantra Asihan 1 dan 2

Proses pewarisan mantra dilakukan oleh guru mengaji informan. Ketika itu informan
berusia 16 tahun. Informan memperoleh kedua mantra tersebut tanpa syarat tertentu.
Mantra tersebut diwariskan kepada informan karena ia sudah dianggap anak dan dipercaya
oleh gurunya. Guru informan sudah meninggal empat tahun yang lalu. Informan sendiri
bukan seorang paranormal atau seorang pemimpin adat, namun seorang masyarakat atau
warga biasa.
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d. Larangan Mantra Asihan 1 dan 2

Pantangan yang terdapat pada kedua mantra ini yaitu mantra yang digunakan tidak
boleh digunakan untuk hal-hal yang tidak baik atau zalim kepada orang lain. Jika mantra
digunakan untuk hal-hal yang tidak baik, maka akan berakibat pada keselamatan diri
sendiri, seperti sakit jiwa atau sakit menahun.

e. Fungsi Mantra Asihan 1 dan 2

Fungsi mantra ini yaitu untuk memikat seorang yang diinginkan. Sementara mantra
kedua berfungsi untuk mendatangkan seseorang yang diinginkan agar berkunjung ke
rumah penutur mantra.

SIMPULAN

Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa,
mantra merupakan salah satu bentuk dari tradisi lisan yang berkembang di masyarakat.
Mantra berkembang di masyarakat secara turun-temurun atau disampaikan dari mulut ke
mulut (leluri). Dalam mantra terdapat nilai-nilai yang terkandung di dalamnya seperti
struktur teks, konteks penciptaan, konteks penuturan, dan fungsi.
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MODEL INTERNALISASI PENDIDIKAN ANTIKORUPSI
DALAM MATA KULIAH KAJIAN DAN APRESIASI PUISI

Chafit Ulya dan Nugraheni Eko Wardani
Universitas Sebelas Maret
chafit@staff.uns.ac.id

Abstract: Internalization the education values of anti-corruption is a preventive ways to push the
corruption problem in Indonesia. In this research, presented the internalization model of anti-
corruption education on study and appreciation of poetry course. This research using case study
approach, using observation and document analysis technique. Result of this research showed that (1)
the internalization anti-corruption education can implemented in appreciation poetry learning,
especially implemented in writing poetry materials; (2) learning of writing anti-corruption poetry
based on anti-corruption education, implemented with using scientific-thematic integrative approach
and the phases are (a) observe the corruption cases from some media; (b) identified, reasoning, and
associated corruption cases into specific theme; (c) writing practice anti-corruption poetry; (d)
communicated and publish the poetry into the book of anthology poetry.

Keywords: anti-corruption education, study and appreciation of poetry, scientific-thematic integrative.

Abstrak: Internalisasi nilai-nilai pendidikan antikorupsi merupakan upaya preventif untuk menekan
masalah korupsi di Indonesia. Dalam Kkajian ini, akan disajikan model internalisasi pendidikan
antikorupsi dalam mata kuliah kajian dan apresiasi puisi. Penelitian ini menggunakan pendekatan
studi kasus dengan teknik pengamatan dan analisis dokumen. Hasil yang diperoleh dari penelitian
ini menunjukkan bahwa (1) internalisasi pendidikan antikorupsi dapat diterapkan dalam
pembelajaran apresiasi puisi, khususnya materi menulis puisi; (2) pembelajaran menulis puisi
antikorupsi berbasis pendidikan antikorupsi diterapkan dengan pendekatan saintifik-tematik
integratif yang meliputi langkah (a) mengamati kasus-kasus korupsi dari berbagai media; (b)
mengidentifikasi, menalar, dan mengasosiasikan kasus-kasus korupsi ke dalam tema-tema tertentu;
() praktik menulis puisi antikorupsi; (d) mengomunikasikan dan memublikasikan karya puisi dalam
bentuk buku kumpulan puisi.

Kata Kunci: pendidikan antikorupsi, kajian dan apresiasi puisi, saintifik-tematik integratif

PENDAHULUAN

Korupsi masih menjadi persoalan serius bagi bangsa Indonesia sampai saat ini.
Meskipun upaya pemberantasan korupsi menunjukkan peningkatan dari tahun ke tahun,
jumlah praktik korupsi juga mengalami hal yang sama. Tranparency International (TI)
menemukan bahwa skor Corruption Perception Index (CPI) Indonesia tahun 2015 meng-
alami kenaikan menjadi 36 dan menempati urutan 88 dari 168 negara yang diukur. Skor
Indonesia secara pelan naik 2 poin, dan naik cukup tinggi 19 peringkat dari tahun sebelum-
nya (http://www.ti.or.id). Namun demikian, kasus korupsi yang terjadi juga semakin
banyak. ICW mencatat selama tahun 2015, misalnya, perkara korupsi yang ditangani
pengadilan berjumlah 524 kasus.

Mengingat masih banyaknya kasus korupsi di Indonesia, diperlukan integrasi dalam
upaya pencegahan dan pemberantasan kejahatan luar biasa (extra-ordinary crime) ini.
Selain upaya penegakan hukum, pendekatan budaya juga perlu diupayakan dengan melibat-
kan masyarakat sipil. Partisipasi masyarakat dalam usaha preventif ini dapat dijadikan
sebagai alternatif prioritas dengan melihat ketidakberdayaan hukum dalam memberantas
korupsi. Oleh karena itu, masyarakat sipil diharapkan untuk senantiasa melakukan pangu-
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atan gerakan sosial melawan korupsi ke berbagai kelompok masyarakat sebagai wujud
kontrol warga terhadap pemerintah (http://www.ti.or.id).

Pendekatan budaya ini juga mulai dipandang oleh KPK sebagai langkah penang-
gulangan masalah korupsi di samping tiga pendekatan lainnya, pendekatan hukum, pende-
katan bisnis, dan pendekatan pasar atau ekonomi (Wijayanto dalam Sofia, 2011: hlm. 3).
Salah satu implementasi pendekatan budaya ini adalah munculnya mata kuliah Pendidikan
Antikorupsi di perguruan tinggi.

Pendidikan menjadi pilihan upaya pencegahan korupsi karena pendidikan ditujukan
untuk membangun kembali pemahaman yang benar dari masyarakat mengenai korupsi,
meningkatkan kesadaran (awareness) terhadap segala potensi tindak koruptif yang terjadi,
tidak melakukan tindak korupsi sekecil apapun, dan berani menentang tindak korupsi yang
terjadi (Sofia, 2011:4). Pendidikan antikorupsi merupakan suatu bentuk pembelajaran yang
dirancang sesuai dengan sistem metode pembelajaran pendidikan di Indonesia yang berisi
materi pendidikan antikorupsi yang bertujuan memberikan pengetahuan tentang korupsi
dan penanganannya sejak dini. Pendidikan antikorupsi tidak harus berdiri sendiri sebagai
satu bidang ilmu dalam bentuk mata pelajaran atau mata kuliah, tetapi dapat diinternalisasi
ke dalam berbagai mata kuliah di perguruan tinggi.

Di Universitas Sebelas Maret, Pendidikan Antikorupsi belum menjadi mata kuliah
wajib yang harus ditempuh oleh mahasiswa semua jurusan, khususnya di Program Studi
Pendidikan Bahasa Indonesia FKIP. Oleh karena itu, upaya pengintegrasian nilai-nilai pen-
didikan antikorupsi perlu dilakukan dalam mata kuliah yang ada di program studi tersebut.
Salah satu mata kuliah yang dipandang memiliki peran besar dalam upaya pencegahan
korupsi adalah Kajian dan Apresiasi Puisi.

Dari sinilah muncul gagasan untuk menginternalisasi nilai-nilai pendidikan anti-
korupsi dalam mata kuliah Kajian dan Apresiasi Puisi dengan pendekatan saintifik. Pende-
katan saintifik dipilih karena memiliki tahapan pembelajaran yang komprehensif. Dengan
mengikuti prosedur dalam pendekatan saintifik, yakni mengamati, menanya, mengumpul-
kan informasi, menalar/mengasosiasi, dan mengomunikasikan, nilai-nilai pendidikan anti-
korupsi dapat lebih tertanam dalam diri mahasiswa, apalagi didekati dengan pendekatan
humanis dan estetis dalam puisi. Atas dasar pemikiran di atas, disusunlah gagasan untuk
mengembangkan buku ajar Kajian dan Apresiasi Puisi berbasis pendidikan antikorupsi
dengan pendekatan saintifik di Jawa Tengah dan DIY.

Secara konkret, wujud internalisasi pendidikan antikorupsi dalam mata kuliah kajian
dan apresiasi puisi dapat disimak pada paparan materi di sini. Kajian ini dilakukan untuk
memberikan gambaran tentang upaya pencegahan dan pemberantasan korupsi melalui
mata kuliah kajian dan apresiasi puisi. Melalui kajian ini, mahasiswa diharapkan memiliki
pemahaman yang baik tentang kasus-kasus korupsi yang terjadi dan memiliki empati serta
perhatian yang lebih terhadap masalah korupsi. Lebih lanjut, mahasiswa akan dibangun
menjadi generasi antikorupsi. Selain itu, bagi dosen, kajian ini dapat dijadikan referensi
tentang bagaimana menginternalisasi nilai-nilai pendidikan anti-korupsi dalam mata kuliah
kajian dan apresiasi puisi. Materi ini merupakan akternatif yang dapat dirujuk oleh dosen
dalam upaya mengampanyekan program pemberantasan dan pencegahan tindak pidana
korupsi.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif
kualitatif akan menghasilkan data berupa kata-kata tertulis (Bogdan dan Taylor dalam
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Moleong, 2004: hlm. 3). Pendekatan penelitian yang digunakan adalah studi kasus yang
bertujuan untuk memotret fenomena pembelajaran di dalam kelas. Objek kajian dalam
penelitian ini adalah mahasiswa semester VI yang menempuh mata kuliah Kajian dan
Apresiasi Puisi. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi dan analisis doku-
men. Teknik observasi dilakukan dengan mengamati proses pembela-jaran di dalam kelas.
Data yang terkumpul selanjutnya dianalisis dengan menggunakan model analisis interaktif
yang terdiri atas reduksi data, penyajian data, dan penarikan simpulan/ verifikasi (Miles
dan Huberman, 1992: hlm. 15-21).

PEMBAHASAN

Upaya internalisasi pendidikan antikorupsi dalam mata kuliah kajian dan apresiasi
puisi dilakukan melalui berbagai mata ajar dalam mata kuliah tersebut. Salah satu mata ajar
dalam mata kuliah tersebut adalah keterampilan menulis puisi. Deskripsi proses pembela-
jaran menulis puisi berbasis pendidikan antikorupsi selanjutnya diuraikan pada bagian di
bawah ini.

Pembelajaran menulis puisi berbasis pendidikan antikorupsi dimulai dengan meng-
identifikasi berbagai topik seputar kasus korupsi yang terjadi di Indonesia, seperti misalnya
korupsi hambalang, korupsi impor daging sapi, korupsi E-KTP, dan sebagainya. Penentuan
topik juga bisa didasarkan atas kasus korupsi yang dilakukan oleh seseorang, misalnya
Angelina Sondakh, M. Nazarudin, Anas Urbaningrum, Lutfi Hasan Ishak, Ratu Atut Chosiyah,
dan sebagainya. Mahasiswa selanjutnya dibagi ke dalam beberapa kelompok berdasarkan
topik yang sudah ditentukan sebelumnya.

Salah satu topik yang dibahas oleh salah satu kelompok adalah berbagai kasus korup-
si yang dilakukan oleh Angelina Sondakh. Langkah selanjutnya adalah mahasiswa diminta
mengumpulkan bahan dan mengidentifikasi berbagai kasus korupsi yang dilakukan oleh
Angelina Sondakh. Mahasiswa dapat mengumpulkan materi tersebut dari berbagai artikel
di media massa, baik cetak maupun elektronik. Tugas ini diberikan sebelum kegiatan pem-
belajaran dimulai. Berikut adalah beberapa contoh kasus korupsi yang dilakukan oleh
Angelina Sondakh yang dihimpun dari berbagai berita di media.

Angelina Sondakh Beberkan Jatah Komisi Proyek Kasus KOrupsi Wisma Atlet KPK
urrbest Politkus ORR Periksa Angelina Sondakh

Jakarta, CNN Indonesia -- Terpidana kasus korupsi proyek pembangunan lanjutan Pusat Jaksa penuntut umum dalam kasus dugaan korupsl yang dilakukan Angelina
. B " X ! Sondakh menjatubkan dakwaan dengan ancaman hukuman 20 tahun

Pendidikan, Pelatihan, dan Sekolah Olahraga Nasional (P3SON) di Hambalang, Angelina penjara.

Sondakh alias Angie mengaku menerima uang US$ 2.000 atau sekitar Rp26,6 juta (kurs

Rp13.307) dari Kementerian Pemuda dan Olahraga (Kemenpora) pada tahun 2010.

Uang itu, kata Angie, dibagikan oleh mantan Ketua Komisi X DPR Mahyudin pada sejumiah Dalam sidang tersebut, jaksa penuntut umum mendalwa mantan Putri Indonesia itu

L . . . kan tindak pidana korupsi dalam proyek pembangunan Wisma Atlet SEA
anggota Komisi X dari fraksi Demokrat, termasuk dirinya. Games di Palembang dan pengadaan alat lsboratorium untuk sefun versitas

negeri.

Angie mengungkapkan itu saat menjadi saksi dalam sidang kasus korupsi (P3SON) di i mebekn et Rads = ke N
Angelina, selaku anggota Badan Anggaran DPR, menurut jaksa turut berjasa

Hambalang dengan terdakwa Andi Zulkarnaen Mallarangeng alias Choel Mallarangeng di menggiring goln: 2 proyek tersebut hingga jatuh ke tangan PT Duta Graha

Pengadilan Tindak Pidana Korupsi, Jakarta, Senin (15/5). Indah, milik mantan bendahara Partal Demokrat, Muhammad Nazaruddin

"Kami tidak tahu ini uang apa karena haram hukumnya nanya-nanya. Kalau dikasih ya
diterima, kalau enggak ya sudah. Waktu itu kami dapat dari Pak Mahyudin," ujar Angie.

lebih dari Rp 33 milliar dari perusahaan miltk Nazaruddin itu.
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Langkah berikutnya adalah mahasiswa diminta membuat mind mapping atas kasus-
kasus korupsi yang dilakukan Angelina Sondakh. Selanjutnya, mahasiswa ditugaskan untuk
menulis puisi tentang sosok Angelina Sondakh. Teknik paling sederhana yang bisa diguna-
kan adalah teknik akrostik. Berikut adalah contoh puisi yang dihasilkan dari proses pem-
belajaran tersebut.

Angelina Sondakh

Ayu parasmu bak bidadari

Namamu tenar memancar ke seantero negeri

Gambarmu pun menghias layar-layar televisi 21 inci

Elok rupawan, otak brilian mengantarmu ke panggung demokrasi
Lantas, kau gelorakan keras-keras, “Katakan tidak pada korupsi”
Indah nian, potret dirimu, wahai putri

Namun semuanya runtuh begitu saja

Akibat perbuatanmu menilap uang negara

Sungguh getir hati ini, putri

Oh, kenapa kau hancurkan harapan kami

Namamu terpatri dalam sejarah emansipasi korupsi
Duduk di singgasana menggenggam kuasa

Amanat di kanan, ambisi menggerogoti di kiri

Kini, 12 tahun lamanya kau sandang gelar narapidana
Hadapilah hari tuamu dari balik penjara

Pada akhir sesi pembelajaran, mahasiswa ditugaskan untuk menulis puisi secara
individu. Hasil karya mahasiswa ini kemudian direviu antarmahasiswa. Hasil reviu disam-
paikan kepada penulis untuk dilakukan perbaikan.

Internalisasi pendidikan antikorupsi dalam mata kuliah Kajian dan Apresiasi Puisi
memiliki dua tujuan utama, yaitu (1) sebagai upaya mengampanyekan gerakan penolakan
korupsi kepada mahasiswa dan (2) menguatkan karakter antikorupsi di kalangan maha-
siswa. Tujuan pertama ini sejalan dengan upaya yang dilakukan oleh para penyair Indonesia
yang terhimpun dalam gerakan Puisi Menolak Korupsi (PMK). Melalui PMK ini, ribuan puisi
dihasilkan untuk menyuarakan keresahan penyair terhadap masalah korupsi di Indonesia.
Hasilnya, sudah terkumpul beberapa jilid kumpulan puisi PMK, antara lain Puisi Menolak
Korupsi 1, Puisi Menolak Korupsi 2, Perempuan Menentang Korupsi, Pelajar Indonesia
Menolak, dan Ensiklopegila Koruptor.

Sebagaimana diketahui, puisi memiliki peran yang tidak bisa dikesampingkan dalam
konteks sosial politik. Anedo (2011: hlm. 281) menemukan bahwa puisi dapat dijadikan
senjata ampuh untuk menyatukan bangsa. Bahkan, puisi-puisi bernada protes dapat pula
mengubah sistem politik suatu negara (Srestha, 2000: hlm. 259). Di Indonesia, kita
mengenal penyair W.S. Rendra yang mampu menggoyang kediktatoran pemerintahan Orde
Baru melalui puisinya. "Mereka justru hanya memiliki senjata, kita punya kata”, begitulah
ujarnya (Rendra, dalam Horison No. 11, 1982, hlm. 538).

Selain tujuan di atas, model internalisasi pendidikan antikorupsi juga dapat diguna-
kan sebagai upaya memperkuat karakter antikorupsi di kalangan mahasiswa. Menulis puisi
membutuhkan kejujuran, keberanian, kepekaan, dan tanggung jawab untuk mengekspresi-
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kan perasaan dan pikirannya. Melalui praktik menulis puisi antikorupsi, karakter anti-
korupsi mahasiswa diharapkan akan dapat meningkat (Ulya dan Mujiyanto, 2017, hlm. 283)

PENUTUP

Dari proses yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa upaya internalisasi
pendidikan antikorupsi dapat ditempuh melalui berbagai mata kuliah di perguruan tinggi.
Salah satunya melalui mata kuliah kajian dan apresiasi puisi. Internalisasi pendidikan
antikorupsi dalam mata kuliah kajian dan apresiasi puisi dilakukan dengan memasukkan
unsur-unsur pendidikan antikorupsi dalam berbagai materi pokok yang ada di dalamnya,
di antaranya materi menulis puisi. Dalam hal ini, pembelajaran menulis puisi antikorupsi
diimplementasikan dengan menerapkan pendekatan saintifik-tematik integratif. Adapun
langkah-langkahnya adalah sebagai berikut. (1) mahasiswa mengamati kasus-kasus korup-
si dari berbagai media; (2) mahasiswa mengidentifikasi, menalar, dan mengasosiasikan
kasus-kasus korupsi ke dalam tema-tema tertentu; (3) mahasiswa mencoba menulis puisi
antikorupsi mulai dari yang sederhana; (4) mahasiswa mengomunikasikan karyanya
kepada temannya lalu hasilnya dipublikasikan dalam bentuk buku kumpulan puisi. Model
internalisasi ini memiliki dua tujuan utama, yaitu upaya mengampanyekan penolakan ter-
hadap korupsi dan menguatkan karakter antikorupsi di kalangan mahasiswa. Dari kajian ini
dapat diambil manfaat bahwa upaya pencegahan dan pemberantasan korupsi bisa
dilakukan oleh siapa saja melalui berbagai upaya secara sinergis. Mudah-mudahan dengan
ikhtiar ini, bangsa Indonesia bisa lebih cepat terbebas dari jeratan korupsi.
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AKTUALISASI DIRI TOKOH DJUANG DAN PENDIDIKAN KARAKTER
PADA CERPEN PASUNG KARYA PARAKITRI TAHI SIMBOLON

Cintya Nurika Irma
PBSI FKIP Universitas Peradaban, Bumiayu
Cintya_nurikairma@yahoo.co.id

Abstrak: Pasung sebagai bentuk perlakuan keji, ketidakadilan, dan kesengsaraan dilukiskan terbalik
oleh Parakitri Tahi Simbolon sebagai wujud ciuman yang menandakan kebahagiaan serta
kenikmatan. Penelitian ini bertujuan menjelaskan (1) aktualisasi diri tokoh Djulang dalam cepen
Pasung karya Parakitri Tahi Simbolon dan (2) nilai-nilai pendidikan karakter yang terdapat dalam
cepen Pasung karya Parakitri Tahi Simbolon. Jenis penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan membaca dan menyatat secara cermat dan sistematis isi dalam
novel dilanjutkan dengan penyeleksian data. Teknik analisis data terdiri dari reduksi data, sajian
data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian diketahui (1) tokoh Djuang sebagai pemuda desa
yang menerapkan budaya negatif kota mengenai pergaulan bebas anak-anak muda saat ia merantau
dianggap pahlawan bagi sesamanya, (2) nilai-nilai pendidikan yang ditemukan adalah a) nilai
pendidikan religius yang ditemukan terdiri dari sikap berbohong, iri hati, dan pergaulan bebas para
pemuda serta gadis, dan (b) nilai pendidikan adat dan budaya yang ditemukan meliputi 1) merantau
ke kota, 2) pemasungan, 3) rumah tanpa memiliki bilik, dan 4) bila ketahuan ada yang melakukan
perbuatan zina dipaksa ditunangkan untuk dinikahkan.

Kata kunci: aktualisasi diri, nilai pendidikan karakter, pasung

PENDAHULUAN

Cerpen adalah cerita yang pendek yang memusatkan diri pada satu situasi dan
seketika intinya konflik (Noor, 2009, hlm. 26). Cerpen sebagai media pembelajaran bukan
hanya bertujuan sebagai penghibur tetapi juga terdapat pesan-pesan tersurat maupun
tersirat teramu dalam nilai-nilai pendidikan karakter yang ingin disampaikan penulis
kepada pembaca. Adisusilo (2013, hlm. 78) mengutip pendapat Foerster menyebutkan
bahwa karakter adalah sesuatu yang mengualifikasi seorang pribadi. Karakter menjadi
identitas, menjadi ciri, menjadi sifat yang tetap, yang mengatasi pengalaman kontingen yang
selalu berubabh. Jadi karakter adalah seperangkat nilai yang telah menjadi kebiasaan hidup
sehingga menjadi sifat tetap dalam diri seseorang, misalnya kerja keras, pantang menyerah,
jujur, sederhana, dan lain-lain.

Sama halnya yang dilakukan oleh Parakitri Tahi Simbolon melalui cerpen yang
berjudul Pasung membongkar sisi terselubung mengenai “pasung”. Menurut survei
Kementerian Sosial pada 2008, dari sekitar 650 ribu penderita gangguan jiwa berat di
Indonesia, sedikitnya 30 ribu dipasung. Pemasungan umumnya agar si penderita tak
membahayakan orang lain dan menimpakan aib kepada keluarga. Padahal memasung itu
melanggar hukum. Hal itu diatur dalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun 1966 tentang
Kesehatan Jiwa. Surat Menteri Dalam Negeri 11 November 1977 juga memerintahkan
semua kepala daerah agar melarang warga memasung penderita gangguan jiwa. Kini
pemerintah pun tak main-main dengan mencanangkan "Menuju Indonesia Bebas Pasung
2014" (Lestari, et.al, 2014, hlm. 14-15).

Runtuhnya nilai agama dan adat istiadat akibat pembauran budaya baru yang tidak
berhasil dipilah menjadikan pemberontakan antara generasi tua dan muda. Dalam novel ini,
pasung dijadikan alibi oleh tokoh Djuang agar kemerdekaan nafsu yang diperjuang-kannya
dapat terealisasi sebagai wujud aktualisasi diri. Goldstein dalam Suryabrata (2006, hlm.
326) mengemukakan bahwa aktualisasi diri adalah motif pokok yang mendorong tingkah
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laku individu. Adanya dorongan-dorongan yang berbeda misalkan dorongan untuk makan,
seksual, ingin tahu, ingin memiliki, sebenarnya hanyalah manifestasi satu tujuan hidup
pokok, yaitu aktualisasi diri. Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini akan
membahas aktualisasi diri tokoh Djuang dan nilai pendidikan karakter yang terdapat dalam
cerpen Pasung karya Parakitri Tahi Simbolon.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Pengumpulan data diper-
oleh dengan cara membaca dan mencatat kutipan-kutipan dalam cerpen Pasung karya
Parakitri Tahi Simbolon. Catatan lapangan yang dibuat meliputi (1) teks bermakna aktu-
alisasi diri tokoh Djuang dan (2) nilai-nilai pendidikan yang terdapat dalam cerpen Pasung
karya Parakitri Tahi Simbolon. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive
sampling (teknik sampel bertujuan). Keabsahan data dilakukan dengan triangulasi data dan
teori. Selanjutnya, teknik analisis dilakukan dengan langkah-langkah (a) pengumpulan data
dengan mengumpulkan bahan-bahan pustaka serta membaca berulang-ulang secara kese-
luruhan maupun sebagian cerpen Pasung karya Parakitri Tahi Simbolon, (b) mengiden-
tifikasi data berupa kalimat yang akan menjawab masalah penelitian, (c) mereduksi data
dengan mencatat dilanjutkan mengklasifikasi data sesuai dengan permasalahan penelitian,
(d) penyajian data berdasarkan hasil penelitian serta perumusan masalah, dan (e) pena-
rikan kesimpulan. Selain itu, reduksi data selalu dilakukan bila simpulan dirasa kurang.

PEMBAHASAN
Aktualisasi Diri Tokoh Djuang dalam Cerpen Pasung Karya Parakitri Tahi Simbolon

Tokoh Djuang yang memberontak terhadap kondisi tradisi di desanya terkaitnya
batasan antara pria dan wanita yang belum menikah dilarang berduaan atau melakukan
hubungan yang dianggap “durhaka atau perbuatan setan”. Pemberontakan tersebut diaki-
batkan karena Djuang pernah merantau ke kota untuk bekerja selama berbulan-bulan
sehingga kebiasaan baru tersebut terpatri dalam dirinya diantaranya adalah pergaulan
bebas muda dan mudi. Pemuda yang meninggalkan desa untuk ke kota guna bekerja dise-
babkan para gadis-gadis yang bekerja membuat tikar pandan dan memiliki banyak uang.
Sikap iri ditunjukkan dengan memperbaiki nasib ke kota karena ekerjaan turun menurun
dari orang tua di desa tidak mengalami peningkatan. Saat kembali ke desa, Djuang yang
terjerumus pada kebiasaan tersebut mengalami penekanan disebabkan kebiasan lama yang
dilupakan dan tidak bisa diterima lagi seperti pada kutipan berikut ini.

Karena sering singgah di kota beberapa waktu lamanya, sedikit demi sedikit
kebiasaan kota mulai melekat. Tapi yang paling cepat mereka tiru adalah
pergaulan muda-mudi yanga gak bebas. Mereka mengenal malam Minggu serta
menyendiri berduaan. Waktu pulang ke desa mereka mengalami kesulitan
karena tak dapat melakukan kebiasaan itu (Tawanan, 2013, him. 107).

Sikap Djuang tidak akan berhasil bila tidak didukung dengan tokoh yang memiliki
pemahaman sama dengannya. Dalam cerpen ini, tokoh Kolenna menjadi gambaran gadis
kota yang telah membaur dalam pergaulan bebas. Awalnya ia menuruti aturan di desa
tempat tinggal nenek dan pamannya, tetapi ketidaksanggupannya menahan kehidupan kota
yang telah melekat ia mencari cara agar dapat berdekatan dengan pemuda desa dengan cara
pada malam hari meminta izin pergi sendirian untuk mengambil air ke danau. Awalnya
tidak ada seorang pemuda yang mengerti maksud Kolenna hingga pada akhirnya Djuang
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mengikutinya, ditatapnya panggul lalu disentuhnya lengan gadis itu. Hal tersebut menun-
jukkan kepasrahan kesukaan dengan tindakan yang dilakukan Djulang karena memberikan
isyarat senyum dan diam hingga berlanjut keperbuatan yang tidak terpuji. Hingga akhirnya
Paman melihat perbuatan Kolenna dan Djulang saat berduan di pantai yang terlihat pada
kutipan di bawah ini.

Rupanya si paman memergoki Kolenna sedang berduan di pantai dengan si
Djulang. “Masa mereka berani duduk berduaan dengan panggul bersentuhan,”
Paman Kolenna menggerakan tangannya. Paman ini tidak tahu bahwa
pertemuan semacam itu sudah berlangsung untuk kesekian kalinya, Di antara
pemuda-pemuda bukan rahasia bahwa Djuang dan Kolenna bukan saja duduk
bersentuhan panggul tapi sudah berpelukan, bahkan sudah...berciuman! Tabu
keramat telah dilanggar (Tawanan, 2013, hlm 109).

Terbongkarnya tindakan memalukan tersebut tidak ditangapi dengan taubat melain-
kan kecerdikan yang dilakukan untuk menutupi tabiatnya dengan berpura-pura gila sehing-
ga dipasung oleh warga karena hendak membunuh orang dan mengejar para wanita yang
dianggap akan memperkosa lalu ditempatkan di rumah lubang setengah kosong. Kolenna,
para pemuda dan gadis mengetahui tujuan Djuang seperti itu hingga suatu malam mereka
berkumpul menjadikan tempat itu sarang untuk memadu kasih. Lambat laun zina tersebut
diketahui para orang tua dan Pak Lurah dan akhirnya diputuskan melepaskan Djuang
karena dinyatakan tidak gila dan pasangan yang diketahui melakukan perbuatan itu akan
diikat dalam bentuk pertunangan dan menikah. Kemajuan zaman yang tak lagi mengin-
dahkan nilai agama dan adat istiadat mengakibatkan orang tua menambah kerja keras
mendidik anaknya.

Keputusan tersebut dianggap “angin segar” bagi para pemuda dan pemudi yang telah
menantang adat da larangan orang tua. Pernyataan tersebut ditunjukkan pemuda dan
pemudi yang berbahagia dan menganggap Djulang dan Kolenna sebagai pahlawan mereka
setelah Pak Lurah menyampaikan penjelasan keputusan yang telah disepakati dengan
orang tua. Beberapa pemuda atau pemudi lain memilih ke kota dengan alasan belajar atau
berusaha tetapi ini hanya digunakan sebagai bentuk ingin merasa kebebasan yang tidak
didapat di desa. Selain itu, bagi pemuda atau pemudi yang bertahan di desa tetap melan-
jutkan perbuatan dosa itu dengan sembunyi-sembunyi tanpa ada jera. Bagi yang tidak siap
memilah dengan budaya baru dan diikuti dengan kuatnya nilai agama serta menaati aturan
orang tua maupun adat yang berlaku maka yang terjadi apapun yang dilakukan tidak
berdampak memperbaiki diri pelaku seperti yang terjadi pada pemuda dan pemudi pada
kutipan di bawah ini.

Sejak itu mulailah kehidupan lain sama sekali desaku. Ciuman telah menjadi
rahasia umum, walaupun masih dilakukan sembunyi-sembunyi. Kini desaku itu
telah kembali sepi. Sunyi sekali. Tapi bukan karena pemudanya lesu seperti
dahulu itu, melainkan karena nak-anak itu mengalir ke kota untuk belajar atau
berusaha. Kupikir keinginan belajar atau berpetualang itu sedikit banyak
didorong oleh kebebasan berciuman itulah (Tawanan, 2013, him. 117).

Nilai Pendidikan dalam Cerpen Pasung Karya Parakitri Tahi Simbolon
1. Nilai Pendidikan Religius

Beragam nilai religius yang disajikan oleh pengarang bukan hanya berhubungan
dengan Tuhan bahkan dengan orang tua. Pertama, saat Djulang pura-pura gila untuk menu-
tupi dan memperlancar perbuatan dosa yang dilakukannya kepada para tetua. Bahkan
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kebohongan tersebut dianggap lelucon bagi para gadis dan pemuda. Sikap berbohong
tersebut termasuk perbuatan tercela apalagi untuk berniat melakukan perbuatan yang
dilarang Tuhan. Kedua, sifat iri dimunculkan saat pemuda ingin menandingi kekayaan para
gadis dari hasil penjualan menganyam tikar pandan tetapi tidak ingin memiliki pekerjaan
yang sama seperti itu. Sifat iri tentu tidak disukai oleh Tuhan tetapi berbeda bila maksud
tersirat adalah agar para pemuda termotivasi bekerja untuk memperoleh penghasilan
sehingga tidak merepotkan orang tua.

Ketiga, pergaulan bebas. Di era saat ini seakan berdua-duaan bahkan melakukan
hubungan yang hanya boleh dilakukan pasangan suami dan istri menjadi rahasia umum
bahkan seakan-akan terjadi pembiaran. Awalnya mereka hanya ingin coba-coba tetapi ber-
ujung keblablasan. Bagi penikmat pergaulan bebas hal tersebut dianggap wajar bahkan ada
kelompok yang beranggapan bila ingin dikatakan “gaul” atau “kekinian” harus seperti itu.
Tentu Tuhan sangat melaknat perbuatan tersebut yang diibaratkan bagi yang melaku-
kannya sama halnya seperti “setan” seperti yang terlihat pada kutipan berikut ini.

“Setan! Musnah kamu semua. Musnah! Tak seorang melarang berpelukan. Tapi
lakukan dengan jujur. Jujur! Apa kamu masih paham arti kata itu? Kalau mau
berpelukan, kawin lekas-lekas. Kawin! Itu jujur. Tidur semalam suntuk dan
saling lengket seperti pisang goreng, terserah kamu. Tapi sebelum kawin kamu
berbuat.... berbuat..... ya, Tuhan!” (Tawanan, 2003, him. 110).

2. Nilai Pendidikan Adat dan Budaya

Memperbaiki nasib untuk memperoleh pendidikan atau bekerja dengan merantau
kini seakan menjadi trend disebabkan di tempat tinggalnya tidak dirasakan mengalami
perkembangan baik pilihan pekerjaan maupun pendapatan yang diperoleh, biasanya hanya
turun menurun memiliki pekerjaan yang sama dengan orang tua. Semakin banyak yang
merantau membuat tempat yang ditinggalkan menjadi sunyi. Ironisnya bila di tempat
perantauan tidak kuat menjaga budayanya dan menerima budaya baru yang tidak baik
secara cuma-cuma akan mengalami hal yang sama dengan Djulang. Selanjutnya, rumah yang
tidak berbilik tidak seperti rumah-rumah saat ini dianggap sebagai salah satu munculnya
keinginan hawa nafsu disebabkan melihat orang tua mereka sedang melakukan hubungan
yang tidak seharusnya disaksikan oleh siapapun bahkan anak sendiri seperti kutipan di
bawah ini.

Karena rumah kita tidak berbilik. Karena tak berbilik kita tidur bersama
mereka dalam satu ruangankadang-kadang kita saksikan ibu-bapa kita saling
berpelukan saling menindih. Mereka orang tua yang baik dan ingin ber-
tanggung jawab. Mereka pikir, karena kita ingin, kita berbuat (Tawanan, 2003,
hlm. 111).

Tindakan memasung untuk orang yang dianggap gila merupakan hal biasa apabila
membahayakan bagi orang di lingkungan sekitarnya sebab bila berobat ke Rumah Sakit Jiwa
harus mengeluarkan biaya yang tidak murah dan jauh dari tempat tinggal. Pelarang pasung
pun dilakukan oleh pemerintah karena tindakan tersebut termasuk tidak manusiawi, sama
seperti akhir dalam cerpen ini akhirnya kayu untuk pasung telah lenyap bahkan dikatakan
dijadikan kayu bakar. Tokoh Pak Lurah yang memahami kecerdikan para anak-anak muda
akibat ketidakmampuan menghadapi budaya negatif yang semakin mengerikan, ia meme-
cahkan masalah dengan kepala dingin dengan memberikan keputusan bagi yang ketahuan
berbuat zina dipaksa mengikat tali pertunangan seperti pada kutipan berikut ini.
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Kini bukan hanya tumit yang telanjang. Pernah kulihat gadis-gadis mandi
dengan pakaian monyet di kota. Saudara-saudara bisa gila menyaksikan itu. Jika
dulu benar-benar tujuh kali tujuh kini enam kali enam. Jika dulu tertutuo dua
kali terbuka, kini selamanya terbuka, tak pernah tertutup,” Lurah menarik
napas dalam-dalam dan mencoba melihat pengaruh khotbahnya. “Lalu mereka
telah mengalahkan kitadengan cara yang sopan. Kita harus akui kekalahan itu”
(Tawanan, 2003, hlm. 116).

PENUTUP

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan di atas, terdapat dua simpulan dalam
penelitian ini. Pertama, Djuang sebagai tokoh pemuda yang membawa budaya negatif
pergaulan bebas yang dibawanya selama di kota untuk diterapkan di desanya dianggap
sebagai pahlawan bagi para pemuda dan gadis yang bertahun-tahun terkekang akan aturan
adat desa. Wujud aktualisasi diri tokoh tersebut diakibatkan a) tidak ditemukannya kebe-
basan yang ingin dicapai selama di desa dan ditemukannya di kota, b) terdapat dukungan
atau keinginan perubahan nasib yang sama antara para pemuda dan gadis, dan c) rumah
tidak memiliki bilik sehingga anak-anak mereka tanpa disadari sering menyaksikan saat
berpelukan dan saling tindih sehingga menimbulkan hawa nafsu untuk berbuat sama.

Kedua, nilai-nilai pendidikan karakter yang terdapat dalam cerpen Pasung karya
Parakitri Tahi Simbolon meliputi (a) nilai pendidikan religius yang ditemukan terdiri dari
sikap berbohong, iri hati, dan pergaulan bebas para pemuda serta gadis, dan (b) nilai
pendidikan adat dan budaya yang ditemukan meliputi 1) merantau ke kota untuk belajar
atau bekerja, 2) pemasungan bagi yang dianggap orang gila dan membahayakan kesela-
matan orang lain tetapi dalam cerpen tersebut pasung disimbolkan sebagai ciuman atau
kenikmatan, 3) rumah tanpa memiliki bilik, dan 4) bila ketahuan ada yang melakukan
perbuatan zina dipaksa ditunangkan untuk dinikahkan.
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PADUAN TEKNIK NYANYI BERSAMBUNG (NYIBUNG) DENGAN
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Abstract: This paper aims to describe the application of techniques NYIBUNG (Continuous Singing)
with the media images in learning Indonesian Foreign Speakers (BIPA). The combination of Singing
Technique (NYIBUNG) with the use of image media as one of the strategies in language learning
especially Foreign Language Learning Indonesian (BIPA). With the Singing Technique (NYIBUNG)
applied, many advantages and advantages gained for learners and educators both in terms of ease of
understanding of the material, also build the spirit, criticality in thinking, and facilitate educators in the
delivery of material. The suitability of choosing a picture with a song, is also very helpful to learners in
understanding the word recognition, word type, and word function. Proven with high level of semanagat
and motivation of learners as well as activeness in learning activities, triggering good results for
understanding and application of learning Indonesian Foreign Speakers. Can be proved by the increas-
ing number of vocabulary mastery of Indonesian learners as well as standard language in the speech of
learners, and can be seen from the many learning outcomes in the form of works of each learning
material.

Keywords: Learning Technique, Image media, Singing Continue

Abstrak: Artikel ini bertujuan untuk memaparkan penerapan teknik NYIBUNG (Nyanyi Bersam-
bung) dengan media gambar dalam pembelajaran Bahasa Indonesia bagi Penutur Asing (BIPA).
Paduan teknik Nyanyian Bersambung (NYIBUNG) dengan penggunaan media gambar sebagai salah
satu strategi dalam pembelajaran bahasa khususnya Pembelajaran Bahasa Indonesia Penutur Asing
(BIPA). Dengan teknik Nyanyian Bersambung (NYIBUNG) yang diterapkan, banyak kelebihan dan
keuntungan yang didapat bagi peserta didik dan pendidik baik segi kemudahan dalam pemahaman
materi, juga membangun semangat, kekritisan dalam berfikir, serta memudah-kan pendidik dalam
penyampaian materi. Kesesuaian pemilihan gambar dengan nyanyian, juga sangat membantu peser-
ta didik dalam pemahaman pengenalan kata, jenis kata, dan fungsi kata. Terbukti dengan tingkat
semanagat dan motivasi peserta didik yang tinggi serta keaktifan dalam kegiatan pembelajaran,
memicu hasil yang cukup baik atas pemahaman serta pengaplikasian belajar Bahasa Indonesia
Penutur Asing. Dapat dibuktikan dengan semakin banyaknya penguasaan kosakata bahasa Indonesia
para peserta didik serta bahasa baku dalam tindak tutur peserta didik, serta dapat dilihat dari
banyaknya hasil belajar berupa karya-karya dari setiap materi pembelajaran.

Kata kunci: Tenik Belajar, Media Gambar, Nyanyian Bersambung, BIPA

PENDAHULUAN

Kesepakatan pemberlakuan MEA 2015 membawa pengaruh besar, tidak saja pada
sektor perekonomian tetapi juga pada sektor budaya, terutama bahasa. Bahasa Indo-
nesia semakin diminati oleh orang asing. Hal ini terlihat dengan maraknya lembaga-lem-
baga yang mengajarkan bahasa Indonesia sebagai bahasa asing baik di Indonesia maupun
di luar negeri. Pembelajaran Bahasa Indonesia bagi penutur asing ini dimaksudkan guna
memperkenalkan bahasa Indonesia kepada para penutur asing untuk berbagai kepen-
tingan, baik pengajaran maupun komunikasi praktis. Selain itu, pembelajaran bahasa
Indonesia sebagai bahasa asing, sebagaimana pula bahasa lain sebagai bahasa asing,
ditujukan guna memberikan penguasaan lisan dan tertulis kepada para pembelajar.

Tercapainya maksud dan tujuan pengajaran bahasa Indonesia untuk penutur bahasa
asing dipengaruhi oleh tiga komponen. Ketiga komponen tersebut adalah pembelajar,
materi pembelajaran, dan proses pembelajaran. Hubungan ketiga komponen tersebut
sangatlah penting sehingga akan menentukan hasil pembelajaran. 1) Pembelajar merupa-
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kan komponen yang sangat menonjol keberadaanya karena karateristik dan peran pem-
belajar BIPA dapat dilihat dari a) motivasi, b) tujuan pembelajaran, c) bakat, d) ciri personal,
e) cara/strategi belajar, f) kemampuan kognitif, g) pengetahuan/kemampuan. 2) Penye-
lenggara BIPA. Dalam hal ini penyelenggara BIPA perlu memahami karakteristik dan peran
pembelajar karena setiap individu memiliki karakteristik yang unik dan berbeda. 3) Proses
pembelajaran. Dalam proses pembelajaran pemahaman yang baik harus dimuncul-kan
ketika menyiapkan bahan-bahan ajar. Dalam hal ini perlu diperhatikan bagaimana pengajar
menentukan dan membuat model-model pembelajaran. Dalam konteks ini model pembela-
jaran mendapat tempat yang signifikan dalam keberhasilan pembelajaran.

Selain model atau teknik pembelajaran, penyertaan atau penggabungan penggu-naan
sebuah media pembelajaran yang tepat dan menarik, juga sangat diperlukan guna men-
dukung tercapainya tujuan pembelajaran.

Dalam kajian ini faktor yang akan menjadi sorotan adalah faktor model atau teknik
pembelajaran dan media pembelajaran yang digunakan dalam pengajaran BIPA. Model atau
teknik pembelajaran yang variatif dan inovatif akan membangkitkan minat siswa terhadap
proses belajar mengajar BIPA. Model atau teknik pembelajaran yang dimaksud dalam kajian
ini adalah model pembelajaran bahasa yang interaktif.

Menurut Rivers (1993: hlm. 10) proses belajar mengajar bahasa yang interaktif
memungkinkan terjadi hal-hal seperti: 1) siswa banyak menyimak materi yang otentik; 2)
siswa menyimak dan berbicara untuk merespon gambar atau objek tertentu baik dalam
teknik pengajaran bermain peran maupun dalam teknik diskusi; 3) siswa terlibat dalam
kerja kelompok; 4) siswa menonton film untuk mengetahui interaksi yang dilakukan oleh
pembicara asli (native speaker); 5) siswa dapat meningkatkan kemampuan pelafalan
melalui menyimak, bercakap-cakap, dan membaca puisi; 6) siswa mengetahui silang
budaya yang terjadi; 7) siswa dapat berinteraksi dengan penulis dalam kegiatan membaca;
8) siswa dapat menulis sesuatu yang akan dibaca oleh orang lain, seperti mengarang secara
berkelompok, menulis artikel di surat kabar, dan menulis pengumuman di papan pengu-
muman; 9) siswa belajar berbicara sekaligus pula belajar tatabahasa; 10) alat evaluasinya
juga interaktif dan mengacu kepada kemahiran berbahasa; 11) tidak melupakan bahasa
yang digunakan oleh masyarakat; dan 12) pengajaran bahasa untuk tujuan khusus.

Proses belajar mengajar yang interaktif akan menyenangkan siswa dan gurunya
karena siswa menjadi mudah belajar dan menyerap pembelajaran bahasa dan guru menjadi
mudah memberikan atau melakukan pengajaran. Banyak cara yang dapat dilakukan untuk
mendorong siswa melakukan komunikasi dalam pembelajaran bahasa penutur asing
(BIPA) baik secara lisan maupun tertulis. Pelajaran tatabahasa dapat dipelajari dengan
praktis dan kosakata dapat dipelajari dengan mudabh.

Comeau dalam Rivers (1993: hlm. 58) berpendapat bahwa proses belajar mengajar
yang interaktif mensyaratkan hal-hal seperti proses belajar mengajar yang komunikatif,
adanya kesempatan siswa untuk berekspresi dalam bahasa target baik secara lisan maupun
tertulis, dan keintegratifan keterampilan berbahasa yang satu dengan keterampilan ber-
bahasa yang lain.

Berbicara mengenai media pembelajaran, hakikat media pembelajaran ialah semua
yang terdapat di sekitar dapat dimanfaatkan sebagai media pembelajaran, tinggal bagai-
mana seorang pendidik atau guru dapat menyesuaikan media pembedlajaran tersebut jika
diterapkan dengan teknik-teknik pembelajaran tertentu asalkan memenuhi kriteria sebuah
media pembelajaran.
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Seperti pendapat yang diungkapkan oleh Arsyad (2013: hlm. 74) menjelaskan bahwa
kriteria pemilihan media bersumber dari konsep bahwa media pembelajaran merupakan
bagian dari sistem instruksional secara keseluruhan. Ada beberapa kriteria yang harus
diperhatiakan saat memilih media pembelajaran yang baik, yaitu sesuai dengan tujuan,
praktis, luwes, dan bertahan, mampu dan terampil menggunakan, dan pengelompokan
sasaran mutu teknis

Pemilihan media pembelajaran yang akan digunakan dalam pembelajaran yang mem-
perhatikan kriteria-kriteria tersebut akan menghasilkan atau menemukan media pembela-
jaran yang berkualitas dan sesuai atau tepat digunakan untuk masing-masing materi
pembelajaran. Media pembelajaran yang dipilih juga mampu dengan mudah membantu
guru menyampaikan materi kepada siswa, siswa juga dapat lebih mudah menerima dan
memahami materi pembelajaran dengan bantuan media pembelajaran yang sudah dipilih
berdasarkan kriteria di atas.

Untuk pengajaran BIPA, teknik yang interaktif sangat baik digunakan karena akan
mempermudah siswa untuk mempelajari bahasa Indonesia dan membantu pendidik atau
guru untuk melaksanakan pembelajaran bahasa Indonesia dengan menarik dalam ranah
belajar dan pembelajaran terdapat banyak jenis teknik pembelajaran dan media pembela-
jaran BIPA yang dapat dipilih dan digunakan dalam pembelajaran bahasa Indonesia bagi
penutur asing (BIPA). Salah satu teknik dan media pembelajaran Bahasa Indonesia Penutur
Asing (BIPA) yang menjadi kajian dalam makalah ini adalah paduan teknik nyanyi ber-
sambung (NYIBUNG) dengan media gambar dalam pembelajaran Bahasa Indonesia Penutur
Asing (BIPA).

PEMBAHASAN
1. Nyanyian Bersambung (NYIBUNG)

Bernyanyi merupakan salah satu stimulus dalam teknik menciptakan situasi yang
riang dan membahagiakan pada proses atau kegiatan pembelajaran. Peserta didik akan
spontan menyanyi apabila mereka sedang dalam keadaan senang maupun sedih. Nyanyian
dengan notasi atau nada yang sederhana dan kata-kata yang mudah dihafal, sangat digemari
oleh peserta didik khususnya anak-anak. Pembelajaran akan lebih efektif jika menggunakan
media menyanyi. Terlebih lagi bila digunakan dalam pembelajaran bahasa Asing yang
sangat berbeda dengan bahasa Indonesia. Pada pelaksanaannya sangat membutuhkan daya
ingat yang cukup tinggi. Hal tersebut jelas terlihat dari perbedaan antara bahasa Indonesia
dan bahasa Asing (dalam jakian ini bahasa English Amerika) baik dari segi struktur maupun
kosakata dan tataletak kata. Teknik bernyanyi ini juga tidak bersifat memerintah atau
melarang. Oleh karena itu, motivasi dan semangat dalam belajar sangat dipicu sekali dengan
penerapan teknik bernyanyi ini.

Sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh Riyanto & Handoko (2005: hlm. 85)
bahwa dalam metode bernyanyi ini tidak bersifat memerintah atau melarang penyampaian-
nya pun dengan suasana riang dan mudah diingat.

Pendapat lain mengenai kelebihan teknik menyanyi pula dikemukakan oleh Putra &
Dwilestari (2012: hlm. 138), pada saat melakukan proses pembelajaran yang mengguna-
kan metode menyanyi sangat jelas sekali antusias peserta didik. Diketahui pada saat menya-
nyi anak akan secara reflek melakukan tepuk tangan yang mana mereka secara tidak lang-
sung juga ikut terlebat dalam proses belajar mengajar. Dalam melakukannya pun mereka
diselinggi dengan tawa lepas sehingga tidak ada kejenuhan sama sekali. Berbeda halnya bila
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hanya menghafal dengan cara klasik pasti akan ada kejenuhan karena tidak ada selingan
yang membangkitkan semangat belajar mereka.

Hal ini juga berpengaruh sama seandainya diterapkan pada pembelajaran bahasa
asing khususnya dalam kajian ini pada subjek peserta didik orang asing asal negara Amerika
berusia 6-10 tahun yang menggunakan bahasa komunikasi sehari-harinya bahasa Inggris
yang menuntut siswanya untuk menghafalkan kosakata bahasa Indonesia yang sangat
berbeda dengan bahasa asal mereka atau bahasa Inggris.

Kesimpulan yang dapat diambil dari beberapa teori di atas adalah menyanyi memang
terbukti dapat meningkatkan motiasi belajar peserta didik atau siswa dalam berbagai jenis
keilmuan termasuk juga pembelajaran Bahasa Indonesia Penutur Asing (BIPA). Karena
dapat dilihat dari beberapa ekspresi peserta didik atau siswa yang senang dan bahagia
ketika mengikuti pembelajaran yang menggunakan metode menyanyi ini. Dengan keadaan
kelas yang menyenangkan, peserta didik pun akan lebih memperhatikan guru ketika
mengajar dan juga dengan kegiatan menyanyi peserta didik tidak cepat jenuh ketika harus
mengulang-ulang lagu ketika harus menghafalkan.

2. Media Gambar

Kata media berasal dari bahasa latin yaitu jamak dari kata medium yang secara har-
fiah berarti perantara atau pengantar. Media adalah perantara atau pengantar pesan dari
pengirim ke penerima pesan (Sadiman, 2002: hlm. 6). Secara umum media pembelajaran
dalam pendidikan disebut media, yaitu berbagai jenis komponen dalam lingkungan siswa
yang dapat merangsangnya untuk berpikir, menurut Gagne (dalam Sadiman, 2002: him. 6).

Sedangkan menurut Brigs (dalam Sadiman, 2002: hlm. 6) media adalah segala alat
fisik yang dapat menyajikan pesan serta merangsang siswa untuk belajar. Jadi, media
merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim
dan penerima sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, minat dan perhatian sedemi-
kian rupa sehingga proses belajar terjadi (Sadiman, 2002: hlm. 6).

Dari pendapat Gagne dan Brigs kita dapat menyimpulkan bahwa media merupakan
alat dan bahan fisik yang terdapat di lingkungan siswa untuk menyajikan pesan kegiatan
pembelajaran (proses kegiatan belajar-mengajar) sehingga dapat merangsang siswa untuk
belajar.

Dalam kaitannya dengan pembelajaran Bahasa Indonesia Penutur Asing (BIPA) pada
kajian ini, media gambar dinilai sangat berpengaruh besar dalam keberhasilan pencapaian
pembelajarannya. Dalam kegiatannya, media gambar dapat membantu dalam pengenalan
kosakata-kosakata bahasa Indonesia. Selain itu, media gambar juga dapat membantu
meningkatkan daya ingat peserta didik atau siswa yang cukup tinggi.

3. Pembelajaran BIPA

Dalam kajian ini, yang menjadi subjek atau peserta didik (siswa) pembelajaran
Bahasa Indonesia Penutur Asing (BIPA) adalah siswa berusia 12 tahun (Katrin), 9 tahun
(Daniel), 6 tahun (Ben), dan mereka merupakan kakak beradik dari pasangan berbeda
bangsa, Papanya (Bruns, 40 tahun berkebangsaan dan asal Amerika), Ibunya (Indah
Oktaria, 42 tahun berasal dan keturunan Indonesia).

Dari tataran usia mereka, mereka termasuk ke dalam tingkat pembelajar Bahasa
Indonesia Penutur Asing (BIPA) tingkat dasar. Dalam proses pembelajarannya disusun dan
disesuaikan dengan tataran pembelajaran BIPA tingkat dasar.
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Tujuan Pembelajaran

Media

Teknik Pembelajaran

Evaluasi

1) siswa dapat menemukan
kosakata-kosakata dalam
bahasa Indonesia;

P) siswa dapat menguasai
jenis-jenis kata dalam
bahasa Indonesia;

3) siswa dapat menggunakan
kosakata yang berkaitan
dengan nyanyian yang

dalam kegiatan
pembelajaran dalam
bentuk kalimat yang baik;
1) siswa dapat menemukan
kosakata-kosakata baru
yang dapat dikaitkan
dengan nyanyian yang
dibawakan;

b) siswa dapat menuliskan
syair lagu yang dibawakan
dengan menyatukan atau
menggabaungan dengan
kosakata baru (bahasa
Indonesia) yang mereka
temukan;

b) siswa dapat melanjutkan

kosakata yang mereka
ketahui

dibawakan yang digunakan

nyanyian dengan kosakata-

Gambar/
foto

1) siswa menyimak
penjelasan guru
mengenai “teknik
nyanyi bersambung”;

2) siswa dibagikan lembar
kerja yang sudah
terdapat syair lagu yang
harus dinyanyikan
bersama perintah
tugasnya dan telah
disertai dengan gambar
yang harus mereka
sesuaikan dengan
kosakata yang mereka
tentukan seusai dengan
masing-masing gambar;

3) siswa memilih kosakata
dan
menyambungkannya
dengan gambar sudah
tersedia sert;

4) siswa melanjutkan
nyanyian yang sesuai
dengan alur nyanyian
tersebut dengan
menggunakan kosakata
yang sudah mereka pilih
dan sesuaikan;

5) siswa bernyanyi secara
bergantian dari hasil
menyambungkan
nyanyian yang telah
mereka rangkai atau
susun dari kosakata-

kosata yang ditemukan;

Evaluasi yang
dilakukan
evaluasi proses
dengan bantuan
daftar isian dan
proses
keberlangsungan
nyanyian yang
mereka
nyanyikan
bersama dan
evaluasi hasil
pembelajaran
dengan evaluasi
tertulis.

Perpaduan Teknik Nyanyi Bersambung (NYIBUNG) dengan Media Gambar

Berikut ini adalah contoh draft yang berisi syair lagu beserta gambar yang tertera
ditulis dan digunakan dalam kegiatan pembelajaran BIPA.

Mari Kita Belajar Sambil Bermain

Sedang apa? sedang apa? sedang apa sekarang?
Sekarang sedang apa? sedang apa sekarang?
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... apa? ... apa? ... sekarang?

Sekarang .... apa? Sedang ... sekarang?
o —

= .  " —
il [ ey

... apa? ... apa? ... sekarang?
Sekarang .... apa? Sedang ... sekarang?

PENUTUP

Dengan demikian, bernanyi merupakan kegiatan yang sangat menarik dan disukai
anak-anak khususnya. Dengan bernyanyi daya ingat mereka akan lebih tinggi, selazinj itu
kreativitas dan eksperi mereka dapat tersalurkan. Penyertaan gambar dalam teknik nyanyi
bersambung juga dapat membantu siswa dalam penambahan penguasaan kosakata dan
pengetahuan diksi serta meningkatkan daya ingat lebih tinggi lagi.
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MATERI ANALISIS WACANA BAHASA INDONESIA BERBASIS
PEMBERDAYAAN MASYARAKAT: SEBUAH ALTERNATIF DESAIN
KURIKULUM BERORIENTASI PADA MASYARAKAT

Dedi Wijayanti
Program Studi PBSI FKIP Universitas Ahmad Dahlan
dediwijayantiuad@gmail.com

Abstract: University as a formal institution and educational institution at the highest level is believed
to form the character of students with their local wisdom use a variety of texts or discourse around the
area or the realm of campus activities to be packed into learning in the classroom. Learning as a process
of interaction between students as scholars with existing problems in society, demanding the role of
lecturers to build interaction and the concept of thinking scholars in full by providing the widest
opportunity to students to develop ideas, thoughts, and ideas in solving problems that exist in
community. One alternative that can be tried is to utilize the discourse of university involvement as an
institution of higher education to be 'brought’ to class and packed as one of the alternative media in the
course of Indonesian Discourse. The hope is to bring the concept of community empowerment as a
medium of learning in the Indonesian Language Discourse, students can learn through finding and
analyzing facts as materials to solve problems so that the expected development of students not only
occur in terms of intellectuals but all aspects of attitude, emotions, skills or synergicity with other
disciplines also growing. It is also an application of a socially oriented curriculum design with a future
perspective. Through the knowledge and new concepts obtained, students are expected to identify and
solve problems faced by the community. Thus, the college curriculum will actually have value for
people’s lives.

Keywords: discourse analysis, community based empowerment, community oriented.

Abstrak: Universitas sebagai institusi formal dan lembaga pendidikan pada tataran yang paling
tinggi yang diyakini dapat membentuk karakter mahasiswa dengan kearifan lokalnya mempergu-
nakan berbagai macam teks atau wacana yang ada di sekitar wilayah atau ranah kegiatan kampus
untuk dikemas ke dalam pembelajaran di kelas. Pembelajaran sebagai proses interaksi antara
mahasiswa sebagai kaum cendekia dengan permasalahan yang ada di masyarakat, menuntut peran
dosen untuk membangun interaksi dan konsep berpikir kecendekiawanan secara penuh dengan
memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada mahasiswa untuk mengembangkan ide, pemikir-an,
serta gagasannya dalam menyelesaikan permasalahan yang ada di masyarakat. Salah satu alternatif
yang bisa dicoba adalah dengan memanfaatkan wacana keterlibatan universitas sebagai suatu
lembaga pendidikan tinggi untuk ‘dibawa’ ke kelas dan dikemas sebagai salah satu alternatif media
dalam mata kuliah Wacana Bahasa Indonesia. Harapannya dengan membawa wacana berkonsep
pemberdayaan masyarakat sebagai media pembelajaran Wacana Bahasa Indonesia di kelas, maha-
siswa dapat belajar melalui mencari dan menganalisis fakta sebagai bahan untuk memecahkan masa-
lah sehingga diharapkan perkembangan mahasiswa tidak hanya terjadi dari segi intelektual saja
tetapi seluruh aspek sikap, emosi, keterampilan atau sinergisitas dengan berbagai disiplin ilmu lain
juga ikut berkembang. Hal ini juga merupakan aplikasi dari desain kurikulum yang berorientasi
kepada masyarakat dengan perspektif masa depan. Melalui pengetahuan dan konsep-konsep baru
yang diperolehnya, diharapkan mahasiswa dapat mengidentifikasikan dan memecahkan masalah
yang dihadapi masyarakat. Dengan demikian, kurikulum perguruan tinggi akan benar-benar memi-
liki nilai untuk kehidupan masyarakat.

Kata kunci: analisis wacana, berbasis pemberdayaan masyarakat, berorientasi masyarakat.

PENDAHULUAN

Undang-Undang Nomor 2 Tahun 1989, pasal 16, ayat 1 tentang pendidikan tinggi
telah dijelaskan bahwa perguruan tinggi merupakan kelanjutan pendidikan menengah yang
diselenggarakan untuk mempersiapkan peserta didik untuk menjadi anggota masyarakat
yang memiliki kemampuan akademis dan profesional yang dapat menerapkan, mengem-
bangkan, dan menciptakan ilmu pengetahuan, teknologi, dan kesenian. Sedangkan dalam
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Peraturan Pemerintah Nomor 30 Tahun 1990, pasal 1 ayat 1 menjelaskan pendidikan tinggi
adalah pendidikan pada jenjang yang lebih tinggi daripada pendidikan menengah di jalur
pendidikan sekolah. Terkait dengan dua dasar hukum tersebut, perguruan tinggi diarahkan
untuk dapat membentuk mahasiswa menjadi pribadi yang berkarakter dan bermanfaat
untuk masyarakat. Terlebih mengingat perguruan tinggi sebagai lembaga pendidikan
formal tertinggi.

Karakter mahasiswa yang kritis dan cenderung reaktif dengan setiap perubahan
perlu diarahkan dan dibimbing dalam suatu pembelajaran yang formal bukan sekadar
dengan organisasi atau kegiatan kemahasiswaan. Sebagai contohnya, pembelajaran formal
dalam Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia dalam mata kuliah Analisis
Wacana. Dosen dapat memasukkan bahan ajar berbagai wacana inspiratif dari media massa
untuk memunculkan ide, gagasan, dan sikap-sikap kritis dari mahasiswa. Terlebih meng-
ingat mata kuliah Analisis Wacana mempunyai tujuan membiasakan sikap kritis mahasiswa
dalam bentuk telaah atas sebuah wacana.

Pada dasarnya, Analisis Wacana merupakan mata kuliah yang bertujuan agar maha-
siswa dapat memahami, menyusun, dan menganalisis wacana bahasa Indonesia dengan
baik. Dengan kata lain, analisis wacana merupakan upaya untuk menguak identitas objek
yang dianalisis. Dalam hal ini contohnya memfokuskan objek penelitian pada media massa
(baik cetak atau elektronik). Kadang di antara dua media massa, walaupun topik berita atau
ulasannya sama, akan didapatkan kesan yang berbeda setelah menelaah struktur ataupun
diksi yang digunakan dalam penyampaian berita tersebut.

PEMBAHASAN
1. Pengembangan Pola Pendidikan di Perguruan Tinggi

Pola dan masa depan pendidikan di perguruan tinggi (Djohar, 2006, hlm. 51-53)
menyebutkan bahwa: (1) pendidikan di perguruan tinggi seharusnya menjadi bagian
integral masyarakat, tidak memiliki batas isolasi teritorial; (2) perbedaan perguruan tinggi
dengan lembaga lain di masyarakat adalah perguruan tinggi bertugas menjadi pusat kajian
problema masyarakat secara ilmiah sehingga kontribusi PT dengan masyarakat diharap-
kan berdampak membawa kemajuan dan peningkatan kesejahteraan masyarakat; (3)
dalam kaitannya dengan otonomi daerah, maka kedudukan PT harus menjadi lembaga yang
menjalin kerjasama dengan Pemda seerat mungkin, ikut memecahkan problem daerah, dan
menyediakan SDM yang diperlukan Pemda; (4) Pendidikan Tinggi bukan lembaga politik
praktis, tetapi lembaga akademis yang harus mewarnai wacana dan perilaku semua
komponen akademiknya; (5) kampus harus menjadi tempat pemberdayaan berpikir dan
meneliti, yang memadukan antara alam pikir dengan alam nyata, yang memadukan antara
ilmu dan agama, melalui konseptualisasi dan verifikasi. Untuk itu dibutuhkan kajian yang
mendalam, dan dibutuhkan sikap yang mandiri dalam mengaju-kan konsep.

Konsekuensi dari pemikiran tersebut sebenarnya sederhana, bahwa perguruan tinggi
harus mampu menyelenggarakan pendidikan yang mengkaji realita berupa objek dan
persoalan nyata yang dihadapi dalam keseharian masyarakat dan mahasiswa itu sendiri.
Selanjutnya sebagai pendidik, seorang dosen harus mengarahkan mahasiswa untuk mampu
membangun pemahaman tentang realita itu, berupa persepsi, konsepsi, dan teori, melalui
proses induksi dan melalui proses deduksi untuk dibangun elaborasi teori menjadi prinsip,
hukum, dan hipotesis, untuk “dikonfirmasi” lagi ke dunia nyata. Dengan demikian maka
pendidikan mahasiswa dikembangkan melalui proses. Harapan ke depan apabila pengem-
bangan pendidikan melalui proses seperti ini akan membentuk mahasiswa terdidik,
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mahasiswa mampu menemukan jati diri, percaya diri, dan membangun personalita manusia
berperadaban dan berbudaya.

Pendidikan sudah bukan waktunya lagi berorientasi hal-hal yang bersifat tekstual
hafalan, karena jika hanya pada tekstual hafalan, maka pembelajaran yang terjadi belum
memaksimalkan pengembangan pemikiran, kepribadian, dan rasa percaya diri bahkan
mungkin sebaliknya akan lebih menyebabkan terjadinya rasa ketergantungan dan menye-
babkan pembelajaran tidak berorientasi kepada lingkungan secara konstekstual, sehingga
belum ada menjadikan ilmu sebagai dasar pengembangan keahlian ataupun belum bisa
membantu untuk tumbuhnya budaya kreativitas. Hal ini dapat dikembangkan melalui
kurikulum yang dipakai dalam pembelajaran di sekolah-sekolah ataupun universitas
sebagai lembaga pendidikan tertinggi. Kurikulum (termasuk di dalamnya bahan ajar serta
materi ajar) dibuat berdasarkan konteks yang sedang terjadi di masyarakat sehingga
pembelajaran yang tercipta berdasarkan “teks” dan bersifat kontekstual. Hal ini akan lebih
mempunyai dampak terhadap masyarakat atau bahkan menjadi solusi bagi persoalan yang
terjadi di masyarakat.

2. Perspektif Desain Kurikulum yang Berorientasi Masyarakat

Ada tiga perspektif desain kurikulum yang berorientasi pada kehidupan masyarakat
(Sanjaya, 2008: 67), yaitu persepektif status quo (the status quo perspective), perspektif
reformis (the reformist perspektive), dan perspektif masa depan (the futurist perspektive).

a. Perspektif Status Quo (The Status Quo Perspective)

Rancangan kurikulum ini diarahkan untuk melestarikan nilai-nilai budaya masya-
rakat. Dalam perspektif ini kurikulum merupakan perencanaan untuk memberikan penge-
tahuan dan keterampilan kepada anak didik sebagai persiapan menjadi orang dewasa yang
dibutuhkan dalam kehidupan masyarakat. Di samping itu, dalam persepektif ini juga
menyangkut desain kurikulum untuk memberikan keterampilan sebagai persiapan untuk
bekerja (profesi). Oleh sebab itu sebelum merancang isi kurikulum, perlu terlebih dahulu
menganalisis kemampuan-kemampuan yang harus dimiliki anak didik sehubungan dengan
tugas atau profesi tertentu. Dari hasil analisis tersebut kemudian dirancang isi kurikulum
yang diharapkan lebih efektif dan sesuai dengan kebutuhan lapangan pekerjaan.

b. Perspektif Reformis (The Reformist Perspektive)

Dalam perspektif ini, kurikulum dikembangkan untuk lebih meningkatkan kualitas
masyarakat itu sendiri. Kurikulum reformis menghendaki peran serta masyarakat secara
total dalam proses pendidikan. Pendidikan dalam perspektif ini harus berperan untuk
mengubah tatanan sosial masyarakat. Pendidikan harus mampu mengubah keadaan
masyarakat menjadi lebih baik. Baik pendidikan formal maupun pendidikan nonformal
harus mengabdikan diri demi tercapainya orde sosial baru berdasarkan pembagian keku-
asaan dan kekayaan yang lebih adil dan merata. Perspektif reformis berpendapat bahwa
kurikulum yang sekadar mencari pemecahan masalah sosial tidak akan memadai.
Kurikulum sebagai rancangan pendidikan mestinya harus mampu merombak tata sosial
dan lembaga-lembaga sosial yang sudah ada dan membangun struktur sosial baru.
Perspektif reformis juga berpendapat bahwa sekolah yang dikembangkan oleh negara
bersifat opresif dan tidak humanistis serta digunakan sebagai alat golongan elit untuk
mempertahankan status quo.
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c. Perspektif Masa Depan (The Futurist Perspective)

Perspektif masa depan sering dikaitkan dengan kurikulum rekonstruksi sosial, yang
menekankan kepada proses mengembangkan hubungan antara kurikulum dan kehidupan
sosial, politik, dan ekonomi masyarakat. Model kurikulum ini lebih mengutamakan
kepentingan sosial daripada kepentingan individu. Setiap individu harus mampu mengenali
berbagai permasalahan yang ada di masyarakat yang senantiasa mengalami perubahan
yang sangat cepat. Dengan pemahaman tersebut akan memungkinkan setiap individu dapat
mengembangkan masyarakatnya sendiri.

Tujuan utama kurikulum dalam perspektif masa depan ini adalah mempertemu-kan
mahasiswa dengan masalah-masalah yang dihadapi di masyarakat. Para ahli rekonstruksi
sosial percaya, bahwa masalah-masalah yang dihadapi masyarakat, bukan hanya dapat
dipecahkan melalui bidang studi sosial semata, akan tetapi oleh setiap disiplin ilmu
termasuk di dalamnya ekonomi, estetika, kimia, matematika, ataupun bahasa (Sanjaya,
2008, hlm. 70). Berbagai macam krisis yang dialami oleh masyarakat harus menjadi bagian
dari isi kurikulum.

3. Penerapan Wacana Berbasis Pemberdayaan Masyarakat sebagai Media
Pengajaran Analisis Wacana

Pembelajaran dalam mata kuliah Analisis Wacana dengan desain kurikulum yang
berorientasi pada masyarakat dapat mengunakan media pembelajaran wacana-wacana
lokal yang ada di media massa. Misalkan artikel di surat kabar harian Kedaulatan Rakyat
yang berjudul KKN PPM UAD Bangun Sejumlah Fasilitas: Dorong Baros sebagai Eko
Eduwisata.

KKN PPM UAD Bangun Sejumlah Fasilitas:
Dorong Baros sebagai Eko Eduwisata

Bantul (KR). Perguruan tinggi tidak hanya fokus pada penelitian dan
pengajaran, tetapi harus mengabdi langsung lewat program yang
disumbangkan di tengah masyarakat sehingga kehadiran perguruan tinggi
memberikan dampak langsung untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat secara keseluruhan. Komitmen itu juga yang terus digencarkan
mahasiswa yang sedang Kuliah Kerja Nyata (KKN) Program Pemberdayaan
Masayarakat (PPM) Universitas Ahmad Dahlan (UAD) Yogyakarta di Baros
Tirtohargo Kretek Bantul.

(Selasa, 29 Agustus 2017)

Dalam wacana berita tersebut mengulas beberapa kegiatan yang dilakukan oleh
mahasiswa UAD bersama dengan dosen-dosen UAD melaksanakan kegiatan KKN PPM
dengan serangkaian kegiatan-kegiatan yang disusun berdasarkan keilmuan masing-masing
mahasiswa untuk mendukung program pemerintah yang telah berjalan di lokasi KKN
dengan konsep pemberdayaan untuk masyarakat.

Tabel 1. Contoh Judul Artikel atau Video untuk Pembelajaran Analisis Wacana

Berbasis Pemberdayaan Masyarakat
No Judul Artikel atau Berita Sumber
1 KKN PPM UAD Bangun Sejumlah Kedaulatan Rakyat (29 Agustus 2017)
Fasilitas: Dorong Baros sebagai Eko
Eduwisata
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UAD Dukung Pengembangan Kawasan
Ekowisata Mangrove Bantul

Republika.co.id. ( 29 Agustus 2017,
16.41)

Master Plan Pesisir Selatan Bantul
Disiapkan, Seperti Apa?

Harian Jogja.com. (6 September 2017)

Pemberdayaan Dosen dan Mahasiswa
UAD dari Limbah

Surya Mataram Muhammadiyah MPI
PWM DIY (30 Agustus 2017)

Pengembangan Hutan Mangrove
Menuju Konservasi Taman Pesisir di
Kabupaten Bantul

JRD (Jurnal Riset Daerah) Kabupaten
Bantul Edisi Oktober 2017 (artikel
ilmiah)

6 Eco Edupark di Bantul
7 Pesisir Baros Menuju Kawasan Eko
Eduwisata Mangrove

Jogja TV (30 Agustus 2017)

Video CD Pembelajaran

Analisis Wacana

(Output Program KKN PPM 2017)

Artikel atau video berita dalam media massa cetak atau elektronik tersebut dapat
dijadikan media pembelajaran yang berorientasi pada masyarakat dengan perspektif masa
depan karena dimaksudkan untuk memperbaiki karakter mahasiswa atau lingkungan di
masa depan. Pemanfaatan artikel atau video berita tersebut tepat untuk diterapkan menjadi
salah satu media pembelajaran dalam mata kuliah Analisis Wacana karena mempunyai
beberapa alasan sebagai berikut.

1. Pemakaian wacana kontekstual yaitu artikel atau video berita di media massa baik cetak
atau elektronik merupakan implementasi dari desain kurikulum yang berorientasi pada
masyarakat dengan ciri adanya pembelajaran nyata (real). Nyata di sini memiliki arti
wacana yang dibawa ke kelas oleh dosen merupakan wacana yang ada di masyarakat.
Dengan mengambil wacana lokal yang memang ada di sekitar kehidupan masyarakat,
mahasiswa akan lebih peduli dan sadar akan pentingnya peran mereka sebagai anggota
masyarakat yang harus peduli lingkungan, dalam hal ini peduli terhadap pemanfaatan
lahan kosong di kawasan pesisir untuk ditanami mangrove sebagai upaya pencegahan
terhadap abrasi, ataupun gangguan angin atau ombak yang mengancam kehidupan
masyarakat pesisir. Mahasiswa akan sadar bahwa mangrove yang ditanam akan
bermanfaat baik sekarang atau di kemudian hari.

2. Pemakaian media pembelajaran dengan wacana berbasis pemberdayaan masyarakat
merupakan bentuk kearifan lokal dosen dan perguruan tinggi sebagai pembentuk
pribadi dan karakter para mahasiswanya. Perguruan tinggi sebagai institusi formal
yang diyakini dapat membentuk karakter anak didiknya, dengan kearifan lokalnya
mempergunakan berbagai macam teks atau wacana yang ada di sekitar wilayah untuk
dikemas ke dalam pembelajaran di kelas. Pembelajaran semacam ini merupakan
pembelajaran berdasarkan tindakan dan mengandung nilai. Dikatakan mengandung
tindakan karena mahasiswa tidak sebatas menjadikan “teks” sebagai bahan bacaan
semata dalam mata kuliah Analisis Wacana, tetapi mahasiswa juga dituntut berpikir
kritis mengenai tindakan apa yang seharusnya dilakukan terhadap permasalahan yang
sedang diangkat tersebut.

PENUTUP

Pembelajaran mata kuliah Analisis Wacana sebagai proses interaksi antara maha-
siswa dengan wacana atau teks-teks yang ada di masyarakat, menuntut peran dosen untuk
membangun interaksi secara penuh dengan memberikan kesempatan seluas-luasnya
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kepada mahasiswa untuk berinteraksi langsung dengan “dunia nyata” yang diceritakan di
dalam teks atau wacana tersebut. Salah satu alternatif yang bisa dicoba adalah dengan
memanfaatkan wacana media massa berbasis pemberdayaan untuk disajikan dan dikemas
sebagai media pembelajaran Analisis Wacana. Harapannya dengan membawa wacana-
wacana semacam itu, keterpaduan correlated curriculum dengan integrated curriculum ini
akan dapat membawa mahasiswa ke arah pembelajaran yang lebih nyata yang dapat
diaplikasikannya nanti ketika KKN (Kuliah Kerja Nyata) berlangsung. Mahasiswa akan
dapat belajar melalui mencari dan menganalisis fakta sebagai bahan untuk memecahkan
masalah sehingga diharapkan perkembangan siswa tidak hanya terjadi dari segi intelek-
tual saja tetapi seluruh aspek sikap, emosi, atau keterampilan juga ikut berkembang.
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VARIASI BAHASA JARGON DI KALANGAN TUKANG BANGUNAN
DESA KARANGNUNGGAL KABUPATEN TASIKMALAYA

Deni Chandra
Universitas Muhammadiyah Purwokerto
denichandra464@gmail.com

Abstract: Various language variations from individual to group language variations are often
encountered. Did not rule out the variation of language is within the scope of sosialand even social
status. There are, however, some variations of language whose use is very limited, and is used at certain
times by a group of people. Just like the Jargon language variations used by builders. In this study,
researchers used a qualitative approach while the method used is descriptive method. The subjects
consisted of 2 informants. Data collection techniques include interviews, direct observation, recording
techniques, litercy studies, and internet searching. Data analysis techniques used include data selection,
data translate, data compilation, descriptions and conclusions. The result obtained, first variations of
the jargon language often used artisans building when working. Second jargon language variations
tend to be used when doing something. Third, jargon language variationscan arise when casual or
unemployed as long as the topic of conversation concerns their work. The conclusion that can be drawn
from this research is variation of jargon language to builders used when they are working but did not
close the possibilitywhen outside of jargon mentioned variations can arise as long as the topic of
conversationn concerning the work they are in.

Keywords: Variety of Language Variations, Artisan, and Jargon

Abstrak: Pelbagai variasi bahasa dari yang bersifat perorangan sampai dengan variasi bahasa yang
bersifat kelompok sering kita jumpai. Tak menutup kemungkinan variasi bahasa berada dalam
lingkup soaial bahkan status sosial. Namun ada beberapa variasi bahasa yang penggunaannya sangat
terbatas, dan digunakan pada saat-saat tertentu oleh sekelompok orang. Seperti halnya variasi
bahasa Jargon yang digunakan oleh tukang bangunan. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
pendekatan kualitatif sedangkan metode yang digunakan adalah metode deskriptif. Subjek pene-
litian terdiri dari 2 informan. Teknik pengumpulan data meliputi wawancara, observasi langsung,
teknik rekaman, studi literartur, dan Internet Searching. Teknik analisis data yang digunakan
meliputi penyeleksian data, translate data, penyusunan data, deskripsi data, dan penarikan kesim-
pulan. Hasil penelitian yang diperoleh, pertama variasi bahasa jargon sering digunakan tukang
bangunan ketika bekerja. Kedua, variasi bahasa jargon cenderung digunakan saat akan melakukan
sesuatu. Ketiga, variasi bahasa jargon bisa muncul ketika ragam santai atau saat tidak bekerja asalkan
topik pembicaraan menyangkut pekerjaan mereka. Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian
ini yaitu variasi bahasa jargon pada tukang bangunan digunakan saat mereka sedang bekerja namun
tak menutup kemungkinan ketika di luarpun variasi jargon tersebut bisa muncul asalkan topik
pembicaraannya menyangkut pekerjaan yang mereka geluti.

Kata Kunci: Ragam Variasi Bahasa, tukang, dan Jargon

PENDAHULUAN

Sebagai mahluk sosial, manusia tidak bisa hidup tanpa berhubungan dengan orang
lain. Dalam arti kita membutuhkan teman untuk saling berkomunikasi. Tujuan kita ber-
komunikasi kepada lawan bicara itu sendiri adalah untuk menyampaikan pesan dan
menjalin hubungan sosial (social relationship).

Namun bukanlah hal mudah untuk mencapai dua tujuan komunikasi tersebut. Bahkan
seringkali prinsip-prinsip komunikasi sering berbenturan dengan prinsip-prinsip keso-
panan dalam berbahasa. Disatu sisi kita diharuskan untuk mematuhi prinsip komunikasi
agar tidak terjadi kesalahpahaman, tetapi disisi lain kita harus melanggar prinsip-prinsip
tersebut, dengan berbasa-basi, untuk menjaga hubungan social. Dan yang lebih penting lagi
kita harus menjaga kesantunan berbahasa di dalam menjalin hubungan social antar
manusia.
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Banyak pendapat yang mengatakan bahwa budaya suatu masyarakat itu akan
mempengaruhi terciptanya berbagai variasi bahasa. Berbicara mengenai variasi bahasa
tentunya sangat banyak variasi-variasi bahasa yang tercipta. Pelbagai variasi bahasa dari
yang bersifat perorangan sampai dengan variasi bahasa yang bersifat kelompok sering kita
jumpai. Tak menutup kemungkinan variasi bahasa berada dalam lingkup sosial bahkan
status sosial. Namun ada beberapa diantara variasi bahasa tersebut yang penggunaannya
sangat terbatas, dalam arti variasi bahasa tersebut digunakan saat-saat tertentu dan hanya
kelompok tersebutlah yang mengetahui variasa bahasa itu. Seperti halnya variasi bahasa
Jargon yang digunakan oleh tukang bangunan.

Hartman dan Stork (dalam Chaer dan Agustina, 1995: hlm. 81) membedakan variasi
berdasarkan kriteria latar belakang geografi dan sosial penutur, medium yang digunakan,
dan pokok pembicaraan. Hal senada diungkapkan oleh Halliday (dalam Aslinda dan
Syafyahya, 2010: hlm. 17) membedakan variasi bahasa berdasarkan pemakai yang disebut
dialek, dan pemakaian yang disebut register. Di dalam bukunya, Chaer membedakan variasi
bahasa berdasarkan penutur dan penggunaanya. Berdasarkan penutur berarti, siapa yang
menggunakan bahasa itu, dimana tinggalnya, bagaimana kedudukan sosialnya di masya-
rakat, apa jenis kelaminnya dan kapan bahasa itu digunakan. Sedangkan berdasarkan peng-
gunaannya, berarti bahasa itu digunakan untuk apa, dalam bidang apa, apa jalur dan alat-
nya, dan bagaimana situasi keformalannya. Idiolek adalah varasi bahasa yang bersifat
perseorangan. Setiap orang memiliki variasi bahasanya atau idioleknya masing-masing
yang berkenaan dengan warna suara, pilihan kata, gaya bahasa, susunan kalimat dan
sebagainya. Dialek adalah variasi bahasa dari sekelompok penutur yang jumlahnya relatif
berada pada satu tempat, area, atau wilayah tinggal penutur. Para penutur dalam satu dialek
mempunyai idioleknya masing-masing, memiliki kesamaan ciri yang menandai bahwa
mereka berada pada satu dialek yang berbeda dengan kelompok penutur lain. Misalnya
bahasa Jawa dialek Banyumas berbeda dengan dialek Surabaya, Semarang dan lain
sebagainya.

a. Kronolek

Kronolek adalah variasi bahasa yang digunakan oleh kelompok sosial pada masa
tertentu. Misalnya, variasi bahasa Indonesia pada masa tahun tiga puluhan, variasi bahasa
pada masa tahun lima puluhan, dan variasi bahasa yang digunakan pada masa kini. Variasi
pada ketiga masa itu tentu saja berbeda, baik dari segi lafal, ejaan, morfologi, maupun
sintaksis.

b. Sosiolek

Sosiolek adalah variasi bahasa yang berkenaan dengan status, golongan dan kelas
sosial penuturnya. Dalam sosiolinguisik, variasi ini paling banyak dibicarakan dan menyita
waktu karena menyangkut masalah pribadi penuturnya, seperti usia, pendidikan, seks,
pekerjaan, tingkat kebangsawanan, keadaan sosial ekonomi, dan sebagainya. Dalam hal usia
kita bisa melihat perbedaan variasi yang digunakan oleh anak-anak, remaja, orang dewasa,
dan orang tua. Dari tingkat pendidikan penutur kita juga bias melihat variasi bahasa orang
yang berpendidikan dan tidak berpedidikan. Tuturan para guru, para buruh, para petani,
para mubalig dan para pengusaha merupakan wujud adanya variasi bahasa pekerjaan.
Dalam masyarakat tutur yang masih memegang tingkat kebangsawanan dapat pula kita
lihat adanya variasi tingkat kebangsawanan.

Sehubungan dengan hal tersebut Labov dalam (Chaer dan Agustina, 1995, him.81),
membedakan variasi bahasa yang berakaitan dengan tingkat, golongan, status, kelas sosial
para penuturnya atas akrolek, basilek, vulgar, slang, kolokial, jargon, argot, dan ken.
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Fokus pembahasan pada makalah ini yaitu pada variasi bahasa Jargon. Jargon adalah
variasi sosial yang digunakan secara terbatas oleh kelompok-kelompok sosial tertentu atau
kelompok pekerja tertentu (Aslinda dan Syafyahya, 2010: hlm. 18). Ungkapan-ungkapan
yang digunakan tidak mudah dipahami oleh masyarakat umum tetapi tidak bersifat raha-
sia. Misalnya dalam kelompok tukang batu ada istilah dieksos, disiku, dan ditimbang.

METODE PENELITIAN

Lokasi yang menjadi tempat penelitian bertempat di lingkungan masyarakat tepat-
nya proyek perumahan Kelurahan Karangnunggal Kp. Ciawitali Rt/Rw 04/03 Kec.
Karangnunggal Kab. Tasikmalaya. Penelitian dilaksanakan pada tanggal 08 Agustus 2017.
Mengenai sumber data, peneliti memilih tukang bangunan yang bekerja di ling-kungan
masyarakat Kelurahan Karangnunggal Kp. Ciawitali Rt/Rw 04 /03 Kec. Karangnunggal Kab.
Tasikmalaya.

Adapun instrumen penelitian yang peniliti gunakan meliputi telepon genggam, buku
dan pensil. Sedangkan teknik pengumpulan data meliputi empat tahap. Pertama, teknik
observasi. Teknik observasi merupakan alat pengumpul data yang dilakukan cara meng-
amati dan mencatat secara sistemik gejala-gejala yang diselidiki (Narbuko dan Achmadi,
2010: hlm. 70).

Kegiatan observasi ini peneliti lakukan di lapangan untuk mengumpulkan data
permasalahan variasi bahasa yang terjadi di lingkungan masyarakat khususnya kelompok
sosial tukang bangunan. Kedua, teknik wawancara. Teknik wawancara adalah proses tanya
jawab dalam penelitian yang berlangsung secara lisan dalam mana dua orang atau lebih
bertatap muka mendengarkan langsung informasi secara langsung (Narbuko dan Achmadi,
2010: hlm. 83). Teknik wawancara merupakan suatu cara untuk mengetahui variasi bahasa
jargon di lingkungan masyarakat khususnya di kalangan tukang bangunan. Wawancara ini
dilakukan dalam dua sesi yaitu ketika sedang bekerja dan ketika tidak bekerja. Ketiga,
teknik rekaman. Rekaman digunakan peneliti untuk merekam setiap ujaran yang dipakai
tukang bangunan saat berinteraksi. Kemudian yang terakhir, teknik analisis data. Analisis
data yang peneliti gunakan meliputi beberapa tahap, mulai dari persiapan penelitiana,
melakukan observasi ke lapangan, pengumpulan data, penyusunan data/deskripsi data,
sampai dengan pembuatan laporan hasil penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Data

Data yang di dapatkan oleh peneliti berupa percakapan yang berlokasi di kampung
Ciawitali Rt/Rw 04/03 Kec. Karangnunggal. Suasana pada saat penelitian ramai karena
sedang bekerja dan penelitian ini dilakukan pada siang hari dan malam hari ketika sedang
bersantai.

Keterangan tentang Penutur I

Nama : Mang Misju

L/P L

Tahun lahir/usia: 1973/ 41 tahun

Alamat rumah : Kp. Ciawitali Rt/Rw 04/03 Kec. Karangnunggal
Bahasa daerah : Bahasa Sunda

v W

Tuturan
1. Tempat bertutur : Tempat bekerja di luar rumah
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2. Waktu bertutur
Hari, tgl/bulan/tahun
Pukul
3. Suasana

: 08 Agustus 2017

:09.00,13.00,15.00 dan 19.00 WIB

: Sedang bekerja, agak mendung, dan malam hari saat tidak
bekerja

: seputar pekerjaan, dan kadang tak menentu.

: Bahasa daerah (bahasa Sunda)

4. Pokok tuturan
Bahasa yang digunakan
6. Transkripsi rekaman

ut

Mang Misju :nying aing basa cicing di Yayasan basa ngabongkar wc, kusen wc
anyig kot garelis awewe 3an. (ketika saya sedang bekerja di
Yayasan saat membongkar wc, saya melihat perempuan 3 orang
yang sangat cantik)

Deni : hayoh we ka awewe. (terus saja keperempuan)

Mang Misju : lain.... ngimpi jurigna, na ari tidinya teh panas dada. (bukan..itu
saya hanya mimpi. Mungkin hantu dari sana langsung demam)

Deni : Tapi sok aya keneh gening nu ngadekdek (tapi sering ada yang
berisik)

Mang Misju : Geus ereun mang [ju mah kamari masang_keramik (sudah
berhenti paman itu, kemarin terakhir pas pasang keramik)

Deni : Banga henteu mang iju eta di yayasan? (sulit tidak paman di
Yayasan?)

Deni : Bade banga keneh ieu nya..? (curiga susah ini ya?)

Mang Misju : Nu mana? (yang mana?)

Deni : Mang Aap (pak Aap)

Bi [yah : Ek di kenteng, di dak?(mau di genteng apa di dak?)

Mang Misju : Ku eta ku... (oleh itu...)

Bi lyah : Gre?,Asbes?(grc, atau asbes?)

Deni : Ari eta disambung kitu beusi teh gening (itu ko disambung
besinya?)

Mang Misju : Numana? (yang mana?)

Deni : Anu tadi di pasang bata (yang tadi dipasang bata)

Mang Misju : Kan ker ieu tihang (kan buat tiang)

Keterangan tentang Penutur II

1. Nama : Mang Eros

2. L/P  :L

3. Tahun lahir/usia : 1969/ 45 tahun

4. Alamat rumah : Kp. Ciawitali Rt/Rw 04/03 Kec.
+ Karangnunggal
- 5. Bahasa daerah : Bahasa Sunda

Ty

Tuturan
1. Tempat bertutur
2. Waktu bertutur

: Tempat bekerja di luar rumah

Hari, tgl/bulan/tahun : 08 Agustus 2017
Pukul :09.00, 13.00, 15.00 WIB
3. Suasana : Sedang bekerja, agak mendung.

4. Pokok tuturan : Bangunan
5. Bahasa yang digunakan: Bahasa daerah (bahasa Sunda)
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6. Transkripsi rekaman :

Mang Eros : sambung kunu gede we,, (sambung pakai yang besar)
Mang Eem : geus hiji nya? (hanya satu saja?)

Mang Eros : Eta we salenteu eta. (itu satulenteu saja)

Mang Eem : oh hiji deui (oh satu lagi)

Mang Eros : naon nuju libur kuliah nya? (sedang libur kuliah?)
Deni : libur mang (libur pak)

Berdasarkan hasil transkrip data dan analisis, ada beberapa variasi bahasa yang
muncul dalam interaksi sosial. Interaksi sosial yang dilakukan tukang buruh termasuk ke
dalam penggunaa variasi bahasa yang tidak semua masyarakat umum dapat mengetahui
kata tersebut. Misalnya pada tuturan

Mang Misju  :nying aing basa cicing di Yayasan basa ngabongkar wc, kusen wc

anyig kot garelis awewe 3an. (ketika saya sedang bekerja di
Yayasan saat membongkar wc, saya melihat perempuan 3 orang

yang sangat cantik)

Mang Misju  : Geus ereun mang lju mah kamari masang_keramik (sudah
berhenti paman itu, kemarin terakhir pas pasang keramik)

Bi [yah : Ek di kenteng, di dak?(mau di genteng apa di dak?)

Bi Iyah : Gre?,Asbes?(grc, atau asbes?)

Deni : Anu tadi di pasang bata (yang tadi dipasang bata)

Mang Eros : Eta we salenteu eta. (itu satulenteu saja)

Pada tuturan tersebut terdapat kata kusen, keramik, di dak, grc, asbes, bata, dan
salenteu. Kata Kusen yaitu bahan yang terbuat dari coran atau kayu yang biasanya diguna-
kan untuk jendela. Keramik adalah bahan ubin yang terbuat dari tanah liat. Di dak adalah
sebutan untuk rumah yang atapnya tidak menggunakan genteng tetapi menggunakan
bahan dari semen atau cor. Bata adalah bahan yang terbuat dari tanah liat dan digunakan
untuk dinding biasanya. Sedangkan salenteu adalah bilangan untuk satu biji besi.

Mengacu pada pemaparan data dan analisis data serta mendengarkan rekaman
secara berulang-ulang maka penulis dapat menarik beberapa benang merah mengenai
variasi bahasa Jargon yang digunakan tukang bangunan. Benang merah pertama variasi
bahasa Jargon muncul ketika topik pembicaraan yang mengarah kepada pekerjaan yang
mereka geluti atau profesi mereka. Kedua variasi bahasa jargon juga bisa digunakan oleh
tukang bangunan saat akan melakukan sesuatu. Ketiga, jargon bisa juga keluar saat ragam
santai ketika sedang tak bekerja. Keempat jargon dapat muncul dan di pakai oleh seseorang
yang sudah mengetahui dan mengerti arti kata tersebut misalnya seperti Bu Iyah yang
sudah tahu arti kata di Dak, maka ia mengeluarkan kata tersebut kepada suaminya yang
kebetulan suaminya bekerja sebagai tukang bangunan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil kesimpulan bahwa dalam berkomuni-kasi
khususnya buruh bangunan tidak selalu menggunakan variasi bahasa jargon tetapi ada
kalanya variasi bahasa jargon digunakan ketika sedang mengerjakan sesuatu. Ketika sedang
santaipun buruh bangunan bisa saja menggunakan variasi bahasa jargon dengan di
stimulusi oleh topik pembicaraan mengenai pekerjaannya. Bagi orang-orang yang dekat di
keluarganya dengan seorang tukang bangunan tak menutup kemungkinan mereka dapat
mengetahui kata-kata atau arti jargon yang sering digunakan tukang bangunan meski
mereka bukan bekerja sebagai tukang bangunan.
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PENGGUNAAN MESIN ONLINE DALAM PENULISAN JURNAL:
TYPOONLINE.COM SEBAGAI PEMERIKSA EJAAN BAHASA
INDONESIA

Destiani, Muhammad Rudy
Pascasarjana, Universitas Sebelas Maret
destianiku@gmail.com

Abstract: Technology utilization in academic work enables shorter time for writing a publication
paper. Recently, there is a useful website named typoonline.com that can be used by academicians
during paper writing. This study aims to overview typoonline.com function and features to check
Indonesian scientific papers. This descriptive study utilized purposive sampling technique. Online
journals from a campus in Indonesia became research objects. The result showed that typoonline.com
needs improvement to comprehensively check words based on KBBI (Main Indonesia Dictionary) and
PUEBI (Indonesian Writing Guidelines). As addition, typoonline.com should consult linguist to get
thorough spell analysis.

Keywords: typoonline, standardized vocabularies, spell checker, KBBI

Abstrak: Pemanfaatan teknologi dalam dunia pendidikan mempermudah proses publikasi ilmiah.
Baru-baru ini salah satuwebsite yang dapat dimanfaatkan oleh akademisi dalam membuat tulisan
ilmiah ialah typoonline.com. Kajian ini bertujuan mengetahui penggunaan typoonline.com untuk
pengecekan teks ilmiah yang ditulis dalam bahasa Indonesia. Penelitian deskriptif ini menggunakan
teknik purposive sampling. Jurnal-jurnal online yang tersedia di website sebuah kampus di Indonesia
menjadi objek penelitian. Hasil studi menunjukkan typoonline.com masih membutuhkan penyem-
purnaan agar hasil analisis sesuai dengan kaidah yang telah ditetapkan dalam KBBI (Kamus Besar
Bahasa Indonesia) dan PUEBI (Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia). Sebaiknya, typoonline.com
melibatkan ahli bahasa untuk penyempurnaan hasil analisisnya.

Kata kunci: kata baku, KBBI, pemeriksa ejaan, typoonline

PENDAHULUAN

Kesalahan ejaan dalam menulis karya ilmiah dapat menurunkan reputasi seseorang.
Werfel dan Krimm (2015) mengatakan ejaan yang buruk berhubungan dengan performa aka-
demik yang kurang baik, juga persepsi negatif kemampuan umum seseorang termasuk
kecerdasan dan perhatian terhadap bagian hal yang rinci/detail.

Pemanfaatan teknologi online sebagai bagian dari menulis ilmiah telah berkembang pesat
saat ini. Pemanfaatan Ispell dan Microsoft Word sebagai program yang bisa mendeteksi dan
mengoreksi kesalahan ejaan telah banyak dimanfaatkan di seluruh dunia. Hal ini karena kedua
program tersebut memiliki kemampuan yang baik sebagaimana yang dirangkum oleh Zhao dan
Truemper (1999). Mereka menyebutkan fitur-fitur pengecek ejaan yang sudah ada di Ispell dan
Microsoft Word sebagai berikut. (1) Semua kata yang salah pastilah ditandai salah; (2) Pada kata
yang ditandai salah maka kata pengganti yang ditawarkan oleh program kemungkinan merupa-
kan kata yang dituju; (3) Setiap kata yang tidak terdapat di dalam sistem namun termasuk benar
menurut pengetik akan dibuat tanda bahwa kata tersebut tidak diketahui program tetapi benar;
(4) Setiap kata yang salah akan ditandai salah; (5) Pemeriksaan ejaan dilakukan dengan cepat
dan tidak ada waktu tunggu yang menghambat pengguna.

Belum lama ini hadir alat bantu menulis ilmiah yang bernama Typoonline. Software online
bekerja sebagai pemeriksa kesalahan pengetikan. Hal ini memberikan kesempatan bagi penulis
mengetahui apakah kata-kata yang diketik sesuai dengan kaidah tulisan bahasa Indonesia. Perlu
ditekankan lagi bahwa software online ini hanya bekerja sebatas sebagai pemeriksa ejaan.
Zaanen dan Huyssteen (2003) berpendapat bedanya alat pemeriksa dan pengoreksi terletak
pada proses kerjanya. Pemeriksa ejaan hanya sebatas mencari kata-kata yang ejaannya tidak
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sesuai kaidah penulisan. Sementara pengoreksi tidak hanya mencari kata-kata yang salah saja,
tetapi juga menyarankan perbaikan pilihan kata. Namun, dalam praktiknya banyak orang yang
tidak membedakan kedua istilah tersebut.

Typoonline mulai diperkenalkan pada 2016. Software online ini dapat diakses secara
gratis oleh siapapun yang membutuhkan. Pemeriksaan ejaan dilakukan dengan mencocokkan
kata dengan Kamus Besar Bahasa Insonesia (KBBI). Zhao dan Truemper (1999) merangkum
bahwa terdapat dua teknik pendeteksian kesalahan ejaan, yaitu n-gram analysis dan dictionary
lookup. N-gram menunjukkan urutan n huruf dari rangkaian kata, secara umum teknik ini
memeriksa kesalahan kata berdasarkan urutan huruf yang dicocokan dengan tabel yang sudah
tersedia. Urutan huruf yang tidak sesuai dengan tabel acuan akan dianggap salah. Dictionary
lookup (mencocokkan dengan kamus) merupakan teknik mencocokkan kata sesuai dengan apa
yang ada di kamus. Teknik ini memiliki kelemahan pada waktu respons yang bisa saja lama, hal
ini diakibatkan oleh jumlah kata di dalam kamus yang terus menerus berkembang.

Usia software online yang tergolong muda dan penggunaan KBBI sebagai acuan, bisa
digunakan sebagai alat bantu penulisan karya ilmiah. Lebih spesifik lagi, karya tulis ilmiah beru-
pa artikel jurnal merupakan produk tulisan dimana dalam proses penerbitannya membutuh-
kan beberapa tahap pengoreksian. Salah satu jenis koreksi yang dilakukan ialah pemeriksaan
ejaan atau tulisan. Dengan melihat prosesnya yang panjang, sangat kecil kemungkinan ditemu-
kan kesalahan ejaan dalam artikel ilmiah yang telah diterbitkan di dalam jurnal.

Berangkat dari asumsi tersebut, artikel ilmiah yangtelah diterbitkan di dalam jurnal dapat
dipastikan memiliki kekeliruan ejaan yang sangat kecil. Untuk itu penggunaan typoonline pada
artikel ilmiah yang telah diterbitkan dapat menunjukkan fakta-fakta yang dapat diungkap.

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini kami menggunakan metode kualitatif deskriptif.Penelitian ini
memberikan gambaran penggunaan typoonline untuk mengecek ejaan pada artikel ilmiah yang
telah diterbitkan di jurnal kampus. Jurnal kampus yang dipilih yakni jurnal-jurnal ilmiah yang
diterbitkan oleh Fakultas, Jurusan atau Program Studi yang ada di lingkungan Universitas
Sebelas Maret (UNS) Surakarta.

Di UNS, terdapat sepuluh fakultas yang masing-masing menerbitkan jurnal ilmiah.
Namun, tidak semua artikel jurnal dapat dianalisis. Dalam penelitian ini kami menetapkan
kriteria yang memungkinkan sebuah artikel di jurnal dapat dianalisis dalam waktu yang singkat.
Adapun kriteria yang dimaksud sebagai berikut. (1) Artikel harus ditulis menggunakan bahasa
Indonesia; (2) Artikel harus telah terbit di website jurnal dan dapat diakses per tanggal 25
September 2017; (3) Artikel terdapat pada arsip jurnal volume terakhir edisi 2016, yang dapat
diakses pada tanggal 25 September 2017; (4) Artikel diterbitkan di jurnal yang sudah ber-ISSN;
(5) Artikel tersedia lengkap dari abstrak hingga daftar pustaka (full version); (6) Artikel yang
dipilih ialah artikel yang menempati urutan tiga pertama berdasarkan urutan arsip jurnal di
website masing-masing; (7) Artikel merupakan publikasi hasil penelitian, artikel berupa review
atau editorial tidak termasuk; (8) File artikel tidak dikunci atau tidak terbatas hanya bagi
anggota terdaftar (open access).

Setelah mendapatkan artikel yang memenuhi kriteria, proses berikutnya yaitu analisis
artikel. Artikel tidak dianalisis sepenuhnya, ada bagian bagian tertentu yang diabaikan di
antaranya abstrak berbahasa Inggris, biodata penulis, nomor halaman, nomor atau volume
jurnal, istilah asing, gambar, tabel berbentuk gambar, grafik, daftar pustaka, angka serta sitasi
berupa nama, halaman dan tahun. Pengecualian ini dibuat karena aspek-aspek tersebut
memiliki kaidah penulisan yang berbeda dan fokus utama penelitian lebih ke kosakata daripada
angka.
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Semua artikel diunduh dalam file berbentuk pdf. Kemudian file pdf dikonversi ke dalam
bentuk file word. Tujuan konversi ini agar mempermudah pemprosesan kata-kata. Setelah
mendapatkan data dalam bentuk word, kata-kata di-copy ke kolom sumber di typoonline. Dalam
beberapa menit hasil analisis didapat.

Seluruh kata yang telah diperiksa ejaannya kemudian di-copy ke dalam file berbentuk
word. Kata-kata yang ditandai berwarna tetap dipertahankan, sedangkan kata-kata yang ber-
warna hitam dihapus. Kata yang berwarna merah artinya terjadi kesalahan dan hijau
menandakan kata-kata yang berasal dari bahasa asing atau daerah. Angka biasanya ditandai
menjadi warna ungu. Sementara kata-kata yang mengandung privasi seperti alamat email tidak
dimunculkan dan dinyatakan email terlindungi dalam tulisan berwarna biru.

Kata-kata yang berwarna merah masuk kelompok kesalahan ejaan. Warna biru, hijau, dan
ungu diabaikan karena mengandung unsur alamat email, bahasa asing, dan angka. Terkhusus
pada kelompok kesalahan (merah), setiap kata diteliti jenis kesalahan-nya untuk mendapatkan
gambaran mengenai hasil analisistypoonline pada tulisan artikel ilmiah.

Penelitian selama 14 hari ini (13—27 September 2017)menggunakan satu acuan utama
dalam menentukan kesalahan kata. Acuannya yaitu Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia
(PUEBI) karena merupakan standar yang telah disusun untuk memudahkan penulisan ilmiah
yang senantiasa mendapatkan revisi berdasarkan perkembangan bahasa Indonesia.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan kriteria yang ditetapkan, terdapat 18 artikel yang memenuhi syarat. Artikel-
artikel tersebut berasal dari enam fakultas yang terdiri atas sembilan jurnal. Adapun alasan
tidak semua fakultas artikelnya dapat digunakan karena beberapa hal seperti tidak adanya
pembaruan arsip jurnal, artikel diterbitkan menggunakan kata sandi sehingga tidak dapat
diproses lebih lanjut, jurnal belum memiliki nomor ISSN, dan artikel diterbitkan menggunakan
bahasa Inggris.

Waktu Pemprosesan

Typoonline memiliki tiga jenis menu pengecekan, yaitu arti kata (memeriksa makna kata
tertentu), pemeriksaan teks (memeriksa kata-kata berupa paragraf hingga satu teks utuh), dan
pemeriksaan dokumen (memeriksa kata-kata yang terdapat di dalam sebuah dokumen atau
file).Peneliti mencoba menggunakan pemeriksaan dokumen, ternyata membutuhkan waktu
yang lama. Sebuah dokumen membutuhkan waktu sekitar tiga ribu detik. Hal ini membuat
proses analisis terhambat.

Kemudian, proses analisis peneliti alihkan ke pemeriksaan teks. Dalam pemeriksaan teks,
artikel yang diperiksa dikopi dan ditempel di bagian teks sumber. Meskipun lebih cepat proses
pengecekan dokumen, pemeriksaan teks utuh memakan waktu beberapa detik. Hal ini bisa
dipahami karena data pembanding yang digunakan typoonline ialah kamus (dictionary look up).
Zhao dan Truemper (1999) menjelaskan dictionary lookup (mencocokkan dengan kamus)
merupakan teknik mencocokkan kata sesuai dengan apa yang ada di kamus. Teknik ini memiliki
kelemahan pada waktu respon yang bisa saja lama.

Berdasarkan jumlah artikel sebanyak delapan belas ditemukan1.568 kata yang masuk
kedalam kelompok merah dan sebanyak 338 kata masuk ke dalam kelompok hijau. Selanjutnya
investigasidifokuskan pada masing-masing kata yang ada di kelompok merah. Berdasarkan
analisis terdapat penemuan-penemuan sebagai berikut. (1) Adanya campur aduk kata yang
sudah benar sesuai kamus dan kata-kata yang tidak baku sehingga membingungkan penulis
artikel untuk mengetahui jumlah ketidaktepatan kata pada tulisannya. Sebagai contoh kata
kewarganegaraan, kualitatif; (2) Pada typoonline, tidak berlaku penggunaan singkatan sehingga
dianggap penulisan yang salah, misal UNS, PGSD, KKM, UU, dan KBBI; (3) Pada typoonline
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adanya ketidakberlakuan kata yang mendapatkan imbuhan, seperti dimilikinya, berhasilnya, dan
diperlukan; (4) Penggunaan akronim yang telah sesuai PUEBI seperti Kapolri, tetapi dianggap
kata yang salah dalam typoonline; (5) Kata ulang pada typoonline dianggap sebagai kata yang
salah, seperti lembaga-lembaga dan orang-orang; (6) Kata-kata yang tidak baku sehingga diberi
tanda merah, seperti remidial, introspektif, bertanggungjawab, dan mempengaruhi.

Berdasarkan sudut pandang temuan, permasalahan-permasalahan tersebut masih ter-
golong wajar jika mengingat usia typoonline yang relatif muda. Website ini dibuat pada tahun
2016, di mana masih membutuhkan banyak penyempurnaan dari berbagai segi. Namun, sebagai
pemakai dari teknologi, sebaiknya kita tetap peka terhadap bahasa. Sebagaimana yang disam-
paikan oleh Figueredo dan Varnhagen (2005) bahwa bagaimanapun kondisi dari alat pengecek
ejaan maka yang bertanggung jawab atas sebuah tulisan tetaplah penulis itu sendiri. Zaanen dan
Huyssteen (2003) menambahkan terdapat dua aspek yang bisa dinilai dari sebuah pemeriksa
ejaan, di antaranya ramah pengguna (user friendliness) dan performa. Ramah pengguna maksud-
nya kelengkapan dan keterbacaan panduan penggunaan, mudah digunakan dan mudah dalam
pemasangan/instalasi. Sementara performa meliputi kemampuan pemprosesan kata, ketepatan
hasil analisis, dan saran kata yang relevan.

SIMPULAN

Pemeriksaan ejaan menggunakan typoonline masih terdapat kekeliruan yang terjadi pada
beberapa kata dasar yang mendapat imbuhan, akronim, singkatan, dan pengulangan kata. Selain
itu, pencampuradukan antara kata yang baku dan tidak baku menjadi masalah, kata-kata yang
sudah baku menurut KBBI masih dianggap salah menurut typoonline.com. Oleh sebab itu,
software online ini masih perlu penyempurnaan. Bagi pengguna, sebaiknya melakukan pemerik-
saan ulang setelah mendapat hasil analisis dari typoonline.com supaya tidak menimbulkan
kekeliruan dalam tulisan.
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PEMANFAATAN RUBRIK SOSOK DALAM HARIAN KOMPAS
SEBAGAI BAHAN AJAR MENGUNGKAPKAN RASA SIMPAT],
EMPATI, DAN PEDULI DALAM CERITA INSPIRATIF

Dini Restiyanti Pratiwi
Pendidikan Bahasa Indonesia FKIP Universitas Muhammadiyah Surakarta
Surel Dini.R.Pratiwi@ums.ac.id

Abstract: The types of texts are used for Indonesian learning in the 2013 curriculum. One of the texts
for the Junior High School students of Class IX discusses an inspirational text. The text aims at describing
a socio-culture image for growing and developing the students’ motivation and inspiration by
expressing some sympathy, empathy, and attention. It tells about an imaginative story. Nevertheless, a
few inspirational stories tell about a person’s real life that discusses an inspirational message. The
objective of the paper provides the alternative instructional materials of inspirational texts by
describing an inspirational character in the sosok rubric of Kompas daily news. In the rubric, it is hoped
that the students can express some sympathy, empathy, and attention because they get any inspiration
of the character.

Keywords: text-based learning, inspirational story, sosok rubric

Abstrak: Beragam jenis teks muncul dalam pembelajaran Bahasa Indonesia kurikulum 2013. Salah
satu teks yang dipelajari pada jenjang SMP kelas X adalah teks cerita inspiratif. Teks cerita inspiratif
mengandung tujuan sosial untuk menumbuhkan motivasi dan inspirasi bagi peserta didik melalui
ungkapan rasa simpati, empati, dan peduli. Cerita inspiratif dapat berupa penceritaan kisah imajina-
tif yang mengandung pesan inspiratif di dalamnya. Namun demikian, tidak sedikit teks cerita inspi-
ratif merupakan kisah nyata seseorang yang mengadung pesan inspiratif. Artikel ini bertujuan untuk
memberikan gambaran alternatif bahan ajar teks cerita inspiratif melalui penggambaran tokoh atau
sosok inspiratif di dunia dengan memanfaatkan rubrik Sosok dalam harian Kompas. Melalui rubrik
Sosok diharapkan peserta didik mampu mengungkapkan simpati, empati, dan kepeduliannya karena
mendapatkan cerita inspirasi dari tokoh tertentu.

Kata kunci: pembelajaran berbebasis teks, rubrik sosok, cerita inspiratif

PENDAHULUAN

Pembelajaran Bahasa Indonesia telah mengalami perkembangan seiring berkem-
bangnya kurikulum di Indonesia. Saat ini kurikulum yang tengah diterapkan adalah kuri-
kulum 2013 yang telah diperbaiki di tahun 2016. Pembelajaran Bahasa Indonesia pada
kurikulum baru ini menempatkan bahasa Indonesia sebagai penghela ilmu pengetahuan.
Mahsun (2014, hlm. 106-107) menjelaskan bahwa bahasa Indonesia sebagai penghela ilmu
pengetahuan berarti (1) sebagai pintu masuk untuk memperoleh ilmu pengetahuan, artinya
melalui penguasaan bahasa Indonesia siswa dapat mempelajari ilmu pengetahuan lain
melalui aktivitas menyerap, mengembangkan, dan mengomunikasikan ilmu pengetahuan;
dan (2) sebagai media untuk mengagi (mendistribusikan) satu topik (kompetensi dasar) ke
topik (kompetensi dasar) lainnya, artinya melalui materi pembela-jaran bahasa Indonesia
siswa dapat mengalihkan satu topik ke topik lainnya dalam substansi mata pelajaran yang
berbeda. Hal ini berkaitan dengan pembelajaran secara tematik terpadu.

Selanjutnya, pembelajaran Bahasa Indonesia dalam kurikulum 2013 dikembas dalam
tema pembelajaran berbasis teks. Pembelajaran berbasis teks bertujuan menjadikan pem-
belajaran memahami serta mampu menggunakan teks sesuai dengan tujuan sosial teks-teks
yang diperlajarinya. Mahsun (2014, hlm. 112) menyatakan bahwa untuk mencapai kompe-
tensi tersebut, pembelajaran berbasis teks haruslah dilakukan dengan tahapan yang kom-
pleks. Tahapan tersebut dimulai dari memberikan contoh dan menguraikan struktur serta
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satuan kebahasaan yang menjadi penanda keberadaan teks disebut sebagai pemodelan,
tahap berkerja sama membangun dan mengembangkan teks, dan membangun serta
mengembangkan teks secara mandiri. Pada tahap pemodelan, hal-hal yang dapat dilakukan
adalah menyampaikan informasi tentang teks yang dipelajari mulai dari struktur serta ciri-
ciri teks tersebut. Selain itu, membangun konteks juga merupakan bagian dari pemodelan
dalam pembelajaran berbasis teks. Hal ini dilakukan dengan mengajukan pertanyaan-
pertanyaan dalam konteks pengalaman bersama fungsi-onal teks yang dipelajari kepada
peserta didik.

Lebih lanjut, Mahsun (2014, hlm. 113) menjelaskan bahwa sebelum diberikan contoh
atau model teks yang ideal dengan ciri-ciri teks yang dipelajari, guru dapat memulai dengan
menciptakan suatu prakondisi dengan mengajukan pertanyaan dalam konteks pengalaman
atau memulainya dengan memanfaatkan teks sastra, seperti puisi yang dapat membawa
peserta didik pada suatu gambaran tentang kondisi yang menjadi tujuan sosial teks.
Hendaknya pelaksanaan pembelajaran berbasis teks dilaksanakan dengan memerhatikan
prinsip-prinsipnya, seperti (a) bahasa hendaknya dipandang sebagai teks, bukan semata-
mata kumpulan kata-kata atau kaidah-kaidah kebahasaan; (b) penggunaan bahasa merupa-
kan proses pemilihan bentuk-bentuk kebahasaan untuk mengungkapkan makna; (c) bahasa
bersifat fungsional, yaitu penggunaan bahasa yang tidak pernah dapat dilepaskan dari
konteks karena dalam bentuk bahasa yang digunakan itu tercermin ide, sikap, nilai, dan
ideologi penggunanya; dan (4) bahsa merupakan sarana pembentukan kemampuan ber-
pikir manusia (Kemdikbud, 2013, hlm. v-vi).

Teks-teks yang dipelajari dalam kurikulum 2013 sangatlah bervariasi, meliputi teks
dengan jenis sastra atau penceritaan yang bersifat naratif maupun nonnaratif, teks faktual,
dan teks tanggapan. Berdasarkan kompetensi inti (KI) dan kompetensi dasar (KD) mata
pelajaran Bahasa Indonesia kelas X jenjang SMP, dijumpai jenis teks cerita inspiratif. Dilihat
dari namanya teks cerita inspiratif dapat digolongkan dalam jenis teks penceritaan yang
bersifat naratif. KBBI (2008, hlm. 592) menyatakan inspirasi sebagai ilham yang kemudian
bila menginspirasi berarti mengilhami dan inspiratif merupakan kata yang menunjukkan
bersifat inspirasi. Dilihat dari makna kata tersebut, teks cerita inspiratif dapat diartikan
sebagai teks penceritaan yang berisi kisah, peristiwa, atau kejadian yang mampu meng-
inspirasi pembacanya. Hal-hal yang mampu memberikan inspirasi dalam sebuah cerita
dapat dilihat dari kejadian yang dialami tokoh atau penggambaran tokoh itu sendiri.

Rubrik sosok merupakan sebuah rubrik dalam harian Kompas yang menggambarkan
profil tokoh baik nasional maupun internasional dengan menonjolkan karakteristik tokoh
yang digambarkan secara inspiratif. Berdasarkan uraian tersebut, artikel ini membahas
mengenai pemanfaatan rubrik sosok dalam harian Kompas sebagai bahan ajar untuk
pembelajaran teks cerita inspiratif.

PEMBAHASAN
Rubrik Sosok dalam Harian Kompas

Surat kabar harian Kompas terbit dalam beraneka ragam rubrik, seperti utama, politik
dan hukum, ekonomi, opini, pendidikan dan kebudayaan, iptek, nusantara, metro, inter-
nasional, olah raga, sosok, gaya hidup, dan multimedia. Setiap rubrik memiliki karaketristik
dan sajian yang berbeda, misalnya pada rubrik nusantara menyajikan berita-berita atau
peristiwa yang terjadi di seluruh tanah air.

Sesuai dengan perkembangan zaman, harian Kompas kini tidak hanya terbit dalam
bentuk cetak melainkan juga dalam jaringan. Sehingga pembaca dapat menjumpai dan
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menikmati sajian dalam Kompas di manapun mereka berada tanpa harus menemukan versi
cetaknya. Hal ini tentu juga memberikan kemudahan pembaca dalam mengakses berita
yang diperlukan secara cepat dan efektif. Tentunya untuk mendapatkan berita yang
dibutuhkan secara daring, pembaca tetap harus berlangganan sehingga mendapat user dan
password untuk dapat mengakses berita yang diinginkan.

Rubrik sosok merupakan salah satu rubrik yang disajikan dalam harian Kompas.
Rubrik ini terbit pada hari senin hingga sabtu dengan menyajikan ulasan-ulasan mengenai
tokoh atau sosok yang dianggap memiliki andil dalam kemajuan masyarakat. Dalam setiap
ulasan yang disajikan tentu terselip pernyataan atau kisah inspiratif dari tokoh yang sedang
diulas. Berikut salah satu rubrik sosok dalam harian Kompas.
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Relevansi Rubrik Sosok dalam Harian Kompas dalam Pembelajaran Bahasa
Indonesia

Desain sebuah pembelajaran membutuhkan kreativitas guru dalam mengembang-
kannya dalam sebuah rencana pembelajaran yang sesuai dengan prinsip-prinsip pembela-
jaran. Menjadi guru sesuai dengan perkembangan kurikulum dan kemajuan zaman tidak
lagi hanya dibutuhkan dapat menguasai materi, namun guru juga harus dapat memberi-kan
contoh melalui berbagai media yang mendukung aktivitas pembelajaran.

Prinsip-prinsip yang harus dikuasai guru dalam mendesain sebuah pembelajaran
tersaji dalam Permendikbud No. 22 tahun 2016 tentang standar isi, meliputi (1) dari peserta
didik diberitahu menuju peserta didik mencari tahu; (2) dari guru sebagai satu-satunya
sumber menjadi belajar berbasis aneka sumber belajar; (3) dari pendekatan tekstual
menuju proses senagai penguatan penggunaan pendekatan ilmiah; (4) dari pem-belajaran
berbasis konten menuju pembelajaran berbasis kompetensi; (5) dari pembela-jaran parsial
menuju pembelajaran terpadu; (6) dari pembelajaran yang menekankan jawaban tunggal
menuju pembelajaran dengan jawaban yang kebenarannya multidimensi; (7) dari pembela-
jaran verbalisme menuju keterampilan aplikatif; (8) peningkatan dan keseimbangan antara
keterampilan fisikal (hardskill) dengan keterampilan mental (softskill); (9) pembelajaran
yang mengutamakan pembudayaan dan pemberdayaan peserta didik sebagai pembelajar
sepanjang hayat; (10) pembelajaran yang menerapkan nilai-nilai dengan memberikan kete-
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ladanan, membangun kemauan, dan mengembangkan kreativitas peserta didik dalam
proses pembelajaran; (11) pembelajaran berlangsung di rumah, sekolah, dan masyarakat;
(12) pembelajaran yang menerapkan siapa saja adalah guru, siapa saja adalah siswa, dan di
mana saja adalah kelas; (13) pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi untuk
meningkatkan efisiensi dan efektivitas; dan (14) penga-kuan atas perbedaan individual dan
latar belakang budaya peserta didik.

Berdasarkan uraian mengenai prinsip-prinsip pembelajaran tersebut, guru diberi
keleluasaan dalam memilih sumber belajar dan media pembelajaran yang lebih bervariasi
dalam mendesain sebuah pembelajaran. Namun demikian, dalam mengembangkan sebuah
desain pembelajaran guru tetaplah harus menjaga dan memerhatikan karakteristik sum-
ber belajar dan media pembelajaran yang akan digunakan. Sumber belajar dan media pem-
belajaran yang dipilih sebaiknya mengandung nilai pendidikan yang mengarah pada keca-
kapan hidup. Hal ini dijelaskan oleh Kosasih (2014, hlm. 51) bahwa pemanfaatan keragam-
an sumber belajar dan media pembelajaran sebaiknya terkait dengan pengalaman peserta
didik melalui pelibatan banyak indera. Belajar dengan pelibatan banya indera dapat men-
ciptakan proses pembelajaran lebih aktif dan menyenangkan. Dengan demikian, dimung-
kinkan peserta didik dapat lebih mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi.

Rubrik sosok dalam harian Kompas merupakan sebuah rubrik yang menyajikan gam-
baran dan ulasan tokoh atau sosok baik nasional maupun internasional yang memiliki
pengaruh terhadap perkembangan masyarakat. Tokoh yang diulas dalam rubrik sosok
memiliki keunggulan dan karakteristik tertentu yang mengandung nilai-nilai kebaikan
sehingga dapat mengilhami pembaca. Penggambaran dan ulasan mengenai tokoh atau
sosok seringkali mengandung cerita atau ulasan yang dapat menginspirasi pembaca. Oleh
karena itu, rubrik sosok dirasa relevan bila dimanfaatkan sebagai bahan ajar dalam pem-
belajaran Bahasa Indonesia sesuai dengan pembelajaran teks cerita inspiratif dengan
kompetensi dasar yang beraneka ragam.

Rubrik Sosok sebagai Bahan Ajar Mengungkapkan Rasa Simpati, Empati, dan Peduli
dalam Cerita Inspiratif

Teks cerita inspiratif merupakan salah satu jenis teks pembelajaran Bahasa Indonesia
pada kurikulum 2013 yang telah diperbaiki tahun 2016. Pembelajaran teks cerita inspiratif
terdapat pada KIKD kelas [X dengan kompetensi dasar yang cukup bervariasi, di antaranya
(1) KD 3.11. mengidentifikasi isi ungkapan simpati, kepedulian, empati, atau perasaan
pribadi dari teks cerita inspiratif yang dibaca atau didengar; (2) KD 3.12. menelaah struktur,
kebahasaan, dan isi teks cerita inspiratif; (3) KD 4.11. menyimpulkan isi ungkapan simpati,
kepedulian, empati atau perasaan pribadi dalam bentuk cerita inspiratif yang dibaca dan
didengar; dan (4) KD 4.12. mengungkapkan rasa simpati, empati, kepedulian, dan perasaan
dalam bentuk cerita inspiratif dengan memperhatikan struktur cerita dan aspek kebaha-
saan.

Mahsun (2014, hlm. 112-113) menjelaskan bahwa tahapan dalam pembelajaran
berbasis teks dimulai dengan tahapan pemodelan, tahapan berkerja sama membangun/
mengembangkan teks, dan tahapan membangun/mengembangkan teks secara mandiri.
Pada tahapan pemodelan, guru dapat melakukan percontohan dengan menyajikan teks
sederhana terkait teks yang akan diajarkan diikuti dengan kegiatan memberikan informasi
sesuai dengan teks yang dipelajari dan dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan dalam
konteks pengalaman bersama fungsional teks. Hal ini berarti, sebelum guru memberikan
contoh atau model teks yang ideal sesuai dengan ciri-ciri teks yang diajarkan, guru dapat
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memulai dengan menciptakan suatu prakondisi dengan mengajukan pertanyaan dalam
konteks pengalaman bersama tentang tujuan sosial teks.

Rubrik sosok dalam harian Kompas dapat digunakan sebagai pemodelan dalam
mempelajari teks cerita inspiratif. Pemanfaatan rubrik sosok tersebut menjadikan alternatif
pemilihan sumber belajar yang bersifat aneka sumber belajar sehingga teks yang diberikan
kepada siswa tidak selalu berasal dari buku teks yang tersedia. Apabila guru memanfaatkan
internet untuk menemukan kumpulan cerita inspiratif seringkali cerita inspiratif yang
tersedia berupa penceritaan kisah imajinatif yang mengandung pesan inspiratif di dalam-
nya. Namun demikian, apabila guru memanfaatkan rubrik sosok dalam pembelajaran teks
cerita inspiratif guru dapat memberikan alternatif cerita inspiratif yang berupa kisah nyata
yang dialami atau dilakukan oleh tokoh. Melalui kisah tokoh dalam rubrik sosok yang dibaca
atau didengar oleh siswa, siswa diarahkan untuk dapat mengungkapkan simpati, empati,
dan kepeduliannya karena mendapatkan cerita inspirasi dari tokoh tertentu.

SIMPULAN

Teks cerita inspiratif mengandung tujuan sosial untuk menumbuhkan motivasi dan
inspirasi bagi peserta didik melalui ungkapan rasa simpati, empati, dan peduli. Cerita
inspiratif dapat berupa penceritaan kisah imajinatif yang mengandung pesan inspiratif di
dalamnya. Namun demikian, tidak sedikit teks cerita inspiratif merupakan kisah nyata
seseorang yang mengadung pesan inspiratif. Dengan memanfaatkan rubrik sosok dalam
harian Kompas, guru dapat alternatif bahan ajar teks cerita inspiratif melalui penggam-
baran tokoh atau sosok inspiratif di dunia. Melalui rubrik Sosok diharapkan peserta didik
mampu mengungkapkan simpati, empati, dan kepeduliannya karena mendapatkan cerita
inspirasi dari tokoh tertentu.
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Abstrak: Tujuan utama penelitian ini adalah mendeskripsikan relevansi cerita Mintaraga Gantjaran
karya Prijohoetomo dengan Program Studi Pendidikan Bahasa Jawa. Penelitian ini menggunakan
metode kualitatif dengan teknik analisis isi atau content analysis dan analisis interpretasi
hermeneutika. Teknik pengumpulan data yang berupa teks dilakukan dengan teknik analisis
dokumen, teknik baca catat, dan teknik kepustakaan, sedangkan teknik pengumpulan data yang
berupa hasil wawancara dilakukan dengan teknik wawancara. Selanjutnya, data dianalisis
menggunakan teknik analisis teks interaktif yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman. Validitas
data dalam penelitian ini menggunakan triangulasi sumber atau data.

PENDAHULUAN

Cerita wayang merupakan bentuk kesenian tradisional yang paling disukai masya-
rakat Indonesia, Jawa pada khususnya. Khusus bagi masyarakat Jawa, cerita wayang telah
menjadi salah satu sumber tontonan, tuntunan, dan tatanan. Nilai-nilai filosofis dan ajaran-
ajaran yang terkandung di dalamnya adalah nilai-nilai luhur yang telah mampu melewati
ujian dari waktu ke waktu. Sejak dari jaman dahulu sampai sekarang, pertunjukan wayang
tidak pernah berhenti, padahal wayang sudah ada sejak ratusan tahun yang lalu. Hal ini
terbukti dengan masih adanya pertunjukan wayang sampai sekarang. Walaupun sudah
banyak perubahan jalan ceritanya, tetapi hal itu tidak mengurangi isi yang terkandung di
dalamnya.

Cerita Mintaraga Gancaran adalah cerita gubahan berbentuk prosa dari Serat Arjuna
Wiwaha karya Empu Kanwa yang sekarang lebih dikenal dengan judul Begawan Ciptaning
yang dibangun pada jaman Surakarta awal, yang merupakan jarwan 'terjemahan’ dari epos
Kakawin Arjuna Wiwaha. Serat Arjuna Wiwaha punika ingkang andamel Empu Kanwa,
nalika salebeting djumenengipun Prabu Airlanggha, ratu ing tanah Djawi wetan wiwit kiwa-
tengenipun taun 941 dumugi 964 Caka (1019 dumugi 1042 taun Masehi). Serat Arjuna
Wiwaha yang membuat Empu Kanwa pada masa pemerintahan Raja Erlangga di Jawa Timur
sekitar tahun 941 sampai 964 Caka (1019 sampai 1042 M) (Poerbatjaraka, 1954: 17). Cerita
Arjuna Wiwaha merupakan bagian ketiga kitab Mahabarata, yaitu bagian Wanaparwa yang
mengisahkan sewaktu Pandawa mengalami pembuangan di hutan Kamyaka selama dua
belas tahun.

Arjuna Wiwaha dalam bentuk kakawin dengan menggunakan bahasa Jawa Kuna,
Arjuna bernama Witaraga yang artinya bebas dari keinginan nafsu-nafsunya. Hal tersebut
sebenarnya bukan namanya sendiri, hanya merupakan suatu gambaran sewaktu Arjuna
bertapa di gunung Indrakila, gua Mintaraga (Poerbatjaraka dalam Imam Sutardjo, 2006:
105).

METODE

Bentuk penelitian cerita Mintaraga Gancaran yaitu penelitian deskriptif kualitatif.
Sumber data dalam penelitian ini adalah buku cerita Mintaraga Gancaran karya
Prijohoetomo yang dicetak oleh Balai Pustaka pada tahun 1953. Data yang disajikan dalam
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penelitian ini terdiri dari data yang berupa dokumen dan informan. Data dokumen terdiri
dari data primer dan data sekunder sedangkan data informan terdiri dari data yang
diperoleh dari wawancara dengan dalang. Teknik pengumpulan data berupa content
analisis, teknik simak catat, dan wawancara. pengecekan keabsahan atau validitas data
menggunakan teknik triangulasi teori.

PEMBAHASAN

Pelajaran bahasa Jawa adalah pelajaran muatan lokal yang diwajibkan di Propinsi
Jawa Tengah, Daerah Istimewa Yogyakarta, dan Jawa Timur. Kraton Solo dan Yogyakarta
merupakan pusat kebudayaan Jawa maka secara otomotis penggunaan bahasa Jawa
dianggap baku apabila sesuai dengan yang digunakan dikedua daerah tersebut. Naskah
dibuat oleh para pujangga zaman dahulu mengandung pesan-pesan. Naskah tersebut
berbentuk puisi dan prosa. Cerita Mintaraga Gancaran merupakan cerita berbentuk prosa
pengembangan dari cerita Arjuna Wiwaha. Kitab Arjuna Wiwaha berbentuk puisi yang
menggunakan bahasa Jawa Kuna yang dikarang oleh empu Kanwa pada masa pemerintahan
Prabu Airlangga dari Kahuripan.

Dari keempat macam kemahiran berbahasa salah satunya adalah berbicara. Dalam
pelajaran bahasa Jawa diajarkan tentang tata cara ketika berbicara dengan orang lain.
Dalam cerita Mintaraga Gancaran terdapat nilai-nilai pendidikan karakter yang sangat
relevan apabila diterapkan dalam kehidupan seperti sekarang ini. Nilai-nilai tersebut
misalnya menghormati orang lain dalam bentuk ucapan. Ketika seseorang berbicara dengan
orang yang statusnya lebih tinggi maka menggunakan bahasa Krama Inggil, ketika
berbicara dengan orang yang statusnya lebih rendah maka menggunakan bahasa Ngoko.
Hal tersebut dapat dilihat pada kutipan berikut ini.

“Sanalika Batara Endra lajeng lejar ing panggalih, rumaos prasasat sampun ical
klilipipun. Lajeng paring dhawuh dhateng para dewa: Heh para dewa kawula
ningsun kabeh, sira aja padha prihatin ! Sumurupa, ingsun samengko wus oleh
wewengan bisa ngoncati bebaya iki. Si Niwatakawaca nyata iku ora ana sing bisa
nglawan ing perang, nanging satemene patine wis katekem ing manungsa
digdaya linuwih. Mulane ing samengko ingsun arep mintasraya marang
manungsa. Mung bae ewuh banget anggon ingsun arep miji manungsa, sing kena
binobotan prakara iki. Nanging saka pamawas ingsun, ora ana sing bisa tetulung
marang para dewa kejabane Sang Parta. Awit satriya nom-noman iki ora pegat
anggone tapabrata ing Gunung Indrakila. Sing disesuwun rina-wengi bisaa oleh
kadigdayan ing jurit, nglebur sawarnaning satru sekti"

Aturipun para dewa : “Punapa inggih sayektos, pukulun” Sang Parta manungsa
ingkang saweg nandang papa-cintraka saged ngentasi damel, nyirnakaken ratu
denawa ingkang sakelangkung nggegirisi punika?”(MG: 6).

Terjemahan:

‘Seketika Batara Endra lega dalam hati, merasa seperti sesuatu yang
mengganjal sudah hilang. Lalu memberi perintah kepada para dewa. :"Heh para
dewa punggawaku, kamu jangan bersedih. Ketahuilah saya sudah mendapat
petunjuk menghadapi bahaya ini, Si Niwatakawaca memang tidak ada yang bisa
melawannya dalam perang, tapi sesungguhnya kematiannya akan diketahui
oleh manusia yang sakti. Hanya saja saya bingung dalam menilai manusia, yang
bisa mengatasi masalah ini. Tapi dari pengamatanku, tidak ada lagi yang bisa
member pertolongan kepada para dewa kecuali Sang Parta. Karena satria muda
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ini tidak putus dalam tapa di Gunung Indrakila. Yang diminta siang malam bisa
mendapatkan kesaktian perang, menghancurkan semua musuh’.

‘Perkataan para dewa: Apa benar pukulun Sang Parta manusia yang sedang
hidup sengsara bisa menyelesaikan tugas memusnahkan raja raksasa yang
sangat menakutkan itu’.

Batara Endra merupakan raja di Kaendran maka dia memiliki kedudukan tertinggi.
Para dewa yang lain adalah para punggawa yang statusnya lebih rendah. Batara Endra
berbicara dengan bahasa Ngoko kepada para dewa yang lain sedangkan para dewa ber-
bicara dengan bahasa Krama kepada Batara Endra. Hal ini dikarenakan status Batara Endra
lebih tinggi daripada para dewa yang lain.

Dalam pendidikan bahasa Jawa, penggunaan bahasa Ngoko dan Krama Inggil tetap
diajarkan sampai sekarang. Pembelajaran tentang penggunaan bahasa tersebut tidak hanya
diajarkan ataupun dipraktikan di lingkungan sekolah tapi juga di lingkungan keluarga dan
masyarakat. Hal itu bertujuan supaya bahasa Jawa tidak musnah. Banyak generasi muda
yang tidak bisa menggunakan bahasa Krama Inggil. Kepada orang yang lebih tua ataupun
yang statusnya lebih tinggi tetap menggunakan bahasa Ngoko. Ada pepatah wong Jawa ilang
Jawane ‘orang Jawa hilang kejawaannya’ hal ini mengisyaratkan adanya sesuatu yang mulai
akan hilang dalam diri orang Jawa, salah satunya adalah bahasa.
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KESALAHAN PENGGUNAAN BAHASA INDONESIA PADA PAPAN
NAMA PERTOKOAN DI KOTA BANJARBARU

Eka Suryatin
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Abstract: This study discusses the form of errors in the use of Indonesian language on the sign board of
the shops in the city of Banjarbaru. The purpose of this study is to describe the form of errors in the use
of Indonesian language on the name board of the shops in the city of Banjarbaru. The type of this
research is descriptive qualitative with error analysis of language. Data collection is taken by using
observation, record, and documentation method. Data analysis is using sorting and substitution
techniques. The research data are words or phrases on the sign board of the shops in A. Yani street,
Banjarbaru city. The source of research data is the sign board of shops in the area of Banjarbaru City.
The presentation of data analysis is using informal methods. The results of the research show the error
form on sign board of the shops in Banjarbaru, covering diction errors, spelling, sentences, and misuse
of foreign terms.

Keywords: Language error, Indonesian language, shop name

Abstrak: Penelitian ini membahas tentang bentuk kesalahan penggunaan bahasa Indonesia pada
papan nama pertokoan di Kota Banjarbaru. Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan bentuk
kesalahan penggunaan bahasa Indonesia pada papan nama pertokoan di Kota Banjarbaru. Jenis
penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan kajian analisis kesalahan berbahasa. Pengumpulan
data dilakukan menggunakan metode observasi, catat, dan dokumentasi. Analisis data mengguna-
kan teknik pilah dan teknik ganti. Data penelitian yaitu kata atau frasa pada papan nama pertokoan
dijalan A Yani, Kota Banjarbaru. Sumber data penelitian yaitu papan nama pertokoan di wilayah Kota
Banjarbaru. Pemaparan hasil analisis data menggunakan metode informal. Hasil penelitian menun-
jukkan bentuk kesalahan yang terdapat pada papan nama pertokoan di kota Banjarbaru, meliputi
kesalahan diksi, ejaan, kalimat, dan kesalahan penggunaan istilah asing.

Kata kunci: kesalahan berbahasa, bahasa Indonesia, papan nama pertokoan

PENDAHULUAN

Bahasa merupakan sarana komunikasi yang penting bagi masyarakat. Dengan bahasa,
masyarakat mampu menyampaikan ide, gagasan, keinginan dan maksud kepada orang lain.
Bahasa digunakan dalam segala bidang baik itu pendidikan, politik, hukum, kesehatan,
maupun ekonomi. Hal ini sesuai dengan kedudukan bahasa Indonesia sebagai bahasa
negara yang diatur dalam Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2009 tentang Bendera, Bahasa,
Lambang Negara, serta Lagu Kebangsaan. Dalam undang-undang itu ditegaskan bahwa
bahasa Indonesia merupakan bahasa negara yang wajib digunakan sebagai bahasa
pengantar dalam dunia pendidikan, administrasi pemerintah, informasi publik, perundang-
undangan, bahasa media massa nasional, dan bahasa komunikasi niaga, termasuk barang
dan jasa.

Meskipun penggunaan bahasa Indonesia sudah diatur dalam Undang-Undang Nomor
24 Tahun 2009 namun para pelaku usaha masih belum menaati aturan dan kaidah yang
sesuai. Penggunaan bahasa Indonesia yang belum sesuai ini juga nampak di Kota
Banjarbaru. Kota Banjarbaru adalah salah satu kota yang terletak di Provinsi Kalimantan
Selatan. Kota Banjarbaru merupakan jalur lintasan Trans Kalimantan sehingga memiliki
potensi perekonomian yang besar. Pertumbuhan ekonomi yang pesat di Kota Banjarbaru
itu didorong oleh sektor jasa, perdagangan, dan industri. Banyaknya pertokoan dan pasar
menandai perdagangan di Kota Banjarbaru sangat maju.
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Untuk memberikan identitas dan mempromosikan barang dan jasa yang mereka jual,
para pelaku usaha memasang papan nama di depan tokonya. Ada keunikan dan variasi
bahasa yang mereka gunakan. Meskipun para pelaku usaha dan masyarakat kota
Banjarbaru bukan warga asing tapi pada papan nama pertokoan banyak ditemui bahasa
asing. Adanya arus globalisasi membuat mereka lebih memilih menggunakan bahasa asing
dibandingkan bahasa Indonesia. Pilihan kata yang mubazir dan berlebihan juga banyak
digunakan oleh para pelaku usaha. Bahkan penulisan huruf dan kata yang tidak sesuai
dengan kaidah juga banyak ditemui di papan nama pertokoan. Hal itu menjadi salah satu
alasan mengapa tertarik untuk meneliti “Kesalahan Penggunaan Bahasa Indonesia Pada
Papan Nama Pertokoan di Kota Banjarbaru.”

Penelitian ini membahas bagaimana bentuk kesalahan berbahasa pada papan nama
pertokoan di Kota Banjarbaru? Tujuan penelitian untuk mendeskripsikan kesalahan ber-
bahasa pada papan nama pertokoan di Kota Banjarbaru.

Chrystal (dalam Pateda, 1989, hlm. 32) mengatakan bahwa analisis kesalahan adalah
suatu teknik untuk mengidentifikasikan, mengklasifikasikan, dan menginterpre-tasikan
secara sistematis kesalahan-kesalahan yang dibuat siswa yang sedang belajar bahasa kedua
atau bahasa asing dengan menggunakan teori dan prosedur berdasarkan linguistik.

Corder (dalam Parera, 1997, hlm. 50) memberikan istilah kesalahan ‘error’ adalah
penyimpangan yang sistematis dan konsisten dan menjadi ciri khas dari sistem bahasa
siswa belajar bahasa tingkat tertentu, sedangkan kekeliruan ‘mistake’ adalah penyimpang-
an yang disebabkan oleh faktor-faktor performance seperti keterbatasan ingatan, mengeja
dalam lafal, keseleo, kelelahan, tekanan emosi dan sebagainya.

Kesalahan berbahasa adalah penggunaan bahasa yang menyimpang dari kaidah
bahasa yang berlaku dalam bahasa itu (Tarigan, 1997, hlm. 30). Berdasarkan jenis penyim-
pangannya, (Tarigan, 1988, hlm. 142) membedakan data yang memperlihatkan penyim-
pangan dalam aspek ejaan (penulisan kata, unsur serapan, pemakaian tanda baca) dan data
penyimpangan dalam aspek ketatabahasaan (struktur frasa, struktur kalimat).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif dengan kajian analisis kesalahan ber-
bahasa. Metode kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati
(Bogman dan Taylor dalam Moleong, 2007, hlm. 3).

Data dalam penelitian berupa kata atau frasa pada papan nama pertokoan di Kota
Banjarbaru. Sumber data dalam penelitian ini, yaitu sumber data tertulis yang berupa kata
atau satuan lingual lain pada papan nama pertokoan di wilayah Kota Banjarbaru. Pengam-
bilan data dilakukan dengan teknik potret dan catat. Untuk memperoleh data penelitian,
peneliti menggunakan metode observasi langsung, teknik catat, dan dokumentasi dengan
cara pemotretan.

Setelah data terkumpul kemudian data dianalisis. Analisis data dilakukan dengan
teknik pilah dan teknik ganti. Adapun yang menjadi dasar dalam memilah atau memisah
disesuaikan dengan sifat atau watak unsur penentu masing-masing atau sesuai dengan
kepentingan penelitian (Sudaryanto, 1993, hlm. 22). Teknik ganti ini digunakan untuk
menggantikan penulisan yang salah dalam analisis kesalahan berbahasa agar menjadi benar
sesuai dengan kaidah. Langkah-langkah yang dilakukan dalam analisis data ini adalah data
yang sudah terkumpul dipilah dan dipisah sesuai dengan jenis kesalahannya, kemudian
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data yang diperoleh diurutkan, dikelompokkan dan diberi kode. Selanjutnya dilakukan
perbaikan dari kesalahan itu berdasarkan hasil dari penyimakan dan pencatatan pada saat
pengumpulan data. Hasil analisis data disajikan dengan metode penyajian informal. Metode
penyajian informal adalah perumusan dengan kata-kata biasa (Sudaryanto, 1993, hlm. 145).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan data yang telah dikumpulkan dapat diketahui bahwa masih banyak
terdapat kesalahan penggunaan bahasa Indonesia pada papan nama pertokoan di Kota
Banjarbaru. Bentuk kesalahan yang terdapat pada papan nama pertokoan itu meliputi
kesalahan ejaan, diksi (pilihan kata), kalimat, dan penggunaan istilah asing. Berikut bentuk
kesalahan pada papan nama pertokoan di Kota Banjarbaru.

Gambar 1

Gambar 1 di atas menunjukkan ketidakcermatan penggunaan bahasa Indonesia pada
penulisan ejaan dan bentuk pilihan kata. Penulisan ejaan yang perlu diperbaiki terdapat
pada penulisan RP 10.000. Karena seluruh kalimat, kecuali alamat, menggunakan huruf
kapital, penulisan RP (Rupiah) sudah betul menggunakan huruf kapital semua. Jika kalimat
tidak menggunakan huruf kapital semua, penulisan singkatan rupiah hanya huruf ‘R’ saja
yang dikapitalkan. Kesalahan terletak pada spasi yang dipakai sebelum angka nominal.
Setelah singkatan RP, sebaiknya tidak ada spasi untuk penulisan nominal rupiah hal ini
untuk menghindari penyalahgunaan. Nominal rupiah itu perlu juga ditambahi koma
desimalnya. Oleh karena itu, penulisan nominal rupiah yang berlaku adalah ‘RP10.000,00’.

Ketidakcermatan penggunaan ejaan juga terdapat pada penggunaan huruf kapital.
Karena seluruh kalimat dalam papan nama itu menggunakan huruf kapital, kecuali alamat,
penulisan di kata depan juga seharusnya dikapitalkan. Akan tetapi, apabila hanya huruf
pertama dalam kalimat itu saja yang dikapitalkan, penulisan di sebagai kata depan
seharusnya menggunakan huruf kecil semua. Menurut Ejaan yang Disempurnakan kata
depan di juga ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya misalnya, ‘di Soto Sungai Jingah’.

Selain itu, penulisan singkatan juga masih ada kesalahan, yaitu pada /L dan POM.
Penulisan JL pada kata jalan seharusnya huruf kapitalnya hanya pada huruf j pada huruf
pertama. Sebaiknya kata JL yang merupakan kepanjangan dari kata jalan ditulis lengkap
jalan. Hal ini juga berlaku pada singkatan POM Bensin yang merupakan kepanjangan dari
‘pompa’ bensin. Jika ingin sesuai dengan Ejaan yang Disempurnakan, seharusnya penu-lisan
singkatan yang betul adalah Pom. Huruf pertamanya saja dikapitalkan dan tanda titik
dibelakang singkatan. Akan tetapi, selama ini yang berkembang di masyarakat adalah
penulisan POM Bensin. Jika keberatan dengan singkatan itu, lebih baik digunakan bentuk
panjangnya saja dan tidak perlu disingkat karena disingkat pun hanya mengurangi satu
huruf. Untuk mengubah paradigma masyarakat yang telah berkembang itu, seharusnya
secara konsisten dipasang papan nama yang benar. Akan tetapi, istilah pompa bensin yang
berkembang sekarang sudah benar, yaitu dengan singkatan SPBU (Stasiun Pengisian Bahan
Bakar Umum).

Ketidakcermatan penggunaan bahasa Indonesia pada papan nama ini juga terdapat
pada bentuk dan pilihan kata, khususnya pada pemilihan kata ‘komplit’. Bentuk baku dari
kata ‘komplit’ sesuai Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah ‘komplet’ yang bermakna
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‘lengkap, genap, tidak kurang suatu apa’. Jika ditelusuri kata ‘komplet’, kata ini merupakan
kata serapan dari bahasa Inggris complete. Kata completedipadankan ke dalam bahasa
Indonesia melalui proses penyerapan dengan menyesuaikan ejaan dan lafal. Huruf cdi awal
kata diubah menjadi huruf k karena lafal aslinya memang dibaca kdan huruf edi belakang

kata dihilangkan karena dalam falan bahasa Indon memang huruf etidak diucapkan.
Pty o 1 i i Tl | iy 4,.: 3 i
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Gambar 2

Kesalahan penggunaan bahasa Indonesia pada papan nama ini terletak pada kesa-
lahan kalimat. Kalimat pada papan nama tersebut tidak efektif karena tidak mengungkap-
kan ide, gagasan, informasi sehingga dapat dipahami pembaca. Kalimat pada papan nama
tersebut belum memenuhi unsur kesejajaran.

Jika dikaitkan dengan unsur kesejajaran, pada kalimat ‘dua jari motor Melayani:
Sparepart, Service, Ganti Oli DLL’ dapat dikategorikan tidak sejajar/paralel karena gagasan
yang berupa rincian pelayanan bengkel tidak diungkapkan secara sejajar, yaitu sparepart,
service, dan ganti oli. Frasa nominal disandingkan dengan Frasa verbal. Sebaiknya gagasan
itu diungkapkan secara sejajar dengan menggunakan frasa nominal dengan menggunakan
imbuhan pe- -an, yaitu menjadi penjualan suku cadang, pelayanan servis, dan penggantian
oli. Kata ‘sparepart’ dalam bahasa asing sebaiknya dipadankan ke dalam bahasa Indonesia
melalui penerjemahan yang menyesuaikan bentuk dan makna dalam bahasa Indonesia
menjadi ‘suku cadang/onderdil’ dan kata ‘service’ dipadankan ke dalam bahasa Indonesia
melalui penyerapan ejaan dengan menyerap utuh tetapi tetap mempertahankan lafal, yaitu
‘service’ menjadi ‘servis’.

Selain kesalahan pada kalimat, judul tulisan papan nama ini juga terdapat kesalahan
pada interferensi bahasa asing, yaitu dua jari motor yang masih menerapkan pola MD. Pola
urutan kata dalam bahasa Indonesia seharusnya DM sehingga nama bengkel motor itu
sebaiknya menjadi ‘Motor Dua Jari’. Penulisannya pun harus menggunakan huruf kapital
karena merupakan nama diri.

Kesalahan ejaan juga tampak pada tulisan di papan nama bengkel tersebut, yaitu pada
kesalahan penggunaan tanda baca titik dua (:). Menurut Ejaan yang Disempurnakan tanda
titik dua tidak dipakai jika rangkaian atau pemerian itu merupakan pelengkap yang
mengakhiri pernyataan. Pemerian yang dipakai pada kalimat ‘Motor Dua Jari melayani
penjualan suku cadang, pengerjaan servis, penggantian oli, dll.” itu merupakan pelengkap
untuk mengakhiri pernyataan sehingga tanda titik dua sebaiknya dihilangkan. Selain kesa-
lahan ejaan pada penggunaan tanda titik, tulisan papan nama ini juga terdapat kesalahaan
pada penulisan singkatan, yaitu pada DLL. Menurut Ejaan yang Disempurnakan singkatan
umum yang terdiri atas tiga huruf atau lebih diikuti satu tanda titik dan ditulis dengan huruf
kecil sehingga ‘DLL’ menjadi ‘dll.’

Gambar 3

Ketidakcermatan pemakaian bahasa Indonesia pada papan nama tersebut tampak pada
penggunaan urutan kata dan kata serapan asing. Urutan kata yang lazim dipakai pada kelompok
kata di dalam bahasa Indonesia adalah pola diterangkan-menerangkan (DM). Sementara itu,
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pola urutan pada papan nama di atas adalah MD, ‘Idaman Toys’. Oleh karena itu, sebaiknya pola
urutan itu diubah dan diganti menjadi ‘Toys Idaman’, yaitu ‘Toys’ sebagai unsur inti yang
diterangkan, sedangkan ‘ldaman’ sebagai unsur pelengkap yang menerang-kan.

Interferensi bahasa asing pada papan nama ini juga terlihat pada kata pet food dan
accecories. Padahal, kata-kata tersebut sudah dipadankan ke dalam bahasa Indonesia, yaitu
‘aksesoris dan cendera mata’. Pemadanan istilah asing ke dalam bahasa Indonesia dilakukan
melalui beberapa cara, yaitu penerjemahan, penyerapan, dan gabungan antara pener-jemahan
dan penyerapan. Kata accecories dari bahasa Inggris diserap ke dalam bahasa Indonesia menjadi
aksesoris dengan pedoman bahwa huruf ‘cc’ yang berada di depan e, i, dan konsonan akan
disesuaikan dengan huruf ‘ks’. Sementara itu, gift diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia
melalui penerjemahan menjadi ‘cendera mata’.

AAAAAAA

Gambar 4

Ketidakcermatan penggunaan bahasa Indonesia pada gambar 4 terlihat pada inter-
ferensi bahasa asing dan penggunaan ejaan. Interferensi bahasa asing terlihat pada nama butik
dan tempat kopi, yaitu D’Yellow Boutique dan Yellow Coffe. Kedua nama yang meng-gunakan
istilah asing dan pola urutan dalam bahasa Inggris ini sebaiknya diterjemahkan dan disesuaikan
polanya ke dalam bahasa Indonesia. Jika sebelumnya pola urutan katanya menggunakan MD,
terjemahan dalam bahasa Indonesia menjadi pola DM yaitu ‘Butik D’Yellow’ dan ‘Kopi Yellow’.
Kata boutique dipadankan ke dalam bahasa Indonesia melalui penyerapan dengan penyesuaian
ejaan, yaitu dengan mengganti huruf diftong ou menjadi huruf u dan mengganti huruf que
menjadi huruf k. Sementara itu, kata coffee juga dipadankan ke dalam bahasa Indonesia melalui
penyerapan dengan penyesuaian ejaan dan lafal menjadi ‘kopi’.

SIMPULAN

Berdasarkan data yang ada dapat disimpulkan bahwa terdapat kesalahan bentuk ejaan,
diksi, kalimat, dan penggunaan kata asing pada papan nama pertokoan di Kota Banjarbaru.
Kesalahan bentuk ejaan meliputi kesalahan penggunaan tanda baca, penulisan kata, dan
penggunaan huruf kapital. Kesalahan yang banyak ditemukan yaitu penggunaan kata asing.
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REPRESENTASI KECERDASAN BAHASA (LINGUISTIK) PADA PARA
TOKOH UTAMA DALAM MAJALAH BOBO TAHUN 2014
(PERSPEKTIF MULTIPLE INTELLIGENCES-HOWARD GARDNER)

Endah Kusumaningrum
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Abstract: The research entitled The Delegation of linguistic intelligences in main caracter of fairy Tales
of Bobo Magazine in 2014 (Multiple Intelligences Perspective-Howard Gardner). This study aimed to
describe aspect of linguistic intelligence in main caracters in tales Bobo magazine 2014. Prulal intelli-
gene aspect was analyzed with multiple intelligence perspective by Howard Gardner. The approach used
in this study was literature psychology: a study of psychology laws applied to literary works. In the
process approah, researhe used a desriptive-analytic method, which describe the facts then it was
intelligenec on key figures in the fairytales of Bobo magazines 2014. The data used were texts of fairy
tales which the main characters repesented dominant prular cognitive aspect. The reseach data were
Bobo magazine included (a.) the ability to tell stories, (b.) the use of rhetoric function, and (c.) the use
of metalanguage function.

Keywords: Kecerdasan Jamak, Multiple Intelligence, Dongeng Bobo

Abstrak: Penelitian ini berjudul Representasi Kecerdasan Bahasa (Linguistik) pada Para Tokoh
Utama dalam Dongeng-dongeng Majalah Bobo Tahun 2014 (Perspektif Multiple Intelligences-Howard
Gardner). Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan aspek kecerdasan linguistik pada tokoh
utama dalam dongeng-dongeng majalah Bobo tahun 2014. Aspek kecerdasan jamak yang dianalisis
dalam penelitian ini menggunakan perspektif Multiple Intelligence- Howard Gardner. Pendekatan
yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan psikologi sastra yaitu studi tipe dan hukum-
hukum psikologi yang diterapkan pada karya sastra Dalam proses pendekatannya, peneliti meng-
gunakan metode deskriptif-analitik, yaitu mendeskripsikan fakta-fakta yang kemudian disusul
dengan analisis kualitatif. Objek penelitian ini berupa aspek kecerdasan linguistik pada tokoh utama
dalam dongeng-dongeng pada majalah Bobo tahun 2014. Data yang digunakan adalah teks dongeng
yang tokoh utamanya merepresentasikan aspek kecerdasan linguistik dominan. Sumber data
penelitian ini adalah majalah Bobo edisi tahun 2014. Aspek kecerdasan linguistik pada tokoh utama
dalam majalah Bobo meliputi: (a.) kemampuan mendongeng, (b.) penggunaan fungsi retorika bahasa,
dan (c.) penggunaan fungsi metabahasa.

Kata Kunci: Kecerdasan Jamak, Multiple Intelligence, Dongeng Bobo

PENDAHULUAN

Umumnya, orang tua menyajikan dongeng untuk anak dengan tujuan agar mereka
dapat belajar tentang nilai-nilai didaktis yang terkandung di dalamnya. Selain itu dongeng
juga dapat memberikan pemahaman dan gambaran nyata tentang dunia melalui jalan
sederhana yaitu lewat cerita. Hal tersebut sudah tepat, karena sastra anak memang sengaja
diciptakan untuk dibaca oleh anak-anak agar mereka dapat belajar dari cerita yang dikisah-
kan. Nilai-nilai yang terimplementasi dalam dongeng, dikemas dengan sederhana dan sesu-
ai dengan sudut pandang anak, sehingga mudah untuk diterima dan dipahami oleh logika
anak.

Seperti yang diungkapkan oleh Hidayat (2009) bahwa dongeng yang dikisahkan pada
masa kanak-kanak dapat memberikan sugesti serta menjadi konsep yang tertanam pada
diri anak. Isi cerita yang dipahami anak dapat mempengaruhi cara berpikirnya, sehingga
dapat berpengaruh pula pada pola kepribadian dan tingkah lakunya dalam menghadapi
sebuah problema.
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Salah satu hal yang dapat dipelajari oleh anak dari dongeng yang dibacanya adalah
mengenai konsep kecerdasan. Sebab, definisi kecerdasan dalam benak anak-anak masih
terlalu abstrak. Padahal, kecerdasan adalah aspek fitrah yang melekat pada dirinya sejak
lahir. Kecerdasan akan selalu difungsikan selama hidupnya kelak. Maka, sangat penting bagi
orang dewasa untuk memberikan pemahaman kepadanya sejak dini. Melalui perilaku para
tokoh di dalam dongeng, anak-anak diajak untuk lebih mudah dalam memahami hal
tersebut.

Para ahli mendefinisikan kecerdasan dengan amat beragam. Salah satu ahli yang
mendefinisikannya adalah Gardner (2013: hlm. 19-21) yang mengungkapkan bahwa pada
hakikatnya kecerdasan merupakan sistem komputasi -kemampuan untuk memproses
informasi—yang terlibat dalam proses pemecahan masalah (problem solving) dan atau
merancang produk.

Gardner mengungkapkan bahwa kecerdasan manusia dapat dikelompokkan men-jadi
delapan jenis. Teori tersebut kemudian dikenal dengan teori kecerdasan jamak (Multiple
Intelligences). Kedelapan jenis tersebut adalah kecerdasan linguistik (bahasa), kecerdasan
logis-matematik, kecerdasan spasial (visual-gambar), kecerdasan kinestetik (gerak),
kecerdasan musikal, kecerdasan interpersonal, kecerdasan intrapersonal, dan kecerdasan
naturalis.

Salah satu aspek yang fokus dikupas dalam penelitian ini adalah kecerdasan Bahasa
(linguistik). Kecerdasan linguistik, yaitu kemampuan untuk menggunakan kata-kata secara
efektif, baik lisan maupun tulisan (Armstrong, 2013: hlm. 6). Dijelaskan lebih lanjut oleh
Armstrong bahwa kecerdasan ini berkisar pada kemampuan seseorang dalam mengelola
dan memanipulasi sintak atau struktur bahasa, fonologi, semantik, dan dimensi pragmatik,
misalnya sebagai orator pendongeng, penulis, dan lain-lain. Senada dengan Armstrong,
Baum dkk. (dalam Yaumi dan Ibrahim 2013: hlm. 13) menjelaskan bahwa kecerdasan
linguistik merupakan kemampuan untuk menggunakan bahasa, termasuk bahasa ibu dan
bahasa-bahasa asing, untuk mengekspresikan apa yang ada pada pikirannya.

Sefrina (2013: hlm. 43-52) mengungkapkan bahwa kecenderungan individu yang
memiliki kecerdasan linguistik di antaranya senang membahasakan (menceritakan)
tentang apapun yang dialaminya pada oranglain. Selain menyukai dirinya sebagai produsen
bahasa, individu yang memiliki aspek kecerdasan linguistik dominan juga amat menyenangi
proses konsumsi bahasa.

Dinyatakan lebih lanjut oleh Sefrina (2013: hlm. 39) bahwa paling tidak ada empat
fungsi penting dari kecerdasan linguistik. Pertama, fungsi retorika yaitu ketika seseorang
mampu berbahasa dengan baik (menggunakan kosakata yang benar, pada situasi yang
tepat) sehingga tuturan tersebut mampu mempengaruhi ataupun memotivasi orang lain
untuk melakukan suatu hal. Kedua, fungsi mnemonik yaitu ketika seseorang dapat meman-
faatkan bahasa untuk membantu mengingat dan memberikan sebuah informasi. Ketiga,
fungsi penjelas yaitu peran penting bahasa dalam menjelaskan sebuah hal. Keempat, peran
atau fungsi metabahasa yaitu dalam hal menjelaskan bahasa itu sendiri. Dari penjelasan
tersebut, dapat disimpulkan bahwa kecerdasan linguistik merupakan kemampuan sese-
orang untuk mengungkapkan pendapat ataupun pikirannya melalui bahasa, baik dalam
bentuk verbal maupun nonverbal secara efektif.

METODE PENELITIAN

Objek penelitian ini adalah aspek kecerdasan jamak yang terdapat pada tokoh utama
dalam dongeng-dongeng pada Majalah Bobo tahun 2014. Data yang digunakan dalam
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penelitian ini berupa teks dongeng dalam majalah Bobo tahun 2014 yang perilaku para
tokoh utamanya mengandung aspek kecerdasan linguistik dominan. Sumber data dalam
penelitian ini adalah majalah Bobo tahun 2014. Selama rentang tahun 2014, majalah Bobo
menerbitkan sebanyak 98 judul dongeng. 98 judul dongeng tersebut terbit dalam 48 edisi.
Majalah Bobo adalah majalah anak yang terbit seminggu sekali setiap hari Kamis.

Penelitian ini menggunakan pendekatan psikologi sastra. Wellek dan Waren (1995)
menyebutnya dengan studi tipe dan hukum-hukum psikologi yang diterapkan pada karya
sastra. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teori kecerdasan jamak (multiple
intelligences) perspektif Howard Gardner sebagai salah satu cabang ilmu psikologi yang
diterapkan pada karya sastra. Pada proses pendekatan penelitian, peneliti menggunakan
metode deskriptif-analitik. Pendekatan tersebut diterapkan dalam penelitian ini dengan
cara mendeskripsikan atau menguraikan fakta yang berupa fragmen-fragmen aspek
kecerdasan jamak pada tokoh dalam teks dongeng majalah Bobo tahun 2014. Proses analisis
yang dimaksud yaitu berupa analisis terhadap aspek kecerdasan jamak yang terdapat pada
tokoh dalam dongeng majalah Bobo tahun 2014.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Representasi kecerdasan linguistik yang ditemukan dalam dongeng-dongeng majalah
Bobo meliputi tiga hal. Pertama, kemampuan mendongeng. Kedua, penggunaan fungsi
retorika bahasa. Ketiga, penggunaan fungsi metabahasa.

Kemampuan Mendongeng

Kemampuan mendongeng ditemukan dalam dongeng berjudul “Cita-cita Beni Beo”
yang dimuat dalam majalah Bobo edisi 23, tanggal 11 September 2014. Dalam dongeng
tersebut terdapat seorang tokoh utama bernama Beni Beo. Tokoh ini diceritakan paling
mendominasi dan paling banyak terlibat pada persoalan di dalam dongeng. Tokoh utama
memiliki kemampuan mendongeng yang baik. Kemampuan mendongeng tersebut mem-
beri dampak berupa perubahan persepsi massa kepada tokoh utama, yang dari awalnya
dianggap sebagai murid bodoh berubah menjadi murid yang dikagumi karena kemam-
puannya mendongeng.

Hal tersebut dilukiskan pengarang melalui teknik diskursif, seperti yang tergambar
pada fragmen berikut.

Beni Beo tidak peduli. Ia pun mendongeng tentang ‘Katak yang Ingin Jadi
Lembu’. Suaranya bisa menirukan lenguhan lembu dan teriakan katak. Saat
menirukan perut katak yang meletus, suaranya sangat mirip. Seluruh isi kelas
terdiam seperti tersihir.”

Kelas hening sejenak. Tetapi, sekejap kemudian, ramai oleh gemuruh tepuk
tangan. Diam-diam, Meri Merak menyesal karena telah mengejek Beni Beo. Ia
mendekat untuk meminta maaf. [a pun ingin belajar menjadi pendongeng yang
hebat seperti Beni Beo.”(Cita-Cita Beni Beo, Edisi 23:13)

Fragmen di atas membuktikan perilaku tokoh utama yang menunjukkan aspek
kecerdasan linguistik dalam dirinya, yaitu kemampuan mengolah bahasa dan mencerita-
kannya dengan baik melalui kegiatan mendongeng. Dampak dari perilaku tersebut
dilukiskan oleh pengarang melalui teknik diskursif seperti tampak pada fragmen di atas
yang menunjukkan bahwa para tokoh lain sangat mengagumi pertunjukkan dongeng dari
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tokoh utama. Hal tersebut pada akhinya mengubah persepsi negatif yang selama ini melekat
pada diri tokoh utama.

Penggunaan Fungsi Retorika

Fungsi retorika bekerja ketika seseorang mampu berbahasa dengan baik, yaitu
menggunakan kosakata yang benar dan pada situasi yang tepat. Penggunaan fungsi retorika
ini tampak pada perilaku tokoh utama dalam dongeng “Cita-cita Beni Beo” yaitu tokoh Beni
Beo. Tokoh utama menggunakan fungsi ini untuk mempersuasi pendengarnya dengan cara
mengutarakan manfaat mendongeng dan keuntungan menjadi seorang pendongeng. Hal
tersebut digambarkan oleh pengarang melalui teknik dramatik seperti yang tergambar
pada fragmen berikut.

“Kata Ibuku, dengan dongeng kita bisa membagi pengetahuan kepada
sesama. Makannya pendongeng harus banyak membaca buku. Pamanku juga
mendongeng di depan anak-anak burung yang sedang sakit. Dan Paman bisa
membuat mereka bahagia.”

Kelas hening sejenak. Tetapi, sekejap kemudian, ramai oleh gemuruh tepuk
tangan. Diam-diam, Meri Merak menyesal karena telah mengejek Beni Beo. [a
mendekat untuk meminta maaf. [a pun ingin belajar menjadi pendongeng yang
hebat seperti Beni Beo.”(Cita-Cita Beni Beo, Edisi 23:13)

Fragmen di atas membuktikan kecerdasan linguistik tokoh utama yaitu peng-gunaan
fungsi retorika. Tokoh utama mampu menggunakan kosakata yang tepat guna mempersuasi
para pendengar. Melalui kalimat-kalimat yang diutarakannya ia berhasil mempengaruhi
dimensi pikir seseorang. Dampak dari perilaku tersebut dilukiskan oleh pengarang melalui
teknik diskursif, yaitu pada alinea kedua fragmen di atas. Pada fragmen tersebut digambar-
kan bahwa para tokoh lain sangat meyakini tuturan tokoh utama dan berhasil mengubah
persepsi negatif yang selama ini melekat pada dirinya. Mar’at (2005: hlm. 19) berpendapat
bahwa dalam studi psikolinguistik (perspektif intrapersonal), fungsi bahasa selain sebagai
sarana berkomunikasi adalah fungsi bahasa sebagai sarana memecahkan sebuah persoalan
(problem solving), baik dalam hal memfungsikan bahasa sebagai alat penjelas maupun
memanfaatkan fungsi bahasa sebagai alat persuasi.

Penggunaan Fungsi Metabahasa

Kemampuan menggunakan fungsi metabahasa ditemukan pada tokoh utama di dalam
dongeng berjudul “Cita-Cita Putri Audrey”. Tokoh utama dongeng yang dimuat dalam
majalah Bobo edisi 21 tanggal 28 Agustus 2014 adalah tokoh Putri Audrey. Pengarang me-
lukiskan hal tersebut melalui teknik dramatik, seperti yang terdapat dalam fragmen berikut.

“Aku ingin memerintah seperti laut. Kekuasaannya begitu luas tanpa
batas.”

“Tidak Willy. Ternyata laut begitu ganas dan menakutkan. Aku tidak ingin
menjadi Ratu yang ditakuti oleh rakyatnya sendiri.”

“Aku ingin memiliki kedudukan yang tinggi seperti gunung, sehingga
seluruh rakyat selalu memuja dan menghormatiku.”
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“Aku tidak bisa menjadi Ratu yang memiliki sifat seperti gunung. Cantiknya
hanya dari kejauhan. Dan cairan dalam kawah itu, seperti ramuan dalam belanga
Penyihir saja. Uapnya beraroma kemarahan, kejahatan, kelicikan.”

“Aku Dbercita-cita menjadi ratu yang seperti matahari. Bersinar.
mengagumkan.”

“Kalau begitu, aku tidak mau menjadi ratu yang memerintah seperti
matahari. Aku tidak bisa melihat rakyatku dari dekat.”

Ternyata Willy mengajak Putri Audrey berjalan-jalan ke pasar. Putri
Audrey merasa tersentuh dengan pengemis yang berpakaian compang-camping,
lalu diberinya sekeping uang perak. la juga menegur seorang pedagang yang
curang saat menimbang. Dilihatnya pula dua pemuda yang sedang berkelahi, lalu
dilerainya.

“Seharusnya seperti inilah Tuan Putri memerintah kerajaan Twittara.
Menjadi seorang ratu yang dekat dengan rakyatnya.”

“Aha.. itulah cita-citaku Willy, ingin menjadi ratu yang dekat dengan
rakyatnya. (Cita-cita Putri Audrey, Edisi 21: 28-30).

Fragmen tersebut menunjukkan aspek kecerdasan linguistik pada tokoh utama yang
berupa kemampuan menggunakan fungsi metabahasa. [a mampu mendeskripsikan pemi-
kiran dan perasaannya melalui rangkaian kalimat yang jelas menggunakan bahasa analogi.
Dalam istilah Keraf (2004: hlm. 138), analogi seperti yang digambarkan tokoh utama dalam
dialognya disebut dengan perumpamaan (simile). Tokoh utama dalam dongeng tersebut
mampu mendeskripsikan tangkapan visualnya serta perasaannya ke dalam bentuk bahasa
berupa analogi untuk menjawab pertanyaan yang diajukan kepadanya.

Seperti yang telah dipaparkan pada pembahasan sebelumnya yaitu menurut Mar’at
(2005: hlm. 19) bahwa dalam studi psikolinguistik (perspektif intrapersonal), fungsi bahasa
selain sebagai sarana berkomunikasi adalah fungsi bahasa sebagai sarana memecahkan
sebuah persoalan (problem solving), baik dalam hal memfungsikan bahasa sebagai alat
penjelas maupun memanfaatkan fungsi bahasa sebagai alat persuasi. Dalam dongeng ini,
tokoh utama memanfaatkan fungsi bahasa dalam konteks pemecahan masalah (problem
solving) sebagai alat penjelas. la menggunakan wujud perumpamaan (simile) dalam fungsi
metabahasa untuk menyelesaikan persoalannya. Fragmen-fragmen di atas merupakan
bukti kecerdasan linguistik yang dominan pada tokoh utama.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan terhadap dongeng-dongeng dalam
majalah Bobo tahun 2014 ditemukan aspek kecerdasan linguistik pada perilaku para tokoh
utamanya. Aspek kecerdasan Bahasa (lingusitik) yang terepresentasikan pada tokoh utama
dalam majalah Bobo meliputi: (a.) kemampuan mendongeng, (b.) penggunaan fungsi
retorika, dan (c.) penggunaan fungsi metabahasa;
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KEMAMPUAN MENGORGANISASI TULISAN ILMIAH
PADA MATA KULIAH BAHASA INDONESIA
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Abstract: This research aims to describe the organization of scientific writing and the effectiveness of
mind map on scientific writing organization of PGRI University student of Madiun. This research is
qualitative research with qualitative approach and qualitative descriptive method which explain
phenomenon in research subject that is student of University of PGRI Madiun second semester of Study
Program PBSI. The research data is qualitative data with primary data source which collected by
document of student’s scientific writing with mind map. Data validation technique used is triangulation
method and investigator. Triangulation method is done by comparing data obtained through
observation and document analysis. In addition, triangulation of investigators is used by comparing the
results of the analysis work with one another. Data analysis techniques used are interactive model
analysis with data reduction, data presentation, and conclusion drawing. The results achieved in this
study is that students are very helpful in composing scientific papers with mind maps. This learning
model is simple but gives a positive impact on the results of scientific writing written by students. The
textual framework conceptualized by the students with mind maps is able to lead them to describe them
in the development of a coherent and weighty scientific paper. Thus, it can be concluded that scientific
writing organizations with mind maps are very effective in helping students complete the task of
scientific writing that is believed to be very difficult.

Keywords: scientific writing, mind map, writing organization

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan organisasi tulisan ilmiah dan keefektifan
peta pikiran pada organisasi tulisan ilmiah mahasiswa Universitas PGRI Madiun. Penelitian ini
termasuk jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan kualitatif dan metode deskriptif kualitatif
yang menjelaskan fenomena pada subjek penelitian yaitu mahasiswa Universitas PGRI Madiun
semester II prodi PBSI. Data penelitian berupa data kualitatif dengan sumber data primer yang
dikumpulkan dengan teknik dokumen hasil tulisan ilmiah mahasiswa dengan peta pikiran. Teknik
validasi data yang digunakan adalah triangulasi metode dan penyidik. Teknik analisis data yang
digunakan adalah analisis model interaktif dengan reduksi data, penyajian data, dan penarikan
simpulan. Hasil yang dicapai pada penelitian ini adalah mahasiswa sangat terbantu dalam menyusun
tulisan ilmiah dengan peta pikiran. Model pembelajaran ini memang sederhana tetapi memberikan
dampak positif terhadap hasil tulisan ilmiah yang ditulis mahasiswa. Kerangka tulisan yang dikonsep
mahasiswa dengan peta pikiran mampu menuntun mereka untuk menjabarkannya ke dalam
pengembangan tulisan ilmiah yang runtut dan berbobot. Jadi, dapat disimpulkan bahwa organisasi
tulisan ilmiah dengan peta pikiran sangat efektif dalam membantu mahasiswa menyelesaikan tugas
menulis ilmiah yang diyakini sangat sulit.

Kata Kunci: tulisan ilmiah, peta pikiran, organisasi tulisan

PENDAHULUAN

Keterampilan menulis adalah salah satu keterampilan berbahasa yang paling tinggi
tingkatannya setelah keterampilan menyimak, berbicara, dan membaca. Banyak komponen
yang diperlukan dalam menulis. Tidak heran jika banyak orang yang mengeluhkan susahnya
merangkaikan kata-kata melalui tulisan termasuk mahasiswa.

Tugas-tugas menulis ilmiah mahasiswa masih jauh dari harapan baik. Mahasiswa tidak
terbiasa membuat organisasi tulisan terlebih dahulu. Seharusnya membuat kerangka tulisan
yaitu pra penulisan, penulisan, dan pasca penulisan. Diakui oleh sebagian besar mahasiswa
bahwa mereka tidak pernah melakukan tahap prapenulisan yang salah satunya adalah membuat
kerangka tulisan. Hasilnya, tulisan yang dikembangkan menjadi tidak rapi atau sistematis dan
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idenya meloncat-loncat atau tidak runtut. Salah satu cara agar tulisan yang dikembangkan
menjadi sistematis adalah penggunaan peta pikiran.

Peta pikiran merupakan salah satu model pembelajaran yang efektif. Buzan (2007, hlm.
60) menyatakan bahwa Mind Map melibatkan kedua sisi otak karena Mind Map menggunakan
gambar, warna, dan imajinasi (wilayah otak kanan) bersamaan dengan kata, angka, dan logika
(wilayah otak kiri). Peta pikiran yang dibuat kemudian dinarasikan secara lisan. Tulisan atau
gambar peta pikiran tersebut dinamakan dengan peta konsep. Peta pikiran dapat digunakan
apabila ingin merencanakan sesuatu, mengatur pikiran, meluncurkan ide, atau membuka
imajinasi, untuk mengembangkan ide-ide. Peta pikiran dapat membantu mengatasi hambatan
penulis (DePorter, 2003, hlm. 177).

Tidak sulit mengenalkan peta 